Aime Nous. Part 1 


Seorang perempuan muda berbalut black suit tengah 
berjalan di tengah guyuran hujan deras yang mengguyur 
Kota Vancouver sejak matahari terbit, dengan sebelah 
tangan memegang payung hitam sembari menjauhkan tas 
selempang miliknya agar tidak terkena tetesan air hujan 
yang setiap menitnya semakin menderas itu. 


Perempuan itu menurunkan payung hitamnya dengan 
perlahan dan menaruhnya di dekat pintu masuk sebuah 
butik kecil disana. Perempuan tersebut membenarkan dan 
menjauhkan tetesan air hujan yang mengenai black suit 
miliknya. Perempuan tersebut menoleh kearah pintu butik 
kecil tempatnya berdiri sekarang dengan senyuman 
merekah. 


"Selamat pagi dan selamat datang, nona Stella!." sapa 
seorang pria bertubuh tegap dengan setelan jas kerjanya 
dengan membantu perempuan muda yang baru saja di 
sebutkan namanya itu Stella Robbie Fowler. Seorang 
perempuan yang telah menjadi seorang desainer termuda 
yang baru saja membuka bisnis butik nya beberapa bulan 
lalu di pusat tengah kota Vancouver. 


Perempuan berusia dua puluh empat tahun itu hanya 
tersenyum simpul mendengar sambutan karyawan pria nya 
Harry Harinson, seorang sahabat sekaligus karyawan yang 
bekerja bersama Stella sejak butik pertama milik 
perempuan itu di bangun dan baru saja selesai beberapa 
bulan lalu. 


"Ambil lah!," Harry menatap Stella yang kini menyodorkan 
beberapa plastik makanan kepadanya, Harry tersenyum dan 
menerimanya dengan penuh semangat. Stella berlalu dari 


sana, mendekati anak tangga menuju lantai dimana 
ruangannya yang berada, banyaknya dress bahkan tidak 
bisa di hitung dengan kesepuluh jari, serta gaun gaun hasil 
rancangan tangan Stella membuat para wanita atau remaja 
yang memiliki selera yang begitu tinggi tentang busana 
fashion sangat menyukai hasil kerjanya. 


Bahkan tidak jarang juga, perempuan muda itu 
mendapatkan respon entah negatif ataupun positif, tidak 
ada yang salah dengan respon mereka semua. 


Stella menaiki anak tangga yang akan menghubungkan 
dengan sebuah ruangan yang hanya di kelilingi kaca untuk 
memantau keadaan butiknya dari atas, Stella membuka 
pintu hitam di sana dan masuk, menutup kembali pintu 
hitam tersebut. Ruang kerja pribadi yang sungguh nyaman 
menurutnya. 


Stella mendudukannya dirinya di kursi kerjanya dan 
melemaskan sedikit otot tubuhnya itu, berjalan kaki dari 
rumah ke butik milik yang hanya memerlukan waktu 
setengah jam bila berjalan kaki. Stella melepaskan balck 
suit miliknya dan menggantungnya di sebuah gantungan 
yang berada tepat di belakang kursi kerja nya itu, kembali 
terduduk dan membuka laptop miliknya. 


Dirinya harus mulai kembali bekerja, setelah dua hari yang 
lalu dirinya harus meminta izin karena kondisi tubuhnya 
yang sangat tidak mendukung untuk bekerja. Terlebih lagi, 
dengan pergantian musim yang sungguh membuat para 
penyakit bertebaran di luaran sana. Stella menggelengkan 
kepalanya dan sedikit memijat tengkuk lehernya yang sejak 
kemarin sangat pegal karena terlalu lama menunduk 
menatap kertas putih. 


Stella mengambil sebuah kertas putih yang selalu ia 
gunakan untuk merancang semua gaun keluaran 
terbarunya. 


Salah satu gaun pengantin yang baru saja ia pamerkan ke 
publik beberapa bulan lalu itu semakin diminati, terlebih 
lagi gaun pengantin dengan bawahan motif kupu-kupu 
mengembang dan terkesan sederhana, di penuhi beberapa 
bordiran namun sangat elegan di mata orang lain. Bahkan 
sejak resmi dipamerkan, beberapa orang datang untuk 
menyewa gaun pengantin rancangannya yang bisa di 
katakan cukup berat dengan bagian belakang yang 
memanjang. 


Bukan hanya itu, Stella bahkan telah berhasil membuat 
gaun pengantin bordiran miliknya masuk ke dalam fashion 
week dua bulan yang lalu dengan hasil terbaik. Stella 
tersenyum saat sebuah inspirasi mulai terpancar di 
pikirannya, tangannnya bergerak lincah menggambarkan 
sketsa gaun di atas kertas putih dengan sebuah pensil 
miliknya. 


Beberapa alat dan bahan yang sangat lengkap, 
membuatnya tidak perlu keluar terus menerus dari 
ruangannya hanya untuk membeli perlengkapan miliknya 
yang nantinya ia butuhkan, beberapa saat kemudian Stella 
menghentikan aktivitasnya sejenak dan mengangkat kertas 
putih, menatap seisi kertas putih yang telah berwarna itu. 


"Parfait!!,"” serunya saat melihat hasil seninya sendiri, 
dengan perpaduan cat air dan pensil warna yang sungguh 
indah itu membuat Stella tidak henti hentinya menyeruakan 
rasa bangganya dan tentunya untuk dirinya sendiri. Stella 
meletakkannya kembali kertas sketsa miliknya itu dengan 
hati hati dan beranjak dari kursinya. Berjalan mendekati 


pojok ruangannya dan menatap banyaknya buku tertata 
rapi di sana. 


Tangan lentik itu terulur mengambil sebuah buku disana, 
ruangannya yang cukup luas, dengan adanya televisi, sofa 
dan meja kerjanya, dengan tambahan dua rak penuh berisi 
buku milik nya, memilih salah satu buku dari puluhan buku 
koleksinya yang berjajar rapi dan bersih di sana. Semuanya 
tentang fashion busana dan tentunya cerita desainer 
terkenal dulu dengan ribuan hasil rancangan mereka yang 
telah mendunia. 


Buku The Little Dictionary of Fashion : A Guide To Dress 
Sense for Every Woman milik Christian Dior, seorang 
perancang busana. Stella menyukai semua rancangan milik 
Christian Dior karena terinspirasi dari sekitarannya, 
contohnya dari pakaian yang terinspirasi dari lukisan gua 
kuno yang ditemukan di barat daya Prancis. Stella terduduk 
kembali di kursinya dan membuka semua lembaran buku 
tebal tersebut dengan meneliti setiap kata. 


Dengan sebelah kaki tersilang, kedua mata yang menelisik 
kata kata yang dapat ia tangkap, walau telah berkali dan 
ratusan kali dirinya membaca semua buku fashion milik 
Christian Dior, wanita mana yang tidak mengenal perancang 
busana seperti Christian Dior, perancang yang paling 
terkenal sebagai pendiri salah satu rumah mode top dunia, 
juga di sebut Christian Dior yang kini dimiliki oleh Groupe 
Arnault. 


Semua karyanya telah tersebar ke seluruh dunia, bahkan 
Christian Dior sendiri telah membangun butik-butik miliknya 
di sejumlah negara dan tersebar di Paris, London, Milan, 
Tokyo, Shanghai dan lainnya. Stella menutup buku tebal 
tersebut dan meletakkannya di atas meja kerjanya, melirik 


sejenak kearah sketsanya yang masih tergeletak di 
hadapannya. 


Stella mengangkat semua anak rambutnya yang terurai itu 
kebelakang dan mengikatnya menjadi satu dengan ikat 
rambut, Stella kembali mengetikkan sesuatu di atas 
keyboard seperti layaknya seorang pekerja kantor, dirinya 
selalu menyibukkan diri nya sendiri untuk membuat beban 
pikirannya perlahan-lahan sedikit berkurang. 


"Ayo Stella. Saatnya kembali bekerja!," Stella berdiri dari 
kursinya dengan membawa sketsa gaun pengantin 
buatannya itu, beralih ke sebuah ruangan yang berada di 
depan ruangannya, membuka pintu dan masuk begitu saja. 
Stella tahu kalau butiknya hari ini mulai ramai walau dalam 
keadaan hujan sekali pun, mengingat posisi butiknya yang 
sangat strategis yang berhadapan langsung dengan jalanan 
kota Vancouveryang tengah diguyur hujan deras hari ini. 


Di dalam ruangan yang hanya ada dirinya seorang dengan 
beberapa buah manekin atau biasa di sebut sebut 
manneguin, dalam bahasa Prancis terpajang di sana dengan 
rancangan miliknya yang belum sempat ia selesaikan itu. 


Stella mengambil tempat dan mulai melanjutkan 
pekerjaannya yang sedikit tertunda itu dengan teliti, 
menjahit semua sisi dress putih tanpa lengan, dengan motif 
mengembang dan hanya sebatas lutut itu, dengan sesekali 
memberikan bordiran bunga dan menempel beberapa 
bagian. 


Dua jam kemudian, Stella menjauhkan tubuhnya sejenak 
dan mengelap keringatnya yang sedikit keluar dari 
pelipisnya dengan punggung tangannya, memutar tubuh 
manneguin dengan perlahan-lahan dan berharap kalau 
rancangannya tidak hancur karena dirinya, butuh satu 


bulan hanya untuk menyelesaikan rancangannya ini atau 
bahkan bisa saja lebih dari satu bulan, Stella menegapkan 
tubuhnya kembali setelah melihat hasil rancangannya. 


Sungguh sederhana namun terkesan mewah dan elegan, 
selama beberapa bulan setelah peresmian butiknya yang 
pertama ini, Stella telah berhasil mendapatkan beberapa 
klien untuk butiknya dan bagusnya, para klien Stella 
memberikan respon positifnya dan beberapa pelajaran 
untuk desainer pemula sepertinya. 


Sebenarnya, Stella bisa saja tidak perlu membuka butiknya 
sendiri, karena beberapa orang yang tidak ia kenal 
menawarkannya untuk bekerja di butiknya dengan gaji 
yang tidak sedikit tentunya, tugas Stella hanya untuk 
merancang dan membuat butik mereka semakin mendunia, 
tetapi Stella menolaknya dengan alasan yang sungguh logis 
dan terkesan mandiri. 


Stella ingin membangun butiknya sendiri dengan kerja 
kerasnya tanpa harus memulainya di butik orang lain, 
lagipula dirinya mampu untuk membeli sebuah toko yang 
cukup besar untuk ia jadikan sebagai butik dan sedikit 
merubahnya, dan inilah hasilnya. 


Stella telah merubah semua isi toko yang sungguh lebar dan 
luas itu menjadi sebuah butik yang cukup di minati oleh 
kalangan remaja maupun non remaja. Dengan penawaran 
yang sungguh menggiurkan dan pantas disebut sebagai 
gaun adalah dimana gaun yang di rancang diri sendiri 
haruslah terkesan menyimpan misteri dan penuh daya tarik 
dan Stella menemukan hal itu, tidak salah banyak yang 
tertarik dengan hasil rancangannya. 


Stella kembali mendekat dan mengerjakan semuanya 
kembali, dirinya sungguh butuh perjuangan selama 


merancang semua busana yang kini telah ia pajang di 
dalam lemari kaca dengan desain khusus yang hanya 
disewakan bukan untuk dibeli seperti gaun pengantin 
contohnya. 


Tetapi lain hal, bila rancangannya yang bukan sebuah gaun 
pengantin, Stella akan menjualnya dengan harga fantastis 
tentu saja senilai dengan hasil kerjanya selama 
mengerjakan nya itu. 


Dengan begitu, Stella bisa membeli apartemen yang cukup 
lebih besar dan memperbanyak pekerja untuk mengatur 
butiknya nanti. Stella ingin seperti Christian Dior dan 
Giorgio Armina nantinya, perancang busana terkaya dengan 
butik yang telah menyebar di seluruh penjuru dunia dengan 
penghasilan yang sungguh fantastis, tetapi di balik sebuah 
kesuksesan Christian Dior dan Giorgio Armina terdapat 
sebuah hidup lika liku. 


Dimana kedua perancang mendunia itu harus membuat 
butik sendiri dengan penghasilan kecil kecilan mereka saat 
itu, bangun dan jatuh itu adalah hal biasa dalam dunia 
permodelan dan bisnis dan perancangan busana, ketelitian 
dalam merancang juga diperlukan dan masih banyak lagi 
yang perlu Stella kembangkan lagi. Termasuk teliti dan 
kecerdasan nya menilai dan menarik peminat dan klien 
barunya nantinya. 


Stella telah siap menjalankan itu semua, tujuannya adalah 
hidupnya, dimana tidak semua manusia harus menjalankan 
hidupnya dengan lancar dan tanpa lika-liku kehidupan, 
terlebih lagi dengan adanya bencana yang nantinya bisa 
saja menghampiri Stella kapan dan dimana saja. 


"Woah!!," Stella menutup mulutnya saat tidak percaya 
dengan hasil rancangannya, rancangan pertama yang 


belum terselesaikan sejak dulu kini telah selesai, pernak 
pernik dan bordiran yang sungguh indah menghiasi setiap 
inci dress merah itu. Dan Stella tidak terlalu yakin kalau 
dirinya memajang dress indah itu di dalam lemari kaca dan 
memperlihatkan nya kepada publik akan langsung dibeli 
oleh orang luar. 


Terlebih lagi, tahun depan dirinya harus mengikuti Fashion 
week untuk kedua kalinya untuk mempamerkan hasil 
rancangannya yang ia buat selama ini, agar terkenal ke 
publik secara resmi, di hadiri dengan beberapa desainer 
terkenal dan ribuan penonton, Stella tidak mau kehilangan 
kesempatan itu, terlebih lagi tema dan konsep fashion week 
yang berbeda dari sebelumnya. 


Stella harus mengerjakan dan mempersiapkan semuanya 
dengan sempurna dan membuat butiknya menjulang tinggi. 
Stella tersenyum dan mengeluarkan ponsel dari saku 
celananya dan memotretnya dengan sesekali. 


Sebuah dress yang terinspirasi dari sebuah bunga mawar 
yang selalu bermekaran disetiap hatinya dengan indahnya, 
membuat rancangan pertama milik Stella itu tidak lepas 
dari otak cerdas perancang muda itu. 


Walau tidak ada apa apanya dengan rancangan desainer 
yang telah bergelut dengan dunia busana selama bertahun 
tahun hingga sekarang, tetapi apa salahnya bukan untuk 
membuat inspirasi sendiri dan dirinya berhasil. 
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Stella memandangi lemari kaca di hadapannya, sebuah 
dress yang baru saja ia selesai kan itu akhirnya bisa di 
pajang setelah beberapa bulan ia diamkan begitu saja di 
dalam ruangan tanpa mau memperlihatkan nya. 


Harry dan dua karyawan yang ikut membantu Stella pun 
ikut serta bertepuk tangan melihat hasil rancangan milik 
atasannya itu sembari menampilkan wajah menyebalkannya 
kecuali kedua karyawan di sebelah Harry. 


"Aku kira kamu tidak akan menyelesaikannya, Stella??" 
Stella terkekeh pelan mendengar perkataan sahabat 
kuliahnya ini. 


"Aku memang tidak ingin melanjutkan nya, Harry. Tetapi 
setelah memikirkannya, aku rasa melanjutkannya jauh lebih 
baik" Harry mengangguk paham, pria lajang berwajah 
tampan itu memasukkan kedua tangannya ke saku celana. 


"Your mom ... mmm and dad didn't come here to visit you?," 
tanya Harry dengan bahasa Inggrisnya, pria itu sesekali 
tampak berpikir mengingat Harry tidak terlalu bisa 
berbahasa Inggris, Stella menghela napas dan tersenyum 
kecil. 


"Ne pas. Mungkin bulan depan atau saat Hari Natal tiba, 
mereka akan mengunjungi ku." Harry mengangguk paham 
dan melenggang pergi begitu saja meninggalkan atasannya 
itu sendiri di tengah tengah ruangan dengan disusul kedua 
karyawan lainnya. Kedua tangan Della terulur dan mengelus 
permukaan lemari kaca itu dengan sentuhan lembutnya. 


Dirinya juga tidak menyangka, rancangan yang seharusnya 
selesai tiga bulan yang lalu ini akhirnya selesai sekarang, 


Stella mengira dirinya tidak akan bisa menyelesaikan 
rancangannya ini, tetapi melihat bagaimana bentuknya 
yang baru setengah jadi saat itu, hanya perlu 
menambahkan bawahan dan beberapa bordiran agar 
terkesan indah itu membuat kerja Stella kembali. 


Rancangan pertamanya ini memang sangatlah kuno dan 
terkesan tidak spesial seperti rancangan nya yang lain, 
tidak menarik peminat para pembeli. Tetapi tidak apa-apa, 
Stella menganggap hasil karya nya itu adalah hadiah untuk 
dirinya sendiri secara pribadi, Stella menjauh dan keluar 
dari ruang kerjanya. 


Melihat bagaimana banyaknya pengunjung butik yang 
hampir memenuhi butik kecil miliknya ini dari lantai atas, 
sesekali Stella mendengar suara decak kagum mereka 
semua membuat senyuman manis mengembang lepas. 


Stella menuruni anak tangga dengan perlahan lahan dan 
langsung mengambil tempat tepat disebelah Harry yang 
kini berdiri tegap di dekat pintu masuk. Harry melirik dan 
terlihat sedikit terkejut melihat kedatangan Stella yang kini 
telah berada disebelahnya dengan tatapan penuh bahagia. 


"Sedang apa kamu disini??," tanya Harry dengan sedikit 
berbisik. Stella melirik dan mengedikkan bahunya. Stella 
langsung membungkukkan tubuhnya setelah itu, Stella 
menyambut seorang pria bersetelan santai yang baru saja 
memasuki butik miliknya. 


Melihat pria itu menelisik setiap inci butik yang sangat 
indah dan sederhana, bahkan sedikit menganggukkan 
kepalanya seakan akan tengah menilai semuanya, Stella 
tersenyum dan terus mengikuti pria itu untuk memberikkan 
pemahaman tentang rancangannya. 


Pria itu menghentikan langkahnya dan menunjuk kearah 
lemari kaca yang memperlihatkan dress rancangannya yang 
baru saja ia minta kepada karyawannya untuk menaruhnya 
disana, Stella tersenyum. 


"Vendez-vous cette robe, madame??" tanya pria itu dengan 
formalnya, Stella mengangguk mantap. Pria itu terdiam 
sejenak dan mendekati lemari kaca yang baru saja ia tunjuk 
dengan tatapan datar. Melihat bagaimana pria itu menelisik 
setiap inci dress selutut berwarna merah indah itu membuat 
Stella gugup entah kenapa. 


Masalahnya adalah, selama butik ini di resmikan beberapa 
bulan lalu, dirinya tidak pernah melihat dengan ketelitian 
yang tinggi yang ia lihat pada orang manapun, Stella 
mengira orang luaran sana yang sesekali bertanya tentang 
hasil rancangannya adalah hal wajar dan memberikkan 
respon positif. 


Tetapi lain hal dengan pria bersetelan santai dan rapi yang 
tengah berdiri menghadap lemari kaca dengan sesekali 
mengangguk nganggukan kepalanya. Pria itu membalikkan 
badan dan menatap Stella yang masih berdiri 
dibelakangnya dengan wajah gelisah. 


"Rancangan anda sungguh sangat indah, saya sangat 
menyukainya, nona!" Stella menghembuskan napas leganya 
saat mendengar respon pria tersebut yang kini 
menampilkan senyumannya hingga dengan sangat 
manisnya sungguh manis dan tentunya sangat tampan. 


"Boleh saya melihatnya??," Stella mengangguk dan 
memanggil beberapa karyawan untuk mengeluarkan dress 
merah yang baru saja ia pajang itu. Sebuah keberuntungan 
telak padanya, dress yang seharusnya tidak ia lanjutkan itu 
mengingat gaya dan motifnya yang tidak sesuai ekspektasi 


Stella, siapa sangka akan langsung diminati dalam sekali 
lirikan, semuanya bukan kehendak nya. 


Itu lah dunia desainer, sebuah keberuntungan dan tidaknya 
tergantung pada para peminat dan respon, hingga dress 
tersebut berhasil dikeluarkan dari lemari kaca membuat 
Stella harus berjaga jaga, dirinya bersusah payah 
membenarkan semua bordiran dan motifnya dengan harus 
merancang dan memutar otaknya kembali agar tidak 
merusak dan harus kembali merancang ulang. 


Melihat pria yang tidak Stella kenal itu, tampak memutar 
perlahan-lahan tubuh mannequin seakan-akan takut 
merusak dress tersebut. Pria tersebut menampilkan wajah 
teliti nya saat melihat semua bordiran, Harry mendekat dan 
berdiri disebelah Stella yang tengah berdiri gelisah disana. 


"Ada apa?," tanya Harry. Stella melirik dan kembali menatap 
pria yang sejak tadi menfokuskan tatapannya pada patung 
manneguin itu, Harry menghela napas dan menuat kan jari 
jarinya di bawah sana, dirinya harus profesional. 


Pria tersebut menegapkan tubuh tingginya, menatap Stella 
dan Harry yang kini telah menatapnya khawatir. Pria 
tersebut mendekat. "Apakah saya bisa menjadi klien anda, 
nona??" Stella mendadak tercengang mendengarnya. 
Berbeda jauh dengan Harry yang langsung menoleh cepat 
dan menyikut Stella untuk menjawab. 


Stella meringis dan langsung memasang wajah bodohnya. 
Perempuan itu menggeleng dan kembali menatap pria di 
hadapannya. 


"Wa-what?? Ah tidak-tidak, maksud saya, Apa??" tanya 
Stella dengan wajah bodohnya sembari memperbaiki logat 
bahasa. Pria tersebut tampak menyungging senyuman kecil 
melihat tingkah Stella sangat menggemaskan. 


"Apakah saya bisa menjalin kerjasama dengan butik anda, 
saya akan menjadi klien anda." pria tersebut mengulurkan 
tangannya untuk menjalin jabat tangan dengan Stella, 
Stella mengerjapkan kedua matanya dan melirik sejenak 
kearah Harry yang kini mengangguk kearahnya. 


Stella tersenyum dan membalas jabatan tangan pria 
tersebut, "certainement, pasti anda bisa Tuan!" Pria tersebut 
tersenyum dan melepaskan jabatan tangannya, memasukan 
tangannya dan kembali mendatarkan tatapannya. 


"Apakah ada yang perlu di selesaikan??," tanya pria 
tersebut kepada Stella. Stella mengangguk dan menggiring 
pria tersebut menuju ruang kerjanya. 


Menaiki anak tangga kembali dengan diikuti oleh pria 
tersebut, Stella membuka pintu ruangannya dan 
mempersilahkan pria tersebut untuk terduduk di kursi tamu, 
Stella terduduk di kursi pribadinya dan mengeluarkan 
beberapa lembar berkas dan memberikkannya kepadanya 
pria tersebut untuk di sepakati. 


Pria tersebut menerimanya dan langsung mengisi berkas 
berkas tersebut dengan wajah seriusnya dan sesekali 
membaca. Stella memainkan kedua jari-jarinya di atas 
pangkuannha, dirinya sungguh gelisah. Seharusnya dirinya 
yang mencari klien untuk membuat butiknya semakin 
besar, tetapi lain hal dengan pria di hadapannya. Hingga 
pria tersebut kembali menyerahkan berkas yang Stella 
berikkan kepadanya. 


Stella membaca semua isi dan kesepakatan kontrak yang di 
telah di isi di atas kertas, semua telah di isi dengan benar, 
ada sebuah tambahan yang biasanya para desainer tuliskan 
di berkas yang seperti di genggam oleh Stella, dimana 
orang yang akan membatalkan kontrak kerja sama antara 


klien dan desainer, atau yang membatalkan salah satu dari 
mereka, mata orang tersebut wajib membayar denda yang 
telah di tetapkan dan disepakati kedua belah pihak. 


Stella mengulas senyuman manisnya dan memberikkan 
tanda tangan disebelah tanda tangan pria tadi yang telah 
tertera di sana dan memberikkan sebuah stempel khusus. 
Memasukkan berkas itu kedalam map dan menatanya 
menjadi satu dengan map lainnya. 


Stella menjabat tangan dengan pria tersebut, pria tersebut 
hanya menampilkan wajah yang sungguh terkesan dingin 
dan tatapan yang tajam membuat Stella sedikit takut, tetapi 
seperti dirinya telah menghilang kannya, pria tersebut 
berdiri diikuti oleh Stella. 


"Senang bekerjasama dengan anda, Mr.Halminton," pria 
tersebut mengangguk dan memasukkan kedua tangannya 
kedalam saku celananya. 


"Saya sangat menyukai hasil rancangan anda, Ms.Fowler. 
Semoga kerja sama yang kita jalin bisa membuat kita 
mendapatkan keuntungan dengan saya sebagai konsumen," 
Stella terkekeh pelan dan mengangguk setuju dengan 
ucapan pria tersebut, pria tersebut menyungging senyuman 
tipisnya dan berjalan keluar dari ruangan dengan diikuti 
oleh Stella dibelakang sana. 


Stella sungguh sangat beruntung untuk hari ini, bahkan 
banyak orang luaran sana yang telah mengunjungi butik 
kecilnya dengan berbagai alasan yang membuat Stella tidak 
bisa berhenti tersenyum, semuanya sungguh sempurna bagi 
desainer pemula seperti dirinya, setelah lulus dari dunia 
perkuliahan satu tahun lalu, Stella memilih menetap di 
negara tempatnya menempuh pendidikannya. 


Tentunya dengan ijin kedua orang tuanya dan kakak 
kakaknya dari Amerika, sesekali kedua kakaknya atau kedua 
orang tuanya mengunjungi dirinya sembari berkeliling 
memahami sekitaran tempat butiknya di bangun, tepat di 
pusat kota yang sungguh ramai dengan pejalan kaki dan 
kendaraan yang berlalu lalang di depan butiknya. Tempat 
butiknya berdiri bukanlah pemikirannya, kedua kakaknya 
yang kebetulan bersinggah ke Kanada setelah melakukan 
perjalanan bisnis ke luar kota saat itu. 


Anggaplah tempat butiknya berdiri adalah rekomendasi 
kedua nya, hanya kedua kakaknya yang memahami dirinya 
begitupun dengan kedua orang tuanya. Stella memandangi 
punggung tegap milik pria tadi yang kini sibuk melihat seisi 
lemari kaca berisi ribuan pakaian, dress, sepatu, tas dan 
lainnya yang tertata sungguh rapi di tempatnya. 


Melihat Harry yang seperti nya sangat kesulitan menangani 
semua pertanyaan dari para pengunjung butik, membuat 
Stella tersenyum melihatnya, bahkan dirinya baru memiliki 
sekitar tujuh karyawan, Stella berencana untuk menambah 
karyawan kembali di akhir bulan. 


"Apa tema dress ini, nona??" Stella mengalihkan tatapannya 
pada pria tadi yang kini berdiri di dekat dress 
rancangannya, dress putih tanpa lengan yang sangat 
sederhana, Stella mendekat dan berdiri di dekat pria 
tersebut. 


"Musim dingin, saya mengambil tema dress putih ini dari 
sebuah salju pertama yang turun beberapa tahun lalu, salju 
yang sungguh putih bersih saya tuangkan dalam rancangan 
ini, Mr." Jawab Stella dengan ramahnya, pria tersebut 
mengangguk dan mengamati dress tersebut dengan mata 
jelinya. 


"Tema yang sangat unik, saya menyukai nya. Walau anda 
baru saja lulus dari dunia perkuliahan, ternyata pemikiran 
anda telah luas sebelum mengenal fashion!" Stella hanya 
tersenyum malu mendengarnya, pria tersebut memuji dress 
rancangannya terlalu berlebihan membuat Stella menjadi 
salah tingkah. 


Pria tersebut beralih kembali pada gaun pengantin yang 
terpajang dalam sebuah kotak lemari besar, dengan patung 
mannequin putih di sana, dengan motif bawahan yang 
panjang dan berisi hiasan bunga bunga putih yang sengaja 
Stella berikan di sana, lengkap dengan sebuah veil putih 
panjang berbordiran bunga mawar merah muda. 


"Apakah anda menyewakan gaun pengantin ini, nona??" 
Stella mengangguk pelan. Pria tersebut menatap Stella 
lamat-lamat lalu tersenyum kecil. Stella mengerjapkan 
kedua matanya dan mengalihkan tatapannya dengan cepat. 


"Berapa harga sewanya??," tanya pria tersebut setelah 
mengalihkan tatapannya, Stella menaikkan alisnya bingung. 


"Apakah anda akan menikah, Mr??," pria tersenyum 
tersenyum kecil mendengarnya, Stella memiringkan 
kepalanya menunggu respon dari pria tersebut, pria 
tersebut tiba-tiba menoleh dan menatap Stella kembali. 


"Bukan saya, nona. Kakak perempuan saya akan segera 
menikah dengan pria pilihannya. Karena kakak saya yang 
memiliki selera fashion yang sungguh luar biasa membuat 
kakak saya dan kekasih nya sangat tertarik saat melihat 
beberapa postingan anda!," Stella hanya terdiam 
mendengarnya, pujian pria tersebut sangat indah. 


"Jadi bila saya menyewa gaun beserta tuxedo hitam, berapa 
harga sewa yang anda ingin berikkan kepada saya??," Stella 
mendadak menjadi tuli mendengarnya, tentu saja hanya 


dengan menyewa gaun lengkap dengan para atributnya 
bisa di katakan cukup mahal. Stella menelan ludahnya. 


"Ah, anda tidak perlu khawatir. Katakan saja, saya akan 
meminta kakak saya dan kekasihnya kemari untuk 
menunjukkan gaun pernikahan nya," Stella tersenyum kaku 
mendengarnya. 


"Ah, sepertinya anda cukup kebingungan. Baiklah, anda 
bisa menghubungi saya nanti!," Kata pria itu membuat 
Stella langsung terdiam 


"Ah, baiklah kalau begitu. Tuan bisa menghubungi asisten 
saya, nanti!" 
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Stella menghempaskan tubuhnya di atas sofa empuk 
disana, kepalanya sungguh pening karena pria tadi yang 
menatapnya terus-menerus. Stella tidak yakin dengan harga 
sewa gaun pengantin yang di katakan oleh pria itu, harga 
sewa gaun pengantin saja telah setara menyewa sebuah 
apartemen di Italia. Stella tidak bisa membayangkan betapa 
banyak juta dollar yang pria tersebut habiskan hanya untuk 
menyewa gaun pengantin yang ia sempat tunjuk. 


Stella memijat keningnya dengan kedua mata terpejam 
lama, dirinya sungguh di landa kebingungan. Stella 
mengeluarkan ponselnya dari saku dan mencari kontak 
nama disana, mengetikkan sebuah pesan singkat kepada 
sang kakak tertua yang kini berada di Amerika, hanya 
sekedar menanyakan sesuatu. 


Stella menaruh ponselnya kembali dan menghela napas 
panjangnya, kalau di lihat dari segi fisik pria tadi, tubuh 
yang kekar, tegap, kokoh, sedikit putih, bahkan dari segi 
penampilan yang begitu sederhana, bukan, Stella tau 
kemeja yang di gunakan oleh pria tadi adalah kemeja yang 
setara dengan sebuah sepeda motor. 


Sepatu pantofel yang setara dengan satu buah unit mobil 
keluaran Amerika, karena kedua kakak laki lakinya juga 
menggunakan barang yang sama seperti pria tadi 
digunakan. Stella menggelengkan kepalanya, pria tadi 
bahkan langsung pergi setelah membuat Stella merasa 
pusing dengan tatapannya. 


Tidak semua orang memiliki selera penampilan yang buruk, 
buktinya saja kedua Kakaknya, walau telah berada di usia 
matang sekalipun, ketampanan keduanya tidak berkurang, 


melajang dan tidak pernah menjalin hubungan dengan 
wanita manapun, bahkan ayah Stella telah lelah meminta 
kedua putranya yang hanya berpaut dua tahun itu untuk 
menikah. 


Stella berdiri dari sofa, mendekati sebuah kulkas mini 
portable yang berada di pojok ruangannya, kulkas yang 
hanya berisi beberapa minuman yang biasa ia minum setiap 
dirinya di landa kehausan. Meneguknya hingga tandas dan 
langsung membuangnya ke tempat sampah, mendudukan 
dirinya pada kursi dengan sebelah kaki terpangku. 


Stella menatap layar komputer miliknya yang sejak tadi 
hanya menyala, dalam dunia fashion, seluruh hidup desain 
tergantung pada klien dan hasil penjualan dari hasil 
rancangan mereka, seperti yang di alami oleh seorang 
perancang busana, Donatella Versace, perancang busana 
terkenal dari Italia. Stella mengambil kertas putih kembali 
dengan beberapa alat yang ia perlukan. 


Mungkin dirinya akan membuat rancangan sebuah mini 
dress khusus untuk anak balita dengan usia di atas tiga 
tahun, karena beberapa hari lalu, seorang ibu rumah tangga 
datang menemui dirinya dan mencari mini dress untuk 
putrinya untuk di gunakan dalam sebuah acara nantinya, 
tetapi sayangnya, Stella tidak menyediakannya. 


Stella mulai memoleskan ujung pensil hitamnya di atas 
kertas, dirinya memiliki seribu desain yang ia simpan di 
dalam iPad khususnya, yang biasa ia gunakan untuk 
membuat rancangan online dengan sebuah aplikasi tertentu 
bila dirinya tidak membawa kertas dan peralatan melukis. 
Stella mengernyitkan dahinya saat pembuatan setengah 
tubuh dari mini dress terlihat tidak sesuai ekspektasinya. 


Stella mengangkat kertas putihnya itu dan menatap lamat- 
lamat hasil kerjanya yang baru saja selesai setengah itu, 
Stella berdecak pelan dan membanting kertas tersebut di 
atas meja dengan kerasnya, pikirannya terus tertuju pada 
pertanyaan pria tadi, astaga. 


"Aku bisa gila sekarang!!," decaknya sembari menjambak 
rambut panjangnya itu dengan gemasnya. Stella langsung 
mengambil ponselnya yang masih tergeletak di atas meja 
sofa. Menghubungi Harry untuk segera ke ruangannya, 
mungkin temannya itu bisa membantu dirinya. 


Beberapa saat kemudian, Harry masuk dan langsung 
mengambil tempat tanpa Stella minta, Stella menghela 
napas panjangnya membuat pria lajang itu mengernyitkan 
dahinya, atasannya sungguh aneh. 


"Est-ce gue tu vas bien?," tanya Harry. Stella 
menggelengkan pelan membuat Harry langsung 
mengulurkan sebelah tangannya guna menyentuh kening 
atasannya itu. Stella menepis tangan Harry, membuat pria 
lajang itu terkekeh pelan. 


"Kenapa kamu memanggil ku kemari??," tanya Harry 
dengan kedua tangan terpangku diatas meja kerja Stella. 
Perempuan itu mendekatkan kursinya dan sedikit 
mencondongkan tubuhnya kedepan. 


"Je voulais te demander, Harry," Harry mengangguk dan 
membiarkan Stella berbicara. Stella menarik napasnya 
dalam dalam. 


"Kamu tau pria yang ikut dengan ku masuk ke dalam 
ruangan ini setelah meminta untuk menjalin kerjasama 
dengannya??," Harry mengangguk. 


"Pria itu akan menyewa gaun pengantin serta tuxedo untuk 
pernikahan sang kakak, aku bingung harus memberikkan 
harga sewanya, kamu tahu bukan kalau harga sewa gaun 
pengantin lengkap dengan atribut nya cukup mahal??," 
Harry kembali mengangguk membuat Stella malas. 


Harry memiringkan kepalanya dan mengelus dagunya 
layaknya seseorang sedang berpikir, "jadi apa yang kamu 
bingung kan sekarang??." Stella menghela napas 
panjangnya. 


"Harga sewa!," jawab Stella. Harry membusungkan 
tubuhnya dan menatap Stella. 


"Kamu merancangnya dengan pemikiran mu sendiri, bila 
kamu ingin memberikan nya harga mahal itu terserah kamu 
saja, aku hanya karyawan di sini," Stella berdecak pelan 
mendengarnya, ternyata berbicara dengan Harry tidak akan 
mendapatkan jawaban yang ia inginkan. 


"Tetapi menurutku, kamu bisa membaginya!," Stella 
menaikkan alisnya tidak mengerti. 


"Begini, kamu membaca semua buku fashion milik desainer 
terkenal bukan, mereka menjual dan menyewakan 
rancangan mereka dengan harga fantastis, jadi kamu juga 
harus turut adil. Mungkin $950??," Stella membulatkan 
kedua matanya saat mendengarnya. 


"Kamu gila! Mana ada orang yang ingin menyewa dengan 
harga semahal itu?!," Harry mengedikkan bahunya acuh 
dengan tangan tersilang di depan dada. 


"Itu menurutku, bukan menurut mu. Semuanya ada di 
tangan mu, kami para karyawan hanya mengikuti perintah 
atasannya," Stella menghela napas panjangnya dan 
menyandarkan punggungnya. 


Harry hanya terdiam saat melihat Stella memijat pelipisnya 
dengan sesekali matanya terpejam. Harry menghembuskan 
napasnya dan kembali menaruh kedua tangannya di atas 
meja. 


"Kapan pria itu datang ke kemari bersama kakaknya??," 
Stella membuka matanya dan menatap Harry yang masih 
terduduk di hadapannya. 


"Minggu depan, mereka berdua akan melakukan fitting baju 
pengantin terlebih dahulu," Harry mengangguk dan 
beranjak dari sana, berjalan keluar ruangan meninggalkan 
Stella yang tercengang melihatnya. 


Stella tersenyum sinis dan menggelengkan kepalanya, 
melanjutkan pekerjaan nya yang sempat tertunda. Stella 
sedikit heran karena banyak nya wanita atau ibu rumah 
tangga yang datang kemari, seperti yang di katakan Stella, 
banyak yang bertanya tanya tentang mini dress atau 
pakaian khusus untuk putra dan putri mereka. 


Sebenarnya Stella tidak ingin merancang pakaian seperti 
mini dress dan tuxedo untuk anak laki laki, dirinya hanya 
membuat rancangan dan desain untuk baju pengantin dan 
pakaian lainnya dalam bentuk remaja dewasa di atas 
sembilan tahun, tetapi sekarang, dirinya harus terpaksa 
merancang mini dress untuk mereka. 


Mungkin hanya untuk pajangan semata, bila ada yang ingin 
membeli atau bertanya, dengan senang hati mungkin Stella 
bersedia menerima dan menjawabnya dengan ramah. Stella 
memoleskan kembali pensil berujung hitam yang tajam itu 
di atas kertas putih dan menyambungkan satu sisi dengan 
sisi yang lain hingga membentuk sketsa yang sangat ia 
inginkan. 


Dengan ruangan yang terdapat sebuah mading khusus, 
Stella kerap kali menempelkan hasil rancangannya di sana 
hingga menumpuk tanpa berniat membuang atau membuat 
mading kembali, Stella sungguh tidak bisa mengontrol 
tangannya yang sangat menyukai melukis dam berkarya itu 
untuk berhenti membuat sketsa rancangannya. 


Stella mengambil sebuah ikat rambut yang berada di 
sebuah laci mejanya dan mengangkat rambut panjang 
berglow miliknya keatas dan mengikatnya dengan asal. 
Perempuan itu menghidupkan pendingin ruangannya, 
dirinya tahu kalau hujan telah berhenti dan akan 
meninggalkan kesan dingin, tetapi mengingat ruangannya 
yanh sedikit panas karena dinding kaca yang membuat 
ruangannya ini. 


Stella meletakkan pensil hitamnya di tempatnya kembali 
dan beralih memoleskan cat air yang sebelumnya ia 
siapkan, mencampurkan berbagai warna, dengan tema 
utama adalah mini dress untuk seorang anak di atas dua 
tahun, Stella mengambil kuas barunya dan 
menyentuhkannya dengan warna baby pink yang telah ia 
campurkan beberapa elemen sebagai pelengkap warna 
baby pink. 


Warna yang sungguh digemari oleh beberapa anak 
perempuan, di usia dua dan tiga tahun keatas, membuat 
Stella semakin gencar mendapatkan ide ide baru untuk tren 
terbarunya. Stella meletakkan kuasnya di sebelah kuas 
berbagai ukuran itu, Stella mengangkatnya dan menatapi 
setiap sisi sketsanya. 


Sungguh indah, walau Stella tidak terlalu yakin dengan 
rancangannya yang akan sesuai sketsa, tetapi Stella bangga 
pada dirinya sendiri. Stella berdiri dari tempatnya setelah 
meletakkan hasilnya di atas meja, tepatnya di atas laptop 


miliknya. Stella mengangkat sebelah tangannya melihat jam 
tangannya. 


Stella melepaskan suit miliknya yang sejak tadi bertengger 
di kedua bahunya untuk menjauhkannya dari tetesan air 
hujan tadi, dan bagusnya tidak basah dari hujan. Stella 
meletakkan nya di belakang kursi kerjanya dan beralih 
keluar dari ruangan. Waktunya makan siang, mungkin Stella 
akan keluar butik untuk mencari kedai terdekat. 


Stella menuruni anak tangga setelah puas sejak tadi 
menatap semua pegawainya yang telah bekerja maksimal 
dari lantai dua ruangannya, melihat sang atasan menuruni 
anak tangga karena hentakan high heels yang sedikit 
menggema membuat semuanya mendekat dan 
membungkuk kepadanya. 


Stella hanya tersenyum, walau beberapa pegawainya 
berumur di atas dirinya, Stella telah memberitahu mereka 
untuk tidak memanggilnya nyonya sejak pertama kali 
mereka bekerja, tetapi jawaban mereka semua membuat 
Stella hanya tersenyum manis, sangat hebat. 


"Selamat siang Nyonya Stella!," sapa semuanya dengan 
senyumannya, termasuk Harry. Terkadang Stella tertawa 
sendiri melihat wajah Harry yang benar benar datar dan 
sedikit menyungging senyumannya kepada Stella bila saat 
menyapa sang atasan. 


"Aku akan keluar sebentar, kalian jaga lah butik," semuanya 
saling melempar tatapannya, Stella menepuk kedua bahu 
pegawai wanita itu. 


"Kalian istirahatlah, tetapi tetap berada di butik," mereka 
hanya mengangguk patuh tidak berani membantah, 
pertama kali melihat Stella marah karena kelakuan salah 
satu kakaknya yang membuat Stella layaknya seorang 


psychopath membuat mereka semua terkadang takut 
membuat Stella marah, kejadian yang tepatnya saat musim 
gugur beberapa bulan lalu. 


"Je serai un peu dehors!," Stella menatap jendelanya yang 
mulai mengembun karena cuaca, Stella memasukkan kedua 
tangannya. 


"Hujan telah berhenti satu jam yang lalu. Kalian tetap lah 
disini, aku akan keluar!," Harry yang ingin menyahut 
langsung terdiam saat Stella tiba tiba melirik nya tajam, 
Harry menunduk membuat Stella tersenyum. Sepertinya 
tidak sia sia dirinya mirip seperti ayahnya. 


Stella mengambil payung miliknya yang berada di pojok 
ruangan di dalam tempat payung, dan membukanya. Stella 
membuka pintu butiknya hingga menimbulkan sebuah 
bunyi lonceng, Stella menadahkan sebelah tangannya 
kedepan, tetesan air hujan yang masih turun membuat 
Stella menghela napas. 


Dirinya sungguh menyesal karena telah melepaskan suit 
nya, Stella melirik kanan dan kirinya mencoba mencari 
sebuah kedai, dan bagusnya ada sebuah kedai roti yang 
masih buka di seberang butiknya, Stella berjalan berlawan 
arah, mendekati lampu lalu lintas. Stella berdiri di pinggir 
jalan dekat tiang lampu. 


Stella bergegas berjalan menuju seberang, ketika lampu lalu 
lintas berubah menjadi hijau, menyebrangi sebuah zebra 
cross dengan langkah panjangnya. Setelah tiba di seberang, 
Stella kembali melangkah mencari kedai roti. 


Stella menghentikkan langkah nya dan masuk kedalam 
kedai roti, bukan hanya satu varian roti tetapi ribuan roti 
terutama keju cheddar adalah makanan utama Negara 
Inggris, tetapi entah bagaimana ceritanya, seorang warga 


luar Negara Italia membawa keju cheddar untuk ia jual di 
Italy. 


Stella masuk kedalam kedai tersebut hingga membuat suara 
lonceng pintu kembali menggema, Stella terpaku dengan 
seisi kedai yang begitu sederhana dan terkesan tua, tetapi 
melihat banyaknya pelanggan yang mengantri membuat 
Stella tidak bisa merendahkan kedai kecil di tepi jalan ini. 
Stella menurunkan payungnya dan melipatnya kembali. 


Keju cheddar yang terkenal akan kelezatan nya membuat 
dan mengundang peselera lidah tertarik untuk mengunjungi 
kedai yang di bangun oleh kedua pasangan yang telah 
berumur. Stella mengambil tempat di pojok dekat jendela 
dan memilih untuk menunggu antrian yang begitu panjang, 
mungkin membutuhkan waktu beberapa menit untuk 
dirinya bergilir. 


Stella menyusuri kedai yang penuh akan frame photo yang 
tergantung di seisi kedai, sungguh indah di mata Stella. 
Stella mengeluarkan ponselnya dan mengetikkan sesuatu di 
sebuah aplikasi miliknya, memotret beberapa bagian kedai 
yang sungguh menarik perhatiannya. 


"Permisi??," 


Stella langsung menurunkan ponselnya dan menolehkan 
tatapannya kebelakang, mata biru milik perempuan itu 
langsung terpaku pada seorang pria, tetapi ... 
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Stella masih terdiam saat pria yang menyapanya kini berdiri 
di hadapannya dengan wajah yang sedikit tertutup dengan 
sebuah masker dan topi hitam. Stella memalingkan 
wajahnya dan tersenyum, bukan untuk menggoda. 


"Ada yang bisa saya bantu??," tanya Stella ramah. Pria 
tersebut melirik seisi kedai yang sungguh ramai dengan 
tatapan yang sungguh tajam, Stella menaikkan kedua 
alisnya. 


"Boleh saya duduk disini, nona??" Stella langsung 
mengerjapkan kedua matanya dan lantas mengangguk 
pelan. Pria tersebut tersenyum di balik masker yang ia 
gunakan, menarik kursi kayu yang sudah tua dan terduduk 
disana. 


Dengan meja kayu kecil sebagai meja, membuat beberapa 
pengunjung kedai sedikit kesulitan, karena kedai yang 
sungguh kecil, Stella sedikit menggeser kursi kayu nya 
hingga menempel pada dinding didekatnya, pria tersenyum 
terdiam kaku saat pertama kali dirinya melihat seorang 
wanita tersenyum ramah kepada. 


Hingga seseorang datang menghampiri meja Stella dan pria 
yang terduduk di hadapannya itu dengan sebuah buku 
menu yang sungguh tua, desain buku yang sungguh tua, 
lusuh dan sedikit robekan di setiap ujung buku. Stella 
tersenyum dan mengambil buku menu. 


Pramusaji tersebut menyilangkan kedua tangannya di 
bawah sana sembari menunggu pesanan Stella, Stella 
menatap pramusaji tersebut yang kini telah membuka buku 
Catatan miliknya. Stella menunjuk semua pesanan yang 


ingin ia pesan membuat pramusaji tersebut langsung 
mencatatnya dengan cepat. 


Melihat pesanan Stella yang sungguh banyak dan sedikit 
memenuhi satu lembar buku catatan, lalu menatap sekilas 
seisi kedai yang masih ramai. Pramusaji itu tiba tiba 
menggaruk tengkuk lehernya membuat Stella paham. 


"Tidak apa apa, layani saja yang lain terlebih dahulu" 
pramusaji tersebut mengambil kembali buku menu yang 
Stella kembalikan kepadanya dan membungkuk pergi. Stella 
melirik kembali pria yang masih terduduk di kursi depannya 
dengan kedua tangan menyilang di depan dada. 


Bulu mata yang sungguh panjang, sorot mata yang tajam 
dan terkesan mengerikan itu, alis yang sungguh tebal 
membuat Stella sedikit takut, terlebih lagi pria tersebut 
sejak tadi terus menatapnya lekat tanpa memutuskan 
kontak mata dengan Stella. Stella berdehem pelan dan 
membenarkan posisi duduknya membuat sebuah denyitan 
kursi kayu tersebut. 


"Jangan terlalu banyak bergerak, nona. Anda bisa saja 
terjatuh nanti!," Stella langsung terdiam kaku saat suara 
pria tersebut berubah menjadi berat dan terkesan dingin 
mencekam menyapu pendengarannya. Stella menaruh 
kedua tangannya di meja kayu di hadapannya, dirinya mulai 
takut bergerak. 


Pria itu memalingkan wajahnya saat menyadari apa yang ia 
perbuat, memandangi wanita yang tidak ia kenal sangatlah 
tidak sopan. Stella memainkan jari-jarinya di bawah sana 
berharap pria di hadapannya ini segera pergi dari hadapan 
nya. Hingga beberapa orang perawakan sedikit pendek dari 
Stella mendekatinya dengan mata membinar. 


"Bukankah kamu seorang desainer yang sekarang tengah 
naik daun?!," tanya wanita tersebut sembari menatap tidak 
percaya, Stella menoleh, mengangguk kecil dan terbangun 
dari duduknya dengan perlahan. 


"Kamu mengenal ku??," wanita itu mengangguk antusias 
mendengarnya, secara tiba tiba wanita tersebut 
mengeluarkan sebuah notebook kecil miliknya kepada Stella 
membuat Stella menaikkan alisnya. 


"Siapa yang tidak mengenal Stella Robbie Fowler, desainer 
yang rancangannya masuk dalam list terbaik di fashion 
week beberapa bulan lalu!! Aku penggemar berat mu!!," 
Stella terkekeh pelan mendengar betapa antuasias wanita 
ini, dengan senang hatinya, Stella membuka notebook itu 
dan memberikkan sebuah tanda tangannya di atas kertas 
dengan cepatnya. 


"Quel est ton nom?," tanya Stella setelah selesai membuat 
tanda tangan di sana, wanita itu tersenyum lebar hingga 
menampilkan gigi putihnya. 


"Jenna Stone!!," jawab wanita bernama Jenna Stone itu 
dengan wajah berseri semangat, Stella tersenyum dengan 
kepala mengangguk paham, Stella menutup notebook 
tersebut dan memberikkannya kepada Jenna, Jenna 
mengambilnya dan memandangi notebook tersebut. 


"Terima kasih banyak!!," Stella mengangguk dan 
membiarkan Jenna pergi dari hadapannya, melihat Jenna 
telah keluar dari kedai sembari menenteng sebungkus 
makanan membuat Stella tidak dapat menyembunyikan 
senyumannya, dalam seumur hidupnya dirinya tidak pernah 
memiliki seorang penggemar seperti yang di katakan Jenna 
kepadanya. 


Stella kembali terduduk dan menghela napas, mengangkat 
sebelah tangannya guna melihat jam miliknya, tengah hari. 
Stella mengeluarkan ponsel miliknya kembali dan memotret 
seisi kedai yang sempat tertunda karena pria tadi. Pria 
tersebut menatap Stella yang kembali memotret dengan 
Wajah seriusnya, membuat pria tersebut tersenyum dalam 
diamnya. 


"Sebenarnya apa yang anda potret sejak tadi, nona??" tanya 
pria tersebut. Stella melirik acuh dan kembali melanjutkan 
aktivitasnya. Pria yang memiliki mata elang tajam itu 
menggeleng kepalanya samar-samar, hingga pramusaji 
yang sempat menawarkan buku menu mendekat dan 
memberikkan pesanan Stella. 


Stella memasukkan ponselnya dan mengambil alih pesanan 
nya yang cukup banyak itu, pramusaji tersebut 
mengeluarkan sebuah struk belanja yang perlu di bayar 
oleh Stella, Stella meletakan pesanannya di atas meja dan 
mengeluarkan kartu kreditnya, pria yang melihat Stella 
yang mengeluarkan kartu kredit atau lebih tepatnya black 
card silver. 


Pramusaji tersebut tampak terkejut melihat benda yang di 
keluarkan oleh Stella sangatlah asing baginya walau dirinya 
tahu apa itu, Stella memberikan black card milik namun di 
tolak oleh pramusaji tersebut dengan ramahnya. Stella 
menaikkan alisnya bingung. 


"Ada apa??," pamusaji tersebut menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal, dirinya tidak bisa memakai black card 
sama sekali sejak dulu. Stella yang mengerti hanya bisa 
tersenyum geli, dan memasukkan kembali black card 
berganti menjadi beberapa lembar dollar. 


Pramusaji tersebut mengambil uang tersebut dengan 
tangan bergetar, Stella tersenyum dan membiarkan 
pramusaji tersebut memberikkan sisa uangnya, mengambil 
sebuah pesanannya hingga membuat satu tangan nya 
sungguh penuh berisi beberapa kresek makanan, Stella 
tidak bodoh untuk tidak memberikan semua pegawainya 
makan siang. 


Maka dari itu dirinya datang, beberapa menit kemudian, 
pramusaji tersebut datang namun dengan wajah kakunya, 
Stella melirik kearah tangan pramusaji tersebut yang masih 
terdapat uang dollar miliknya, Stella menghela napas 
panjangnya dan sedikit melirik kearah pria yang masih 
menatapnya dengan sorot mata tajam. 


"Maaf kan saya, Nyonya. Kami tidak memiliki kembalian," 
ucap pramusaji tersebut dengan wajah tertunduk. Stella 
menggelengkan kepalanya lalu tersenyum. 


"Ambil saja kembalian nya," pramusaji tersebut spontan 
menadahkan kepalanya menatap Stella tidak percaya, Stella 
mengangguk dan mengangkat semua kresek putih berlabel 
tersebut. 


"Anggap saja itu upah mu bekerja selama ini," pramusaji 
tersebut mengerjakan kedua matanya saat Stella telah 
berada di depan pintu kedai dan membuka payung 
hitamnya, melangkah keluar meninggalkan kedai tua itu, 
pria yang sedari tadi terdiam sembari menatap kepergian 
perempuan yang telah ia ketahui namanya itu. 


Pramusaji tersebut beralih menatap beberapa lembar dollar 
di tangannya, bahkan sisa uang nya cukup banyak. 
Pramusaji tersebut tersenyum dan membungkuk hormat 
walau Stella telah pergi dari kedai. Dirinya sungguh 
berterima kasih. 


Pria tersebut melepaskan topi hitamnya dan mengacak 
rambut hitamnya hingga sedikit berantakan, menurunkan 
maskernya hingga sebatas dagu, menatap luar jendela 
dengan tatapan yang tidak bisa di artikan walau terkesan 
datar di mata orang lain. 


Melihat Stella yang tengah berdiri di pinggir jalan dekat 
lampu merah dan zebra cross. Pria tersebut menyungging 
senyuman tipisnya, dirinya sungguh tertarik pada wanita 
bernama Stella yang baru saja ia ketahui namanya itu. 


"Nama yang sungguh indah, Stella Robbie Fowler" guman 
pria tersebut. Hingga pramusaji yang sama datang dengan 
nampan kayu berisi secangkir kopi dan meletakkannya di 
atas meja 


"Ini pesanan anda, Tuan" pria tersebut menoleh dan 
menatap pramusaji yang kini membungkuk pergi. Lia 
tersebut menatap secangkir kopi macchiato, kopi yang 
sangat mendunia dengan uap mengepul ke udara. Pria 
tersebut menurunkan masker hitam yang sejak tadi ia pakai 
guna menutupi identitasnya. 


Pria tersebut menatap sekitaran nya, semua pengunjung 
kedai yang tengah menikmati makan siang langsung 
menatapnya dengan wajah terkejut, pria tersebut menghela 
napas, hal yang sungguh ia benci adalah menjadi pusat 
perhatian. Pria tersebut mengangkat cangkir kopi dan 
menyesapnya dengan sesekali meniup uap hangatnya. 


Jeritan para anak muda dan wanita yang ada di 
sekitarannya, membuat pria tersebut ingin sekali keluar dari 
kedai ini sekarang juga, pekerjaan yang selama ini ia 
kerjakan untuk konsumen membuatnya tiba-tiba menjadi 
terkenal selama bertahun-tahun lamanya. 


Menyandang sebuah nama keluarga terkaya dan 
terpengaruh di kota Kanada, seorang pengusaha muda yang 
selalu di incar para wartawan dan wanita luaran sana yang 
entah dari mana membuat pria tampan tersebut kesulitan 
melakukan aktivitas sehari harinya. Setiap harinya, pasti 
ada beberapa wanita yang datang ke perusahaan nya 
dengan segala macam alasan. 


Pria tersebut meletakkan cangkirnya kembali dan 
mengeluarkan beberapa lembar uang dan menumpuknya di 
bawah cangkir kopi miliknya, memakai topi dan maskernya 
kembali dan membenarkan letak pakaiannya, beranjak dari 
kursi hingga berdenyit. 


Keluar dari kedai, namun seketika dirinya menghentikkan 
langkah nya saat seseorang menghalangi jalannya, pria 
tersebut menajamkan kedua matanya saat melihat seorang 
perempuan muda menghadang jalan nya begitu saja. 


"Bisakah anda tidak menghalangi jalan saya, nona?!" kata 
pria tersebut mencoba menahan kesalnya. Perempuan itu 
tersenyum tanpa dosa dan mengelus sebuah ponsel 
miliknya. Pria tersebut mendengus, dengan terpaksa, pria 
tersebut mengambil ponsel tersebut dengan kasar dan 
memberikkannya sebuah tanda tangan dengan sebuah 
capacitive touch screen stylus. 


Pria tersebut memberikkan ponsel tersebut kembali pada 
pemiliknya dan langsung melangkah kembali tanpa 
memperdulikan panggilan orang-orang yang berada di kedai 
tadi, berjalan cepat tanpa memperdulikan titisan air hujan 
yang bisa saja berjatuhan dari atas pohon atau dari atap- 
atap toko yang berada di sekitarannya. 


Pria tersebut memasukkan kedua tangannya kedalam saku 
pakaiannya, menyusuri jalanan setapak tanpa menghubungi 


sang asisten yang kemungkinan besar kini tengah mencari 
keberadaan. Pria tersebut menghentikan langkahnya begitu 
saja, dan mengulas senyumannya entah kenapa. 


"Stella Robbie Fowler??," guman pria tersebut, dirinya 
sungguh penasaran dengan wanita bernama Stella, seperti 
yang ia dengar tadi, sungguh nama yang indah menurut 
nya. Sella wanita yang terduduk di hadapannya tadi adalah 
seorang desainer dan bila di lihat, Stella berusia berada 
dibawahnya. Pria tersebut sungguh penasaran sekarang. 


Pria tersebut mengeluarkan ponselnya dan mengetikkan 
beberapa digit nomor di sana dengan wajah datarnya dan 
menempelkannya disebelah telinganya. 


"Hello, Winter!!" 


"Monsieur! Anda kemana saja tuan, saya mencari anda 
sejak tadi!!," pria tersebut hanya terdiam dengan wajah 
datar saat mendengar suara asistennya dari seberang 
telepon, sudah di katakan kalau asistennya itu pasti akan 
mencari keberadaan nya, sebenarnya bisa saja sang asisten 
nya itu mencarinya melalui anak buahnya. 


"Cepat jemput aku sekarang, kedai Wines The Flask. Aku 
menunggu!!," pria tersebut mematikkan sambungan 
telepon nya begitu saja tanpa mendengarkan jawaban 
asistennya itu, memasukkan kembali ponselnya. 


Menatap sekitaran nya yang sungguh sepi mengingat masih 
adanya rintikan air yang masih berjatuyan dan di tambah 
dengan udara yang sedikit dingin. Pria tersebut tersenyum 
di balik topi yang ia kenakan. 


"Kamu sungguh benar-benar membuatku penasaran, nona 
Stella Robbie Fowler!" 
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Stella memasuki butik nya kembali setelah melipat 
payungnya dan menaruhnya di dalam tempat payung, 
Stella masuk kedalam dan mendapati semua karyawan nya 
tengah berjalan kearah nya dengan wajah khawatir, Stella 
menaikkan mengerutkan keningnya bingung. 


"Ada apa??," tanya Stella dengan meletakkan kresek 
makanan bawaan nya di atas meja yang berada di tengah 
tengah butik lengkap dengan sofa. 


Harry menghela napas dan mendudukan dirinya disebelah 
Stella diikuti dengan karyawan lainnya, Stella mengeluarkan 
semua isi makanan dari dalam tas plastik dan menyusunnya 
di atas meja. 


"Kami khawatir padamu, kamu sangat lama di luar sana!!," 
Stella tersenyum mendengarnya, mereka semua terlalu 
berlebihan kepada Stella. 


"Makanlah! Aku membelikan untuk kalian semua," mereka 
semua saling melempar tatapan lalu mengangguk 
semangat, mengambil jatah makan siang yang telah di 
pisahkan sesuai selera. Harry mengambil makan siang nya 
dan kembali terduduk. 


"Apa yang membuat kamu sungguh lama di luar yang 
tengah hujan deras??," tanya Harry dengan mulut yang 
penuh. Stella yang tengah memegang sendok makan hanya 
menghela napas. 


"Pelanggan bukan hanya aku saja, Harry. Kalian tahu bukan 
kedai depan, sungguh sangat ramai," Harry menaikkan 
alisnya dan menelan makanan nya. 


"Maksudmu, kedai Wines itu??," Stella mengangguk dan 
mengambil sesuap makanan kedalam mulutnya, 
mengunyahnya dengan sepenuh hatinya. Rasanya sungguh 
lezat. 


"Iya, dengan menu satu satunya Keju Cheddar," Harry 
tersedak secara tiba tiba dan terbatuk, Stella 
menggelengkan kepalanya dan kembali menyuapkan 
sesuap makan siangnya kedalam mulutnya. 


"Aku belum pernah mencobanya, apakah rasanya lezat??" 
Stella mengedikkan bahunya tidak tahu, dirinya bahkan 
belum pernah mencoba lezatnya Keju Cheddar. Harry 
menyandarkan punggungnya dan sembari meminum 
sebotol air mineral yang sempat ia bawa. 


"Dan kalian tahu, ada seorang pria yang tidak aku ketahui 
terus menatapku!," mereka semua spontan menghentikan 
aktivitas dan menatap Stella tidak percaya. 


"Ap-apa??," Stella mengangguk dengan terus meminum air 
miliinya, Harry mengerjapkan kedua matanya. 


"Saya rasa, pria tersebut menyukai anda Nyonya," sahut 
Emma tiba-tiba. Stella terbatuk pelan mendengarnya 
membuat Harry langsung menepuk punggung Stella pelan. 


"Kalian jangan berbicara aneh-aneh! Mana mungkin pria 
yang tidak aku kenal bisa menaruh hati padaku dalam 
sekejap mata!," dengus Stella membuat semua pegawai nya 
itu terkekeh pelan mendengarnya. 


"Kamu harus berhati-hati mulai sekarang Stella. aku takut 
pria itu berbahaya," Stella menghela napas dan 
menyandarkan punggungnya dengan kedua tangan 
bersilang di depan dada. 


"Dengar, kalian tidak perlu khawatir kepadaku, aku tidak 
akan kenapa kenapa, aku bisa menjaga diriku sendiri" kata 
Stella dengan suara merendah. Semuanya terdiam 
mendengarnya walaupun Stella telah mengatakan kepada 
mereka semua untuk tidak perlu khawatir tentang dirinya, 
tetapi apa salahnya, mereka tetap akan terus khawatir 
dengan atasan mereka. 


Stella merapihkan makanannya dan beranjak dari sofa 
membuat semuanya menatap Stella. 


"Kamu mau kemana??," tanya Harry kepada Stella. Stella 
membalikkan badannya. 


"Aku ada pekerjaan, aku akan makan di ruangan ku saja. 
Selesai makan siang kalian dan kembalilah bekerja!," Stella 
langsung berjalan menuju anak tangga menuju ruangannya. 


Harry menghela napas dan menatap semua temannya yang 
kini tertunduk, "sudahlah, cepat habiskan makan siang lalu 
kembali bekerja!." Semuanya mengangguk, sedangkan di 
sisi lain. Stella memasuki ruang kerjanya dan menduduki 
sofa sembari menaruh makan siangnya di meja. 


Stella mendudukan dirinya di sofa, Stella sedikit kepikiran 
dengan ucapan para pegawainya tadi, tidak mungkin bukan 
pria yang tidak ia kenal menaruh hati kepadanya, Stella 
menggelengkan kepalanya saat pikirannya mulai menjauh. 


"Tidak mungkin!," guman Stella, Stella beranjak dari sofa 
menuju meja kerjanya untuk mengambil laptop milik, Stella 
harus kembali memikirkan pesanan yang diberikan oleh 
seorang konsumen melalui via telpon tadi. 


Stella menaruh laptopnya di meja dan membuka nya, Stella 
mengetikkan jari jari nya di atas keyboard dan kembali 
berfokus pada pekerjaan, Stella merogoh kantongnya saat 


merasakan ponselnya bergetar, menatapnya benda panjang 
itu yang menampilkan nama sang Ibu, Stella tersenyum dan 
mengangkatnya. 


"Hello mom?!," sapa Stella saat sambungan terhubung. 


"Stella, bagaimana keadaan mu sayang??," tanya sang Ibu, 
Stella tersenyum mendengarnya. Ibunya tidak jauh berbeda 
dari kedua kakaknya dan ayahnya yang selalu menelpon 
nya setiap saat hanya untuk menanyakan kabarnya disini. 


"Im fine mom, bagaimana kabar Mom dan lainnya??," tanya 
Stella balik, Stella menundukkan kepalanya saat mendengar 
kekehan Ibunya sendiri, Stella merindukkan Ibunya 
sekarang, sudah beberapa bulan terakhir inu Stella tidak 
bertemu dengan kedua orang tuanya yang berbeda negara 
dengannya. 


"Semuanya baik baik saja, mom dengar rancangan mu 
masuk list terbaik fashion week beberapa bulan lalu, 
selamat untuk mu sayang," Stella tersenyum malu 
mendengarnya. 


"Mom, I have to get back to work, l'm shutting down. Aku 
akan menghubungi mom nanti, aku titip salam untuk Dad 
dan kakak," kata Stella dengan nada berubahnya. Terdengar 
suara hembusan napas dari seberang sana membuat Stella 
tidak ingin mengakhiri sambungannya. 


"Jaga dirimu. Mom dan Dad akan kesana dalam Natal 
sayang," Stella hanya tersenyum getir bersamaan dengan 
sambungan telepon telah terputus. Perempuan menghela 
napas dan meletakkan ponselnya di meja, memijat 
pelipisnya yang tiba tiba terasa pusing itu. 


Stella berdiri dari tempat duduknya menuju ruangan 
kerjanya yang berada di depan ruangan itu, ruangan khusus 


untuk dirinya merancang semua ide idenya, bahkan penuh 
akan kertas kertas yang tertumpuk rapi di atas meja, Stella 
memasuki ruangan dan memperhatikan ruangannya 
kembali yang sungguh penuh akan patung manekin dan 
beberapa rancangan bajunya yang baru saja setengah jalan 
itu. 


Stella mendekati mejanya dan mengambil beberapa potong 
kertas yang berisi rancangannya, Stella kembali menaruh 
kertas tersebut, Stella kembali di landa kebingungan, Stella 
mengambil kursi dan kembali terduduk. 


"Apa aku perlu mengikuti perkataan Harry??" guman Stella 
sembari memainkan jari jarinya di atas pahanya, Stella 
menyandarkan punggungnya sejenak. Dirinya sungguh 
bingung, masalah pertamanya adalah dirinya baru saja 
membuka putik cabang pertamanya dan belum pernah 
mendapatkan seseorang yang berani menyewa gaun 
pengantin pada butiknya. 


Stella mengacak rambut nya frustasi, dirinya sungguh 
bingung. Stella mengambil ponselnya dan mengetikkan 
beberapa digit ponsel disana, Stella menempelkan ponsel 
nya yang mulai berdering di sebelah telinganya menunggu 
orang seberang sana untuk mengangkat teleponnya. 


"Hello, apa benar ini dengan Mr.Halminton??," Stella mulai 
gugup saat tidak ada sahutan dari seberang sana. Stella 
menggigiti kuku jari jarinya dengan gelisah. 


"Iya?? Ada yang bisa saya bantu Ms.Fowler??," tanya Tuan 
Halminton dari seberang sana. Stella bernapas lega dan 
menatap manneguin di hadapannya itu. 


"Ada yang ingin saya bicarakan dengan anda, Mr. Apakah 
anda bisa datang ke butik saya besok??," tanya Stella. Stella 


sedikit takut karena telah menganggu aktivitas siang Tuan 
Halminton. 


"Tentu, saya akan datang ke butik anda besok setelah 
makan siang?," Stella bernapas lega. Hingga sambungan 
telepon di putuskan sepihak oleh pria itu membuat Stella 
langsung memasukkan ponselnya kembali. Stella berdiri 
dan membuka gorden panjang yang sejak kemarin menutup 
jendela ruangan. Dengan ruangan yang di dominasi warna 
putih dan biru muda membuat suasana ruangan ini 
sangatlah indah. 


Stella tersenyum, setidaknya bebannya sedikit berkurang 
sekarang. Stella memindah manekin untuk ia lanjutkan 
kembali dengan beberapa tambahan, Stella menginginkan 
rancangan mini dress yang baru saja ia tuangkan dalam 
kertas putih itu jadi secepat mungkin, dan membuat ibu 
yang membawa anak anak mereka bisa langsung melihat 
mini dress. 


Ini semua di luar kendalinya, walau Harry telah melarangnya 
untuk membuat rancangan mini dress atas permintaan 
wanita luaran sana yang selalu membawa anak anak 
mereka, tetapi bukan Stella namanya yang tidak akan 
mewujudkannya, di dalam diri Stella terdapat jiwa pekerja 
Keras seperti yang ayahnya tuangkan di dalam kegiatan dan 
kehidupan pekerjaan. 


Bahkan hingga sekarang, ayahnya selalu gila bekerja tetapi 
dengan mudahnya bisa mengatur semua jadwalnya seorang 
diri agar bisa menghabiskan waktu yang ia atur bersama 
istri dan ketiga anaknya yang kini telah menjalin kehidupan 
masing masing tetapi ayahnya sama sekali tidak 
melepaskan tanggung jawab. Stella bangga memiliki ayah 
seperti ayahnya itu. 


Stella tersenyum sembari menggelengkan kepalanya pelan, 
dirinya merindukan ayahnya sekarang walau ayahnya 
terlalu sering menghubungi dirinya setiap saat seperti yang 
di lakukan Ibu dan kedua kakaknya. Dari kedua kakaknya, 
hanya ayahnya saja yang akan selalu bersikap over 
kepadanya, mengingat hanya Stella lah putri satu satunya 
di keluarnya. 


Stella meletakan manneguin di tempat yang ia inginkan 
dengan salah satu meja yang telah penuh dengan 
banyaknya kain kain pakaian yang masih tersegel rapi, 
berceceran dan lainnya. Stella mungkin akan merapihkan 
ruangan ini sedikit nanti setelah menyelesaikan sedikit 
atasan mini dress nya. 


Stella mengambil beberapa potongan kain yang sempat ia 
gunting itu dan kembali menaruhnya di atas meja, dengan 
ketelitian yang sungguh kuat yang melekat di tubuhnya 
walau dirinya masih pemula di dunia desainer tidak ada 
salahnya. 


Stella memutar mannequin tersebut beberapa kali 
memperhatikan bagian yang perlu ia benar kan kembali 
untuk menjadikan mini dress yang sempurna, bahkan 
tuxedo untuk anak anak bahkan telah ia rencana untuk 
membuatnya tetapi sayangnya belum memiliki waktu yang 
tepat untuk membuatnya, di tambah dengan penyewa gaun 
pengantin dan tuxedo nya. 


Stella merasakan dalam ruangannya sungguh panas walau 
pendingin ruangan telah ia hidup walau tidak terlalu 
kencang hingga membuatnya harus terbaring di atas 
ranjang, Stella tidak mau dirinya kembali di serang masuk 
angin karena terlalu lama menggunakan pendingin yang 
sungguh suhu dingin, terlebih lagi dengan cuaca yang 
cukup tidak mendukung membuatnya semakin kesal. 


Stella menjauhkan tubuhnya kembali dan mengambil 
sebuah bordiran berbentuk bunga lalu menempelkan nya 
dengan benang untuk iajahit. 


Dengan resleting warna senada dengan warna dress yang ia 
buat, sebuah tali yang sengaja ia buat dari sisa kain dan 
membuatkan mini dress tersebut sebuah ikat pinggang 
dengan hiasan pita dan kembali menjahitnya dengan kuat 
memastikan semua jahitannya tidak rusak ataupun terlepas 
saat di kenakan, Stella telah memastikan harga mini dress 
yang ia buat susah payah ini. 


Stella mengusap keringatnya dan kembali memutar 
manekin tersebut, sudah setengah jadi, Stella hanya perlu 
menambah sesuatu agar semuanya sempurna, tetapi Stella 
tidak tahu apa yang akan ia taruh kembali, dengan bordiran 
yang sungguh pas di badan anak balita. 


Stella mendudukan dirinya di lantai dengan sesekali 
memeriksa bagian bawah dress tersebut dengan teliti 
dengan sebuah meteran yang menggelantung di lehernya. 
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Di sebuah perusahaan besar yang menjulang tinggi, dengan 
sebuah bulan besar yang telah menerangi setiap kaca 
hingga memantulkan cahaya nya. Seorang pria tampan 
berwajah datar yang tengah terduduk dengan serius 
menatap sebuah layar laptop miliknya dengan pakaian 
formal yang masih melekat di tubuhnya. 


Pria tersebut mengelus dagu yang di penuhi oleh bulu-bulu 
halus dengan sesekali melirik ke arloji mahalnya. Pria 
tampan tersebut menyandarkan punggung nya dan masih 
menatap layar laptopnya, melepaskan pandangannya ke 
arah lain dan menatap seisi ruangannya yang sungguh 
gelap, hanya ada dirinya seorang. 


Semua karyawan kantor telah pulang sejak lima yang lalu, 
sebelum hari menjelang larut lalam malam, dan hanya 
menyisakan beberapa karyawan yang kemungkinan memilih 
untuk lembur dan menyelesaikan pekerjaan mereka, 
termasuk pria tampan yang menjabat sebagai kepala CEO 
utama, pemilik perusahaan properti terkaya kedua di dunia. 


Merintis karir dari nol hingga sebesar ini sangatlah tidak 
mudah bagi nya, hingga membuat pria tampan tersebut 
harus benar-benar memilih yang tepat bagi perusahaan 
yang telah memiliki ribuan cabang di beberapa negara. 


Senyuman tipis terangkat sempurna di kedua sudut bibir 
pria tersebut saat sebuah bayangan wanita yang berhasil 
menyita perhatian nya berada di pikirannya, wajahnya yang 
cantik, tatapan nya yang sungguh begitu indah, suara yang 
begitu lembut dan langkah kakinya yang sungguh anggun 
membuat jantung pria tersebut berdetak kencang dalam 
sekejap mata. 


Pria tersebut sungguh menaruh perhatian lebih kepada 
wanita yang baru saja ia kenal tetapi wanita tersebut tidak 
mengenali dirinya karena wajahnya yang tertutupi oleh topi 
dan masker hitam. Pria tersebut menundukkan kepalanya 
dengan sejuta kupu-kupu di dalam tubuhnya. 


"Kau milikku, Stella Robbie Fowler. Kau adalah milikku mulai 
sekarang!," guman pria tersebut sembari memejamkan 
kedua matanya sejenak menikmati imajinasi khayalannya 
yang telah menyapu pikirannya sekarang. 


Tetapi, pria tersebut langsung membuka matanya dan 
mengarahkan keyboard laptop nya untuk mencari sebuah 
email yang sejak tadi tidak ia buka sama sekali. Pria 
tersebut telah meminta kepada sekretaris nya yang begitu 
menguasai dunia teknologi informasi itu untuk menjadi 
wanita yang ia incar. Pria tersebut tersenyum bangga saat 
melihat sebuah email telah masuk dua jam lalu. 


"Parfait!! Aku akan memberikannya hadiah besok!!," seru 
pria tersebut. Pria tersebut membuka email dan membaca 
data riwayat lengkap milik Stella Robbie Fowler yang telah 
di kirim kan oleh sang sekretaris kepada dirinya. Menelisik 
setiap kata di sana dalam sekali gerakkan mata, hingga 
sebuah kata membuatnya terpaku. Usia. 


Pria tersebut. menghembuskan napas beratnyaa, usia. 
Usianya dan wanita yang ia incar tidak terlalu jauh, hanya 
berbeda empat tahun. Tetapi bodoh nya pria tersebut tidak 
memiliki niat sama sekali untuk menyandang status 
pernikahan, karena pria tersebut sama sekali tidak pernah 
menjalin hubungan dengan wanita manapun hingga 
sekarang, tetapi Stella Robbie Fowler bisa memikat hatinya 
dengan sekali pandangan. 


Melihat bagaimana wanita bernama Stella itu menatapnya 
dengan kedua mata indahnya, bibir nya yang sungguh 
membuat pria tersebut ingin meraup nya dan tidak mau ada 
yang melihatnya selain dirinya. 


Pria tersebut akan mendapatkan apa yang ia inginkan, 
semuanya telah ada di tangannya selama ini, termasuk 
memiliki Stella selamanya. Walaupun harus melakukan hal 
licik, pria tersebut siap melakukannya agar Stella jatuh 
kedalam pelukannya. Kedua tangannya yang terkepal hebat 
seraya tersenyum mengerikan. 


"Hal licik?? Aku akan membuatmu menjadi milikku dalam 
sekejap mata, Stella!" guman pria tersebut dengan 
seriangan yang tidak biasa. Menutup laptopnya tanpa 
mematikkan nya lebih dahulu. Beranjak dari kursi kebesaran 
nya dan berjalan keluar dengan langkah angkuh. 


Pria tersebut telah merencakan sesuatu dan mencari hari 
baik untuk melancarkan aksinya. Pria tersebut tidak akan 
membiarkan pria luaran sana dengan sembarangan nya 
menyentuh miliknya. Pria tersebut akan membuat Stella 
mengandung anaknya dan membuat Stella tidak bisa 
menjauh dan hidup bersamanya. 


Memasuki lift tanpa membawa apapun di tangannya, hanya 
sebuah ponsel yang berada di kantong jasnya, pria tersebut 
telah mengetahui kalau sang sekretaris nya telah mengirim 
email data yang ia minta bukan pada laptop kerjanya saja. 


Tetapi ponsel dan laptop pribadinya yang berada di dalam 
mansion yang berdiri gagah dengan megahnya dan tidak 
jauh dari kawasan kantornya. Melangkah keluar, menyusuri 
lantai pertama, beberapa karyawan yang berada di 
tempatnya, spontan berdiri dan membungkuk hormat. 


Pria itu hanya acuh dan terus melanjutkan langkahnya 
tanpa membalas karyawan nya, membuang waktu 
berharganya saja. Pria tersebut masuk kedalam mobil hitam 
miliknya yang telah di siapkan oleh para bodyguard yang 
tengah berjaga di malam hari di sekitaran kawasan kantor 
miliknya. 


Musuhnya banyak, dan pria tersebut tidak akan 
membiarkan semua musuh yang bersaing di dunia bisnis 
menghancurkan kantornya dalam sekejap mata, mungkin 
mereka hanya berkhayal di alam dunia gelap mereka, 
mereka tidak akan bisa menghancurkan perusahaan nya 
yang memiliki pertahanan yang sungguh ketat dan kuat. 


Pria tersebut masuk kedalam mobil yang telah di siapkan 
oleh asisten kepercayaan nya yang telah berdiri di sebelah 
pintu mobil, ia akan mengendarai mobilnya sendiri 
menembus malam gelap, mungkin pria tersebut akan 
menghabiskan beberapa waktunya di sebuah club yang 
tidak jauh dari area kantornya untuk bertemu dengan para 
sahabatnya, melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh, 
tidak ingin mengundur waktunya kembali. 


Malam gelap dengan hempasan angin sejuk menjelang 
malam natal, pria itu tidak peduli tentang natal selama ini, 
apa gunanya merayakan hari natal, membuang buang 
waktu saja. 


Tibanya di sebuah parkiran bebas, pria tersebut mengambil 
jaket hangatnya mengingat cuaca malam hari sedikit 
mendingin, memakainya dan turun dari mobil, tidak lupa 
menghidupkan alarm mobilnya. 


Menatap bangunan sederhana layak nya sebuah rumah bila 
di liat dari liar, tetapi lain hal bila telah masuk kedalam 
sarang nya, semuanya berubah total, seratus persen adalah 


club langganan nya selama ini untuk melepas semua 
bebannya. Mengukir senyum mengerikan dan twrus masuk 
kedalam dengan langkah lebarnya, hingga hentakan sepatu 
pantofel berbunyi nyaring di gelap malam. 


Seketika saat kedua kaki nya memasuki club tersebut, 
tatapannya semakin datar dan dingin, banyaknya para 
wanita rendahan yang hanya memakai bikini dan setengah 
telanjang berkeliaran kesana-kemari mencari mangsa 
mereka dengan seribu satu cara yang ampuh untuk 
memikat para mangsanya. 


Pria tersebut menghembuskan napas beratnya saat melihat 
ketiga sahabatnya telah di goda oleh beberapa wanita 
berpakaian ketat dan make up yang tebal dan tentunya 
sebagian tubuh yang telanjang, berbeda dengan wanita 
incarannya, cenderung make up tipis, elegan, menawan dan 
tentunya sangat cantik. Pria tersebut memasukkan kedua 
tangannya dan kembali melangkah mendekati 
sofadimanswmua dahm s. 


"Hello, Justin. Comment vas-tu??," sapa seorang pria yang 
tidak lain adalah sahabat dekat dari pria bernama Justin 
Jenkins. Justin tersenyum miring dan mendudukan dirinya 
di sebelah Woody Allen Marbun, pria yang menyapa 
dirinya tadi. 


Hingga seorang wanita berpakaian minim secara tiba tiba 
mengambil tempat di sebelah Justin dengan lancangnya. 
Dengan tangan lancang yang tiba-tiba mengelus bagian 
paha dalam yang terbalut celana hitam, membuat Justin 
hanya melirik dan menatap datar wanita dia sebelahnya, 
dirinya tidak memiliki selera untuk bercinta sekarang. 


"Minumlah, kami telah memesankan minuman untukmu, 
Justin!!" kata Jasper Keylogger sembari menuangkan 


sebuah minuman alkohol kedalam sebuah gelas. Justin 
tersenyum dan menyambar gelas yang diberikan oleh Jasper 
dan meneguknya hingga tandas, Vodka. Rasa panas 
bercampur nikmat menerobos di tenggorokannya sekarang. 


Justin melirik sinis kearah wanita disebelahnya karena 
merasa kalau wanita berambut sebahu di sebelahnya 
semakin sengaja mendekatkan dada besarnya yang hanya 
terbalut sebuah bra kecil pada tubuh Justin. Justin 
menghembuskan napas beratnya dan membanting gelas 
yang terbuat dari kaca itu di atas meja membuat semua 
sahabatnya terkejut, termasuk wanita di sebelahnya. 


"Hey, apa yang terjadi?" tanya Woody. Justin membenarkan 
jas kantornya dan kembali mengancingkan jas hitamnya, 
menghempaskan tangan wanita yang telah berada di dada 
bidangnya dengan kasar, membuat ketiga sahabatnya yang 
sejak tadi hanya menonton langsung mengerutkan 
keningnya. 


"Aku sedang tidak ingin bermain sekarang!! Kalian semua 
pergi dari hadapan ku sebelum aku membanting kalian 
berempat sekarang!!," ancam Justin membuat keempat 
wanita yang sejak tadi sibuk bermesraan di hadapannya 
termasuk wanita di sebelahnya itu mendengus kecewa dan 
memilih pergi menjadi mangsa lain. Jasper dan Woody 
menghembuskan napas beratnya saat melihat wanita nya 
pergi ke pria lain. 


"Biasanya kamu langsung mengajak salah satu dari mereka 
masuk ke dalam kamar?? Kau tidak ingin sekarang??," tanya 
Jackson Billie yang sejak tadi hanya terdiam dengan 
tangan tersilang. Justin mengusap wajahnya dengan kasar, 
dirinya bisa gila karena terus memikirkan Stella. Di dalam 
pikirannya hanya ada satu nama itu saja. 


"Biarkan aku menebak, kamu sedang jatuh cinta bukan 
sekarang?!," tanya Jasper membuat Justin menatap tajam 
Kearah sahabatnya ini, Jasper berseru dan bersorak senang. 


"Siapa dia?? Apakah cantik, apa dia sama seperti wanita 
disini??," tanya Woody. Justin menatap tajam dan 
menyilangkan kedua tangannya dan kembali memasang 
wajah angkuh. 


"Aku tidak akan memberitahu kalian semua sebelum 
waktunya, dan dia bukan seperti wanita disini!! Dia masih 
bersih, dan sangat cantik. Wanita yang tidak sengaja aku 
temui di kedai tadi siang!," jawab Justin nyaris seperti 
bisikan. Jackson mengernyitkan dahinya. Apakah mereka 
tidak salah dengar. 


"Kamu baru bertemu dengannya dan langsung menaruh 
hati?? Tu es devenu fou?!," Justin tersenyum miring dan 
mengangguk membenarkan ucapan Jackson. 


"Aku gila karena wanita itu. Kalian pasti akan terpesona 
dengan wanita yang aku katakan. Aku akan 
mendapatkannya dan menjadikan nya menjadi milikku!!" 
Woody tertawa mendengarnya, membuat Justin menatap 
sahabatnya itu. 


"Benarkah? Apa kau telah memahami wanita yang kamu 
bilang tadi?? Aku tidak yakin, kalau kamu bisa 
mendapatkannya!!" Justin berdecih sinis mendengarnya. 
Jackson menutup mulut Woody dengan telapak tangan 
besarnya, dan menyuruh pria itu untuk diam. 


"Kita lihat saja nanti! Aku pasti bisa mendapatkan apa yang 
aku mau!," ujar Justin dengan senyuman yang tidak biasa, 
membuat Jasper memicingkan kedua matanya. 


"Jangan bilang kamu akan melakukan hal itu, Justin??" 
tanya Jasper dengan nada yang terdengar mengerikkan, 
pria itu seperti tahu apa yang dipikirkan oleh sahabatnya 
ini. Justin tanpa ragu langsung mengangguk mantap dan 
berhasil membuat ketiga sahabat itu mengaga tidak 
percaya. Justin telah gila. 


"Kamu sungguh gila!!," pekik Woody membuat semua di 
dalam club' tersebut menoleh dan menatapnya. Justin 
hanya tertawa kecil dan dalam hitungan detik, wajah datar 
dan penuh keangkuhan itu kembali datang. 


"Itulah aku. Jangan heran kenapa aku selalu mendapatkan 
apa yang aku inginkan Jasper!," kata Justin dengan 
seriangannya membuat Jasper semakin menggelengkan 
kepalanya. Justin memang gila sejak dulu. 


"Kami harap, kamu tidak melakukan hal yang lalu kepada 
wanita yang sekarang Justin!!," kata Woody membuat Justin 
melirik setelah meneguk segelas Vodka miliknya kembali 
dalam sekali teguk. Pria itu tersenyum licik dan menatap 
gelasnya. 


"Hal itu akan terjadi, dan aku menginginkan dirinya bukan 
yang lain" 
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Justin keluar dari club dengan langkah sempoyongan, 
dengan Jasper dan Woody yang memilih untuk membantu 
membopong tubuh Justin yang sungguh kekar menuju 
parkiran dan mencari mobil milik Justin. Jasper ingin sekali 
mencaci maki Justin yang sejak tadi terus memekik meminta 
untuk di lepaskan, hingga membuat Woody memukul kepala 
sahabatnya ini dengan kerasnya. 


"Bisakah kamu diam?! Kamu sedang mabuk berat, bodoh!!," 
kata Jackson yang berjalan di belakang ketiga temannya 
dengan tangan tersilang di depan dada, bahkan kedua 
telinganya telah panas mendengar perkataan Justin yang 
menurutnya tidak masuk akal. 


Justin tertawa girang membuat ketiga pria yang sejak tadi 
membantunya kewalahan mengatasi Justin yang semakin 
liar saat sedang dalam pengaruh minuman keras. 


"Cepat buka pintunya!!," ujar Jasper kepada Jackson, 
Jackson menghembuskan napas panjangnya dan 
membukakan pintu mobil milik Justin dan langsung 
memberi isyarat kepada kedua temannya untuk cepat 
memasukkan Justin kedalam mobil, Jasper dan Woody 
langsung memasukkan Justin kedalam mobil, Jasper 
menepuk jidatnya saat menyadari sesuatu. 


"Siapa yang akan mengantar nya pulang??," tanya Jasper 
kepada kedua sahabatnya yang kini berdiri di kedua sisi 
kanan dan kirinya. Woody mengacak rambut nya frustasi 
dan menatap Justin yang kini mulai kembali bertingkah, 
bagaimana bisa sahabatnya ini saat sedang mabuk berat 
tetapi tetap tampan dan tetap terkontrol. 


Semuanya menatap Justin yang kini mulai menghidupkan 
mesin mobilnya membuat Jackson mendengus dan 
membuka pintu mobil dengan paksa dan mematikkan mesin 
mobilnya dengan cepat. 


"Apa yang kamu lakukan, bodoh?!!" tanya Justin dengan 
senyuman nakalnya, Jackson berdigik ngeri melihat tatapan 
Justin yang sungguh bernafsu. Hayolah, Jackson bukan 
mencintai sesama jenis, begitu juga dengan lainnya. 


Mereka bertiga masih waras. Jackson menjauhkan dirinya 
dan memilih berdiri beberapa langkah dari pintu mobil 
dengan kunci mobil milik Justin di tangannya. 


"Kemarikan kuncinya, biarkan aku yang mengantarnya. Pria 
ini sungguh menyusahkan saja!!," Jasper langsung merebut 
kunci mobil milik Justin dari Jackson. 


Jasper masuk kedalam mobil dan memasang sabuk 
pengaman untuk Justin yang telah memejamkan kedua 
matanya dia sebelah nya, Jasper menghembuskan napas 
beratnya dan menghidupkan mesin mobil dan bergerak 
keluar dari parkiran club. 


Woody dan Jackson menghela napas panjangnya saat 
melihat mobil hitam milik Justin telah menjauhi parkiran. 
Lebih baik Jasper yang mengantar Justin yang kini tengah 
mabuk berat karena terlalu membayangkan wanita yang 
kini telah ia cintai. 


Cinta memang buta, itu yang dapat Jasper dan kedua 
sahabatnya simpulkan dalam diri Justin sekarang. Selama 
bertahun tahun, Justin tidak menjalin hubungan dengan 
wanita manapun terkecuali malam itu. Bahkan banyaknya 
wanita penggoda yang telah banyak melayani nya setiap 
malam, tetapi sekarang, sungguh sebuah keajaiban untuk 
mereka bertiga saat mendengar kalau Justin tidak ingin 


melakukan hubungan intim seperti biasanya untuk 
melepaskan semua bebannya . 


Tetapi ada yang membuat Jasper resah sekarang, tentang 
rencana Justin yang jarang untuk di ketahui, dengan watak 
yang sungguh keras karena didikan kedua orang tuanya 
membuat kepribadian Justin sangat sulit di tebak sejak dulu 
hingga sekarang. 


Jasper melirik kearah Justin yang tengah tertidur pulas, 
terkadang Jasper dibuat kesal dengan Justin kenapa saat 
pria di sebelah ini sedang dalam pengaruh alkohol, tetap 
tampan walau sedang mabuk berat dan terus menerus 
menolak ajakan para wanita di dalam club' untuk di 
puaskan, bukankah itu sebuah keajaiban, karena Justin 
sangat jarang bersikap seperti ini bilang sejak jatuh cinta. 


Berbicara tentang jatuh cinta, Jasper tidak percaya dengan 
Justin kalau pria ini ternyata berhasil mencintai seorang 
wanita setelah sekian lama menutup hati dan memilih 
melajang. Seperti nya Jasper harus mencari tahu tentang 
wanita yang begitu di cintai Justin saat ini. 


Tibanya di depan sebuah gerbang besar dengan seorang 
bodyguard yang berdiri tegap langsung membukakan pintu 
gerbang dan membungkuk hormat setelah melihat siapa 
pemilik mobil hitam yang tidak lain adalah tuannya sendiri, 
tetapi ada hal yang membuat bodyguard tersebut terkejut 
saat tiba tiba kaca mobil turun dan menampilkan Jasper 
dengan tuannya yang tengah tertidur lelap di sebelahnya. 


Jasper tersenyum dan kembali menjalankan mobil Justin 
masuk kedalam perkarangan mansion mewah milik Justin 
yang di bangun dengan jerih payahnya sendiri. 


Mansion besar dengan ribuan bodyguard dan maid, selama 
ini Justin tinggal sendiri dan memilih meninggalkan mansion 


kedua orang tuanya, yang tidak jauh dari kawasan 
mansionnya di bangun. Jasper menghentikan mobilnya 
tepat di depan teras mansion, beberapa bodyguard 
mendekat dan membukakan pintu untuk Jasper dan untuk 
Justin. 


Jasper mengusap peluhnya, Justin selalu merepotkan dirinya 
mengingat jalan pulang yang melewati jalan yang sama. 


"Kalian bawa dia masuk!! Dan antarkan aku pulang?! Dasar 
pria menyusahkan!," kata Jasper dengan menghembuskan 
napas panjangnya, beberapa bodyguard membopong tubuh 
Justin masuk kedalam mansion untuk beristirahat. 


Jasper menggelengkan kepalanya, selama perjalanan Justin 
terus saja menyebutkan nama wanita yang ia cintai, dan 
sekarang Jasper tersenyum saat mengetahui siapa wanita 
itu. 


Hingga sebuah mobil putih berhenti di depannya, Jasper 
tersenyum dan membuka pintu penumpang dan masuk 
kedalam mobil tersebut yang akan mengantarkan dirinya 
pulang seperti biasa setelah mengantarkan Justin pulang 
dalam keadaan mabuk. Justin bukanlah orang yang berhati 
baik, Justin hanyalah seorang pria berhati batu yang sulit 
untuk di tebak dalam hitungan kejap. 


Bahkan Jasper dan kedua sahabatnya sangat sulit untuk 
memahami sikap Justin yang sejak dulu tidak pernah 
berubah sedikitpun, selalu acuh, datar, dan tidak peduli 
kepada siapapun itu. 


Jasper menyandarkan kepalanya dan mengeluarkan 
ponselnya dari saku celananya, hari yang sungguh 
melelahkan baginya. 


Mengingat pekerjaan nya yang sangat menumpuk hingga 
membuat Jasper mau tidak mau harus menyelesaikan sisa 
pekerjaan nya di ruang kerjanya dan hanya di temani oleh 
ribuan berkas, dan bagusnya Jasper dan kedua sahabatnya 
belum memiliki istri atau kekasih, memilih melajang dan 
tidak berniat untuk menikah. Jasper menyipitkan kedua 
matanya saat sebuah artikel yang sedang ia cari telah 
muncul di layar ponselnya. 


"Desainer fashion??," guman Jasper sembari memiringkan 
kepalanya, Jasper selama ini tidak terlalu mengerti tentang 
dunia fashion atau dunia busana. 


Jasper kembali mengetikkan sesuatu di atas keyboard dan 
muncullah sesuatu yang begitu ia inginkan, wanita Justin. 
Jasper mencari dan mendapatkan beberapa photo wanita 
yang Justin aklami adalah miliknya. 


"Stella Robbie Fowler??," guman Jasper saat melihat nama 
yang ia cari sejak tadi akhirnya muncul pada urutan teratas, 
Jasper mengerjapkan kedua matanya saat membaca sebuah 
artikel tentang Stella yang begitu banyaknya, membaca 
setiap kata dengan perlahan lahan hingga tidak menyadari 
kalau mobil yang mengantarnya pulang telah memasuki 
mansion keluarga nya. 


Jasper mematikkan ponselnya dan beralih membuka pintu, 
keluar dari sana. Jasper menghembuskan napas nya untuk 
sekian kalinya dan masuk kedalam mansion megah itu, 
sebenarnya Jasper memiliki gedung apartemen di luar sana 
berdekatan dengan kawasan perusahaan nya di bangun 
tetapi Jasper memilih untuk tinggal di mansion mengingat 
apartemen nya tengah dalam tahap renovasi. 


Mengantongi ponselnya dan membuka pintu mansion yang 
sungguh besar itu. Di lain tempat, Justin telah terbaring di 


atas ranjang tidurnya dengan sebuah selimut tebal berada 
di atas tubuhnya. 


Justin membuka matanya dan terbangun dari posisi 
tidurnya, pria itu memegangi kepalanya yang sedikit 
berputar-putar lalu menatap ruangan tempatnya di 
tidurkan, kamarnya sendiri. 


Justin tersenyum kecil, ketiga sahabatnya terlalu bodoh 
karena mengatakan kalau Justin mabuk hanya karena 
meneguk beberapa botol vodka yang ia pesan, Justin 
menyandarkan tubuhnya dengan menatap datar kearah 
lemari kaca di hadapannya, memandangi pantulan 
wajahnya yang sungguh tampan di malam hari. 


"Aku akan menjadikan mu menjadi milikku, Stella?!," guman 
Justin dengan seriangannya, dengan rencana matang yang 
telah ia susun sedemikian rupa membuat Justin sama sekali 
tidak sabar membuat Stella berada di bawah lingkungan 
malam, menjadikan Stella menjadikan miliknya seorang. 


Justin mengacak rambut nya hingga berantakan dan 
beranjak dari ranjang tidurnya menuju kamar mandi, 
mungkin Justin akan membersihkan tubuhnya yang begitu 
lengket dan penuh bau minuman alkohol. Justin sangat 
senang saat melihat bagaimana reaksi para wanita yang 
dulu selalu Justin jadikan sebagai pelampiasan seks, mulai 
menjauh dari nya. 


Justin mungkin akan mengurangi aktivitas nya di dunia 
malam mulai sekarang, dan lebih fokus pada tujuan 
utamanya. Justin melepaskan seluruh pakaiannya dan 
memasukkan kedalam keranjang pakaian, memasuki bilik 
kamar mandi dan menghidupkan air shower. 


Justin mendesah pelan saat tubuhnya yang begitu lengket 
akhirnya menyentuh air dingin, Justin menempatkan kedua 


tangannya di dinding keramik di hadapannya dan sedikit 
menundukkan kepalanya, membayangkan wajah Stella 
yang sejak tadi tidak lepas dari alam pikiran Justin. 


Justin teringat dimana ketiga sahabat membantah rencana 
Justin yang terbilang terlalu beresiko, tetapi pada akhirnya 
ketiga sahabat nya itu memilih mendukung, lagipula Jasper, 
Woody dan Jackson akan melakukan hal yang sama kepada 
wanita yang datang dan membuat ketiganya jatuh cinta dan 
berakhir melakukan hal yang sama seperti apa yang akan 
Justin lakukan. 


Justin menegapkan tubuhnya dan menatap perut berotot 
nya itu seraya tersenyum. Justin mematikkan air shower dan 
mengambil sebuah bathrobe dan memakainya, mengambil 
sebuah handuk kering untuk mengeringkan rambut 
basahnya. 


Justin keluar dari kamar mandi, ia teringat dengan pekerjaan 
penting yang seharusnya ia lakukan sejak pulang kantor, 
Justin mendekati meja yang berada dekat dengan ranjang 
tidurnya mengambil laptop pribadinya dan membuka 
sebuah email, terdapat banyak email di sana dan salah 
satunya adalah riwayat data diri Stella Robbie Fowler. 


Justin tersenyum dan membuka email tersebut, dan 
membacanya. Menelisik setiap kata dengan wajah 
terpampang serius dengan beberapa tetesan air yang 
berjatuhan dari ujung rambutnya. 


Justin mengerutkan keningnya saat membaca sesuatu yang 
menurutnya tidak asing. "Mark Fowler??," guman Justin dan 
mengambil ponselnya untuk mencari nama ayah dari Stella, 
dan Justin sedikit terkejut saat mengetahui kalau Stella 
adalah Putri bungsu dari Mark Fowler dan Helena Williams. 


Justin menaruh ponselnya kembali dan membaca semuanya 
dengan teliti. Hingga sebuah helaan napas panjang berhasil 
keluar dari bibir tebal milik pria itu. 


Keinginannya menjadikan Stella menjadi miliknya semakin 
membesar kala mengetahui kalau Stella adalah putri 
bungsu dari kedua pasangan pengusaha yang aktif di 
bidang properti dan fashion itu dengan kedua putra mereka 
yang juga turut andil. 


"Sepertinya, aku harus mengajak Stella bekerja sama 
sebelum permainan panas kita!," guman Justin dengan 
kekehan kecil nya. Rencananya akan berlangsung dalam 
beberapa hari ke depan setelah dirinya berhasil mengajak 
butik milik Stella bekerjasama dengan perusahaan nya, dan 
mungkin Justin akan membuat cabang butik untuk Stella di 
dekat perusahaan nya agar Justin lebih mudah memantau 
wanitanya. 


Justin mengepalkan kedua tangannya dan beranjak dari 
sana. Justin tidak sabar memulai semuanya. 


Dunia akan berwarna, Justin akan membuat Stella 
mengandung anaknya dalam sekejap mata. Dan Justin tidak 
perduli dengan resiko yang nantinya Justin dapatkan, 
karena Justin sangatlah cerdik untuk mengontrol semua 
situasi dan mengembalikkan keadaan seperti semula, hanya 
memberikan sedikit taburan garam di atas makanan. Justin 
menyukai kalimat itu. Justin melirik kearah jam dinding, 
ternyata telah larut malam. 


Terkadang Justin di buat tersenyum saat mengetahui kalau 
wanita yang ia cintai dalam pandangan pertama sangatlah 
cerdas dalam hal apapun, termasuk dalam dunia fashion. 
Justin tahu kalau wanita itu berhasil memasukan rancangan 
terbarunya kedalam fashion week. 


Bukan hanya itu, kepribadian Stella yang tidak bisa 
membuat senyuman Justin hilang sejak tadi. Justin mulai 
membayangkan bagaimana mansion pribadinya ini dipenuhi 
oleh anak kecil dan harumnya masakan sang istri, setelah 
selama ini, Justin melajang baru kali ini Justin merasakan 
cinta yang sesungguhnya. 


Justin akan melakukan apapun untuk membuat Stella 
menjadi miliknya sebelum seseorang mengambil wanita itu 
dari tangannya. Justin sadar dengan rencananya yang 
sungguh terbilang licik, tetapi Justin tidak memiliki pilihan. 


Justin menghembuskan napasnya setelah memakai pakaian 
santainya, pikirannya kembali kacau sekarang. 


"Aku harus mendapatkan mu!," 
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Stella terbangun dari tidur paginya saat suara dering alarm 
dari ponselnya berbunyi cukup nyaring. Perempuan itu 
terbangun dan meraba-raba meja nakasnya untuk 
mengambil kaca mata miliknya, memakainya dan berdiri 
dari ranjang. 


Berjalan ke arah kamar mandi untuk membersihkan diri 
sebelum dirinya pergi ke butik untuk kembali bekerja, 
masuk kedalam kamar mandi dan menghidupkan air 
wastafel. Menaruh kembali kaca mata miliknya dan 
membasuh wajahnya dengan air hingga terlihat segar. 


Stella menghembuskan napas panjang nya, tidurnya selalu 
terganggu dengan pekerjaan yang selalu Stella bawa 
pulang ke rumah dan berakhir tidur di tengah larut malam. 
Setelah selesai, Stella masuk kedalam bilik shower dan 
mengguyur tubuhnya bersamaan dengan pakaian yang ia 
pakai tanpa melepaskan nya lebih dahulu, Stella 
memejamkan kedua matanya saat air hangat menerpa kulit 
tubuhnya dengan cepatnya, rasanya sungguh segar 
mengingat hari ini hawa cukup dingin menjelang hari natal. 


Tidak ingin berlama lama di dalam guyuran air shower, 
Stella mematikkan nya dan keluar dari bilik, melepaskan 
seluruh pakaian telah basah dari tubuhnya dan menaruhnya 
di dalam keranjang pakaian di dekatnya, beralih mengambil 
sebuah bathrobe putih miliknya dan handuk untuk 
mengeringkan rambut basahnya. 


Keluar dari kamar mandi menuju kamarnya. Stella menaruh 
handuk yang sejak tadi terus ia gosokan di anak rambutnya 
hingga kering di atas tempat duduk, beralih membuka tirai 


jendela hingga membuat cahaya pagi menembus kaca 
kamarnya. 


Membuka kedua jendela dan beralih membersihkan 
kamarnya sebelum berangkat ke butik. Stella mendapatkan 
kabar kalau ada seseorang yang akan datang ke butiknya 
tepat pukul sembilan nanti, entah siapa dan Stella tidak 
ingin mengetahuinya, bahkan kemarin malam sebelum 
Stella tertidur menyapa pagi. 


Seseorang menelponnya dan meminta waktu Stella untuk 
dirinya, dengan alasan ada hal penting dan orang tersebut 
akan datang ke butik. 


Stella tidak masalah, tetapi seharusnya orang tersebut lebih 
dahulu menghubungi Harry atau karyawan nya yang lain 
sebelum menelpon Stella di tengah malam seperti tadi. 
Stella menghembuskan napas panjangnya setelah 
merapihkan seluruh kamarnya yang tidak sebesar kamarnya 
di rumah, tetapi sangatlah nyaman. 


Stella berlalu dari sana, mendekati lemari pakaiannya dan 
membuka nya lebar lebar, mengambil pakaian hangat 
miliknya untuk ia pakai hari ini dan membawanya ke 
ranjang tidur. Beberapa menit kemudian, Stella menatap 
penampilan dirinya yang telah terbalut pakaian black suit 
miliknya dan tentunya sangat tebal untuk di gunakan di 
hari dingin seperti ini. 


Stella mengambil sebuah sisir dan menyisir rambutnya agar 
kembali rapi seperti semula, setelah selesai, Stella 
tersenyum melihat keadaannya yang sungguh rapi, meraih 
kaca mata miliknya dan memakainya. Stella tersenyum 
manis dan membolak-balikan tubuhnya, pinggang nya yang 
sungguh ramping, dan porsi tubuhnya yang ideal. 


Stella meraih tas tangan nya yang selalu ia bawa kemana 
mana yang tergeletak di atas meja kaca di dalam kamarnya, 
memasukkan ponsel dan peralatan keperluannya yang lain 
kedalam tas termasuk iPad miliknya. 


Stella meraih mantel miliknya dari dalam lemari dan 
memakainya, keluar dari kamar menuju dapur untuk 
menyiapkan sarapan pagi untuk dirinya, mengingat dirinya 
kemarin malam hanya menyediakan coklat hangat untuk 
menghangatkan tubuhnya dari hawa dingin. 


Masuk kedalam area dapur dan membuka kulkas untuk 
mengambil segelas susu, dan juga sepotong roti yang akan 
di oles kan dengan sebuah selai coklat. Menyantap sarapan 
paginya dengan penuh nikmat dengan sesekali menelisik 
rumah kecilnya yang jauh lebih nyaman dari ruang 
besarnya di Amerika. 


Stella menghentikan kunyahan nya dan menghembuskan 
napas panjangnya untuk sekian kalinya. Stella mengangkat 
sebelah tangannya untuk melihat jam tangannya yang telah 
melingkar di pergelangan tangannya, hampir menunjukkan 
pukul delapan pagi dan Stella tidak memiliki banyak waktu 
lagi untuk melanjutkan sarapan paginya yang hanya ia 
sentuh setengah gigitan. 


Menaruhnya di dalam kulkas kembali dan bergegas keluar 
dari rumah kecilnya, untuk menyapa dunia luar yang telah 
siap menyapa kedatangannya. 


Wanita cantik tersebut menghirup dalam-dalam pasokan 
oksigen saat kedua tungkai kaki jenjangnya yang terbalut 
high heels boots hitam itu menginjak di lantai pintu, sangat 
indah. Stella tersenyum dan dengan cepatnya menutup 
pintu rumahnya dan menguncinya. 


Bergegas menuruni anak tangga yang akan 
menghubungkannya langsung pada gang kecil yang 
dipenuhi oleh ribuan vas bunga yang sungguh di rawat 
dengan sangat baik, sebuah senyuman terbit di kedua sudut 
bibir wanita cantik tersebut dan melebarkan langkah 
kakinya saat beberapa anak menyapanya sembari 
melambaikan kedua tangannya pada Alexia. 


Menyusuri jalan gang yang tidak terlalu ramai mengingat 
hari masih terlalu pagi, menghentakkan kedua kakinya 
dengan langkah cepat, berbelok ke sisi lain gang yang lain 
guna mencari jalan pintas untuk tiba lebih cepat di 
butiknya. 


Dengan napas terengah-engah, Stella akhirnya tiba di 
depan butiknya setelah melewati gang-gang sempit di dekat 
rumahnya, hanya butuh waktu setengah jam untuk tiba di 
sana, melihat beberapa karyawan nya yang telah bersiap di 
dalam sana, merapihkan bagian dalam butik yang ia rintis 
dari kecil itu dengan sejuta senyuman tercipta di bibir 
mereka. 


Stella tidak tahu bagaimana ia bisa menemukan orang yang 
tepat untuk menjaga dan membantu diri nya dari nol hingga 
seperti ini, termasuk sahabatnya, Harry. 


Stella menegapkan tubuhnya dan melangkah mendekati 
pintu butiknya, membuka hingga membuat suara lonceng 
berbunyi, membuat semua karyawan yang tengah sibuk 
membersihkan butik menoleh cepat dan kembali tersenyum 
saat melihat atasan mereka telah berada di dalam butik 
dengan penampilan yang sungguh jauh lebih cantik walau 
tanpa riasan di wajahnya. 


"Bonjour, Miss Stella!" sapa Harry dengan senyuman dan 
membungkukkan badannya, memutar matanya malas dan 


menepuk punggung Harry yang terbalut pakaian rapi itu. 


"Sudah aku katakan, jangan membungkuk pada sahabatmu 
sendiri, Harry!!" jawab Stella dengan ketusnya membuat 
Harry menadahkan kepalanya dan tertawa kecil, sahabatnya 
selalu seperti ini. 


Selalu menolak perilaku manis para pegawai agar terlihat 
sopan kepada siapa yang mereka ajak bicara, tetapi berbeda 
dengan Stella yang selalu menolak bungkukkannya dan 
pegawai lainnya. 


"Lalu?? Kamu adalah atasan ku dan aku hanya seorang 
karyawan sekaligus asisten mu disini, jadi hal itu wajar, 
Stella!" Stella mendengus dan mendudukan dirinya di sofa 
sembari meletakan tas miliknya di atas meja di hadapannya. 


"Seharusnya aku datang sedikit siang, tetapi ada seseorang 
yang tiba-tiba menelpon ku di tengah malam dan meminta 
izin waktu ku sebentar hari ini!," kata Stella membuat Harry 
menaikkan alisnya. 


"Est-ce vrai??," Stella mengangguk pelan dan mengeluarkan 
ponselnya dari dalam tas dan mengeceknya. 


"Setengah jam, kalau ada orang yang datang ingin 
menemui ku, minta dia ke ruangan ku. Menganggu saja!!," 
Harry hanya mengangguk mengiyakan ucapan sahabatnya 
itu yang sedikit terlihat kesal karena tidurnya terganggu, 
melihat Stella beranjak dari sofa dengan menenteng tas 
tangannya, menaiki anak tangga menuju ruangannya 
dengan hentakan kecil yang di lakukan Stella, Harry 
menatap karyawan yang lain yang juga menatap dirinya. 


"Seharusnya, orang itu datang dan memberitahu aku 
sebelum menelpon dan mengganggu Stell??" tanya Harry 
dengan nada jengkel, semua karyawan di hadapannya 


hanya mengangguk setuju atas ucapan Harry yang benar 
itu. 


Harry menghembuskan napas panjangnya dan kembali 
melakukan aktivitas nya. Stella mendudukan dirinya di kursi 
kerjanya dan menaruh tas tangannya di atas meja, memijat 
pelipisnya yang sedikit berdenyut nyeri. 


Stella tidak marah karena terganggu, Stella hanya kesal 
dengan orang yang sedikit bersikap lancang, menelpon nya 
di tengah malam dan setelah itu mematikkan telepon nya 
secara tidak sopan. 


Stella menggelengkan kepalanya dan memilih membuka 
laptop miliknya untuk melanjutkan pekerjaan yang sempat 
ia abaikan sekejap, Stella tersenyum kecil saat melihat 
banyaknya perusahaan yang mengajak Stella selaku pemilik 
butik ini, untuk melakukan kerjasama kontrak dengan 
perusahaan mereka, bahkan laba yang butik Stella bisa di 
katakan cukup besar. 


Stella sama sekali tidak bisa menyembunyikan 
senyumannya dan mengetikkan sesuatu di sana seraya 
tersenyum, menghilangkan sedikit bebannya yang selama 
ini ia tinggalkan sendiri di dalam pikirannya, Stella tidak 
tahu berapa banyak perusahaan yang ingin melakukan kerja 
sama dengan butik kecilnya ini, kalau Stella selalu seperti 
ini bukankah banyak yang akan melihat hasil karya 
tangannya sendiri. 


Stella menghentikan ketikannya dan beranjak dari kursi 
kerjanya, mendekati rak di pojok ruangan dan mengambil 
sebuah buku tebal disana, buku tebal milik Donatella 
Versace. Versace sendiri telah memiliki perusahaan pakaian 
dunia di Italia yang di didirikan oleh seorang desainer 
bernama Gianni Versace, namun Gianni tewas karena di 


bunuh dan berakhir di ambil alih oleh sang adik, Donatella 
Versace. 


Stella sangat menyukai desainer itu, mengingat 
perjuangannya di bidang fashion sangat hebat, 
mempertaruhkan nyawa dan beralih dengan sang adik yang 
mengambil alih semua perusahaan mendiang Gianni 
Versace. 


Walaupun Stella tidak terlalu mengenal dunia fashion terlalu 
dalam, tetapi Stella memahami apa makna buku yang 
mereka buat untuk para desainer muda seperti Stella ini. 


Stella tersenyum dan membuka lembaran baru hingga 
menampilkan ribuan kata bermakna di dalam sana, 
menelisik setiap kata dengan seksama hingga memahami. 
Stella ingin seperti desainer hingga memiliki perusahaan 
yang di bangun oleh keringat sendiri. 


Walaupun keluarga Stella bisa memenuhi keinginan Stella 
dalam sekali sentilan tangan, Stella rasa semua itu tidak 
termasuk ke dalam kategori mandiri, Stella ingin melakukan 
semuanya walaupun sempat di bantah keras oleh keluarga 
besar Fowler. Stella tidak masalah akan hal itu, dan 
sekarang, Stella ingin mewujudkan semua cita-citanya. 


Tok... Tok... Tok... 


Stella menoleh cepat kearah pintu ruangannya yang 
tertutup secara tiba-tiba di ketuk dari luar sana. Menutup 
buku di genggaman tangannya dan menaruhnya di rak 
kembali, mendekati pintu dan membukanya secara perlahan 
hingga menampilkan Harry berdiri di hadapan sana dengan 
wajah datarnya, Stella menaikkan alisnya saat melihat 
sekretaris nya itu bersikap aneh kepadanya. 


"Orang yang menelpon mu telah berada di bawah!," kata 
Harry dengan nada ketusnya, Stella terkekeh kecil seraya 
menganggukkan kepalanya paham. 


"Minta dia keruangan ku!," Harry melenggang pergi begitu 
saja membuat kekehan Stella semakin terdengar, Stella 
menutup kembali pintu ruangannya dan mendudukkan 
dirinya di kursi kerja, menunggu orang tersebut datang dan 
mengatakan hal penting yang di maksud nya. 


Beberapa menit kemudian, pintu kembali di ketok dari luar 
membuat Stella Yang semulanya berfokus pada iPad 
miliknya, kembali menoleh. 


"Entrer!!," pintu terbuka dengan begitu pelannya membuat 
rasa penasaran Stella naik kepermukaan, Stella menaruh 
iPad miliknya di atas meja dan berpangku tangan 
menunggu siapa yang mengajaknya berbincang-bincang 
dan meminta waktunya sebentar. 


Stella membulatkan kedua matanya saat melihat siapa yang 
berada di hadapannya dengan pakaian jas formal dan 
tatanan rambut yang membuat jidatnya terlihat, Stella sama 
sekali tidak bisa menahan keterkejutan nya sekarang. 


"Bonjour, Miss Stella!," Stella mengerjapkan kedua matanya 
dan berdehem sebentar membuat orang di hadapannya itu 
sedikit menyungging senyuman nya, samar. 


"Bonjour Monsieur!," jawab Stella dan meminta pria di 
hadapannya itu untuk duduk di kursi. 
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Pria berwajah datar tersebut menarik kursi di hadapannya 
dan langsung mendudukkan dirinya begitu saja dan 
menyilangkan kedua kakinya begitu saja membuat Stella 
menelan ludahnya, pria yang pernah ia temui di kedai 
depan butiknya saat mengantri pesanan beberapa hari lalu, 
pria tersebut menelisik setiap sudut ruangan perempuan di 
hadapannya tanpa memandang pemilik ruangan yang 
tengah mati kutu melihat kedatangannya secara tiba tiba 
walaupun telah memberikan kabar. 


Stella kembali mendudukan dirinya setelah mempersilahkan 
pria tersebut untuk duduk, Stella merasakan suhu tubuhnya 
memanas karena tatapan tajam pria di hadapannya. Stella 
yakin kalau pria yang pernah ia temui di kedai depan adalah 
pria yang kini duduk di hadapannya sembari melipat tangan 
di depan dada. Stella menghembuskan napasnya secara 
perlahan. 


"Say-" 


"Saya tidak ingin berbasa basi nona, perkenalkan nama 
saya Justin Jenkins!," sela pria yang tidak lain adalah Justin 
sendiri membuat Stella memaki pria bernama Justin itu 
Karena telah menyela ucapannya. Pria tersebut merogoh 
kantung jasnya dan mengeluarkan sesuatu di dari sana dan 
memberikannya kepada Stella, Stella menaikkan alisnya 
bingung saat melihat sebuah ponsel dan juga sebuah stylus 
pen di atasnya. 


"Saya ingin bekerjasama dengan butik anda ini, nona Stella. 
Saya telah mendengar banyak tentang semua hasil 
rancangan anda dari para karyawan saya. Jadi saya 
memutuskan untuk melakukan kerja sama dengan laba 


yang menguntungkan bagi butik anda nanti!," Stella 
mengerjapkan kedua matanya, pria tersebut menyungging 
senyuman nya kembali dan melipat kedua tangannya, 
memasang wajah angkuh. 


Sombong sekali pria ini, begitulah batin Stella yang terus 
berucap. Bahkan dari lihat berbicara saja sudah di ketahui, 
sangat ketus dan terkesan dingin. 


"A-apa perlu menggunakan ini??," tanya Stella dengan 
menunjuk ponsel di hadapannya, pria tersebut tanpa 
terbantahkan langsung mengangguk cepat membuat Stella 
menelan ludahnya. 


Stella tidak percaya kalau orang yang menelponnya tadi 
malam adalah seorang pria bukan seorang wanita, bahkan 
jauh lebih datar dari pria yang pernah Stella temui dan 
cenderung tergesa gesa. 


"Semua kontrak sudah saya tulis, bila nona ingin menambah 
beberapa, silahkan!," Stella mengambil ponsel tersebut 
tanpa pikir panjang dan langsung menuliskan beberapa 
kontrak di atas layar dengan tangan bergetar. 


Pria tersebut tersenyum kecil saat melihat reaksi wanita 
incarannya sangatlah jauh lebih cantik daripada wanita 
yang pernah ia tiduri sebelumnya, kulit yang mulus, rambut 
yang panjang, bulu mata yang lentik bahkan saat berucap 
pun suaranya begitu lembut, membuat Justin semakin jatuh 
cinta dengan Stella. 


Stella menghembuskan napas beratnya dan melirik kearah 
Justin yang masih menatapnya dengan sangat datar. 
Setelah selesai, Stella menaruh ponsel tersebut kembali 
setelah menanda tangani di sebelah tanda tangan milik 
Justin tentunya. 


Justin mengambil ponselnya dan membaca kontrak yang 
baru saja di tulis oleh Stella. Justin menganggukkan 
kepalanya dan melirik kearah Stella yang kini tengah 
menatapnya. 


"Ada yang ingin nona katakan sebelum saya pergi??," tanya 
Justin sembari memasukan ponselnya kedalam jas miliknya. 
Stella mengangguk ragu dan sedikit menegapkan tubuhnya 
dan menempatkan kedua tangannya di atas meja. 


"Sebelumnya saya meminta maaf karena bertanya lancang 
disini, tapi kedatangan anda kemari karena mendengar 
banyak tentang hasil rancangan saya dari karyawan anda, 
Tuan??"” Justin mengangguk mengerti dengan jalan 
pembicaraan Stella. 


Berdehem pelan dan menajamkan kedua matanya membuat 
Stella mematung melihatnya, Stella tidak pernah 
berhadapan dengan pria berwajah datar dan kedua mata 
elang seperti ini selama Stella menatap di Kota ini. 


"Swan Halminton?? Pria yang baru saja melaksanakan 
pernikahan sang kakak ?? Anda ingat?," Stella kembali 
mengerjapkan kedua matanya saat Justin menjawab 
pertanyaan nya dengan begitu jelasnya tetapi terkesan 
dingin. 


Stella tersenyum kecil mencoba mengubur rasa gugupnya, 
Justin menghembuskan napas nya dalam dalam saat dirinya 
melihat secara langsung bagaimana wanita pujaannya 
tersenyum manis kepadanya, Justin merasakan ribuan kupu 
kupu berterbangan di dalam dirinya. 


"Saya mengingatnya. Jadi tujuan utama anda mengajak 
saya bekerja sama disini??? Bukankah anda memiliki 
perusahaan properti dan industri??," tanya Stella dengan 


menaikkan alisnya, Justin menatap Stella lantas 
mengangguk. 


"Saya hanya tertarik dengan rancangan anda, hanya itu. 
Tujuan saya, hanya untuk mengajak anda bekerja sama, 
tidak lebih!," Stella hanya mengangguk sembari mengetuk 
ngetuk kan kuku panjangnya di atas meja, Justin 
mengangkat sebelah tangannya. 


"Saya harus pergi, dan terima kasih karena telah siap 
meluangkan waktu untuk saya!," Stella kembali tersenyum 
simpul dan berdiri dari kursi kerjanya, menjabat tangan 
dengan Justin, Justin tersenyum kecil membuat Stella 
semakin menajamkan kedua matanya, pria di hadapannya 
baru saja tersenyum kecil. 


Justin menerima uluran tangan Stella dengan perasaan 
gugup menerpa tubuhnya. 


"Senang bekerjasama dengan anda, Nona Stella. Saya akan 
menghubungi anda lebih lanjut, nanti!!," Stella 
mengangguk kecil dan melepaskan jabatan tangannya, 
Justin merapihkan pakaiannya dan berlalu dari hadapan 
Stella dan keluar dari ruangan, bersamaan dengan Stella 
yang menyusul Justin dengan dengusan kecilnya. 


Melihat bagaimana punggung kokoh berbalut jas hitam itu 
berdiri tegap di hadapan Stella membuat Stella semakin 
kesal. 


Menuruni anak tangga membuat para pegawai yang tengah 
sibuk melayani para pengunjung butik membuat atensi 
mereka teralihkan kea arah tangga saat mendengar suara 
langkah kaki menuruni anak tangga, decakan kagum 
memenuhi seisi butik saat melihat pria mapan dan disegani 
oleh ribuan pembisnis berada di dalam butik sederhana 
dengan wajah tampan. 


Stella menaikkan alisnya saat melihat banyaknya 
pengunjung butik nya yang memusatkan perhatiannya 
kepada Justin. 


"Selamat pagi dan maaf menganggu aktivitas anda, nona 
Stella," kata Justin tepat di ambang pintu butik, Stella 
tersenyum dan membungkukkan tubuhnya kepada Justin, 
Justin tersenyum samar dan menatap para pengunjung 
butik dengan tatapan datar dan tidak lembut seperti Justin 
menatap Stella. Harry menyipitkan kedua matanya saat 
melihat sikap aneh dari Justin. 


Justin berlalu begitu saja, keluar dari butik membuat Stella 
kembali menegapkan tubuhnya dan menghela napas 
panjangnya. Stella berbalik badan dan menatap kearah 
Harry. 


Harry mengangguk paham saat melihat isyarat dari Stella 
yang meminta nya untuk menyusul nya setelah ini. Stella 
menggelengkan kepalanya, rasanya sangat aneh setelah 
kepergian dari Justin yang meninggalkan jejak hawa panas 
di dalam ruang kerjanya, bahkan Stella untuk bergerak 
rasanya sangatlah sulit. 


Stella masuk kedalam ruangannya dan merebahkan 
tubuhnya di sofa, mendengar alasan dari Justin membuat 
Stella sedikit ragu dengan pria itu, sangat jarang 
perusahaan besar seperti yang dimiliki oleh Justin Jenkins 
mengajak butik kecil seperti milik Stella bekerjasama, Stella 
memijat pelipisnya dan memejamkan kedua matanya 
sejenak menghilangkan rasa peningnya. 


Hingga beberapa waktu kemudian, pintu ruangan Stella 
terbuka membuat Stella membuka matanya secara 
perlahan. 


"Minumlah!," Stella mengangguk kecil saat melihat sebotol 
minuman di letakan di atas meja di hadapannya oleh Harry. 


Harry mendudukkan dirinya di sebelah Stella yang kini 
hanya terus menghembuskan napas panjangnya membuat 
Harry sedikit merasa aneh. 


"Apa pria itu berbicara yang tidak-tidak kepada mu, 
Stella??," tanya Harry membuat Stella menolah dan 
menggeleng kecil. 


"Tidak. Pria itu hanya mengajak diriku bekerjasama dengan 
perusahaan miliknya," jawab Stella. Harry mengangguk dan 
menyilangkan kedua tangannya. 


"Aku merasakan hal aneh dengan sikap pria itu, kamu tidak 
merasakannya??" kata Harry kembali, Stella melirik sejenak 
sebelum mengangguk. Stella merasakan hal yang sama. 


"Aku rasa, pria itu memiliki niat terselubung dengan 
kedatangannya yang secara tiba tiba, bahkan tidak 
menghubungi diriku sebelum menelpon mu," Stella 
menyandarkan punggungnya dan menatap langit langit 
ruangannya, bagaimana manapun yang di katakan oleh 
Harry sangatlah benar. 


"Tunggu, darimana Justin mendapatkan nomor telepon 
pribadiku??," guman Stella membuat Harry tersedak 
minumannya, menatap Stella yang kini memasang wajah 
bingungnya. 


"Harry, darimana Justin mendapatkan nomor telepon 
pribadiku?!," Harry menggelengkan kepalanya tidak tahu, 
bahkan Harry sama terkejutnya dengan Stella. Stella 
mengusap wajahnya dengan kasar. 


"Aku rasa dia menyadap ponsel mu, Stella!," Stella melirik 
sinis kearah Harry yang kembali menyeruput minumannya. 


"Kita tidak bisa menyadap ponsel tanpa mengambil alih 
ponsel tersebut, Donna!!," jawab Stella dengan wajah 
datarnya, Harry mengedikkan bahunya tidak tahu. Stella 
semakin khawatir. 


"Kalau kamu penasaran, kenapa tidak bertanya saja kepada 
pria bernama Justin itu saat bertemu??," kata Harry sembari 
meletakkan botol minuman di atas meja, menatap Stella 
lamat lamat yang kini tengah kebingungan. 


"Mungkin kamu benar, rasanya sangat aneh bila kamu tidak 
memberikan nomor ku sendiri kepadanya," Harry 
menghembuskan napas panjangnya dan terus menatap 
Stella yang kini menundukkan kepalanya. 


"Dengar Stella, kamu harus berhati hati kepada pria luaran 
sana termasuk kepada pria bernama Justin itu. Aku tidak 
tahu apa niat terselubung nya hingga berani mendapatkan 
nomor pribadi mu entah dari mana, tapi aku memiliki firasat 
kalau pria itu sangatlah licik!!," kata Harry membuat Stella 
terdiam seribu bahasa, yang di katakan oleh Harry ada 
benarnya juga. Stella mengangguk dan menadahkan 
kepalanya, menatap Harry yang kini masih menatapnya 


"Mungkin ucapan mu benar, aku harus berhati-hati mulai 
sekarang. Terima kasih dengan nasihat mu, Harry!" Harry 
tersenyum dan mengangguk kecil. 


"Kamu sahabat ku sejak di dunia perkuliahan, entah apa 
jadinya bila kamu tidak membantu ku dulu, dan sekarang 
adalah giliran ku membantu dan menjagamu sebagai balas 
budiku!!," Stella menggelengkan kepalanya dan menepuk 
paha milik Harry itu. 


"Sudahlah, itu telah berlalu!" Harry mengangguk dan 
beranjak dari sofa dengan membawa botol minuman 
miliknya. 


"Tenangkan pikiran mu untuk sekarang, Stella. Aku akan 
kembali ke bawah," Stella mengangguk, dan membiarkan 
Harry berlalu dari dalam ruangannya meninggalkan Stella di 
dalam ruangannya seorang diri. 


Stella menghembuskan napas panjangnya kembali dan 
beranjak dari sofa, mendekati rak buku kembali dan 
mengambil sebuah buku tebal milik Donatella Versace yang 
belum selesai ia baca. 


Membawanya ke meja dan mendudukkan dirinya di kursi, 
membuka halaman demi halaman dari buku tebal tersebut 
dengan sesekali menelisik setiap kalimat di halaman 
tersebut, banyaknya cerita tentang jalan karir dari seorang 
Donatella Versace hingga menjadi sukses sekarang 
membuat Stella sama sekali tidak pernah bosan membaca 
semua bukunya. 
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Dua minggu kemudian... 


Dua minggu telah berlalu dengan begitu lambatnya, dengan 
kota Vancouver yang kembali di guyur hujan lebat selama 
dua hari belakangan berserta dengan angin yang cukup 
kencang mengharuskan butik Stella tutup untuk sementara 
waktu mengingat cuaca yang tidak cukup mendukung. 


Seorang diri di dalam butik dengan keadaan menyepi, 
hanya ada rintikan air hujan di luar sana yang menetes dari 
ranting ranting pohon. 


Dengan hanya di temani oleh ribuan alat kerja di dalam 
ruangan, Stella sungguh merasa kesepian, hari di mana 
seharusnya kedua orang tuanya berkunjung menemui 
dirinya, harus kembali di undur selama beberapa bulan ke 
depan mengingat kedua orang tuanya sangat sibuk di dunia 
bisnis yang mereka rrintis bersama sejak dulu. Stella 
menghembuskan napas panjangnya dan menyesap segelas 
coklat hangat dengan asap mengepul ke atas. 


Stella tersenyum kecil, saat hawa hangat menyatu dengan 
hawa dingin walaupun pendingin ruangannya tidak 
menyala, Stella harus menyelesaikan semua pekerjaan, 
banyak pesanan gaun maupun dress dari para klien nya 
yang akan segera ia selesaikan dalam waktu dekat, seorang 
diri. 


Stella telah terbiasa melakukan nya sendiri walau Harry dan 
beberapa pegawainya ingin membantu, tetapi Stella lebih 
menyukai membuatnya seorang diri. 


Stella meraih sebuah stylus pen miliknya dan membuka iPad 
putih yang berada di hadapannya sejak tadi, Stella 


menuangkan semua gambaran nya dan ide ide yang ia 
temukan di sana, menggores dan menarik garis lurus dan 
berbelok hingga membuat desain yang ia inginkan tercipta 
disana. 


Membuat sebuah bordiran kembali dengan beberapa kali 
menghapus dan mengulang agar sungguh terlihat 
sempurna, sebenarnya Stella bisa saja membuat di atas 
Kertas sketsa, tetapi Stella mungkin akan membuatnya juga 
di iPad sebagai simpanan sebelum menuangkannya di atas 
kertas sketsa. 


Menggambar ribuan pola di sana dengan sangat lihai 
dengan sesekali berpikir, Stella sungguh menginginkan 
hidupnya di rintis seperti designer terkenal hingga saat ini, 
walau banyak cekaman dan ribuan komentar negatif yang 
menyerangkan, tetapi Stella tetap lah Stella. 


Setelah menghabiskan beberapa menit untuk 
menggambarkan sebuah desain yang ia inginkan dengan 
memberikan beberapa warna agar terlihat sedikit menarik, 
Stella mengambil sebuah buku sketsa miliknya yang 
sungguh penuh dengan ribuan rancangan miliknya. 


Stella mengambil sebuah pensil dan kembali menggambar 
tanpa bosan di sana. Memiringkan kepalanya dengan 
sesekali melirik kearah iPad miliknya yang masih menyala. 


Stella akan membuat sebuah gaun pernikahan dengan 
beberapa bordiran sekitaran dada dan bagian lutut, dengan 
bawahan buang panjang dan bagian depan yang sedikit 
terbuka. 


Setelah selesai, Stella mengambil sebuah kotak warna 
miliknya dan mewarnai nya sedikit di sekitaran 
rancangannya, yang kemungkinan besar akan ia buat dua 
hari setelah ini. 


Stella tersenyum senang saat melihat hasil rancangannya 
yang sungguh memuaskan, gaun panjang bermotif flower di 
bagian bawah. 


Stella sangat sengaja mengambil motif bunga untuk di 
jadikan hiasan bagian bawah gaun rancangannya 
mengingat sebentar lagi akan musim semi setelah beberapa 
bulan kota ini menjalin dengan musim salju yang membuat 
jalanan menjadi penuh salju. 


Stella meletakkan pensilnya kembali dan meraih ponselnya 
yang sejak tadi berbunyi. 


Stella mengangkat sebelah alisnya saat melihat siapa yang 
menelponnya, Justin. Stella menatap ragu ponselnya yang 
terus berdering tanpa berniat mengangkat nya, sebenarnya 
Stella tidak enak hati saat beberapa hari sebelumnya Justin 
membetulkannya sebuah kunci kepadanya, dan hal yang 
membuat Stella terkejut adalah kunci tersebut adalah butik 
yang baru saja di bangun di oleh Justin dalam jangka waktu 
dua minggu setelah Justin datang dan mengajak nya 
bekerjasama dengan alasan kalau Stella membutuhkan 
butik yang sedikit jauh lebih luas dari butik ini. 


Stella menelan ludahnya dan memilih mengabaikan dering 
ponselnya dan membisikkan ponselnya, Stella tidak tahu 
apa alasan dari Justin yang memberikan nya sebuah kunci 
butik itu secara cuma cuma tanpa mengatakan apapun, 
bahkan saat Stella hendak menolak pemberiannya, pria itu 
sangat marah dan memaksa Stella untuk menerima 
pemberiannya. 


Stella menghembuskan napas panjangnya dan memijat 
pelipisnya yang berdenyut nyeri. 


"Apa yang harus aku lakukan sekarang??," guman Stella 
sembari terus memijat pelipisnya berharap denyut nyerinya 


segera hilang. 


Alih alih rasa denyut nyerinya sedikit terasa membuat Stella 
mendesah pelan dan beranjak dari kursinya, mungkin Stella 
akan menyibukkan dirinya di bawah bersama dengan ribuan 
lemari kaca untuk menghilangkan stress nya sejenak. Stella 
menuruni anak tangga dengan perlahan, semuanya sepi 
dan cenderung mati, hanya ada dirinya dan semua dress 
dan gaun rancangannya. 


Stella menyilitkan kedua matanya saat melihat seseorang 
tengah membelakangi dirinya dengan pakaian formal, Stella 
memiringkan kepalanya saat melihat yang tidak lain adalah 
seorang pria, Stella menuruni anak tangga dengan langkah 
cepatnya dan mendekati pria yang masih membelakanginya 
membuat Stella penasaran siapa yang datang ke butiknya 
yang kini tengah dalam masa libur. 


"Sorry, who are you??" tanya Stella kepada pria itu dengan 
nada bertanya, kalau pria ini masuk kedalam butiknya pasti 
Stella mendengar suara lonceng pintu berbunyi, tetapi kali 
ini Stella tidak mendengarnya sama sekali. 


Saat pria itu membalikkan badannya, tubuh Stella 
menegang hebat saat mengetahui siapa yang masuk 
kedalam butiknya yang tengah tutup karena cuaca seperti 
ini. 


Pria itu menajamkan kedua matanya dan memasukkan 
ponselnya kedalam saku jas, mendekati Stella dengan 
tatapan menyelawang membuat Stella sedikit takut, dengan 
keadaannya yang tengah sendiri di dalam butik membuat 
Stella semakin ketakutan. 


"Tu Tuan Justin??," guman Stella kepada pria yang tidak lain 
adalah Justin. Justin mengumbar senyumannya dan masih 


melangkahkan kakinya mendekati Stella membuat Stella 
mau tidak mau harus memundurkan langkah nya. 


Justin memiringkan kepalanya dan menempatkan kedua 
tangannya di kedua sisi kepala Stella membuat Stella 
terkurung di dalamnya, Stella menelan ludahnya saat 
punggungnya telah menyentuh lemari kaca di belakangnya. 


"Kenapa anda tidak mengangkat telepon dari saya??," tanya 
Justin dengan suara beratnya, Stella menelan ludahnya dan 
memalingkan wajahnya, jantungnya dalam kondisi tidak 
naik sekarang mengingat wajah tampan Justin berada di 
hadapannya membuat hembusan napas hangat menerpa 
bagian leher nya. 


Justin kembali menyungging senyumannya secara samar 
dan menjauhkan kedua tangannya, memasukan kedua 
tangannya kedalam saku celana. 


Stella menghela napas leganya dan melepaskan tubuhnya 
saat Justin telah menjauhkan wajahnya, Stella menadahkan 
kepalanya sedikit guna menatap wajah Justin yang memiliki 
porsi tubuh yang menjulang tinggi bahkan tingginya 
sebatas dada Justin saat ini. 


Stella menjadi gugup saat Justin masih menatapnya tajam, 
tidak ada kelembutan di matanya, sama seperti pertama kali 
mereka bertemu dua Minggu lalu. 


"Po ponsel saya sedang di isi daya," jawab Stella dengan 
gugupnya, Justin menajamkan kedua matanya dan menatap 
Stella yang kini menatap kearahnya dengan takut takut. 


Justin rasanya ingin tertawa dan menarik kedua pipi Stella 
sekarang saat melihat bagaimana ekspresi Stella saat ini, 
sungguh gemas. 


Namun Justin harus menahannya untuk sekarang, Justin 
akan segera mungkin menjadikan Stella menjadi miliknya 
secara utuh dan membuat Stella mengandung anaknya 
nanti. 


"Saya ada keperluan, saya harap besok anda bisa datang ke 
Kantor saya untuk rapat. Saya telah mengajak beberapa 
pengusaha lainnya yang unggul di bidang fashion untuk 
bekerjasama dengan butik anda," kata Justin membuat 
Stella mengaga tidak percaya, Stella mengerjapkan kedua 
matanya saat mendengar ucapan pria di hadapannya. 


"A apa??," tanya Stella mencoba mencerna ucapan Justin, 
Justin menghembuskan napas beratnya dan terus menerus 
untuk menahan dirinya agar tidak menyerang Stella hari ini, 
Justin harus menunggu waktu yang tepat untuk melakukan 
rencananya. 


"Saya mengharapkan kedatangan anda besok ke 
perusahaan saya. Hanya itu yang ingin saya sampaikan," 
kata Justin kembali dan langsung berlalu begitu saja dari 
hadapan Stella menuju pintu butik. 


Stella menaikkan alisnya dan menatap punggung Justin 
yang kembali berhenti tepat di depan pintu, membalikkan 
badan dan menatap Stella yang ia sebut sebagai wanitanya 
dengan tatapan yang sulit di artikan walau Stella 
melihatnya hanya tatapan tajam semata, tetapi menurut 
Justin, tatapan matanya adalah sebuah makna saat menatap 
Stella yang kini juga tengah menatapnya penuh tanya. 


"Dan satu lagi ... ambil ini!," Stella dengan sigapnya 
langsung menangkap apa yang Justin lemparkan sesuatu 
kearahnya dengan tepat sasaran. 


Stella menatap apa yang baru saja ia tangkap, sebuah 
kunci. Kunci yang sempat Justin berikkan kepadanya. 


"Jangan menolak pemberian saya kembali, atau saya bisa 
membuat butik kecil ini hancur dalam sehari!!," Stella 
menelan ludahnya saat mendengar ancaman Justin, Justin 
keluar dari butik membuat Stella mendengus kesal 
melihatnya. 


Kali ini, Stella tidak bisa menolak pemberian Justin yang 
selalu memaksanya untuk menerima pemberiannya. 


"Ya hancurkan saja semua, dasar pria es!!," gerutu Stella 
dan melangkah menaiki anak tangga, dirinya sungguh kesal 
hari ini karena ulah Justin. 


Sedangkan di luar sana, Justin masih berdiri di depan butik 
dengan asisten nya yang berdiri di sebelahnya, menatap 
sang atasan dengan tatapan bingungnya. Justin 
memasukkan kedua tangannya dan menghembuskan napas 
panjangnya dan tersenyum kecil. 


"Apa yang membuat anda tersenyum seperti ini, sir??," 
tanya Winter saat menyadari kalau atasannya yang terkenal 
sangatlah dingin dan jangan tersenyum seperti ini terlebih 
lagi setelah keluar dari butik di hadapannya ini. 


justin hanya melirik dan berlalu dari sana meninggalkan 
Winter yang tengah dalam kebingungan. Justin tidak sabar 
bertemu dengan wanitanya besok. Justin memantik. 


"Mari kita pemanasan sebelum bermain, sayang!" guman 
Justin dengan senyuman miringnya. Membenarkan letak jas 
miliknya dan berlalu dari depan butik, masuk kedalam mobil 
hitam di sana. 
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Di esok siangnya, Stella telah bersiap untuk pergi menemui 
klien, Stella berjalan keluar dari butik untuk memastikan 
Harry telah berada di butik sebelum dirinya dan meminta 
kepada pria itu untuk menghandle pekerjaan nya untuk 
sementara waktu. 


Stella mengangkat sebelah tangannya, menatap jam tangan 
miliknya. Stella masuk kedalam mobil pribadi milik yang 
terparkir di sisi jalan dekat dengan butiknya. 


Melajukan dengan kecepatan sedang, dengan rintikan hujan 
yang membuat kaca mobilnya sedikit memburam, Stella 
menghembuskan napasnya, dan hampir saja ia melupakan 
janji nya dan klien untuk melakukan pertemuan secara 
pribadi di luar butik, Stella mengetuk ngetuk kan kukunya 
di atas stir mobil sembari terus menatap jalanan depan. 


Setibanya di tempat tujuan, sebuah cafe yang berada di 
dekat sebuah taman kota yang beberapa pelanggan yang 
keluar masuk sembari menenteng sebuah kresek putih 
berisi menu pesanan, Stella melepaskan sealbetnya dan 
keluar dari mobil, waktunya tidak banyak dan Stella tidak 
ingin membuang buang waktunya. 


Hembusan angin dingin membuat Stella mempercepat 
langkahnya mendekati cafe yang berada di depan sana 
sembari mengeratkan mantel hangat yang ia pakai. 


Membuka pintu cafe hingga membuat sebuah lonceng pintu 
berbunyi, Stella menghembuskan napas panjangnya dan 
merapikan pakaiannya yang sedikit terkena titisan air hujan, 
menelisik dalam cafe yang tidak terlalu ramai guna mencari 
seseorang yang akan ia temui. 


"Dengan nyonya Stella??," tanya seorang waiters secara 
tiba tiba yang datang entah dari mana membuat Stella 
tersentak kecil. 


"Iya, dengan saya sendiri. Ada apa??," waiters perempuan 
itu tersenyum dan menggiring Stella meminta mengikuti 
dirinya, Stella menaikkan alisnya bingung saat melihat 
waiters tersebut menggiringnya ke sebuah ruangan private. 


"Silahkan masuk Nyonya, seseorang telah menunggu anda," 
waiters tersebut membungkuk hormat dan berlaku dari 
hadapan Stella yang tengah berada di alam kebingungan. 
Siapa yang meminta untuk masuk kedalam ruang private 
sedangkan dirinya akan menemui seorang klien. Stella 
memiringkan kepalanya dan memilih masuk untuk melihat 
siapa yang di maksud oleh waiters tadi. 


Membuka pintu dan masuk kedalam ruang private, 
membuat Stella menghentikan langkahnya seketika saat 
melihat siapa yang tengah terduduk santai di sebuah kursi 
sembari memainkan ponselnya. Stella menahan napasnya, 
seharusnya Stella tidak masuk kedalam ruang private 
dengan penghuni yang ingin ia hindari. 


Stella memundurkan langkahnya berniat keluar dari ruang 
private tersebut tanpa menimbulkan suara sedikitpun. 


"Nona Stella!!," Stella menegang dan menghentikan 
langkahnya kembali, menolehkan kepalanya kebelakang 
dan kedua maniknya bertabrakan dengan pria kekar di sana 
yang tengah menatapnya tajam. 


"Tu Tuan Justin?? Se sedang apa anda di sini??," tanya Stella 
dengan gemetarnya, pria yang tidak lain adalah Justin itu 
berdiri dari kursi dengan kasarnya membuat Stella tersentak 
terkejut melihatnya, mendekati Stella dengan aura yang 
sama sekali tidak bersahabat membuat Stella ketakutan. 


"Sudah saya katakan bukan?? Datanglah ke rapat tadi 
pagi!!," Stella menelan ludahnya saat suara berat milik 
Justin menanggapi pertanyaan. Kali ini Stella tidak bisa 
mengelak kembali. 


Stella mengalihkan tatapannya ke arah lain agar tidak 
menjalin kontak mata dengan Justin. 


"Anda tahu? Saya harus menahan malu di depan mereka 
Karena anda, nona Stella!!" Stella memejamkan kedua 
matanya, percuma dirinya membela diri maka Justin adalah 
klien terpengaruh baginya, Stella mengingat tentang 
ancaman Justin kemarin. 


Justin mengusap wajahnya dan mencoba merendam 
amarahnya, Stella hanya tertunduk tidak tahu harus 
menjawab apa atas gertakan Justin kepadanya, dengan 
kedua tangan meremas kuat tas yang ia bawa, enggan 
menatap Justin. 


Stella menghembuskan napas panjangnya dan menadahkan 
kepalanya, menatap Justin yang kini masih menatapnya 
dengan wajah memerah. Stella mengangguk dengan kedua 
mata yang memerah. Justin tertegun melihatnya. 


"Saya bahkan tidak pernah menyetujui tentang apa yang 
anda katakan kemarin, Tuan Justin!! Dan saya tidak meminta 
kepada anda untuk menahan malu di depan para pembisnis 
yang anda maksud itu!!," jawab Stella dengan nada tinggi. 
Stella membalikkan badannya dan meraih kenop pintu, 
berjalan keluar dari ruang private meninggalkan Justin 
sendiri yang masih terdiam dengan amarahnya di dalam 
sana. 


Stella melangkah cepat keluar dari cafe yang tidak terlalu 
ramai itu, hingga memudahkan Stella untuk terus berjalan 
dengan air matanya yang secara tiba tiba keluar dari liang 


nya, setelah keluar dari cafe, Stella mendekati mobilnya 
yang terparkir yang tidak jauh dari tempatnya sembari terus 
menghapus air matanya yang berjatuhan tanpa ijin, meraih 
gagang pintu namun dengan cepatnya ada yang menahan 
lengannya. 


Srak... 
Hangat... 


Seseorang secara tiba tiba memeluknya dengan erat 
membuat Stella memberontak untuk minta di lepaskan, 
tetapi tenaganya hanya setengah hingga membuat Stella 
hanya bisa menangis tanpa membalas pelukan seseorang 
tersebut. Seseorang tersebut yang tidak lain adalah seorang 
pria menjulang tinggi hanya bisa mendekap tubuh Stella 
dengan eratnya. 


Dengan sekitaran yang cukup sepi, membuat tangisan 
Stella mulai mereda, menadahkan kepalanya untuk melihat 
siapa yang berhasil menenangkan dirinya, kedua mata 
Stella membulat dan menjatuhkan tubuhnya dengan cepat 
dari tubuh pria tersebut, hingga membuat pria itu sedikit 
terhayung mundur karena dorongan Stella. 


Stella menatap tidak percaya dengan apa yang ia lihat, pria. 
Pria tersebut tersenyum manis membuat Stella melirik 
kanan dan kirinya sembari menghapus air matanya. 


Stella menundukkan kepalanya kembali dan terisak pelan 
sembari terkekeh, pria yang ada di hadapannya adalah 
sahabat kecilnya yang kini bekerja dan mengabdi kepada 
keluarga Stella, tugasnya hanya satu dan itu sangatlah 
penting. 


"Sudah menangisnya??," tanya pria itu dengan tangan 
tersilang di depan dada, Stella menadahkan kepalanya 


kembali dan terkekeh. Dirinya masih belum percaya, 
sahabatnya ternyata masih menjadi pengikut setia sang 
Ayah, hingga saat ini. 


"Houston!!," guman Stella dengan nada rendahnya, dirinya 
tidak ingin menyebutkan nama orang kepada orang yang 
salah, pria bernama lengkap Houston Williams itu 
tersenyum kecil dan mengangguk, merentangkan kedua 
tangannya membuat Stella menutup mulutnya tidak 
percaya. 


“Ini aku, Stella!" Stella terkekeh dan memeluk tubuh 
Houston yang menjulang tinggi tanpa ragu. Stella 
merindukan sahabatnya ini, pria yang dulunya selalu di 
bully karena memiliki keluarga yang sungguh hancur kini 
telah menjadi pria yang memiliki kehidupan normal, 
seorang diri. 


Houston menggelengkan kepalanya dan membalas pelukan 
Stella tidak kalah erat, ini lah tugasnya sejak dulu, hanya 
mengawasi dan mengikuti Stella kemanapun sesuai 
perintah yang ia dapatkan oleh ayah Stella. 


"Aku merindukan mu, Houston!" Kata Stella dengan 
menegelamkan wajahnya di dada bidang Houston. Pria 
tampan itu terkekeh dan mengangguk mengerti. 


"Maka dari itu aku menemui mu disini! Bagaimana 
keadaanmu??," tanya Houston membuat Stella menadahkan 
kepalanya. 


"Aku baik. Lalu bagaimana dengan dirimu sendiri?" Houston 
mengacak rambut Stella dan mengecup pucuk kepala 
perempuan itu. 


"Aku sungguh baik!!," Stella tersenyum merekah 
mendengarnya dan semakin mengeratkan pelukannya. 


Stella menatap wajah tampan milik Houston. 


"Dad, masih meminta mu untuk mengawasi ku??" tanya 
Stella, melepaskan pelukannya. Houston membenarkan 
letak topi hitamnya dan mengangguk kecil. 


Stella menghembuskan napas beratnya, Ayahnya tidak akan 
pernah berubah sampai kapan pun. 


"Lalu kenapa kamu menangis setelah keluar cafe??," tanya 
Houston sembari menunjuk cafe dimana Stella keluar tadi, 
Stella mendengus kesal saat mengingat kejadian tadi. 


Seharusnya Stella tidak mengikuti permintaan waiters tadi, 
dan sekarang, waktunya terbuang sia sia hanya untuk pria 
arogan seperti Justin, hanya mementingkan dirinya sendiri. 


"Nothing, I just saw a husband and wife arguing earlier" 
jawab Stella dengan senyuman pilu nya, Houston 
menajamkan kedua matanya, dirinya sangat tahu kalau 
wanita di hadapannya tengah berbohong. Karena tidak ingin 
memperpanjang masalah, Houston memilih mengangguk 
paham. 


"Kamu akan pulang bukan?? Sekarang waktunya makan 
siang??," kata Houston sembari menatap arloji miliknya, 
Stella mengangguk. 


Houston menarik lengan Stella dan beralih membuka pintu 
mobil dan masuk kedalam, Stella mengerjapkan kedua 
matanya saat melihat Houston telah berada di dalam kursi 
kemudi. 


"Kamu sedang apa? Cepat masuk, hujan bisa saja 
membawamu terbang!," Stella mendengus dan memilih 
menurut, masuk kedalam mobil dan memasang sealbetnya. 
Houston melirik kearah Stella yang tengah sibuk memasang 


sealbetnya, terselib rasa penasaran besar di dalam 
benaknya, apa yang membuat wanita di sebelahnya ini 
menangis dan memberontak meminta untuk di lepaskan 
saat dirinya memeluk tubuh wanita ini. 


Setelah memastikan Stella siap, Houston melajukan mobil 
putih tersebut menuju jalanan kota, meninggalkan kawasan 
cafe begitu juga meninggalkan seorang pria yang sejak tadi 
berdiri tidak jauh dari cafe sembari menatap datar mobil 
yang baru saja melaju itu, terdapat hawa panas dan penuh 
amarah di dalamnya, rahang yang mengeras membuat pria 
itu semakin ingin menjadikan Stella menjadi miliknya 
secepat mungkin. 


Mungkin setelah ini, pria itu tidak akan mengulur ulur waktu 
kembali untuk mendapatkan dan membuat Stella 
mengandung anaknya, hingga sebuah seriangan licik telah 
terukir manis di kedua sudut bibir tajamnya, Justin. 


"Kamu mengajakku bermain main sekarang, Stella. Aku 
tidak akan membiarkan dirimu untuk memeluk pria selain 
diriku, Stella!!" guman Justin seraya terus menatap mobil 
putih yang telah menjauh dari pandangannya dengan urat 
merah tercetak jelas di lehernya. Justin tersenyum 
mengerikan dan menajamkan kedua matanya. 


Justin berlalu dari sana mendekati mobilnya yang tidak 
berada jauh dari area cafe, Justin tidak sabar untuk bermain 
main setelah ini. Membuat Stella berada di bawah 
kungkungannya, Justin tidak akan melepaskan wanita nya 
dengan begitu mudahnya. Stella Robbie Fowler hanya lah 
milik Justin Jenkins. 
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Setelah cukup puas mengelilingi kota bersama Houston, 
Stella memilih untuk pulang setelah kepergian Houston 
entah kemana, pria yang lebih tua dua tahun di atas nya itu 
hanya ingin diturunkan di sebuah taman pusat kota, dan 
setelah nya Stella tidak tahu kemana perginya sahabatnya 
itu. 


Stella mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang 
sembari mendengar sebuah lagu favoritnya. Melihat jalanan 
kota yang mulai menyepi, hanya sekitar dua sampai lima 
mobil yang berlalu lalang di sekitarannya dengan cahaya 
lampu jalanan yang menerangi di sisi jalan. 


Stella masih belum bisa percaya tentang apa yang ia lihat 
tadi, Houston. Stella mengira pria lajang itu telah 
memutuskan untuk berhenti bekerja dengan ayahnya dan 
keluarga Fowler, tetapi Stella salah. 


Stella hanya tersenyum mengingat bagaimana Houston 
memeluknya dengan erat hanya untuk menumpahkan rasa 
sakit hatinya karena ulah Justin. Entah apa yang dipikirkan 
oleh Justin hingga secara terang terangan menyalahkan 
Stella disana. 


Dan bagusnya, ruang private di cafe tadi kedap suara 
hingga membuat suara tinggi Stella tidak terdengar hingga 
di luar ruangan, Stella sungguh kesal. Stella meraih 
ponselnya yang sejak tadi hanya tergeletak di dashboard 
mobilnya, mencari nama kontak untuk ia hubungi dan 
meminta penjelasan tentang pertemuan tadi, Stella masih 
sangat bingung. 


Yang menelpon siapa dan yang ia temui siapa. Stella telah 
memastikan kalau cafe tempatnya melakukan pertemuan 
adalah benar. 


Harinya sungguh sial. Stella menghembuskan napas 
panjang nya dan mendekatkan ponselnya pada telinganya, 
berdering. 


Semoga saja Stella tidak mengganggu orang yang tengah ia 
telepon, hingga sambungan terhubung dengan secepat kilat 
Stella menepikan mobilnya di pinggir jalan. 


"Maaf menganggu, dengan Mr. Halminton??," tanya Stella 
dengan ramahnya. 


"Iya saya sendiri. Ada yang bisa saya bantu, Nona Stella??," 
tanya orang seberang sana, Stella bernapas lega dan 
mengetuk-ngetuk kan jari-jari nya di atas stir mobil. 


"Ini tentang atasan anda, Mr. Halminton!" ucap Stella 
membuat orang di seberang sana terkekeh kecil.Stella 
menaikkan alisnya bingung, apakah ada yang lucu dengan 
pertanyaan yang barusan ia lontarkan. 


"Ah, sebenarnya Tuan Justin yang meminta saya untuk 
menghubungi anda dan melakukan pertemuan, tet " 


"Saya paham, terima kasih dan maaf menganggu!!," Stella 
langsung mematikkan sambungan telepon begitu saja 
setelah menyela ucapan kliennya itu, sudah Stella duga. 


Penjelasan singkat dari kliennya membuat Stella sungguh 
sangat kesal setengah mati. Stella melempar ponsel ke 
dashboard begitu saja hingga menimbulkan suara 
dentuman kecil. 


Stella meremas kuat stir mobilnya dengan pandangan 
Kosong, entah apa yang ia pikirkan untuk sekarang benar 
atau tidaknya, Stella harus mencari tahu sesuatu hingga 
membuat Justin sendirilah yang memutuskan kontrak 
kerjasama dengan butiknya, Stella tidak akan perduli 
dengan apa yang akan di dapatkan oleh butiknya nanti, 
mungkin hanyalah sebuah masalah akibat permasalahan 
kontrak. 


Stella menjalankan mobilnya kembali dengan kecepatan 
tinggi, Stella ingin mendinginkan pikirannya sekarang. Di 
sisi lain, Stella sangat kesal dengan tingkah Justin yang 
hanya mementingkan dirinya sendiri tetapi di sisi lain Stella 
sangat senang karena bertemu dengan sahabat lamanya, 
semuanya tidak terduga. 


Hingga beberapa menit kemudian, Stella telah memarkirkan 
mobilnya tepat di dekat rumahnya, tempat di mana Stella 
biasanya memarkirkan mobilnya, tidak terlalu jauh. Stella 
keluar dari mobil setelah mematikkan mesinnya, meraih tas 
miliknya dan ponselnya. 


Stella harus segera pulang dan mengistirahatkan 
pikirannya. Berjalan menjauhi mobil nya, menyusuri gang 
gelap dengan penerangan redup, Stella telah terbiasa. 


Stella menghentikan langkahnya dan  menolehkan 
kepalanya ke belakang, Stella merasakan ada yang 
mengikutinya. Stella membalikkan badannya dan 
memicingkan kedua matanya saat penerangan gelap 
tertangkap di kedua matanya, Stella yakin ada yang 
mengikutinya. Stella merasakan ada sesuatu yang akan 
terjadi tanpa kehendaknya. 


Stella berjalan kembali dengan langkah lebarnya, hingga 
membuat hentakan high heels yang ia gunakan sedikit 


terhentak dan menggema, Stella ingin cepat pulang 
sebelum sesuatu yang tidak di inginkan terjadi. 


Stella meremas kuat tas miliknya, degup jantungnya 
sungguh terasa dan keringan dingin telah membasahi 
dahinya, rasanya sangat panas. 


Terus berjalan bedengan sesekali menoleh kebelakang 
memastikan tidak ada yang mengikuti nya, Stella tidak 
yakin itu adalah Houston. Kalaupun itu Houston, pastinya 
pria itu telah menyapanya untuk kedua kalinya bukan 
secara mengendap ngendap seperti sekarang ini. 


Stella kembali menghentikan langkah dan memegangi 
dadanya yang sungguh sakit, Stella merasakan gang yang 
biasanya ia lewati sangatlah panjang dari biasanya. 


Mengatur napasnya yang mulai memburu, Stella tidak ingin 
penyakitnya kembali kambuh disaat dirinya tidak membawa 
obatnya, Stella menggelengkan kepalanya dan kembali 
melangkah kan kakinya dengan sedikit pelan. 


Rumahnya telah terlihat sekarang, menelan ludahnya dan 
langsung berlari begitu saja tanpa memperdulikan 
penyakitnya akan kambuh sekarang, berlari sekuat tenaga 
dengan sesekali memegangi dadanya. 


Menaiki anak tangga dengan cepatnya, kepalanya sungguh 
pusing karena penyakitnya mulai kambuh kembali. Stella 
menurunkan matanya melihat kearah sekitaran rumahnya, 
sepi dan sunyi. 


Tidak ada siapapun selain dirinya, Stella menggelengkan 
kepalanya dan meraih kenop pintu, memasukan kunci dan 
membuka pintu rumahnya dengan cepat. 


Stella harus segera meminum obatnya sebelum semuanya 
terlambat, menjatuhkan tas dan ponselnya di lantai begitu 
saja, dan langsung berjalan kearah ruang tamu dan 
membuka sebuah laci di sana, mencari obat yang biasanya 
ia gunakan untuk meredakan penyakit. 


Setelah menelan beberapa obat dengan bantuan segelas air. 
Stella merasa sedikit tenang saat obat yang ia minum mulai 
bereaksi. Stella mengatur napasnya, Stella ketakutan di luar 
sana karena merasa ada yang mengikutinya. 


Setelah semuanya kembali normal, Stella berdiri dari sana 
untuk kembali ke hadapan pintu rumahnya untuk 
mengambil tas dan ponselnya yang ia jatuhkan. Dengan 
langkah pelan, Stella melangkah dari ruang tamu menuju 
pintu rumahnya, Stella menghembuskan napas panjangnya 
dan menundukkan tubuhnya, mengambil barang miliknya 
yang benar-benar tergelatak hingga membuat seisi tas nya 
berserakan di lantai. 


Memasukkan semuanya kembali kedalam tas dengan 
sesekali helasan keluar dari mulut cantiknya, Stella masih 
memiliki pikiran tentang apa yang barusan terjadi, 
sebenarnya siapa yang mengikutinya, Stella sangat yakin 
ada yang mengikuti, bahkan sesekali terdengar suara 
langkah kaki walau terbilang samar samar di pendengaran 
nya. 


Setelah semuanya beres, Stella berdiri dan mendekati 
sebuah meja di dekatnya, menaruh kembali tas dan 
ponselnya di atas sana. 


Stella kembali mendekati pintu yang belum sempat ia tutup 
setelah masuk ke dalam rumahnya. Stella menatap luaran 
sana yang sungguh gelap mengingat jam telah 
menunjukkan pukul tengah malam. Stella melirik kanan dan 


Kiri, memastikan tidak ada yang mengikuti nya hingga 
Kemarin. 


Stella menarik kenop pintu berniat untuk menutupnya, 
tetapi seseorang tiba tiba menahan pintunya dari luar 
dengan cepat, membuat Stella tersentak terkejut. 


Stella menjauhkan tangannya dari kenop pintu dan 
memundurkan langkah saat melihat pintu kembali terbuka, 
Stella menutup mulutnya saat melihat seorang pria 
berpakaian serba hitam serta masker dan topi menutupi 
wajahnya. Stella terus menahan ketakutannya saat melihat 
pria di hadapannya mulai melangkah dengan kedua mata 
tajam yang sungguh membuat Stella ketakutan, sudah 
Stella duga kalau ada yang mengikutinya hingga kemari. 


"Ka kamu si siapa?!!," tanya Stella dengan nada 
bergetarnya, pria di hadapannya hanya terdiam dan terus 
melangkah membuat tubuh Stella terhalang dengan sebuah 
dinding di belakangnya, membuat Stella tidak bisa bergerak 
kembali, apa yang akan terjadi sekarang. 


Pria itu mengukir senyuman manisnya di balik masker hitam 
yang ia gunakan saa melihat wajah Stella yang sungguh 
pucat karena perbuatannya, dirinya berhasil membuat 
Stella ketakutan hingga membuat penyakitnya kambuh, 
sebenarnya pria tersebut tidak ingin melakukannya tetapi 
semuanya telah berada di tangannya, pria itu ingin 
menjadikan wanita di hadapannya ini menjadi miliknya 
sepenuhnya. 


Tubuh Stella menegang saat pria itu mendekatkan tubuhnya 
hingga membuat Stella harus menahan napasnya, 
hembusan napas panas menerpa leher jenjangnya membuat 
Stella semakin ketakutan sekarang. 


"On se retrouve, ch rie!" bisik pria tersebut dengan suara 
beratnya, Stella menggelengkan kepalanya, suara ini 
sangatlah asing di pendengaran nya. Sebenarnya siapa 
yang pria ini hingga berani mengikutinya dan melakukan 
hal ini kepadanya. 


Pria tersebut menjauhkan wajahnya dan menempatkan 
kedua tangan kekar terbalut jaket hitam itu di kedua sisi 
tubuh Stella membuat Stella benar benar terkurung di 
bawah kungkungan nya dan tidak bisa berlari ataupun 
kabur dari nya. Stella menelan ludahnya, semoga sesuatu 
yang ia bayangkan tidak akan terjadi dengan begitu 
cepatnya. 


Pria tersebut memiringkan kepalanya dan mengulurkan jari 
berbalut sebuah sarung tangan, Stella meneteskan air 
matanya saat merasa dirinya telah di lecehkan dan di 
sentuh tanpa keinginannya. 


"Stttt, jangan menangis. Aku tidak akan menyakitimu!," 
kata pria itu kembali membuat tangisan penuh ketakutan 
Stella pecah kembali, pria tersebut merogoh kantong jaket 
nya untuk mengambil sesuatu yang sangat ia butuhkan 
untuk melancarkan aksinya. 


Stella membulatkan kedua matanya saat melihat apa yang 
pria di hadapannya ini keluarkan, sebuah suntikan. Stella 
menggelengkan kepalanya dan memberontak meminta 
untuk di lepaskan, Stella tidak bodoh untuk tidak 
mengetahui apa isi suntikan yang pria itu perlihatkan 
kepadanya. 


"Aku mohon lepaskan aku!! Lepaskan!!," pekik Stella 
membuat pria itu langsung membungkam mulut Stella 
menggunakan tangan besar nya untuk meredamkan 
pekikan Stella, pria itu tidak ingin ada yang datang dan 


membuat semua rencana yang ia susun hancur dalam 
sekejap mata. 


"Aku mohon, lepasan aku!" Pria tersebut hanya terdiam 
sembari melirik kearah genggaman tangannya yang tengah 
memegang sesuatu. 


Stella tersentak saat merasakan jarum suntik tersebut telah 
tertancap tepat di leher nya yang terbuka, pria tersebut 
mencabut jarum suntik setelah membuat Stella melemas 
dan terjatuh di dalam pelukannya, pria tersebut mengukir 
senyum evil saat melihat obat tidur yang ia suntikan kepada 
Stella telah bereaksi. 


"Ayo kita mulai, Stella!!" 


Pria tersebut langsung menggendong tubuh Stella yang 
telah lemas dengan kedua mata tertutup saat reaksi obat 
tidur mulai bereaksi dalam hitungan detik. Dengan 
perlahan-lahan, pria tersebut langsung membawa tubuh 
Stella kedalam kamar, menelisik kamar Stella yang sungguh 
rapi. 


Menidurkan tubuh Stella di sana, menyikap anak rambut 
sang wanita yang menutupi wajah cantiknya. Pria itu 
tersenyum dan melepaskan pakaiannya yang sedari tadi 
melekat di tubuh kekarnya. 


"Kamu sungguh cantik sayang. Dan setelah ini kamu tidak 
bisa pergi jauh dariku!," kata Pria tersebut dengan 
membuka seluruh pakaian yang melekat di tubuh sang 
wanita. 
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Di pagi hari, seorang wanita tertidur dengan keadaan 
telanjang tanpa busana di balik selimut tebal dengan 
keadaan kamar yang sungguh sangat berantakan. 


Gorden jendela yang terbuka lebar membuat cahaya 
matahari pagi menembus kaca jendela dan membuat wanita 
tersebut menggeliat dan menutupi kedua matanya untuk 
menghalangi cahaya yang mengenai kedua matanya, Stella. 


Stella menggeliat di bawah selimut tebal dengan sesekali 
mengernyit aneh saat merasakan sesuatu yang aneh pada 
tubuhnya, membuka matanya secara perlahan-lahan dan 
mengubah posisinya menjadi duduk dengan cepat. 


Stella memiringkan kepalanya dan menelisik kamarnya 
yang sungguh berantakan dari biasanya, Stella 
membulatkan kedua matanya setelah melihat pakaian yang 
ia gunakan kemarin tergeletak di lantai dengan pakaian 
lainnya, Stella meraba tubuhnya memastikan semuanya 
hanyalah ilusi. 


Tetapi semuanya sirna, setelah melihat tubuhnya telanjang 
tanpa sehelai kain, Stella menarik selimut dan menutupi 
tubuh polosnya hingga menutupi seluruh bagian tubuhnya. 
Stella mengingatnya sekarang, kemarin tepat di tengah 
malam seorang pria menyuntikan obat tidur kepada, Stella 
menggelengkan kepalanya, Stella mengingatnya sekarang. 


Betapa bodohnya dirinya karena tidak dengan bergerak 
cepat untuk menahan pria yang tidak ia kenali tersebut dan 
sekarang, semuanya telah pupus. 


Masa depannya hancur, setelah mengetahui apa yang pria 
kemarin lakukan kepadanya, Stella memeluk tubuhnya 


dengan erat, mahkotanya telah ilang setelah melihat bercak 
darah di seprei di sebelahnya, sangat jelas. 


Stella menjambat rambut panjangnya mencoba 
membangunkan mimpinya ini, semua nya tidak akan terjadi 
dengan begitu mudahnya kalau kebodohannya tidak datang 
di saat yang tidak tepat. 


"Apa yang pria itu lakukan!! Apa yang harus aku lakukan 
setelah ini. APA!!!," jerit Stella penuh frutasi sembari terus 
terisak mengeluarkan semua amarahnya, kalau saja Stella 
tidak pulang malam setelah berjalan-jalan dengan Houston, 
maka semua ini tidak akan terjadi. 


Ketakutan Stella semakin terlihat saat membayangkan 
bagaimana kedua kakaknya dan kedua orangnya 
mengetahui hal ini. Apa yang akan mereka lakukan kalau 
mengetahui tentang hal ini. Hal yang tidak pernah mereka 
bayangkan begitu pun dengan Stella akhirnya terjadi 
dengan waktu yang sungguh cepat. 


Stella menekuk kedua lututnya dan menegelamkan 
wajahnya di sana, pria yang tidak ia kenal dengan 
mudahnya menyetubuhi dirinya dengan memanfaatkan 
dirinya saat berada dalam pengaruh obat tidur yang pria 
tersebut suntikan pada Stella. 


Tangisan Stella semakin menjadi-jadi bahkan semakin 
terdengar jelas, bagaimana caranya perempuan itu untuk 
memberitahu semuanya kepada keluarganya, kalau anak 
perempuan dan adik yang mereka sayangi ini telah di 
setubuhi oleh pria asing yang tidak Stella kenal. 


Stella benci kepadanya, setelah bergelut dengan 
pemikirannya. Perempuan tersebut turun cepat dari ranjang 
dengan melilit tubuh polosnya dengan selimut, berjalan 
menuju kamar mandi untuk mengguyur tubuhnya, Stella 


harus memastikan semua yang terjadi hanyalah ilusi walau 
semuanya bukanlah ilusi yang ia maksud. 


Stella meringis pelan saat area kewanitaan nya sungguh 
terasa sakit dan terasa seperti ada yang mengganjal di 
sana, Stella terdiam sejenak dan kembali meneteskan air 
matanya. 


Tetapi sekarang, jawabannya adalah Houston. Apakah pria 
itu mengetahui apa yang terjadi kepada Stella kemarin 
malam, Stella menggelengkan kepalanya dan menghapus 
air matanya. 


"Tidak mungkin Houston mengetahui kejadian kemarin, 
bukan!! Tidak mungkin!!," Stella masuk kedalam kamar 
mandi dengan langkah cepatnya tanpa memperdulikan rasa 
sakit nya, Stella harus membersihkan dirinya di bawah air, 
tubuhnya telah kotor sekarang, Stella harus membersihkan 
tubuhnya secepat mungkin. 


Stella masuk kedalam bilik shower setelah menjatuhkan 
selimut yang sedari tadi menutupi tubuh polosnya, 
menghidupkan air shower dan langsung mengguyur 
tubuhnya begitu saja, menggosok gosokan tangannya para 
sekujur tubuhnya berharap kotor nya hilang, tetapi 
semuanya sia sia. 


Stella terus menggosokan dengan sekuat tenaga hingga 
membuat beberapa bagian tubuhnya meruam merah, air 
mata yang telah bercampur dengan guyuran air shower 
membuat Stella semakin tertekan. 


"AKU BILANG HILANG!!!," jerit Stella dengan kerasnya tanpa 
memperdulikan para penghuni yang berada di seberang 
rumah nya, Stella sama sekali tidak perduli akan hal itu. 


Stella melemaskan tubuhnya dan menyandarkan tubuhnya 
pada dinding disana, semuanya salah sirna. Harapannya 
untuk mencapai cita cita yang ingin ia raih telah hancur 
Karena seorang pria brengsek. 


Dirinya telah tidak suci dengan kesuciannya telah di rebut 
paksa. Menangis meratapi nasib sialnya dengan tangisan 
pilu, selama ini, Stella sama sekali tidak pernah menangis 
dan hanya bisa mengeluh tetapi kali ini, biarkan dirinya 
menangis sebanyak yang ia mau. 


Stella hancur, dunia telah hancur. Tetapi ketakutannya 
bukanlah sekedar Anggita keluarga mengetahui apa yang 
terjadi kepadanya, tetapi ada satu hal. Stella terdiam 
dengan isakan yang masih sangat jelas terdengar dan 
keluar dari mulutnya. 


Stella menyentuh perut nya yang tidak ada halangan 
busana sedikitpun, ini yang Stella takutkan selain 
keluarganya. Bagaimana kalau ada seorang anak yang tidak 
ia inginkan tumbuh di dalam rahim nya nanti. 


Stella meremas kuat perutnya hingga menimbulkan ruam 
merah di sekitarannya, kalau ada seorang anak yang 
tumbuh di dalam rahimnya apa yang akan Stella lakukan 
setelahnya, merawat atau menggugurkannya. 


Stella tertunduk mencoba memahami isi pikirannya yang 
mulai meliar itu, tidak ada seorang anak yang akan tumbuh 
dalam sehari terlebih lagi dengan seorang pria yang baru 
menyetubuhi dalam sekali, Stella menghapus air matanya 
yang terbawa oleh guyuran air shower itu, Stella berdiri dari 
sana dan kembali menggosokkan tubuhnya dengan sabun 
dengan kuatnya, tatapannya sungguh kosong saat ini. 


Stella takut karena kejadian ini, seorang anak datang di 
rahimnya membuat nama keluarga Fowler tercemar karena 


dirinya, Stella menggelengkan kepalanya. Stella harus 
bersikap dewasa, mungkin untuk beberapa hari ke depan, 
Stella akan meminta Harry untuk mengambil alih posisinya. 


Stella membasuh tubuhnya dengan cepat dan keluar dari 
bilik shower, mengambil sebuah bathrobe dengan tangan 
bergetar entah kenapa. 


Stella mungkin akan mengalami trauma karena kejadian 
tadi malam, Stella mencoba mengatur napas dan memakai 
bathrobe tubuh miliknya di tubuhnya, Stella harus 
melupakan apa yang terjadi kepadanya, Stella harus bisa 
bersikap seperti biasa kepada orang luaran sana. 


Stella melangkah keluar dari kamar mandi untuk 
merapihkan kamar nya yang sungguh berantakan, betapa 
hancurnya hati Stella saat tatapannya kembali kosong 
kearah seprei ranjang. 


Stella mengepalkan kedua tangannya dan langsung 
menarik paksa seprei beserta barang barang di ranjang 
hingga berjatuhan di atas kakinya, Stella berjalan 
mendekati meja nakas nya dan mengambil sebuah tas 
berukuran besar, Stella harus membuang semua barang 
yang ada di atas ranjangnya untuk menghilangkan 
kecurigaan semua orang yang bisa saja datang tanpa ia 
inginkan. 


Hari ini, hari ini Stella tidak ingin di ganggu oleh siapapun. 
Stella ingin sendiri dan menenangkan dirinya yang kacau. 


Setelah memasukan seprei dan lainnya kedalam tas hitam 
berukuran besar itu, Stella langsung merosot kan tubuhnya 
ke lantai begitu saja dan menangis kembali. Setlla ingin 
meraung keras dan menumpahkan keluh kesahnya, tetapi 
kepada siapa. 


Stella menangkup wajahnya sembari memukul mukul 
ranjang nya dengan kepalan tangannya untuk 
melampiaskan amarahnya. Nasib sial selalu tertanam pada 
dirinya, sejak dulu dan hingga sekarang, semuanya tidak 
ada yang berubah. 


"Aku benci pada diriku!! Aku benci semuanya!!!," teriak 
Stella dengan amarahnya yang meluap luap. 


Stella benci kepada dirinya, entah untuk keberapa kalinya 
Stella mengatakan hal yang sama kepada dirinya sendiri 
walau tidak berpengaruh sama sekali. 


Stella harus mencari tahu siapa yang membuat dunianya 
hancur dalam sekejap mata seperti sekarang, Stella tidak 
akan memaafkan nya. Stella menadahkan kepalanya dan 
menatap luar jendela dengan air matanya. 


Stella berdiri dari sana dan mendekati jendela yang terbuka 
dengan gorden putih yang terhempas angin dengan begitu 
indahnya. Gorden dan hari adalah sanksi dimana dunianya 
hancur, karir yang ia bangun selama ini kemungkinan akan 
berpengaruh dan hancur dengan begitu mudahnya. Apa 
yang harus Stella lakukan, hanya itu yang Stella pikirkan 
untuk sekarang. 


Stella menghembuskan napas kasarnya dan melangkah 
menuju balkon kamarnya, terduduk di sebuah kursi di sana 
dan menatap semua rumah susun di hadapannya yang 
masih tutup rapat, cahaya mentari yang telah berada di 
hadapannya dengan beberapa burung yang berterbangan 
kesana kemari, betapa indahnya dunia tetapi tidak dengan 
dunia Stella. 


Bahkan sebelum mengambil bathrobe miliknya, Stella 
melihat banyaknya tanda merah keunguan yang tercetak 


jelas di leher dan bagian dadanya, Stella tidak tahu 
bagaimana mengatasi tanda merah keunguan itu. 


Hanya terdiam, dan terdiam memikirkan masa depannya. 
Banyaknya pikiran yang menghantuinya sekarang. 


"Aku takut. Aku takut semuanya benar benar terjadi!," 
guman Stella dengan wajah memerahnya, mencoba 
menahan tangisan tetapi semuanya sia-sia, tangisannya 
pecah begitu saja dengan kepala tertunduk. 


"Semuanya telah hancur. Bagaimana kalau dunia luar 
mengetahui apa yang terjadi kepadaku?!," Stella 
menggelengkan kepalanya dengan cepat. 


Beranjak dari sana dan masuk kedalam kamar, menutup 
jendela balkon begitu juga dengan gorden. Stella harus 
menangkan dirinya setelah ini. 


"Maafkan aku, maafkan aku! Karena tidak bisa menjaga diri 
dengan baik, aku harap kalian tidak menghukum orang 
yang tidak bersalah. Aku akan menerima semuanya," ucap 
Stella dengan nada lirihnya dengan mata terpejam erat. 
Semuanya bukan ilusi, Stella menyadarinya sekarang. 


Semuanya telah terlambat, cepat atau lambat semua dunia 
akan apa yang ia alami, termasuk keluarga Fowler. 


"Je vous aime tous!!," 
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Terlilit di bawah selimut dengan tatapan kosong, Stella 
hanya terus melakukan di setiap hari tanpa memperdulikan 
keadaannya yang sangat kacau, banyaknya tissue 
bertebaran di lantai kamarnya, semua bantal tidur telah 
tidak terbentuk kembali setelah Stella melampiaskan 
amarahnya. 


Tiga hari telah berlalu, Stella sama sekali tidak melakukan 
apapun selain terdiam dan membisu, membiarkan semua 
orang mencarinya termasuk para pegawainya. 


Stella sama sekali tidak memberitahukan apapun kepada 
Harry kepada dirinya tidak datang ke butik selama tiga hari 
belakangan ini, Stella tidak mungkin mengatakan kalau 
dirinya baru saja mengalami malam terburuk dan sangat 
terburuk dari yang terburuk. 


Stella bisa membayangkan bagaimana wajah Harry bila 
sedang penuh amarah dan terlihat kesal. Dengan wajah 
pucat pasi tanpa sentuhan make up di wajahnya, Stella 
sama sekali tidak memiliki semangat hidup saat ini. 


Bahkan Stella hanya menyantap roti selai coklat di pagi hari 
dan selanjutnya tidak lagi, ponselnya terus saja berdering 
tiada henti membuat Stella langsung membanting ponsel 
begitu saja kepada dinding hingga hancur dan pecah 
seketika, Stella tidak ingin di ganggu saat ini. 


Stella menghembuskan napas panjangnya dan kembali 
menegelamkan wajahnya di sela sela lutut, kedua matanya 
sungguh berat karena terus menangis meratapi nasib 
sialnya. 


Kantung mata yang sungguh terlihat jelas membuat 
penampilan Stella layaknya manusia kayu. Stella 
menadahkan kepalanya dan menatap sekitaran kamarnya 
yang sungguh berantakan, Stella hanya akan keluar dari 
kamar saat dirinya merasa lapar dan membersihkan dirinya. 


Stella sama sekali tidak menerima tamu untuk sekarang. 
Stella menyibak selimut tebal yang selalu menyelimutinya 
itu hingga terjatuh ke lantai dingin penuh tebaran tissue 
yang ia gunakan untuk menghapus air matanya. 


Stella mungkin akan mengunjungi butiknya mengingat 
tanggung jawab butik ada di tangannya sejak dulu, Stella 
tidak mungkin meninggalkan dunia fashion yang ia bangun 
susah payah itu hancur hanya karena terpuruk. Perempuan 
itu menurunkan kedua tungkai kaki nya dan melangkah 
keluar dari kamar untuk membersihkan kamar, mungkin 
membersihkan diri sejenak tidak membuat nya masalah 
mengingat tubuhnya di penuhi oleh ribuan peluh. 


Berjalan kearah kamar mandi dan menutup pintu kembali, 
masuk kedalam bilik shower dan menghidupkan air dingin 
tanpa melepaskan pakaiannya lebih dahulu, Stella 
mendudukan tubuhnya di bawah guyuran air shower hingga 
membuat rambut panjangnya yang tergerai berantakan 
terkena basahan air begitu saja, menekuk kedua lutut dan 
kembali merenung dalam diam. 


"Aku bodoh?? ... Aku memang bodoh!!," guman Stella untuk 
sekian kalinya sembari tertawa miris, menyebutkan dirinya 
sungguh bodoh dalam menjaga diri, dengan mudahnya 
membiarkan pria brengsek yang telah memperkosa nya 
setelah memberikan menyuntikan suntikan yang berisi 
cairan obat tidur, entah apa reaksi keluarga besar Fawler 
nanti bila mengetahui semua yang terjadi kepadanya. 


Tetapi ada hal yang membuat Stella bingung, sebenarnya 
siapa yang melakukan semua ini kepadanya. 


Kalaupun Stella memiliki musuh dalam dunia fashion, Stella 
mungkin telah mengetahuinya lebih awal mengingat 
banyaknya orang yang mengikutinya sebagai pengawas dan 
tentunya semua itu adalah suruhan sang ayah, begitu juga 
dengan Houston sendiri. 


Stella semakin di buat khawatir sekarang, masalahnya 
Houston adalah pria yang cukup pintar dan cukup sulit 
untuk membodohi nya termasuk oleh Stella sendiri. 


Stella terbangun dari sana dengan tubuh basah kuyup, 
mematikkan air shower dan membalut tubuh basahnya 
dengan bathrobe abu-abu setelah melepaskan pakaiannya 
yang telah basah ke dalam keranjang pakaian. 


Keluar dari kamar mandi dan menuju kamarnya untuk 
bersiap-siap, Stella memutuskan untuk kali ke dunia nya 
setelah merenungkan dirinya. 


Mengambil pakaiannya dari dalam lemari dan langsung 
memakainya dengan cepat, Stella tidak memiliki waktu 
banyak, Stella harus kembali ke dunianya setelah apa yang 
terjadi. 


Stella menghentikan aktivitasnya sejenak dan menatap 
Kearah cermin di hadapannya, memejamkan kedua matanya 
erat-erat saat melihat tanda merah keunguan masih terlihat 
di leher jenjang nya walau telah berubah sedikit samar, 
namun memendam luka Stella. 


Stella meremas kuat pakaian nya hingga menjadi kusut, 
Stella tidak akan pernah melupakan kejadian malam itu 
yang merebut mahkota yang selama ini ia jaga sebaik 
mungkin. Perempuan ity menghela napas panjangnya dan 


kembali melanjutkan aktivitas nya, Stella terpaksa harus 
memakai syal untuk hari ini dan bagusnya, di luar sana 
tengah hujan hingga membuat hawa menjadi dingin. 


Setelah selesai, Stella melilitkan sebuah syal rajut putih di 
sekitaran lehernya dan mengambil tas tangannya yang 
biasa ia pakai untuk bekerja, Stella meraih kunci mobilnya 
dan keluar dari kamar. 


Stella tidak memikirkan tentang keadaannya untuk 
sekarang, yang ia pikirkan adalah bagaimana caranya Stella 
menghalangi keluarganya tidak mengetahui kejadian itu. 


"Aku tidak akan memaafkan pria brengsek itu!!," kata Stella 
dengan terus berjalan mendekati pintu rumahnya yang 
sejak tiga hari lalu tertutup rapat dari dalam, dengan 
keadaan ruang tamu yang rapi membuat siapapun tidak 
akan curiga. 


Berjalan menuruni anak tangga setelah menutup pintu 
rumahnya dan menguncinya, Stella menghentikan 
langkahnya dan membalikkan badannya. 


Bodohnya, tidak ada CCTV di sekitaran rumahnya karena 
telah rusak dan tidak pernah di pasang setelah CCTV usang 
itu di lepas oleh petugas. Stella tertawa kecil sembari 
menggelengkan kepalanya, bodohnya. 


Menyusuri lorong gang sungguh basah karena hujan, hanya 
ada dirinya dan beberapa penghuni yang tengah bersantai 
sembari menyesap secangkir kopi. 


Stella mengukir senyuman palsunya saat beberapa 
penghuni di sekitaran rumahnya menyapa ramah kepada 
dirinya, Stella tidak bisa mengabaikannya, menganggap 
tidak terjadi apa-apa kepada dirinya adalah hal terpenting 
untuk sekarang. 


Setelah keluar dari gang, Stella berjalan cepat kearah 
mobilnya yang masih terparkir dengan banyaknya 
dedaunan yang berjatuhan di atas atap mobilnya. Stella 
membuka pintu dan masuk kedalam mobilnya. 


Menghidupkan mobilnya dan langsung melajukannya ke 
arah jala raya yang berada tidak jauh dari tempatnya 
memarkirkan mobilnya. Stella meremas kuat stir mobilnya 
saat mobil putih miliknya telah berada di atas aspal jalanan 
dengan ribuan pengendara lain, Stella berfokus pada 
jalanan di hadapannya dengan tatapan kosong. Stella 
mungkin akan mencari sarapan terlebih dahulu sebelum 
menyapa Harry dan pegawai butiknya yang lain. 


Menempuh beberapa menit hingga berhenti di sebuah kedai 
roti dengan beberapa pelanggan yang berada di dalam sana 
sembari bercanda ria bersama pasangannya, keluar dari 
mobil dan mendekati kedai tersebut. 


Terpampang sebuah papan toko dengan gambar sebuah roti 
panggang di dalam sana, Stella menatap papan toko 
tersebut dan melanjutkan langkahnya, meraih gagang pintu 
dan membukanya hingga suara lonceng terdengar merdu 
saat pintu terbuka lebar. 


Stella tersenyum kecil saat salah satu karyawan kedai di 
sana menghampirinya dengan sebuah buku menu di 
tangannya, Stella meraih buku menu yang di berikkan dan 
membuka halaman menu. 


Stella melirik sejenak kearah karyawan yang masih setia 
menunggu pesanannya itu, menghela napas dan 
menunjukkan menu di hadapannya itu. 


"Two beavertais, butter tart, and tourtiare. That is all," kata 
Stella sembari menunjuk semua pesanannya secara satu 


persatu dengan sesekali menggerakkan jari-jarinya memberi 
isyarat jumlah yang ia pesan. 


Karyawan tersenyum dan mengangguk paham, Stella 
menghembuskan napas panjangnya dan membetulkan 
kembali buku menu tersebut, Stella mengedarkan 
pandangannya mencari sebuah meja kosong, dah tepat di 
pojok dekat jendela. 


Stella berjalan kearah meja tersebut dan langsung 
meletakkan tas tangannya di atas meja kayu tersebut, 
rasanya sungguh lelah. 


Stella menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi, 
mengetuk-ngetukkan kaku tangannya pada meja kayu 
hingga menimbulkan sebuah bunyi seperti ketukan. Stella 
menundukkan kepalanya sejenak dan kembali berpikir. 


Rasanya sungguh sangat malu karena dirinya sendiri, 
bagaimana bisa Stella tidak melawan dan malah berdiam 
diri saat pria itu mengunci tubuhnya. Sungguh menjijikkan 


Sibuk bergulat perang dengan pikirannya hingga tidak 
menyadari adanya seseorang yang tengah terduduk di 
hadapan Stella dan menatap Stella, satu meja dengan 
wanita tersebut yang hanya diam tanpa menyadari 
kehadiran seorang pria. 


Pria tersebut mengetuk meja depan Stella membuat wanita 
tersebut tersentak kecil dan menatap kearah depan, mata 
Stella menyipit saat melihat seorang pria asing berpakaian 
formal dengan tatanan rambut yang sungguh 
memperlihatkan jidatnya. 


"Sorry, who are you??" tanya Stella mengeluarkan logat 
Inggrisnya, pria di hadapannya hanya memiringkan 
kepalanya membuat Stella berdesis atas kebodohannya. 


"Je veux dire " 


"My name Jasper Keylogger!!" sela pria yang tidak lain 
adalah Sahabat karib dari Justin. Jasper tersenyum kecil saat 
melihat wajah polos Stella mengerjapkan dengan lucunya, 
Jasper tidak percaya Kkalau tujuan utamanya yang 
semulanya datang hanya untuk menikmati sarapan pagi 
mengingat dirinya belum sempat sarapan dan inilah 
sambutannya, secara tidak sengaja bertemu dengan wanita 
yang Justin katakan beberapa hari lalu. 


Jasper mengukir senyuman setipis mungkin saat melihat 
wajah sang wanita. Wanita yang Justin aklami adalah hanya 
miliknya seorang, bahkan secara posesif nya, pria yang 
menjadi sahabat karibnya itu secara terang terangan 
meminta beberapa bodyguard nya untuk mengawasi Stella 
dari kejauhan. Dan ternyata, ini lah yang membuat Justin 
langsung jatuh cinta kepada wanita di hadapannya. 


Wanita cantik, senyuman manis, pintar dan tentunya 
terlahir dari keluarga terpandang seperti yang Jasper baca 
sebelumnya. Sungguh hebat, sebelumnya Justin sama sekali 
tidak pernah mencintai seorang wanita secara serius bahkan 
bersikap posesif seperti sekarang. Sahabatnya itu sungguh 
hebat. 


Beralih ke Stella yang tiba-tiba menggelengkan kepalanya 
dan tersenyum kecil menyambut sapaan pria bernama 
Jasper di itu yang masih berdiri di hadapannya, Stella 
sepertinya harus mulai berwaspada sekarang, Stella tidak 
ingin halitu kembali terjadi kembali untuk kedua kalinya. 


Stella telah mengalami trauma sekarang, dan tidak akan 
terjadi untuk kedua kalinya hingga membuat trauma nya ini 
kembali memuncak hingga menimbulkan gangguan 
kecemasan nantinya. 


"Saya mengira anda tidak bisa berbahasa Inggris??," Jasper 
terkekeh kecil mendengarnya. Stella menaikkan alisnya saat 
pria tampan yang terlihat asing itu terkekeh kecil hanya 
Karena pertanyaan yang ia lontarkan tadi. 


"Saya kelahiran Inggris tetapi pindah ke Kanada!," Stella 
mengangguk paham. Jasper menatap seisi kedai yang 
sungguh ramai. Stella hanya menundukkan kepalanya, 
sama sekali tidak menatap pria di hadapannya setelah itu. 


"Tidak perlu kaku seperti itu, nona!" kata Jasper membuat 
Stella menadahkan kepalanya dan tersenyum kaku, apakah 
Jasper menyadari nya. 
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Stella berjalan keluar dari kedai sembari menenteng 
beberapa kresek putih di tangannya, Stella 
menghembuskan napas panjangnya dan menoleh 
kebelakang menatap kearah kedai yang berada di 
hadapannya, bukan kedai yang ia lihat tetapi pria yang baru 
saja menemaninya mengobrol di dalam, pria tampan 
berpakaian jas hitam dengan tatanan rambut yang 
memperlihatkan jidatnya. 


Stella memalingkan wajahnya saat pria bernama Jasper 
Keylogger menatap kearahnya setelah menyadari kalau 
Stella tengah menatapnya, Jasper masih tetap di tempat 
duduk kedai dengan secangkir kopi hangat dengan uap 
mengepul ke atas di hadapannya. 


Jasper tersenyum kecil saat melihat tingkah Stella yang 
sama sekali tidak mengeluarkan suara sedikitpun saat 
dirinya mengajak wanita itu berbicara. 


Tidak salah kenapa Justin mengincar dan menginginkan 
Stella menjadi miliknya sepenuhnya, wanita yang temannya 
cintai dalam sekali pertemuan seperti yang Justin katakan, 
ternyata wanita cantik dengan kepribadian baik sesuai apa 
yang Jasper dapatkan secara detail, terlahir di keluarga kaya 
namun dengan kehidupan sederhana sangatlah Stella sukai. 


Jasper memudarkan senyumannya saat melihat Stella telah 
berlalu dari depan pintu dengan kepala tertunduk. 


Jasper menyandarkan punggungnya dan melipat kedua 
tangan di depan dada, wajah yang pucat dan kedua mata 
yang membengkak, Jasper tidak tahu apa yang 
menyebabkan Stella sama seperti itu. Jasper memiringkan 


kepalanya dan membuat hawa dingin menjadi panas 
seketika saat mata tajam Jasper kembali terbuka. 


"Kenapa, Stella memakai syal rajut?? Sekarang selesai 
hujan, apakah sedingin itu??," guman Jasper sembari terus 
menatap pintu kedai yang tertutup embun pagi. Jasper 
mengangkat cangkir kopi hangat di hadapannya dan 
menyesap nya sedikit. 


"Tunggu?? Jangan bilang ... sial!!," Jasper membantingkan 
cangkir kopi milik nya hingga membuat pengunjung kedai 
terkejut dan menoleh kearahnya, Jasper sekarang mengerti 
apa yang terjadi dengan Stella sekarang. 


Jasper berdiri dari kursi disana dan meletakkan beberapa 
lembar uang di atas meja, berlalu dari kedai dengan 
langkah lebarnya hingga membuat hentakan sepatu 
pantofel menggema, Jasper harus menemui seseorang untuk 
mengetahui apakah semua yang ada di pikirannya benar 
atau tidak. 


Jasper kalinya sangat marah, merogoh kantong celananya 
dan langsung masuk kedalam mobil hitam yang terparkir 
tepat di depan kedai yang ia kunjungi, menghidupkan 
mesin dan langsung melajukan mobilnya ke suatu tempat. 


Urat urat merah telah terpampang jelas di kedua otot 
lengan Jasper terutama tepat di punggung tangannya, 
meremas kuat stir mobil dan menyalip semua mobil di 
hadapannya hingga membuat suara klakson meneriaki 
dirinya. 


Setelah beberapa menit menempuh perjalanan, mobil Jasper 
berakhir memasuki sebuah area perkantoran dengan ribuan 
gedung dan lantai yang menjulang tinggi di hadapan sana, 
Jasper memarkirkan mobilnya secara sembarangan 


membuat beberapa bodyguard yang berjaga di sana 
menghampirinya dengan cepat. 


Jasper tidak mengindahkan mereka dan langsung 
melemparkan kunci mobilnya begitu saja kepada salah satu 
bodyguard tanpa sopan nya, lupakan tentang sopan, Jasper 
sangat marah untuk sekarang. 


Memasuki sebuah lobby penuh pegawai yang berlalu lalang 
berkas di hadapannya, membuat langkah lebar dan berjalan 
secepat mungkin memasuki sebuah lift disana, setelah 
masuk Jasper langsung memencet tombol menuju lantai 
yang ia ingin tuju. 


Tatapan Jasper menyalang dan menatap datar pada pintu lift 
yang mulai tertutup, mengusap wajahnya dengan kasar dan 
mengeluarkan ponselnya dari saku celana. Mencari sebuah 
nomor dan mengirimkan sebuah pesan kepada mereka. 


Memasukan kembali ponselnya dan mengepalkan kedua 
tangannya, Jasper tidak menyangka kalau sahabatnya itu 
ternyata benar benar melakukan hal yang licik di sini, Jasper 
mengira kalau sahabatnya itu tidak akan benar benar 
melakukan hal itu kepada seorang wanita yang ia aklami 
adalah miliknya. 


Memperkosa dan menghilangkan harta sang wanita 
bukankah hal yang keji untuk di sebut hanya kata perkosa. 


"Dia benar benar gila ... sial!!," umpat Jasper sembari 
melayangkan sebuah tinjauan pada dinding lift hingga 
membuat kepalan tangannya memerah dan meruam, Jasper 
keluar dari lift saat detingan telah berbunyi dan berhenti di 
lantai yang ia tuju. 


Kembali membuat langkah dan melayangkan tatapan luar 
biasa datar kepada beberapa pegawai yang berlalu lalang di 


sekitaran nya sembari memberi salam kepada teman atasan 
mereka, melihat tidak mendapatkan respon, mereka memilih 
diam saat merasakan hawa hitam menyelimuti sekitaran 
mereka. 


Brak... 


Jasper langsung membuka paksa pintu ruangan di 
hadapannya dengan kemarahan tiada tara, seseorang yang 
berada di dalam sana yang semulanya tengah sibuk 
bergulat dengan ribuan berkas tersentak dan menatap siapa 
yang tengah mengganggu aktivitas nya di pagi hari, 
tatapan menyalang langsung diberikkan setelah tahu siapa 
yang masuk tanpa ijin ke ruangannya, bahkan sang 
sekretaris tertunduk di belakang pria lajang yang masih 
berdiri di depan pintu disana. 


Jasper menutup pintu dengan kasar dan melangkah 
mendekati meja kebesaran sahabat karibnya itu dengan 
hawa panas penuh amarah, pria yang tengah menatap 
bingung sang sahabat hanya terdiam menatap marah ke 
arah Jasper yang kini berdiri di depan meja kebesaran. 


"Ada apa?? Kenapa kamu datang dengan hawa panas 
seperti ini Jasper??," tanya pria tersebut dengan dahi 
mengerut penuh pertanyaan. 


Jasper berdecih dan langsung menarik kerah kemeja 
sahabatnya dengan kasar hingga salah satu kancing 
terlepas dari sana. Jasper mengeraskan rahangnya saat 
melihat tatapan sang sahabat yang sama sekali tidak 
memiliki rasa bersalah sedikitpun setelah melakukan hal 
licik. 


"Kamu tahu apa yang baru saja kamu lakukan, Justin!!!," 
bentak Jasper dengan nada mengerikannya, pria yang tidak 
lain adalah Justin menepis lengan Jasper dari kedua kerah 


kemejanya dengan kasar, berdecih dan menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada. 


"Apa maksud kamu?!," tanya Justin dengan menatap sang 
sahabat tidak kalah sengit. Jasper tertawa keras 
mendengarnya, apakah sahabatnya ini berpura pura tidak 
tahu apa yang baru saja ia lakukan adalah kesalahan yang 
sungguh fatal, bukan Justin yang akan di rugikan tetapi 
orang lain. 


"Kamu pasti tahu apa maksud ku!!," Justin terdiam, secara 
bersamaan dengan pintu ruangan Justin terbuka 
menampilkan Woody dan Jackson dengan keringat 
membasahi pelipis kedua pria itu. 


Dapat Justin lihat, kalau ketiga sahabatnya tengah 
menatapnya dengan tatapan membara. Jackson mendekat 
dan langsung melayangkan bogem mentahnya pada rahang 
Justin membuat sang sahabat tersungkur ke lantai. 


Justin meringis kecil memegangi rahangnya yang sungguh 
panas itu, menatap Jackson dengan tatapan marahnya, 
berdiri dan menarik kerah Jackson membuat Jackson mau 
tidak mau harus ikut menarik kerah Justin. 


Selama ini Justin tidak pernah melihat Jackson bertingkah 
seperti ini terkecuali saat sahabat nya ini tengah dalam 
keadaan tidak baik baik saja. 


"Ternyata kamu benar benar melakukan hal licik itu, 
Justin!!," sahut Woody dengan wajah kesalnya. Tatapan 
Justin teralihkan dan menatap Woody yang berdiri 
dibelakang Jackson tanpa berniat memisahkannya dan 
menenangkan Jackson yang tengah berkabut amarah. 


"Apa yang aku lakukan hingga membuat kalian berani 
seperti ini?!!," tanya Justin dengan suara tertahannya, 


Jackson berdecih dan menjauhkan kedua tangan penuh urat 
merahnya dari kerah Justin, sedikit menjauhkan tubuhnya 
dan mengatur napasnya. 


"Kami tahu kalau kamu tidak bodoh!! Aku ingin bertanya, 
apa kamu benar melakukan hal itu kepada Stella??," tanya 
Jasper pada akhirnya membuat Justin menatap nya, Justin 
mengukir senyuman liciknya membuat Jackson maupun 
Woody kembali berdecih tidak percaya dengan tindakan 
sahabat nya ini. 


"Aku hanya melakukan apa yang menurut ku benar!!," 
jawab Justin dengan kekehan nya, merapihkan kemejanya 
dan mendatarkan tatapannya kembali. 


"Kamu memiliki alasan yang jelas untuk kami?? Kenapa 
kami melakukan hal itu!!," tanya Jackson, Justin mengukir 
senyuman tipisnya. 


"Aku tidak ingin seorang pria manapun menyentuh milik ku, 
setelah aku merebut apa yang ia jaga maka tidak akan ada 
yang mendekatinya!," Jasper mengusap wajahnya dengan 
kasar. 


Justin memang gila sekarang. Cinta memang buta hingga 
membuat seseorang menjadi memiliki obsesi seperti ini, 
tetapi Justin tidak memiliki itu, pria itu hanya menginginkan 
Stella menjadi miliknya seorang bukan milik orang lain. 


"Benarkah? Lalu bagaimana kalau aku yang menyentuh 
Stella??," tanya Woody dengan seriangan kecilnya, Justin 
mengepalkan kedua tangannya dan hendak melayangkan 
bogem mentah nya tetapi Jasper dan Jackson dengan cepat 
menahan dan menjauhkan tubuhnya. 


"Secara tidak sengaja aku bertemu dengan Stella di kedai 
roti tadi pagi. Tatapannya sungguh kosong, bahkan sangat 


pucat! Kamu memang menginginkan Stella menjadi milikmu 
sepenuh nya tetapi cara mu salah Justin. Lalu apa kamu 
akan bertanggung jawab setelah ini??," Jackson 
mengangguk sembari menatap Justin yang kini terdiam 
berkilat merah. Tetapi tatapannya berangsur melembut 
setelah mendengar nama Stella. 


"Kenapa dengan Stella, Jasper.  Dimmi!!," jasper 
mengedikkan bahunya tidak tahu. 


"Aku tidak yakin kalau Justin mau bertanggung jawab 
setelah apa yang dia lakukan!!," sahut Woody membuat 
Jackson maupun Jasper menoleh cepat. Woody memasukan 
kedua tangannya ke dalam saku celana dan mendekati 
Justin. 


"Kalian tahu, saat salah satu jalang di club' langganan kita, 
yang dulu tengah mengandung anak dari pria ini, apa yang 
pria ini lakukan dan katakan?? Kalian mengingatnya, pria 
yang menjelma sebagai sahabat kita ini meminta jalang itu 
untuk menggugurkan janin yang tengah ada di rahimnya, 
dan bodohnya jalang itu malah menuruti nya setelah pria ini 
memberikannya sejumlah  uang!!," Justin kembali 
mengepalkan kedua tangannya, kali ini Justin tidak bisa 
mengelak kembali setelah mendengar apa yang di katakan 
oleh Woody sangatlah benar. 


Jasper menoleh kembali kearah Justin, tatapan tajam tanpa 
kelembutan kembali terlihat, Jasper sedikit takut sekarang. 
Akankah nasib Stella akan sama seperti jalang itu atau 
tidak, seperti yang Jasper dapatkan dari data diri Stella, 
Stella adalah wanita baik baik, berprestasi, lahir di keluarga 
kaya dengan ribuan perusahaan yang telah berkembang 
hingga sekarang bahkan mendudukinya peringkat kedua 
dari pengusahaan mapan. 


"Jangan sama kan wanitaku dengan jalang manapun!! Aku 
akan bertanggung jawab, kali ini aku serius mencintai 
seorang wanita yang berhasil memikat hatiku dalam sekejap 
mata!!," jawab Justin pada akhirnya membuat ketiga 
sahabatnya membisu. 


"Apakah kamu sungguh dengan ucapan mu itu, Justin??" 
tanya Jasper dengan tatapan melayangkan. Justin menghela 
napas panjangnya dan mengangguk. Dirinya tidak akan 
main main untuk sekarang. 


"Kalian bisa membunuhku kalau aku tidak berhasil menikahi 
Stella dalam waktu dekat ini!!," kata Justin membuat ketiga 
sahabatnya terdiam dengan tatapan sinisnya. 


"Kamu benar-benar gila Justin!!," Justin mengangguk 
membenarkan ucapan Jasper. 


"Kamu benar, aku telah gila karena aku jatuh cinta kepada 
secuil perhatian dari Stella!! AKU MENCINTAI STELLA!," 
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Justin menatap sebuah topi yang tergeletak di hadapannya 
dengan tatapan penuh kelembutan. Setelah kejadian tadi 
pagi, dimana Jasper akhirnya memberikkan bogem mentah 
keduanya setelah sekian lama, dengan rahang membiru. 
Justin hanya terdiam tanpa berniat untuk menutupi ataupun 
mengobatinya sama sekali walau sang Ibu telah 
membujuknya. 


Justin memilih untuk pulang ke mansion kedua orang 
tuanya dan menjernihkan pikirannya, dengan di dampingi 
oleh pihak keluarganya yang masih berada di dalam kamar, 
menatap Justin yang dalam keadaan kacau dan terdapat 
lebam membuat seorang ibu paruh baya yang berdiri di 
sebelah sang suami hanya menatap sendu sang Putra 
sulung. 


Berjalan mendekat dan mencoba membujuk sang Putra agar 
diobati untuk sekian kalinya. 


"Justin, ayo berdiri. Mom akan mengobati luka mu!," kata 
sang Ibu dengan suara rendahnya, Justin mengepalkan 
kedua tangannya dan menatap sang Ibu dengan tatapan 
marahnya. 


Brak ... 


Semua orang di sana tersentak terkejut saat tiba-tiba Justin 
memukul! meja di hadapannya dengan begitu kuatnya. 
Menatap semua anggota keluarga dengan tatapan yang 
sungguh marah. 


"Sudah aku bilang, keluar dari kamar ku dan tinggalkan aku 
sendiri!!!," gertak Justin seraya beranjak dari sana dengan 
hawa panas, sang Ibu menghela napas panjangnya dan 


menatap punggung sang Putra yang kini berada di balkon 
kamarnya. 


Menatap sang suami yang mengisyaratkan untuk keluar dan 
jangan menganggu Justin, memilih untuk menurut dan 
keluar dari kamar sang putra. 


Justin menghela napas panjangnya saat mendengar suara 
pintu kamarnya tertutup kembali, Justin menatap langit 
malam tiada bintang yang berkelip seperti biasanya, Justin 
mengacak rambutnya kembali saat pikirannya selalu di 
penuhi dengan Stella dan Stella, Justin khawatir dengan 
wanitanya setelah mendengar perkataan Jasper. 


Bukan hanya itu, Justin juga mendapatkan kabar dari orang 
suruhannya kalau Stella tidak datang ke butik selama tiga 
hari berturut-turut tanpa meninggalkan pesan apapun 
kepada sekretaris. 


Justin melonggarkan dasi hitamnya dengan bruntal dan 
melepaskan beberapa kancing hingga membuat sebagian 
dada berotot nya terlihat di balik kemeja putih yang ia 
kenakan. Sebenarnya apa yang terjadi selama tiga hari 
setelah kejadian itu, Justin melupakan Stella. 


Justin mengerang pelan dan langsung melayangkan 
tinjunya pada dinding balkon dengan kuatnya hingga 
membuat kepalan tangannya menjadi memerah dan 
meruam, Justin tidak bisa memaafkan dirinya sendiri karena 
mengabaikan Stella setelah itu. 


Justin tidak menyukai pria lain menyentuh miliknya tanpa 
ijinnya lebih dahulu, Justin menjauhkan tangannya dari 
dinding dan melemaskan tubuhnya, bersandar pada dinding 
balkon dengan hembusan angin malam yang menerpa 
wajah tampannya, Justin memejamkan kedua matanya, 
dirinya tidak ingin di ganggu untuk sekarang, Justin harus 


berbuat sesuatu agar Stella tetap menjadi miliknya 
sepenuhnya. 


Justin akan bertanggung jawab dan tidak akan melakukan 
kesalahan seperti sebelumnya, Justin menginginkan anak 
dari Stella, wanita yang ia cintai. 


Justin membutuhkan Stella. Justin membuka kedua matanya 
dan menajamkan kedua matanya, berdiri dari sana menuju 
kamarnya. Justin mengambil ponsel yang sejak tadi 
tergelatak di atas ranjang kamarnya, meraih nya dan 
mencari nomor seseorang untuk meminta bantuan, Justin 
akan melakukan apa yang seharusnya ia lakukan sejak dulu, 
mendekatkan benda pipih itu pada telinganya saat suara 
dering ponsel telah bersuara. 


"Winter!!," panggil Justin dengan suara tingginya saat 
panggilan telah terjawab dari sang sekretaris sekaligus 
tangan kanannya itu. 


"Oui monsieur!!," jawab Winter dari seberang dengan nada 
tidak kalah tegasnya. 


"Suruh kepada anak buah mu untuk mengawasi Stella 
Robbie Fowler mulai sekarang!! Laporkan semuanya 
kepadaku!!," kata Justin menuju inti tujuannya, dan 
langsung mematikkan sambungan teleponnya begitu saja 
tanpa mendengarkan jawaban dari sang sekretaris yang 
telah sangat lama mengabdi kepadanya itu. 


Justin meremas kuat ponselnya dengan rahang mengeras, 
Justin khawatir tentu saja. Entah apa yang telah di lakukan 
oleh Stella hingga menjadi seperti itu, pucat dan tatapan 
yang kosong, Justin paham. Perkataan ketiga sahabatnya 
tidak dapat ia elak kembali, semuanya adalah nyata. 


Perlakuan Justin yang begitu kejam hingga meminta jalang 
yang telah ia hamil untuk mengugurkan janin nya, dengan 
alasan tidak ingin anak itu merusak reputasi dan harga 
dirinya di depan publik. 


Tetapi saat itu Justin melakukan semua itu di masa lalu 
karena belum mengenal cinta dengan baik. Tetapi tidak 
untuk sekarang, Justin mencintai Stella tiada tara, tidak 
memiliki niat terselubung untuk membuat Stella seperti ini 
hingga terpuruk, tujuan Justin hanya satu yaitu menjadikan 
Stella menjadi miliknya walau dengan cara egois dan licik 
seperti ini, persetanan dengan reputasi dan harga dirinya 
sekarang, Justin hanya menginginkan Stella bukan yang 
lain. 


"Stella ...," guman Justin dengan nada merendah, Justin 
membanting ponsel dan tergeletak kembali di atas ranjang 
tidur di hadapannya. 


Justin sungguh gila sekarang. Mendudukkan tubuhnya 
kembali sembari memegangi kepalanya, Justin sangat ingin 
memastikan Stella baik baik saja dan tetap aman di dalam 
pengawasan. 


Tok... tok... tok... 


"Justin??," Justin menadahkan kepalanya sejenak menatap 
Kearah pintu kamarnya yang tertutup rapat dan baru saja di 
ketuk dari luar. Justin mendengus kesal, dengan segala 
amarahnya, Justin beranjak dari sana dan mendekati pintu 
dan membukanya dengan kasar membuat seseorang yang 
baru saja mengetuk pintu kamarnya tersentak terkejut. 


Kedua mata Justin menajam saat mengetahui siapa yang 
berada di hadapannya, seorang wanita. Justin membenci 
wanita di hadapannya ini yang telah memiliki dua wajah 
sekaligus. 


Wanita berpakaian sedikit minim dengan bagian dada yang 
sedikit terbuka, high heels merah dan rambut buang kriting 
membuat Justin semakin membenci wanita ini, bukan 
membenci tetapi juga merasakan menjijikan bagi Justin. 


"Kenapa kamu berada disini??? Apakah mommy yang 
meminta mu kemari?!!," tanya Justin dengan penuh 
penekanan, wanita tersenyum tersenyum dan mendekatkan 
tubuhnya pada tubuh bidang Justin dengan kemeja yang 
sedikit menampilkan dada bidang. 


Wanita mana yang tidak akan bergairah, menempel pada 
pria kaya raya, mapan dan tentunya tampan seperti Justin 
walau hidupnya terus di kelilingi oleh pria yang sama. 


"Bukan ibu mu, tetapi Joi yang memintaku," Justin berdecih 
pelan dan mendorong tubuh wanita tersebut hingga 
melangkah mundur, Justin muak. Wanita tersebut menatap 
Justin dengan tatapan tidak percaya. 


"Jauhkan tubuh kotor mu dari ku, Zian!! Sebelum aku 
melempar tubuh kotor mu dari sini!!," ancam Justin dengan 
wajah memerahnya, wanita bernama Zian Nolan itu 
terkekeh pelan mendengarnya. Justin tersenyum miring dan 
mendengarkan kembali apa yang akan wanita di 
hadapannya ini bicarakan. 


"Kamu lupa kalau kita akan bertun " 


"Kamu lupa kalau ini hanyalah sebuah perjodohan, dan kita 
bertunangan!! Jadi jangan berharap kamu bisa menjadi 
istriku sampai kapan pun, Zian Nolan!!," kata Justin menyela 
ucapan Zia dengan wajah datarnya. 


Justin menegapkan tubuhnya kembali melepaskan jas 
hitamnya dan melemparkannya tepat ke wajah Zian, 
membuat wanita itu mengeram marah tertahan. 


"Sebaiknya kamu pulang dan habiskan waktu mu dengan 
pria pria hidung belang koleksimu!!," kata Justin dengan 
sarkasnya, Zian mengepalkan kedua tangannya saat 
melihat Justin berlalu dari hadapannya setelah mendorong 
tubuhnya dengan tidak sopan. 


Zian berbalik badan dan menatap punggung kekar Justin 
yang berjalan di lorong dengan penerangan lentera lampu. 


"Kalau kamu menganggap ku adalah seorang jalang, kenapa 
kamu menerima perjodohan ini!!," tanya Zian dengan nada 
menggema, membuat Justin menghentikan langkahnya 
dengan cepat. Justin berbalik badan dan menatap Zian 
dengan tatapan penuh amarah nya. 


"Aku sama sekali tidak pernah menerima perjodohan 
apapun. Aku telah memiliki seorang wanita!! Jadi ingat 
itu!!," Zian terdiam kaku mendengarnya, Justin kembali 
melangkah cepat tanpa memperdulikan Zian yang masih 
terdiam di depan pintu kamarnya dengan ekspresi apapun. 


Justin sama sekali tidak pernah menerima tawaran maupun 
menerima perjodohan apapun, Justin bahkan hanya terdiam 
saat bibi nya membawa seorang wanita secara tiba tiba 
langsung meminta Justin untuk menerima perjodohan yang 
tidak jelas itu. 


Bukan hanya Justin, tetapi semua keluarga yang lain hanya 
terdiam bahkan memilih pergi dari sana. Justin tidak 
memiliki kekasih manapun sejak dulu, tetapi sekarang, 
tindakannya telah benar karena menyebutkan Stella adalah 
wanitanya. Menuruni anak tangga dengan langkah cepat, 
tatapan yang tajam dan tanpa kelembutan di sana. 


Justin harus menenangkan pikirannya sebentar, mungkin 
mengunjungi club langganannya sebentar tidak masalah 
walau Justin sendiri memiliki ruangan khusus di mansion 


nya, dimana ruangan tersebut khusus untuk menyimpan 
semua minumannya. 


"Kamu mau kemana nak??," tanya sang Ibu saat melihat 
putra sulungnya akhirnya keluar dari kamar setelah 
merenung dan meminta mereka semua untuk keluar dari 
kamarnya, Justin menoleh sejenak dan melanjutkan 
langkahnya tanpa menjawab pertanyaan sang Ibu yang 
sama sekali tidak ada gunanya, Justin butuh pelampiasan 
sekarang. 


Yustin!!," Justin kembali menghentikan langkahnya dan 
membalikkan tubuhnya, menatap sang ayah dengan 
tatapan datarnya. 


Melihat sang ayah mendekati dirinya, membuat Justin hanya 
memiringkan kepalanya. 


"Kamu mau kemana malam malam begini?!," tanya sang 
ayah dengan nada tegasnya, Justin berdecih dan 
menyilangkan kedua tangannya. 


"Aku ingin menenangkan diri. Jangan ada yang mencari ku 
karena setelah ini aku akan pulang ke mansion ku!!," jawab 
Justin ketus, sang ayah menggelengkan kepalanya saat 
melihat putra sulungnya yang telah memiliki kehidupan 
sendiri walau belum menikah itu berlalu dari hadapannya. 


Dapat dia lihat, ada banyak masalah yang menghampiri 
Justin sekarang, entah apa itu biarkan putra nya yang 
menyelesaikan nya sendiri. 


Justin merogoh kantong celananya dan berjalan cepat keluar 
dari mansion, melihat mobil putih miliknya yang sama sekali 
tidak berpindah dari depan teras karena permintaan, Justin 
langsung masuk kedalam mobil dan menyalakannya. 


Melajukan mobilnya keluar dari perkarangan mansion yang 
sungguh luas itu dengan kecepatan di atas rata rata. 


Mungkin dengan menyesap sedikit Vodka, pikirannya 
kembali tenang, Justin tidak ingin bermain main untuk 
sekarang dengan wanita rendahan yang telah banyak di 
tiduri oleh pria lain, Justin telah mendapatkan apa yang ia 
inginkan sejak dulu. 
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Stella meregangkan otot tubuhnya yang sungguh terasa 
kaku, berdiam diri di tempat duduk di dalam ruangannya 
tanpa beranjak sedikitpun, dengan hanya di temani segelas 
coklat hangat yang sempat di buatkan oleh Harry kini telah 
tandas. 


Stella memegangi tengkuk lehernya dan sedikit 
memijatnya, rasanya sungguh sangat sakit mengingat 
dirinya terus tertunduk dan menatap layar laptop, dan 
lainnya, bahkan bisa di lihat terdapat ribuan kertas yang 
telah terisi dengan rancangan rancangan terbaru dari Stella. 


Stella menghembuskan napasnya, butik yang ia bangun 
hari ini cukup ramai dari biasanya. Stella memejamkan 
kedua matanya, Stella melakukan ini hanya untuk 
menghilangkan rasa setresnya setelah apa yang terjadi 
kepadanya, Stella rasanya sungguh sangat malas pulang ke 
rumah mengingat hati ini tengah malam telah menyapa 
langit dengan rintikan hujan di luar sana. 


Hanya ada dirinya yang masih terjaga di dalam butik. Harry 
maupun pegawai yang lain telah pulang sebelum larut 
malam setelah berpamitan kepada Stella, Harry bahkan 
tidak menanyakan lebih jauh kemana sahabatnya ini pergi 
dan menghilang tanpa kabar selama tiga hari, Stella hanya 
menjawab kalau dirinya harus kembali ke Amerika karena 
masalah keluarga. Stella terpaksa berkata bohong agar 
Harry percaya dengan ucapannya. 


Stella beranjak dari kursinya dan sedikit meregangkan 
tubuhnya yang sungguh terasa pegal dari biasanya, Stella 
melirik kearah mejanya yang terdapat secangkir coklat 


panas yang telah tandas, coklat panas yang sempat di 
siapkan oleh Harry untuk dirinya. 


Sahabatnya memang sangat perhatian, Stella mengukir 
senyuman kecilnya dan meraih syal miliknya, memakainya 
di sekitaran leher untuk menutupi lehernya jenjangnya yang 
terbuka. 


Hingga tatapannya teralihkan pada ponselnya yang 
menyala untuk sekian kalinya dengan getaran kecil. Stella 
meraih ponselnya dan menepuk dahinya, Stella hampir saja 
melupakan kalau mobilnya di bawa oleh Harry atas 
permintaan nya sendiri, Stella hari ini sungguh malas 
menaiki mobil dan memilih pulang berjalan kaki. 


Setelah selesai, Stella kembali membenarkan letak syalnya 
agar lebih nyaman, Stella tidak ingin orang lain melihat 
tanda di sekujur tubuhnya, sungguh menjijikan. 


Stella merapihkan segala barang miliknya dan 
memasukannya kedalam tas tangannya. Setelah selesai, 
Stella meraih ponselnya dan melangkah keluar dari 
ruangannya, mematikkan lampu hingga menjadi benar 
benar gelap. 


Stella mengunci pintu ruangannya dan melangkah 
mendekati anak tangga, menuruni anak tangga dengan 
perlahan, Stella mematikkan lampu lantai pertama sembari 
membenarkan pakaiannya agar kembali membuat tubuhnya 
hangat, berjalan mendekati pintu butik dan keluar, 
mengunci pintu kembali. 


Stella menarik napas dalam dalam dan meremas kuat kunci 
yang tergantung menjadi satu itu, Stella membalikkan 
badannya dan menatap gelapnya malam yang menyapa 
kedua pengelihatan nya. Stella memasukkan kunci butik 
kedalam tas dan melangkah menjauhi butiknya. Hentakan 


high heels, membuat suasana gelapnya malam sedikit terisi. 
Trotoar yang sepi, hanya ada beberapa mobil yang berlalu 
lalang di sekitaran jalan. 


"Stella, ayo!" guman Stella sembari terus melebarkan 
langkahnya dengan menyematkan dirinya sendiri. 


Stella tidak ingin hal yang lalu kembali terjadi kepadanya 
untuk kedua kalinya. Dengan tubuh yang semakin bergetar, 
dengan hawa dingin yang mulai menusuk tulang 
belulangnya, Stella tidak memperdulikannya dan terus 
melangkah dengan sesekali menoleh kebelakang 
memastikan tidak yang mengikuti dirinya. 


Walaupun penerangan jalan sungguh membuat Stella 
harusnya bersyukur, tetapi tidak dengan penerangan di 
gang dekat rumahnya. 


Stella menghentikan langkahnya dan menatap 
sekitarannya, tidak ada kendaraan umum yang bisa 
mengantarkannya pulang mengingat hari telah larut. Stella 
menghembuskan napas nya dan mencoba menenangkan 
dirinya yang mulai terguncang ketakutan. Rumahnya masih 
sedikit jauh dari tempatnya berada. 


Stella kembali melangkah dan mendekati sebuah 
persimpangan di depan sana. Stella mungkin akan 
menyebrang dan memilih melewati jalan pintas yang 
memiliki penerangan yang sungguh terang agar mencegah 
hal yang tidak diinginkan kembali terjadi. Stella 
mengeratkan tangannya pada tas tangannya dan sedikit 
berlari kecil. 


Setelah tibanya tepat di persimpangan, Stella langsung 
menyerang begitu saja tanpa melihat lampu lalu lintas yang 
menyala menjadi warna merah, Stella terus melangkah 
melalui zebra cross. Stella menghentikan langkahnya dan 


menoleh ke arah kanan di mana sebuah cahaya lampu tiba 
tiba menyinari dan membuat kedua matanya menjadi 
sungguh terhalang cahaya. 


TIN...TIN... TINN... 


Stella mengangkat kedua tangannya dan menghalangi 
cahaya tersebut mengenai kedua matanya, sebuah mobil 
tiba tiba melaju kencang dengan kecepatan yang tidak bisa 
di lihat oleh Stella, membuat Stella terkejut dan 
membulatkan kedua mata. Stella merasakan kedua kakinya 
sungguh kaku hanya untuk menghindari mobil hitam yang 
datang entah dari mana. 


Srak... 


Secara bersamaan, Stella merasakan ada seseorang yang 
menarik lengannya dengan kuat hingga membuat Stella 
sendiri terpekik terkejut. Stella memejamkan kedua 
matanya saat merasakan tubuhnya berada di dalam pelukan 
seseorang, dengan napas yang memburu, Stella memeluk 
erat orang yang baru saja menolongnya dari maut. 


Seorang pria yang baru saja menolong Stella hanya bisa 
terdiam kaku saat wanita yang ia selamatkan memeluknya 
erat, senyuman kecil terukir manis kedua sudut bibir 
dengan tipisnya. 


Pria tersebut menepuk nepuk bahu Stella agar menjadi lebih 
tenang, entah apa yang akan terjadi bila pria tersebut tidak 
menyelamatkannya dengan tepat waktu, mungkin Stella 
telah berakhir di dalam ruangan rumah sakit bersimbah 
darah. 


"Calme-toi, calme-tol'!!," bisik pria tersebut membuat tubuh 
Stella seketika menegang. Stella mengenal suara serak 
yang baru saja keluar dan terdengar begitu sangat jelas, 


Stella melepaskan pelukannya dan menjauhkan tubuhnya. 
Mengusap air matanya yang telah terjatuh terjun, kedua 
matanya membulat sempurna saat pria yang baru saja 
menyelamatkannya kini tengah memasang wajah datar 
tanpa reaksi apapun. 


Stella merasa suaranya tercekat di tenggorokan nya 
sekarang. "Tuan " 


"Kenapa anda menyebrang tanpa menoleh kanan dan Kiri!! 
Kalau mobil itu benar-benar menabrak anda, bagaimana 
nona Stella!!," murka pria tersebut dengan rahang 
mengeras, Stella tersentak dan menatap takut pria di 
hadapannya. 


Pria tersebut menarik lengan Stella dengan kasar dan 
membawa nya ke tepi jalan, Stella meringis pelan saat pria 
tersebut menarik lengannya dengan kasar. 


"Lepaskan! Lepaskan saya, Tuan!!" jerit Stella meminta 
untuk di lepaskan. Pria tersebut menoleh dan semakin 
mencengkram lengan Stella membuat Stella merintih 
kesakitan. 


Bukan, Stella menggelengkan kepalanya saat menyadari 
kalau pria tersebut mengajaknya mendekati mobil yang 
terparkir tidak jauh dari persimpangan, Stella pikir pria ini 
akan mengajaknya untuk ke tepi jalan, tetapi semuanya 
salah. 


"Masuk!! Saya harus memberi anda pelajaran!!," tutur pria 
tersebut setelah membuka pintu mobil nya dengan kasar 
dan langsung mendorong tubuh Stella begitu saja dengan 
kasar agar masuk kedalam mobil, Stella meringis pelan 
memegangi pergelangan tangannya yang terhantuk keras 
mengenai dashboard mobil. 


Pria tersebut beralih ke pintu kemudi dan masuk, memakai 
seatbelt dan langsung melajukan mobilnya begitu saja 
membuat Stella terkejut dan spontan memegangi handle 
pegangan mobil dengan kuatnya sembari memejamkan 
kedua matanya. Semua ini adalah mimpi buruk, Stella 
hanya ingin pulang tetapi tidak dengan pria di sebelahnya. 
Pria tersebut semakin melajukan mobil nya entah kemana, 
Stella membuka matanya saat merasakan sesuatu. 


Pria tersebut menolehkan kepalanya, melirik kearah Stella 
yang kini memegangi dadanya dan meremas kuat 
pakaiannya. Pria tersebut menepikan laju mobilnya tepat di 
sebuah taman kota yang berada di pusat kota. 


Stella menggelengkan kepala nya mencoba mengatur napas 
nya yang semakin tidak beraturan, Stella lupa kalau dirinya 
tidak boleh berada di dalam situasi seperti ini hingga 
membuat penyakitnya kembali kambuh. 


Pria tersebut melepaskan seatbelt nya dan membuka pintu 
dengan cepat, rasa paniknya jauh lebih besar saat 
menyadari sesuatu di dalam diri Stella. Beralih membuka 
pintu dan mencoba menenangkan Stella entah apakah cara 
yang ia lakukan benar atau tidaknya. Stella hanya terdiam 
saat pria tersebut meraih tangannya dan menggenggam 
nya dengan kedua tangan besar penuh urat. 


"Kamu membawa obat??," tanya pria tersebut sembari 
mencoba meraih tas tangan milik Stella memastikan kalau 
wanita nya membawa obat yang ia maksud. Stella 
mencegah pria tersebut yang mengotak-atik dalam tas 
tangannya, membuat pria tersebut menoleh dengan 
perasaan khawatirnya. 


"Saya tidak membawanya, biar " 


"Apa maksud mu biarkan! Kamu terkena gangguan panik, 
Stella!!" cetus pria tersebut sembari meremas kuat 
punggung tangan Stella. Setelah mencoba mengatur 
napasnya dengan perlahan, Stella menghela napas dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Sa saya tidak membutuhkan obat hanya untuk gangguan 
panik. Sa saya harus pulang sekarang!," kata Stella dengan 
menarik sebelah tangannya dari genggaman pria tersebut 
yang mulai menajamkan kedua matanya tidak suka melihat 
jawaban wanitanya. Pria tersebut menahan kedua bahu 
Stella dengan cepat, mencegah wanitanya keluar dari mobil 
membuat Stella membulatkan kedua matanya. 


"Hari telah larut, sebaiknya aku yang mengantar mu pulang 
setelah ini ..." Pria tersebut menoleh kanan dan kiri sejenak. 
"Mungkin pergi ke taman kota tidak salah, aku harus 
mengatakan sesuatu kepada mu, nona Stella," 


Stella mengerjapkan kedua matanya saat suara berat pria di 
hadapannya kembali terdengar jelas menusuk 
pendengarannya. 


"Tapi Tuan Justin " 


"Stttt ... untuk kebaikan mu!," Stella langsung 
membungkam mulutnya rapat-rapat saat Justin menyela 
ucapannya sembari menempatkan jarinya di depan bibir 
Stella meminta perempuan itu untuk diam. Stella menghela 
napas dan mengangguk mengiyakan ucapan Justin. 
Lagipula mungkin dirinya membutuhkan sedikit waktu 
untuk menyegarkan pikirannya. 


Justin tersenyum kecil melihat Stella yang tampak patuh 
dengan keringat yang membasahi pelipis perempuan cantik 
di sebelahnya ini. 


"Tunggu sebentar lagi, kamu akan menjadi milik ku!!," 
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Stella menatap kedua pasang kakinya yang terbungkus 
sepasang high heels yang tengah menginjak tanah taman 
kota, dengan kepala tertunduk, Stella terus menerus 
mencoba mengatur napasnya guna meredakan rasa 
sesaknya. Sesekali Stella kearah melirik Justin yang hanya 
terdiam dengan mata elangnya menatap ke arah depan, 
kedua tangan yang tersilang di depan dada. 


Stella menghela napas panjangnya dan kembali tertunduk, 
Stella tidak ingin menatap mata Justin yang sungguh 
mengerikkan baginya. Justin melirik kearah Stella yang 
sejak tadi hanya terdiam tanpa mengeluarkan sepatah kata 
pun, secuil rasa bersalah secara tiba-tiba menggerogoti 
bagian tubuhnya, saat mengingat Stella meringis kesakitan 
saat dirinya menarik lengan wanita itu dengan kuat. Dapat 
di lihat, pergelangan tangan Stella meruam merah karena 
cengkraman kuatnya. 


"Pakai ... jangan di lepas tanpa apa aku minta!!," Stella 
menegang saat merasakan kedua bahunya sedikit hangat, 
menoleh dan menatap Justin yang kini sibuk memakaikan 
jas hitam miliknya di kedua bahu Stella, Stella hanya 
terdiam saat merasakan sedikit hangat di tubuhnya. Hingga 
kedua mata tajam Justin dan Stella saling bertatapan dan 
saling terkunci satu sama lain. 


Stella menatap lekat-lekat kedua mata tajam milik Justin 
yang sungguh membuat dirinya terpesona, rahang yang 
tegas, mata yang tajam, buku mata yang sungguh terlihat 
panjang dan alis yang sungguh pekat membuat Stella benar 
benar terjatuh dalam terpesona Justin. 


Justin berdehem pelan dan memalingkan wajahnya saat 
merasakan gugup pada dirinya, Stella dan memalingkan 
wajahhya mengerjap. 


Stella merutuki dirinya yang jatuh ke dalam pesona Justin 
tadi, bagaimana bisa Stella memuji ketampanan pria ini 
yang memiliki sikap bertolak belakang dengan wajah 
tampannya. Stella menyenderkan punggungnya dan 
mengeratkan memegang kedua sikunya untuk menghindari 
hawa dingin menusuk tulang nya. 


"Perlihatkan tanganmu!," Stella sedikit tersentak saat tiba- 
tiba Justin mengangkat tangannya dan melihatnya. Stella 
menarik tangannya namun dengan segala kekuatan nya. 


Justin mencegah sembari meremas kuat pergelangan 
tangannya yang sejak tadi meruam, suara ringisan 
terdengar saat Justin melepaskan remasan nya dan 
melihatnya kembali. Stella memilih diam, percuma dirinya 
menarik lengannya kembali kalau Justin mencegahnya. 


"Kamu tetap disini! Jangan kemana-mana:," Justin beranjak 
dari kursi taman dan berlari entah kemana meninggalkan 
Stella sendiri sembari menatap kepergian pria itu. 
Memiringkan kepalanya sejenak saat melihat sikap Justin 
yang berbeda jauh dari Justin yang tegas dan berwibawa. 


Stella menggelengkan kepalanya dan memijat 
pergelangannya sejenak untuk menghilangkan rasa sakit, 
ternyata tarikan Justin tidak pernah main-main hingga 
membuat kulit Stella sendiri meruam merah. 


“Stella??," Stella kembali tersentak dan sontak menoleh 
kebelakang, kedua matanya membulat sempurna saat 
melihat siapa yang memanggil namanya. Sontak Stella 
berdiri hingga membuat jas milik Justin yang sedari tadi 
bertengger di kedua bahunya kini terjatuh ke tanah. 


"Ho Houston?!," guman Stella dengan nada bergetar. 
Dengan pakaian serba hitam dan memakai topi tanpa 
masker, penampilan Houston jauh lebih mengerikkan. 
Melihat Hosuton berjalan mendekati Stella dengan mata 
elangnya, membuat Stella sedikit ketakutan saat merasakan 
hawa di sekitarannya berubah drastis. 


Stella menelan ludahnya, saat mengingat sesuatu. Apakah 
Houston telah memberitahukan keluarga besarnya yang 
berada di Amerika tentang apa yang Stella alami, Stella 
bergetar ketakutan saat Houston telah berdiri tepat di 
hadapannya dengan kedua tangan di masukan kedalam 
kantong celana. 


Stella menajamkan kedua matanya saat mengingat, pakaian 
yang Houston kenakan sangat persis dengan pria brengsek 
yang telah membuatnya harus kehilangan mahkotanya. 


Stella menadahkan kepalanya menatap kedua mata tajam 
Houston yang kini menatapnya penuh ketajaman, Stella 
mengepalkan kedua tangannya, sekarang Stella mengerti 
kenapa Houston meminta maaf kepalanya saat hari itu, hari 
dimana Houston mengajak Stella pergi berkeliling hingga 
larut. Tapi apakah Houston memiliki alasan jelas, kenapa 
Houston melakukan hal sejijik itu kepadanya. 


"Sedang apa kamu disini malam-malam seorang diri??," 
tanya Houston dengan suara seraknya. Stella semakin 
mengepalkan kedua tangannya dan melangkah mundur 
secara perlahan membuat pria itu menaikkan alisnya 
bingung saat melihat nona muda sekaligus sahabat 
karibnya itu menatapnya penuh ketakutan, apakah ada 
yang Houston lewatkan. 


"Ste H 


"Jangan mendekat, Houston!!" jerit Stella sembari menunjuk 
kearah sahabatnya itu dengan air mata yang telah terjatuh 
dari pelupuknya. Houston semakin di buat bingung dengan 
tingkah laku Stella yang tidak seperti biasanya, jauh 
berbeda dengan Stella sahabatnya yang selalu ceria dan 
bersemangat saat melihat kehadiran nya. Stella 
menurunkan kedua tangannya dan mencoba mengatur 
napas nya kembali. 


Stella menggelengkan kepalanya sembari memegangi 
kedua telinganya dengan air mata, Houston mendekati 
Stella dan memegang kedua pundak wanita tersebut 
membuat Stella langsung menepis kedua lengan kekar milik 
Houston dengan kasarnya. 


"Ja jangan pernah menyentuh ku lagi!! Aku tidak ingin 
bertemu dengan mu lagi!!" raung Stella dengan nada 
meninggi. Houston menghela napas dan tidak ingin 
mendengarkan Stella, menarik lengan Stella hingga terjatuh 
kedalam pelukan hangatnya, mencoba menenangkan 
sahabatnya ini yang tengah menangis sembari 
memberontak meminta untuk di lepaskan. 


Houston tidak tahu apa yang di alami sahabatnya ini hingga 
membuat Stella berteriak dan ketakutan saat melihatnya, 
Houston mengeratkan pelukannya hingga membuat Stella 
semakin memberontak keras, Houston tidak perduli. 


Houston mengusap punggung Stella agar membuat 
sahabatnya ini jauh lebih tenang. Tetapi semua yang ia 
harapkan tidak terjadi, saat Stella mendorong tubuhnya 
hingga terhayung kebelakang dengan kuatnya. 


Plak... 


Houston terdiam dan terkejut saat merasakan sebelah 
pipinya memanas karena tamparan yang Stella layangkan 


padanya. Stella menatap tajam pada Houston yang kini 
hanya terdiam sembari memegangi pipinya yang baru saja 
Stella tampar hingga membekas ruam merah di sana. 
Houston menatap Stella yang kini menatap nya penuh 
kebencian, kemas Stella yang selalu menatapnya penuh 
kelembutan. 


"Sudah aku katakan jangan menyentuh ku!!," kata Stella 
dengan wajah wajah penuh dendam, Dengan napas yang 
tidak beraturan hingga membuat dada Stella naik dan turun 
membuat Houston semakin cemas dengan penyakit Stella 
yang bisa saja kambuh. Lupakan tentang rasa sakit yang 
mengenai pipinya, Houston lebih mengkhawatirkan kondisi 
sahabatnya ini. 


"Sebaiknya kamu pergi dari hadapan ku! Jangan pernah 
tunjukan wajah busuk mu di depan ku lagi, Houston!!" Jerit 
Stella dengan kencangnya, Houston hanya terdiam 
mencoba meresapi apa yang terjadi oleh Stella hingga 
menjadi seperti ini. 


Kedua mata Houston semakin menajam saat menyadari 
sesuatu, tanpa mengindahkan Stella yang kini 
mencegahnya untuk mendekat, Houston langsung menarik 
syal putih milik Stella yang sejak tadi melingkar di lehernya. 


Stella membulatkan kedua matanya saat syal putih yang ia 
pakai berhasil di tarik dan lepas dari lehernya. Houston 
terpaku pada beberapa tanda yang terlihat mulai memudar 
di leher Stella, bukan satu tetapi lebih. 


Hingga Houston menatap Stella yang kini menatapnya 
penuh kebencian, sekarang Houston mengerti apa yang 
membuat sahabatnya seperti ini, ada yang membuat 
Houston semakin menaruh curiga. 


"Kamu puas?? Puas membuat ku seperti sekarang!!," 
Houston masih terdiam menatap tanda di leher Stella, Stella 
mendekat dan menarik syal nya kembali, memakainya 
dengan benar. Setelah selesai, Stella kembali menatap 
Houston yang masih saja terdiam di tempatnya. 


"Jangan pernah menemui dan menampakkan wajah busuk 
mu depan ku, mulai sekarang!!," Kata Stella sembari 
mendekati musti taman dan memungut jas Justin dan 
meraih tas tangannya. Berlalu dari hadapan Houston 
dengan langkah lebarnya membuat Houston hanya menatap 
kepergian sahabat nya itu. 


"Stella??," Stella menghentikan langkahnya saat suara 
Houston mulai berubah menjadi merendah, air mata Stella 
semakin tidak bisa di bendung. Stella menghapus air 
matanya dan melanjutkan langkah semakin cepat tanpa 
menghiraukan panggilan Houston di belakang sana. 


Houston melepaskan topi hitamnya dan mengacak 
rambutnya dengan kasar. Houston harus mencari tahu apa 
yang membuat Stella seperti ini walau Houston sendiri telah 
melihat tanda itu. 


Ada yang melakukannya kepada Stella, tetapi siapa. Tatapan 
Houston menajam dengan kedua tangan terkepal kuat 
hingga urat merah terlihat, Houston akan mencari tahu lebih 
jauh tentang kejadian yang menimpa Stella. Houston hanya 
ingin bertanya, tentang keadaan Stella selama tiga hari 
belakangan ini sama sekali tidak terlihat keluar rumah. 
Houston selalu mengawasi nya setiap saat. 


"Seperti nya aku melewatkan sesuatu disini?!," guman 
Houston, memakai topinya kembali dan memilih berlalu dari 
sana menjauhi kursi taman. Di tempat lain, Stella berlarian 
kecil menjauhi taman tanpa memperdulikan tatapan 


beberapa pasang mata yang masih terjaga menatapnya 
kebingungan. Stella sangat memberi Houston sekarang. 


Stella tidak menyangka kalau sahabat yang selamat ini dia 
anggap sebagai kakaknya sendiri, ternyata melakukan hal 
menjijikan kepadanya, Bagaimana bisa seorang sahabat 
melakukan hal itu kepada Stella, Stella masih tidak 
menyangka. Hingga sebuah tarikan tangan membuat tas 
tangan Stella terjatuh ke atas tanah bersamaan dengan 
tubuh Stella yang mendapatkan sebuah kehangatan di 
sana. 


Stella mengenal harum parfum ini, tangisan Stella semakin 
terdengar jelas di telinga pria yang baru saja menarik 
lengan Stella hingga terjatuh kedalam pelukannya. Justin 
melihat semua nya, pertengkaran Houston dan Stella saat 
dirinya pergi untuk mengambil kotak obat di dalam mobil, 
Justin melihat dan mendengarnya semua. Ini yang Justin 
harapkan sejak saat itu. 


Justin tidak ingin miliknya di sentuh oleh orang lain, Stella 
adalah miliknya seorang. Hingga sebuah seriangan tajam 
terukir di kedua sudut bibir Justin, Justin telah berhasil 
membuat Stella dan Houston berpisah dengan segala 
pertengkaran mereka. 


Tentang pakaian Houston, Justin tidak tahu mengenai hal 
itu, pakaian yang begitu mirip dengan pakaian yang di 
kenakan saat melakukan hal liciknya kepada Stella ternyata 
berdampak pada persahabatan Houston dan Stella yang 
selama ini terjalin. 


Sekalipun Houston adalah sahabat dekat Stella, tetapi Justin 
tidak akan pernah rela miliknya di sentuh oleh pria 
manapun. 


19. 
Satu bulan kemudian ... 


Satu bulan telah berlalu dengan begitu cepatnya, 
kehidupan Stella sedikit mulai membaik beberapa Minggu 
terakhir ini karena Justin. Sejak kejadian dimana Stella 
bertengkar hebat dengan sahabatnya yaitu Houston, Stella 
tidak pernah mendengar kabar tentang pria tampan itu 
selama satu bulan terakhir. 


Dan sejak saat itu juga, Justin yang Stella kenal berwatak 
tegas dan selalu menuju inti pembicaraan kini berubah 
drastis. 


Justin bersikap seakan-akan dirinya dibutuhkan setiap 
waktu oleh Stella, berkunjung ke butik tanpa ada nya perlu 
dan membuat alasan yang tidak masuk akal, tetapi tidak 
untuk kali ini. 


Beberapa hari ini, Stella terus menerus merasakan mual dan 
merasakan tubuhnya bertolak belakang dari biasanya. Kini 
Stella memilih untuk cuti sementara waktu untuk membuat 
tubuhnya sedikit terasa jauh lebih baik. 


Stella pikir, dirinya hanya masuk angin karena akhir akhir 
ini selalu hujan disertai angin kencang. Stella yang tengah 
bersandar pada kepala ranjang sembari memijat pelipisnya 
yang sungguh terasa nyeri dari biasanya, dengan wajah 
pucat nya, Stella terus menerus menghela napas 
panjangnya. Stella baru saja memuntahkan isi perutnya, 
tetapi tidak ada yang keluar selain cairan putih. 


Stella membuka kedua matanya dan menatap lurus ke 
depan, Stella merasakan ada sesuatu yang janggal di dalam 


dirinya. Stella meraih ponselnya yang berada di atas meja 
nakas dan mengecek sesuatu di dalam sana. 


Stella terdiam saat menyadari sesuatu, datang bulan. Stella 
menggelengkan kepalanya sembari mematikkan ponselnya 
kembali dan menaruhnya di sebelahnya. 


"Tidak mungkin aku hamil?," guman Stella sembari 
memasang wajah gelisah nya, Stella mengingat nya. Stella 
menegapkan tubuhnya dan menatap menatap perut ratanya 
yang di halangi sehelai kain pakaian. Perempuan itu 
menggeleng kecil 


Hoek... 


Stella spontan memegangi mulutnya saat rasa mualnya 
kembali melanda, untuk sekian kalinya. Selama beberapa 
belakangan ini, Stella mengalami kesulitan tidur karena 
mualnya yang selalu datang secara tiba-tiba datang. 


Bukan hanya itu saja, Stella juga sering menginginkan 
makanan yang berada di luar sana, padahal Stella bisa saja 
memasaknya sendiri. Stella menjauhkan tangannya dan 
beralih memegangi perut ratanya yang terhalang pakaian 
itu. Ada hal lain yang membuat Stella mulai merasa gelisah 
sejak kemarin. 


"Tidak mungkin kan??," gumam nya sendiri, tidak terasa air 
matanya lolos begitu saja, degub jantungnya mulai kencang 
sering tetesan air matanya yang lolos dan terjatuh 
mengenai punggung tangannya. 


Pikiran negatif mulai menyerang pemikiran nya, apakah hal 
yang ia takutkan selama ini akhirnya terjadi. Bahkan Stella 
telah telat datang bulan. Stella menghapus air matanya 
dengan cepat dan memasang wajah gelisah nya. 


Stella menyibak selimutnya dan turun dari ranjang menuju 
Kamar mandi yang berada dekat dengan dapur, masuk ke 
dalam dan langsung membuka sebuah laci di sana. Tatapan 
yang penuh kesakitan tertera begitu jelasnya, Stella meraih 
sebuah benda panjang yang masih terbungkus rapi dengan. 
Dengan tangan bergetar hebat, Stella membuka 
pembungkus benda tersebut dengan keringat dingin yang 
telah keluar. 


Stella hanya ingin berwaspada, dengan menyimpan dua 
buah testpack untuk berjaga-jaga saat Stella 
membutuhkannya setelah jadian mengerikan itu terjadi. 
Stella menelan ludahnya, tidak mungkin Stella hamil bukan. 


Dengan perasaan takut, Stella mulai membayangkan 
bagaimana reaksi kedua orangnya tua yang selama ini 
sangat menyayangi dirinya setelah kedua kakak laki-laki 
nya, Stella menggelengkan kepalanya mencoba menepis 
semua hal-hal buruk. 


Membaca semua langkah langkah penggunaan nya, 
beberapa menit kemudian, Stella menaruh ujung testpack 
hingga batas max, mendiamkan nya selama beberapa menit 
membuat Stella semakin bergerak gelisah dan khawatir. 


Stella mendudukan dirinya di toilet sembari menundukkan 
kepalanya, meremas kuat pakaiannya. Stella tidak ingin 
membuat siapapun tersangkut dalam masalahnya sekarang. 


Lagipula semua ini sepenuhnya salah Stella, karena 
kurangnya kehati-hatian dan tentunya kurangnya 
kewaspadaan. Stella menghapus air matanya dan melirik 
kearah testpack yang ia tampung di dalam sebuah wadah 
yang telah terisi urine miliknya. 


Kurang lebih dari lima belas menit menunggu, Stella berdiri 
dan melihat hasilnya dari percobaan. Mengangkat testpack 


dari wajah dan memejamkan kedua matanya sejenak 
mencoba menetralkan degub jantung. 


Membuka matanya secara perlahan, menatap layar 
testpack. Napas Stella tercekat begitu saja saat melihat 
hasilnya yang begitu membuat dunia Stella seketika 
menjadi runtuh dalam sekejap mata. Stella langsung 
menjatuhkan testpack tersebut ke lantai dan menutup 
mulutnya tidak percaya. Tubuh perempuan itu bergetar 
hebat dan melangkah mundur hingga punggungnya 
mengenai dinding dingin kamar mandi. 


Stella menangis sejadi-jadinya saat mengetahui sebuah 
fakta, Stella melemaskan tubuhnya dan mendudukan 
dirinya di lantai kamar mandi yang begitu dinginnya, dunia 
nya telah hancur sekarang. Apa yang harus Stella lakukan 
untuk menutupi semua nya. Tidak mungkin perempuan itu 
terus-menerus berbohong kalau dirinya baik baik saja. 


Bagaimana caranya Stella mengatakannya kepada 
keluarganya sekarang, kalau putri dan adik perempuan 
mereka telah hancur. Stella menyandarkan kepalanya 
seperti meratapi nasib yang telah menimpa dirinya, 
menekuk kedua kakinya dan kembali menangis dia sela-sela 
lututnya. Tangisan penuh luka itu terdengar sungguh 
menyakitkan. 


Dengan tangisan tertahan, Stella menadahkan kepalanya, 
menghapus air matanya dan meraih testpack yang berada 
di hadapannya yang tergeletak malang dengan tangan 
bergetar bukan main. Menatap kembali testpack yang 
menunjukkan dua garis merah dengan begitu jelasnya. 
Positif. 


Stella tidak bisa menerima kenyataan dimana sekarang 
dirinya telah berbadan dua, mengandung anak seseorang 


yang telah membuatnya seperti ini. Meremas kuat testpack 
tersebut sembari menekuk kedua lututnya kembali, sebelah 
tangannya yang kosong menyentuh perut ratanya yang di 
dalamnya telah berisi sebuah kehidupan kecil. 


Stella akan menjadi seorang ibu tanpa menyandang status 
pernikahan yang selama ini ia impikan, membangun rumah 
tangga dengan pria yang sungguh ia cintai, tetapi semua 
impiannya hancur dalam sekali malam. Tangisan Stella 
semakin terdengar jelas di pendengaran, penuh pilu dan 
luka. 


"Apa yang harus aku lakukan sekarang!!," kata Stella 
dengan isakan kecilnya. Kalau Stella memberitahu semua 
apa yang terjadi mereka semua, Stella takut kalau kedua 
orang tuanya dan kedua kakaknya akan memintanya untuk 
menggugurkan janin yang berada di dalam perutnya ini. 


Stella menggeleng ketakutan saat membayangkan kalimat 
itu yang akan keluar tidak lama lagi, Stella tidak ingin 
membunuh janin yang akan lahir ke dunia beberapa bulan 
ke depan ini, janin yang ia kandung tidak memiliki salah 
apapun kepada orang. Stella meremas pakaiannya dan 
beranjak dari lantai, keluar dari kamar mandi dengan 
langkah cepatnya. 


Hingga langkahnya terhenti kembali, Houston. Pria itu yang 
telah membuat dunia Stella menjadi hancur, Stella tidak 
habis pikir dengan jalan pria yang telah anggap sebagai 
kakak sekaligus sahabat karib nya itu telah melakukan hal 
menjijikan seperti itu hingga membuat Stella berbadan dua. 


Stella menyentuh perutnya kembali, hingga senyuman 
terbit di kedua sudut bibirnya saat mengingat adanya 
seorang janin kecil yang patut ia jaga sekarang. 


Stella tidak akan membiarkan orang orang luaran sana 
termasuk keluarganya menyentuh janinnya, Stella akan 
melindungi bayinya. Perasaan benci, marah dan kecewa 
menjadi satu saat mengingat nama Houston yang terlintas 
di pikirannya. Bagaimana bisa pria itu masih bisa 
menemuinya setelah melakukan hal licik kepada Stella. 


"Aku membenci mu, Houston!! Aku membenci mu!!," teriak 
Stella sembari melempar sebuah frame photo yang berada 
di dekatnya hingga menjadi kepingan yang tersebar 
kemana mana, dengan dada yang naik turun dengan napas 
yang tidak beraturan, Stella menatap penuh kebencian saat 
melihat frame photo yang ia hancurkan, photo dirinya dan 
juga Houston yang saling merangkul satu sama lain. 


Stella mendekat dan meraih frame photo lainnya yang 
tertata rapi di sebuah rak, frame photo dirinya dan juga 
Houston, bukan satu tetapi lebih. 


Prang... 


Kembali menghancurkan seluruh frame photo di sertai 
tangisan pilu yang begitu menyesak hatinya. Suara suara 
pecahan kaca yang begitu terdengar tidak terlalu jelas 
hingga luar rumahnya, Stella terus menghancurkan seluruh 
frame photo, tidak perduli dengan telapak kakinya yang 
terluka akibat terkena pecahan kaca. 


Setelah melihat seluruh frame photo hancur tidak 
berbentuk, Stella langsung masuk kedalam kamarnya dan 
mengunci pintu begitu saja, Stella belum bisa menerima 
kenyataan kalau sahabatnya sendiri lah yang melakukan hal 
itu kepadanya. 


"Bagaimana bisa kamu melakukan hal menjijikan kepada ku, 
Houston. WAY!!!" raung Stella kembali kembali dan 
merosotkan tubuhnya yang masih bersandar pada pintu 


kamarnya, menatap kamarnya yang begitu rapi, jendela 
yang tertutup rapat di sertai gorden hitam. 


Stella membenci semua ini, kehidupan nya telah hancur 
tetapi kali ini Stella tidak ingin membuat janin di dalam 
rahimnya juga merasakan hal yang sama seperti apa yang 
Stella rasakan. Meremas perutnya hingga pakaiannya 
berubah menjadi kusut, Stella akan melindungi janin nya. 


"Mommy disini sayang, mom akan melindungi mu dari 
mereka. Mommy berjanji!!," 


Entah apa yang akan terjadi setelah ini, kalaupun Stella 
harus pergi dari kehidupan keluarga Fowler, Stella siap 
tetapi Stella tidak siap bila janin nya harus pergi hanya 
Karena keegoisan keluarganya yang bisa saja datang secara 
tiba-tiba. Entah sampai kapan Stella bisa menyembunyikan 
hal sebesar ini dari keluarganya. 


"Aku tidak akan memanfaatkan mu, Houston Williams!! 
Tidak akan pernah!!," 
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Stella menatap pantulan dirinya di depan cermin, rambut 
yang sungguh berantakan dan kedua mata yang senam 
Karena terus menangis. Stella menghela napas panjangnya 
dan beralih menatap jam dinding yang telah menunjukkan 
pukul tengah hari, Stella berlalu dari depan cermin beralih 
membuka jendela kaca kamarnya hingga membiarkan sinar 
siang matahari masuk menerangi kamarnya yang sungguh 


gelap. 


Stella menyibak kedua belah gorden hingga membuat 
kedua mata Stella menyipit karena cahaya. Stella menghela 
napas panjangnya dan menatap luar rumahnya yang penuh 
dengan tawa anak anak sekitaran yang tengah bermain asik 
dengan tawa riang mereka. Stella memiringkan kepalanya 
dan mengukir senyuman simpulnya. 


Akankah anaknya akan seperti mereka?? Bermain dan 
bercanda ria seperti mereka, tetapi kenyataan pahit 
membuat senyuman manis Stella memudar seketika, 
tangannya mulai terulur dan menyentuh perut ratanya. 


Tetapi bagaimana kalau dunia luar memanggil anaknya 
yang akan lahir ke dunia ini sebagai anak yang lahir tanpa 
ayah, Stella tidak bisa menyebutkan Houston sebagai ayah 
dari anaknya karena Stella tidak memiliki banyak bukti 
untuk menyalahkan pria tersebut. 


Stella memalingkan wajah nya dan memilih keluar dari 
kamar untuk membersihkan tubuhnya yang sungguh 
lengket, terlebih lagi dengan keadaan ruang tamu yang 
sedikit berantakan dengan beberapa keping kaca yang 
berserakan bersama frame photo yang masih berada di 
sana. Setelah keluar dari kamar, Stella menghentikan 


langkahnya saat dirinya hampir saja menginjak sebuah 
pecahan kaca yang berada tepat di bawah kakinya. 


"Hampir saja!," guman Stella, menunduk dan memungut 
pecahan kaca tersebut, mengumpulkan menjadi hingga 
tidak melukai dirinya nantinya. Dengan perlahan lahan, 
Stella terus memunguti pecahan kaca yang terbilang kecil 
ke dalam sebuah tempat sampah yang berada di dekatnya. 


Stella mungkin akan ke rumah sakit untuk memeriksa 
kandungannya, Stella harus mengetahui sudah berapa lama 
janin yang berada di perutnya yang beberapa bulan ke 
depan akan terus bertumbuh kembang dan membuat perut 
Stella membuncit seperti ibu hamil biasanya. 


Setelah selesai memasukan semua pecahan kaca, Stella 
meraih frame photo yang telah hancur tersebut dan 
menatap photo dirinya dan Houston yang tengah saling 
merangkul satu sama lain di sebuah taman, taman mansion 
rumahnya. 


Stella mengingat nya. Stella menghembuskan napas 
panjangnya dan langsung membuat beberapa frame photo 
yang telah hancur tidak berbentuk tersebut kedalam tempat 
sampah. Stella tidak memiliki banyak waktu sekarang, Stella 
bergegas masuk kedalam kamar mandi dan membersihkan 
dirinya. 


Masuk kedalam bathup yang telah terisi air hangat yang 
langsung mengarah pada jendela kecil yang menampilkan 
rumah lainnya yang sungguh damai. 


Stella memejamkan kedua matanya sejenak, nasi telah 
menjadi bubur. Siapa yang tidak mengenal pepatah kuno 
tersebut, Stella tidak bisa mengembalikkan kejadian yang 
mengerikan menimpanya itu kembali seperti semula, sekuat 


apapun dirinya berusaha, Stella tidak akan pernah bisa 
mengembalikan semuanya seperti semula. 


Stella membuka matanya kembali dan menyentuh perutnya 
telanjangnya yang telah terkena air, serangkaian senyuman 
terukir indah di kedua sudut bibirnya. 


"Bagaimana kalau mom dan dad mengetahui semua ini??," 
guman Stella kembali yang mulai berperang dengan batin 
kecilnya. Kini ketakutan Stella bertambah besar, menjadi sih 
keluarga karena telah membuat tubuhnya berhasil oleh 
seorang pria yang tidak lain adalah Houston. Stella 
menggelengkan kepalanya dan mengikat rambutnya 
kebelakang dengan asal. 


Keluar dari bathup setelah membersihkan dirinya dengan 
sabun, meraih sebuah bathrobe dan memakainya dengan 
cepat. Waktu terus saja berjalan cepat tanpa terduga, Stella 
bahkan tidak menyadari kalau dirinya berendam dalam 
bathup hampir setengah jam lamanya. Membasuh wajahnya 
dengan air wastafel. 


Setelah selesai, Stella berjalan keluar dari Kamar mandi 
untuk menyiapkan makan siang nya, bukan hanya untuk 
dirinya melainkan untuk janin yang kini telah tumbuh di 
dalam perutnya. Dengan sepanggung roti diberi selai, Stella 
sangat menginginkan secara tiba tiba, dan bagusnya Stella 
menyimpan banyak persediaan makanan cepat saji maupun 
tidak. 


Membuka kulkas dan menuangkan sekotak susu kedalam 
gelas yang telah ia siapkan sebelumnya. Setelah itu, Stella 
membawa makan siangnya ke ruang tamu yang berada 
tepat di depan dapur. Menaruh nampan berisi segelas susu, 
dan beberapa potong roti yang telah di berikkan selai 
sebagai penghias di atas meja dengan hati hatinya. 


Mengambil tempat dan bersandar pada sandaran sofa 
dengan nyamannya. 


Menyalakan televisi hanya sekedar untuk melepas setress 
dan bebannya yang selama ini ia tanggung seorang diri, 
melahap semua makan siangnya dengan santai, sesekali 
tersenyum dan kekeh kecil melihat apa yang televisi 
tayangkan. Hingga beberapa menit berlalu, Stella beranjak 
dari sofa dan membawa nampan yang telah kosong tersebut 
ke dapur, menaruhnya di wastafel untuk ia cuci nanti. 


Stella keluar dari dapur menuju kamarnya untuk bersiap 
siap ke rumah sakit, Stella hampir saja melupakan 
tujuannya kalau televisi tidak menayangkan sebuah film 
rumah sakit. Membuka lemari pakaiannya dan mengambil 
beberapa pakaian untuk ia kenakan, termasuk sebuah 
cardigan agar membuat tubuhnya hangat sementara waktu 
bila berada di luar sana, mungkin Stella akan berkunjung ke 
butiknya untuk melihat perkembangan usahanya itu. 


Stella merasa tidak enak kepada Harry dan para pegawai 
nya yang lain karena dirinya terlalu lama cuti dengan alasan 
tidak enak badan, itu memang benar tetapi tidak dengan 
satu bulan lalu. Stella menatap pantulan dirinya di cermin 
setelah baju dan dan sebuah celana jeans keluar dari dalam 
lemari. Stella meraih tas selempang nya dan mengisinya 
dengan beberapa barang termasuk ponselnya. 


Selama Stella cuti, sangat jarang Stella membuka ponselnya 
terkecuali itu dari Harry. Bahkan telepon dari kedua orang 
tuanya, kedua Kakaknya, dan lainnya ia abaikan termasuk 
dengan Justin. Entah apa reaksi pria itu sekarang, Stella 
mungkin sedikit mengharapkan secuil rasa khawatir datang 
dalam diri pria itu, tetapi Stella tidak terlalu bisa percaya 
mengingat Justin bukanlah siapa siapanya. 


"Ayo sayang. Kita berangkat!," kata Stella dengan menatap 
perut yang terbalut pakaian, Stella keluar dari kamar dan 
menguncinya, tidak lupa dengan pintu balkon yang sedikit 
terbuka. Setelah itu, Stella berjalan keluar dari rumahnya 
dengan langkah ringan dan jangan lupa dengan wajah nya 
yang pucat, karena Stella mengalami morning sicness. 


Mungkin Stella akan meminta pelajaran lebih dari dokter 
tentang kehamilan nantinya, menarik kenop pintu dengan 
perlahan dan keluar dari rumahnya. Stella menghentikan 
langkahnya seketika, saat menyadari siapa yang tengah 
berdiri sembari bersandar pada dinding sebelah kanan 
pintu. 


Stella menelan salivanya, baru saja Stella 
mengharapkannya adanya secuil rasa khawatir, tetapi 
sekarang pria tersebut telah berada di depannya dengan 
tangan terlihat dan kedua mata elangnya. 


"Tu-Tuan Justin??," panggil Stella, membuat Justin yang 
tengah memejamkan kedua matanya langsung membuka 
matanya dengan cepat membuat Stella tersentak kecil. 
Justin memiringkan kepalanya dan menegapkan tubuhnya 
saat menyadari siapa yang berdiri di hadapannya sembari 
memasang wajah terkejutnya. 


"Baru keluar??," tanya Justin dengan suara beratnya, Stella 
mengerjapkan kedua matanya, lupakan tentang harapan 
nya, kini Stella lebih ketakutan saat Justin memasang wajah 
yang luar biasa datar tanpa ekspresi sedikitpun di wajahnya. 
Justin mencondongkan tubuhnya hingga membuat 
wajahnya berhadapan dengan mata indah milik Stella. 


Stella melangkah mundur saat melihat Justin yang tiba tiba 
mencondongkan tubuhnya. Justin tersenyum kecil dan 


menegapkan tubuhnya kembali, ekspresi wajah wanitanya 
sangatlah menggemaskan. 


Tetapi ada sebuah rasa rindu di dalam dirinya saat 
mengetahui beberapa hari belakangan ini, Stella tidak 
memberikan kabar kepadanya atau pun mengangkat 
telepon darinya, bukan hanya itu, Justin bahkan datang ke 
butiknya beberapa kali selama ini tetapi tidak ada tanda 
tanda dari Stella. 


"Kam-maksud saya, ke-kenapa Tuan Justin berada di depan 
rumah sa-saya??," tanya Stella dengan bergetar, Justin 
hanya terdiam dan memperhatikan penampilan Stella yang 
jauh lebih cantik tetapi bertolak belakang dengan kondisi 
wajahnya yang sungguh pucat. Apakah wanitanya sakit, 
tetapi Justin bahkan tidak menerima informasi apapun dari 
beberapa bodyguard yang ia minta untuk mengawasi Stella, 
mereka hanya memberikan informasi kalau Stella sama 
sekali tidak keluar dari rumah. 


Kedua mata Stella membulat sempurna saat tangan kekar 
penuh urat milik Justin tiba tiba berada di keningnya, Justin 
hanya terdiam dan ingin rasanya tersenyum lebar saat 
melihat wajah Stella yang sungguh menggemaskan bahkan 
jauh lebih menggemaskan dari sebelumnya. Stella menepis 
tangan Justin dengan cepat dan merapihkan tatanan 
rambutnya. 


"Demam. Kamu demam dan tidak memberitahu ku dan 
Harry??," tanya Justin dengan nada beratnya, Stella 
mengernyitkan dahinya. 


"Anda bukan siapa siapa saya, lalu kenapa saya harus 
memberitahukan tentang kondisi saya?? Sebaiknya anda 
minggir, saya telah terlambat untuk pergi ke dokter!!," kata 
Stella dengan mendorong sedikit tubuh kekar milik Justin 


agar menjauh dari dirinya, namun lagi dan lagi lengan Stella 
di tahan oleh Justin. Justin merasa aneh dengan Stella. 


"Aku ikut!," ucap Justin, Stella menoleh cepat dan menatap 
lengannya yang di tahan oleh Justin. Tetapi, sebuah pikiran 
kembali muncul, kalau Justin ikut dengannya walau hanya 
sekedar menemaninya, itu berarti Justin akan tahu apa yang 
Stella lakukan. Stella tidak pergi ke dokter umum, 
melainkan dokter kandungan. 


"Tapi I 


"Aku memang bukanlah siapa siapa mu, tetapi aku sahabat 
mu mulai sekarang!!," sela Justin dengan tegasnya, Stella 
mengaga tidak percaya mendengarnya. Stella menggeleng 
kecil dan mencoba untuk menahan Justin ikut dengannya, 
bisa berbahaya kalau Justin ikut dengannya. Maka rahasia 
besar di dalam dirinya terbongkar begitu saja, Stella tidak 
mau hal itu terjadi. 


"Iya dan tidaknya dengan persetujuan mu, aku akan tetap 
ikut! Lagipula kamu sedang demam dan tidak baik untuk 
menyetir mobil seorang diri! Ayo, akan aku temani!!," Stella 
kembali membulatkan kedua matanya saat Justin menarik 
lengannya begitu saja, habislah dirinya sekarang. 


21 


Stella meremas kuat pakaiannya saat mobil milik Justin 
telah melaju menjauhi rumahnya dengan kecepatan sedang. 
Stella merasakan gugup sekarang, banyaknya bayangan 
mulai menyerang dirinya, apakah Justin akan memberitahu 
keluarganya tetapi bagaimana bisa Justin memberitahu, 
karena posisi Justin hanyalah klien dan pastinya tidak 
mengenal keluarga nya yang juga bergelut di dunia bisnis di 
negara lain. 


Justin melirik kearah Stella, melihat wanitanya yang tengah 
menggigiti bibir bawahnya membuat Justin menatap Stella 
tidak suka, tatapan Justin beralih pada kedua tangan Stella 
yang bergetar di atas pangkuannya. Justin semakin 
menaruh curiga dengan gerak gerik Stella sekarang, Stella 
yang memaksa dirinya untuk tidak ikut. 


"Sebaiknya kamu menghilangkan rasa gugup mu, Stella. 
Kita adalah sahabat!," kata Justin membuat Stella berdecih 
mendengarnya. Bahkan Stella tidak menganggukkan 
kepalanya tadi. 


"Saya bahkan tidak menyetujui nya sama sekali!!," sahut 
Stella sembari memalingkan wajahnya menatap luar 
jendela. Justin tersenyum kecil mendengarnya dan langsung 
mengegas pedal mobilnya begitu saja membuat Stella 
tersentak dan membuat tubuh Stella terhayung ke depan. 


Stella mengerjapkan kedua matanya saat merasakan 
adanya sebuah tangan kekar menahan keningnya. Justin 
menghela napas lega melihatnya, Justin hampir saja 
membuat kening Stella terhantuk keras mengenai 
dashboard mobil. Stella menegapkan tubuhnya kembali dan 


menatap sengit kearah kliennya yang kini berubah menjadi 
sahabatnya. 


"Apakah anda tidak bisa pelan saat sedang membawa 
mobil!! Anda tengah membawa seorang ibu ham " Stella 
langsung menutup mulutnya, Stella hampir saja 
membocorkan rahasia besarnya kepada Justin yang kini 
memicingkan kedua matanya, Stella menelan ludahnya dan 
memilih menyandarkan punggungnya. 


Justin menatap lurus ke depan, Stella baru saja membentak 
nya dengan amarah mengebu ngebu tetapi ada yang 
membuat kecurigaan Justin semakin meningkat, kalau Stella 
menyembunyikan sesuatu dari nya. Bahkan ucapan 
wanitanya ini langsung terhenti begitu saja. 


"Maafkan saya, karena telah membentak anda, Tuan Justin!," 
kata Stella dengan kepala tertunduk. Justin hanya terdiam 
dengan tatapan datarnya, Justin harus mencaritahu apa 
yang sebenarnya Stella sembunyikan hingga menghentikan 
ucapannya. 


Hingga mobil putih milik Justin memasuki perkarangan 
sebuah rumah sakit yang berada tidak jauh dari rumah 
Stella. Stella menelan ludahnya, ternyata Justin benar benar 
mengantarkannya hingga rumah sakit. 


Setelah memarkirkan mobilnya, Justin terdiam sejenak 
dengan mata elangnya, Stella bergegas melepaskan 
sealbetnya dan keluar dari mobil, tetapi niat Stella kembali 
terhalang saat pintu mobil nya terkunci. Stella menatap 
Justin yang hanya terdiam menatap lurus. 


"Tu-tuan Justin, bisakah anda membuka kunci mobilnya??" 
tanya Stella dengan nada bergetar, bahkan Stella telah 
merasakan hawa dalam mobil yang ia tumpangi telah 


berbeda. Justin melepaskan sealbetnya dan melirik kearah 
Stella yang kini menatapnya. 


"Aku tidak akan membukakan kunci mobil sebelum kamu 
menjawab pertanyaan ku!," Stella menelan ludahnya saat 
mendengar Justin mulai bersuara kembali. Stella 
menjauhkan tangannya dari pintu mobil dan memilih 
mendengarkan Justin, percuma Stella melarikan diri agar 
Justin tidak selalu memandangnya curiga seperti ini. 


Melihat Stella yang menurut dan tidak memberontak, 
membuat Justin ingin sekali memeluk wanitanya ini. Justin 
mengubah posisi duduknya hingga menghadap kearah 
Stella, membuat wanita tersebut tersentak kembali saat tiba 
tiba Justin merubah posisi nya. 


"Apa yang kamu sembunyikan dari ku, Stella??" tanya Justin 
dengan menatap Stella lekat-lekat. Stella menegang saat 
Justin menanyakan hal yang ia bayangkan sejak tadi. Apa 
yang harus Stella lakukan untuk menjawab pertanyaan 
Justin, Stella yakin kalau pria ini tidak akan puas dengan 
jawaban singkat dan cenderung tidak meyakinkannya. 


"Sa-saya tidak menyembunyikan apapun, Tuan. Ja-jadi 
biarkan saya keluar!," jawab Stella membuat tatapan Justin 
yang semakin menajam kedua matanya mengerikkan. Stella 
meremas kuat pakaiannya saat melihat tatapan Justin sama 
sekali tidak bersahabat sekarang. 


"Kalau kamu tidak menyembunyikan apapun dari ku, lalu 
Kenapa nada mu bergetar dan ketakutan saat menjawab 
pertanyaan dariku??" Tanya Justin kembali dengan 
seriangan tipis terukir di kedua sudut bibirnya, Stella 
memalingkan wajahnya. Bagaimana bisa Justin sungguh 
peka dengan dirinya. 


Justin mengulurkan sebelah tangannya begitu saja dan 
meraih rambut Stella, menyelipkan di antara telinga dan 
beralih memegang dagu Stella. 


Stella menahan napasnya seketika, saat tangan kekar milik 
Justin secara lancang menyentuh dirinya tanpa persetujuan 
dirinya. Stella menepis lengan Justin yang masih berapa di 
dagunya dengan kasar, membuat Justin semakin gencar 
untuk meraih dagu Stella. Tubuh Stella bergetar dengan 
sebuah isakan kecil yang lolos begitu saja dari mulutnya, 
membuat Justin menghentikan aktivitas. 


"Stella? Kamu baik baik saja??," tatapan Justin mulai 
berubah khawatir saat melihat Stella yang ketakutan dan 
menangis. Stella menadahkan kepalanya dan menatap 
Justin dengan tatapan marahnya. 


"Sudah saya katakan! Saya tidak memiliki hubungan 


apapun dengan anda, Tuan Justin!! Saya tidak 
menyembunyikan apapun!! Jadi tolong biarkan saya 
pergi!!," jerit Stella dengan tangisan pilunya, Justin 


melembutkan tatapannya saat melihat wanitanya tengah 
menangis karena dirinya. 


Justin sama sekali tidak bisa mengontrol dirinya untuk tidak 
menyentuh Stella. Hingga tanpa di sadari, Stella menyentuh 
perutnya dan kembali menangis dengan kepala tertunduk, 
Justin yang tidak sengaja melihat Stella menyentuh 
perutnya, spontan membulatkan kedua matanya, apakah 
tebakannya benar, kalau Stella kini tengah mengandung?. 


Justin menormalkan tatapannya, mungkin ini semua adalah 
rahasia yang Stella sembunyikan dari dirinya, Stella yang 
tengah mengandung, cuti selama beberapa hari dan 
sebagainya, kini kecurigaan Justin mulai berkurang. 


Justin sungguh sangat senang saat melihat Stella yang 
menyentuh perutnya tanpa menyadari Justin melihat 
semuanya, apakah Stella tengah mengandung anaknya, 
apakah tujuan Stella yang sebenarnya adalah bukan untuk 
ke dokter umum melainkan untuk dokter kandungan. 


Justin harus memastikan semuanya sekarang, memastikan 
kalau Stella benar benar mengandung anaknya seperti apa 
yang Justin harapkan selama ini. Justin mencoba menahan 
senyumannya dan beralih membuka kunci mobil membuat 
Stella menghapus air nya dengan cepat. 


Stella bergegas kembali membuka sealbetnya dan 
membuka pintu mobil dengan cepatnya, Justin tidak 
menahannya lagi. Melihat Stella yang telah keluar dari 
mobil nya sembari menyandang tas miliknya, merapihkan 
pakaiannya sejenak dan menghapus air matanya yang 
masih membahasi kedua pipi tirusnya. 


Justin tersenyum saat melihat Stella yang berada di depan 
mobil nya kembali membalikkan badan menatap kaca mobil 
hitam milik Justin. 


Sangat lama, Stella memandang mobil Justin dengan 
tatapan yang tidak bisa di artikan. Justin memiringkan 
kepalanya saat melihat Stella tidak bergerak dari 
tempatnya, hingga sesuatu yang Justin sungguh harapan 
akhirnya terjadi, tubuh Justin menegang saat melihat Stella 
tersenyum tipis dengan air mata yang kembali terjatuh 
begitu samarnya. 


"Terima kasih!," kata Stella dengan nada lirihnya, berlalu 
dari sana menuju ruang sakit yang ingin ia tuju, Justin 
tersenyum kembali saat menangkap apa yang di ucapkan 
oleh Stella. Ini adalah kedua kalinya Stella mengucapkan 


terima kasih sembari tersenyum manis, walau kesedihan 
masih sangat terlihat jelas di mata wanitanya itu. 


Hingga Stella telah hilang dari pandanganya, tatapan Justin 
kembali menajam seraya mengeluarkan ponselnya dari saku 
jasnya, mengetikkan beberapa dikit nomor dan 
menempelkan benda pipih tersebut pada sebelah telinga 
nya, suara dentingan ponsel menyambut pendengaran 
Justin saat ini. 


"Bonjour M. Justin! Est-ce gue je peux vous aider??, " jawab 
seseorang dari seberang sana membuat kedua sudut Justin 
terangkat saat teleponnya telah tersambung pada 
seseorang. 


"Dimana posisi mu saat ini, Darwis??" tanya Justin dengan 
menatap arloji hitamnya. Justin tidak ingin membuang 
buang waktu kembali, membuat Stella jatuh kedalam 
lingkaran cinta yang Justin buat, membuat Stella perlahan 
lahan akan datang kedalam pelukannya tidak lama lagi. 


"Saya berada disekitaran rumah sakit pusat, Tuan!!" jawab 
Darwis, Justin membuka pintu mobil dan keluar dari sana. 
Menelisik setiap sudut parkiran yang sedikit sepi, meraih 
sebuah sunglasses hitam dan memakainya, membuat 
ketampanan Justin tiada tara. 


"Saya memiliki tugas penting untuk mu. Saya di rumah sakit 
pusat. Temui saya dalam lima menit!," kata Justin begitu 
saja dan mematikkan sambungan telepon, dan kembali 
mengantonginya. Menyandarkan punggungnya pada pintu 
mobil dengan kedua tangan yang terlipat di depan dada. 


Beberapa menit kemudian, sebuah mobil Jeep datang 
dengan laju cepatnya, berhenti tepat di depan mobil Justin 
membuat Justin tersenyum tipis. Melihat Darwis dan kedua 


anak temannya mendekati Justin, membungkuk kepada 
tuan mereka. 


"Tugas kalian kali ini penting! Saya menginginkan informasi 
lebih tentang wanita saya. Saat ini, wanita saya tengah 
berada di dalam sana ..." Justin menunjuk bangunan rumah 
sakit dengan ribuan lantai di hadapan sana dengan 
dagunya, membuat ketiga pria tersebut mengikuti arah 
tunjuk tuan mereka, "ikuti dia! Jangan sampai melewatkan 
apapun, dan satu lagi, jangan sampai ketahuan!!" Kata 
Justin dengan tegasnya. 


Ketiga pria tersebut mengangguk paham dan mengeluarkan 
sebuah earpice hitam dari dalam jas mereka, memasangkan 
benda tersebut pada salah satu telinga mereka. Setelah 
siap, ketiga pria tersebut saling menatap satu sama lain, 
dan berlalu dari hadapan sang tuan yang hanya terdiam 
dengan tatapan yang sulit di artikan. 


Justin bisa saja masuk kedalam rumah sakit dengan 
mudahnya, karena rumah sakit yang Stella datangi adalah 
salah satu cabang milik Ibu nya. 


Justin hanya menatap ketiga bawahannya itu yang telah 
berhasil masuk kedalam rumah sakit, Justin menghela napas 
dan melepaskan sunglasses milik nya. 


Justin mengharapkan kalau Stella sungguh mengandung 
anaknya, maka secara otomatis tunangannya dengan Zian, 
wanita jalang yang sungguh Justin benci saat ini akan batal 
dan Justin memiliki alasan yang kuat untuk 
membatalkannya. 


Justin kembali mengeluarkan ponselnya dan menghubungi 
tangan kanannya yang kini tengah  meng-handle 
pekerjaannya sementara waktu. Justin memilih mengambil 


cuti hanya untuk Stella, hanya untuk wanitanya bukan 
untuk hal lain. 


"Stella ... aku sungguh mencintaimu!!,"g guman pria 
tersebut sembari menundukkan kepalanya. Apa yang ia 
lihat bukanlah ilusi semata, Stella benar-benar tengah 
mengandung anaknya. Lagipula siapa yang berhasil 
menyentuh dan menyetubuhi Stella selain dirinya. 
Senyuman tipis terbit dari kedua sudut bibir Justin. 


"Aku akan mendapatkan mu dalam waktu cepat, Stella!" 
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Stella menghela napas panjangnya saat kedua kaki 
jenjangnya akhirnya berada di dalam rumah sakit, Stella 
melemas kedua bahunya yang menegang karena di hantui 
oleh sebuah rasa takut, menghapus keringat dingin yang 
sejak tadi terus mengucur keluar dari pelipis nya. Stella 
menelisik lobby rumah sakit yang sangat ramai dengan para 
pasien yang tengah berlalu lalang. 


Stella menelan ludahnya dan kembali membuat langkah 
dengan wajah waspada, Stella harap dirinya tidak bertemu 
dengan seseorang yang mengenal dirinya, Stella 
mempercepat langkahnya mendekati lift terdekat yang 
sungguh terlihat sepi. 


Dengan jadwal pertemuan yang telah Stella konfirmasi 
dengan asisten seorang dokter kandungan, memudahkan 
Stella, terlebih lagi Stella tidak menyangka kalau sahabat 
dekatnya saat di dunia perkuliahan ternyata adalah dokter 
kandungan yang akan memeriksanya nanti. 


Stella masuk kedalam lift dan menekan tombol hingga 
membuat lift tertutup, Stella menyandarkan punggungnya 
dengan memejamkan kedua matanya sejenak melepas 
lelah. Stella membuka matanya kembali dan sedikit 
menyungging senyum tipisnya, entah kenapa, Stella merasa 
kalau Justin sungguh berubah total terhadap dirinya, 
bahkan Stella juga merasa tidak enak hati karena telah 
membentak kliennya itu. 


Hingga suara dentingan lift, Stella melangkah keluar tepat 
di lantai empat dimana ruangan dokter yang ingin ia tuju 
berada, lorong yang tidak terlalu sepi dengan beberapa 
perawat dan dokter yang berlalu lalang membuat Stella 


sedikit merasa lega, setidaknya dirinya tidak sendiri. Hingga 
langkah nya terhenti sejenak, Stella mengernyitkan dahinya 
saat merasakan kalau ada yang mengikuti dirinya. 


Memutar tubuhnya, Stella semakin yakin kalau ada yang 
mengikuti dan mengawasi dirinya, entah siapa. Kedua mata 
Stella memicing tajam menatap lorong yang baru saja ia 
lewati yang telah sepi. Stella mengeratkan genggaman 
tangannya pada tas miliknya dengan begitu kuat nya, 
"aneh." guman Stella. 


Stella menggelengkan kepalanya dan kembali melangkah, 
mendekati ruang dokter yang berada di belokan lorong di 
depan sana. Hingga Stella telah tiba, membuat senyuman 
manis saat melihat seorang perawat wanita tengah berdiri di 
depan ruang dokter dengan sebuah papan di genggaman 
nya, membungkukkan tubuhnya untuk menyapa 
kedatangan Stella. 


"Selamat pagi, dengan nona Stella??," tanya perawat 
tersebut sembari menatap papan daftar di genggaman nya, 
Stella tersenyum seraya mengangguk kecil. 


"Silahkan masuk, dokter Hilary telah menunggu di dalam, 
nona!," kata Perawat tersebut sembari membukakan pintu 
untuk Stella. Stella tersenyum manis dan mencoba 
menghilangkan ketegangan di wajahnya, Stella masuk 
kedalam ruangan putih penuh dengan bau obat obatan 
yang membuat Stella mual dalam sejenak mata. Stella 
mengelus perutnya mencoba merendam rasa mualnya 
untuk sekejap. 


"Selamat pagi, nona Stella," sapa seseorang membuat 
senyuman Stella terbit seketika, seorang dokter cantik 
dengan rambut putih berdiri di sebelah meja kerjanya 
sembari tersenyum. Stella terkekeh kecil dan mendekati 


dokter yang tidak lain adalah sahabat kuliahnya itu walau 
berbeda jurusan dan lainnya. 


"Hello, Hilary. Long time no see you," kata Stella dengan 
logat Inggris nya membuat dokter cantik berkebangsaan 
Kanada itu mendengus kecil dan melipatkan kedua 
tangannya di depan dada, Hilary Ambrosio. 


"Kamu masih saja begitu, kamu tahu bukan kalau aku tidak 
paham dengan Inggris, Stella!," cetus Hilary dengan 
dengusan kecilnya, Stella terkekeh kembali dan 
mengangguk. Hilary mendekat dan menyambut pelukan 
hangat dari Stella, memeluk erat sahabat nya ini dengan 
penuh rindu. 


Hilary mengelus punggung Stell mencoba menenangkan 
sang sahabat yang tengah di landa masalah besar, Hilary 
telah mengetahui semuanya tentang apa yang terjadi pada 
sahabat dekatnya ini, kini Hilary harus kembali mendengar 
langsung dari sang sahabat. Melepaskan pelukannya 
membuat Stella cepat cepat menghapus air matanya, tetapi 
mata jeli milik Hilary tidak kalah cepat melihat nya. 


"Ayo duduk dan ceritakan semua nya kepada ku!," Stella 
hanya terdiam dan mendudukkan dirinya di sebuah kursi, 
Hilary hanya tersenyum tipis dan menyiapkan sebuah 
minuman untuk sang sahabat. Stella menelisik setiap sudut 
ruangan putih, banyaknya alat alat medis yang tertata rapi 
di tempatnya termasuk sebuah monitor di hadapan sana. 
Stella mengusap perutnya sejenak saat rasa mualnya 
kembali datang. 


"Minumlah!," Stella mengangguk saat Hilary meletakkan 
secangkir teh di hadapannya, mendudukan dirinya tepat di 
hadapan Stella yang kini mulai menyesap teh miliknya, 
Hilary menatap sang sahabat dengan sendu. Entah apa 


yang di alami oleh Stella selama dirinya tidak berada di 
sebelahnya, walaupun Donna ada di dekatnya. 


"Ayo ceritakan padaku, dengan jelas dan rinci!!," desak 
Hilary membuat Stella menghela napas dan meletakkan 
cangkir tehnya, Stella tidak bisa berbohong kembali dengan 
keadaannya selama beberapa hari ini yang mengalami 
keanehan, Stella telah memberitahukan semua apa yang ia 
alami selama ini, termasuk kejadian malam itu sebelum 
membuat janji dengan Hilary. 


Stella menundukkan kepalanya dan menahan isakannya 
saat mengingat kejadian hina yang menimpanya. Hilary 
menghela napas dan membawa Stella kedalam pelukannya, 
wanita ini sangat mengerti dengan suasana hati Stella yang 
berubah ubah karena kondisi Stella saat ini tengah 
mengandung. Mengusap punggung Stella membuat 
tangisan Stella semakin terdengar pilu. 


"Sudah sudah, semuanya telah berlalu Stella. Percuma kamu 
menyesal dengan masa lalu yang kini telah berbuah di 
dalam rahim mu, jangan menangis lagi okay!," kata Hilary 
dengan menghapus air mata sahabat nya ini yang telah 
lolos sejak tadi hingga membuat kedua matanya memerah. 


Stella mengangguk membenarkan apa yang di katakan oleh 
Hilary, percuma dirinya menyesal dan terus menyalahkan 
dirinya, penyesalan nya hanya sia sia karena dirinya telah 
mengandung anak pria tersebut. 


"Ak-aku saat itu bertemu dengan sahabat kecilku, Houston 
Williams. Kamu pasti telah tahu siapa dia, dia adalah orang 
suruhan dari Ayah ku untuk mengawasi diriku selama di 
Kanada. Ak-aku tidak masalah selama Houston tidak masuk 
dan menghancurkan dunia ku yang selama ini aku bangun 
susah payah! Tapi setelah pertemuan itu, di-dia ... dia 


melakukan hal itu kepada ku!!," jawab Stella dengan 
tangisannya kembali, Hilary terdiam mencoba mencerna 
semua ucapan Stella. 


"Bagaimana bisa kamu mengambil kesimpulan kalau 
Houston yang selama ini telah menjadi sahabat mu sejak 
kecil, melakukan hal itu kepada sahabatnya sendiri??," 
tanya Hilary dengan dahi mengerut bingung. Stella 
menghapus air matanya dan menatap kedua mata Hilary 
dengan derai air matanya. 


"Beberapa minggu lalu, aku bertemu dengannya di taman 
pusat kota! Dia ingin menyentuh ku, aku telah 
memperingatinya untuk tidak menyentuh ku, bukan hanya 
itu, jaket hitam yang Houston kenakan saat itu sama persis 
dengan yang di gunakan oleh pria yang melakukan hal itu 
kepada ku!!," ujar Stella dengan suara merendah. Hilary 
hanya terdiam saat tatapan terluka kembali terlihat jelas 
dari pancaran mata Stella. Hilary mengangguk paham, dan 
tidak ingin memperpanjang semuanya. 


Karena Hilary telah mendengar cerita Stella saat itu, 
mungkin saat ini Stella mencoba menghilangkan ingatan 
kejadian lalu yang menimpanya. Hilary menghela napas 
panjangnya dan mengusap wajahnya. 


"Aku mengerti dengan apa yang kamu alami selama ini, 
Stella. Tapi aku hanya memberikan sebuah saran, jangan 
mengambil sebuah kesimpulan lebih dahulu!," Stella 
menggeleng cepat, bagaimana bisa Hilary mengatakan hal 
itu kepadanya. 


"Tidak!! Kenyataan yang sebenarnya memang seperti itu! 
Pria yang selama ini aku anggap sebagai kakakku, telah 
membuat aku hamil!!," jerit Stella membuat Hilary mencoba 


menangkan Stella agar penyakit kambuh sang sahabat 
tidak kembali kambuh. 


"Tenang lah, tenang Stella! Aku mohon jangan seperti ini ... 
ini semua bisa berdampak buruk pada janin mu!," ucap 
Hilary mencoba menangkan Stella kembali, Stella terdiam 
sejenak dan menundukkan kepalanya, menatap perut 
ratanya yang terhalang pakaian miliknya. 


"Maaf, maafkan mommy!!," guman Stella dengan terus 
mengelus lembut perutnya, Hilary menatap penuh iba 
dengan keadaan Stella yang jauh lebih kacau. Dengan 
kondisinya yang tengah hamil muda, membuat Hilary 
semakin di landan kekhawatiran. Hilary mengulurkan 
sebuah botol air kepada Stella membuat Stella 
menadahkan kepalanya dan meraih botol minum tersebut, 
meneguk nya dengan perlahan dan mencoba mengatur 
napasnya yang memburu. 


"Sudah merasa tenang??," tanya Hilary dengan menatap 
khawatir Stella, Stella mengangguk kecil saat merasakan 
dirinya jauh lebih baik. Hilary tersenyum kecil. 


"Ayo, aku ingin memeriksa janin mu. Kamu tidak ingin 
melihat janin yang kini tengah tumbuh di dalam 
rahimmu??," Stella mengangguk kecil, Hilary tersenyum 
manis dan membantu Stella untuk berdiri dari kursi, 
berjalan mendekati sebuah ranjang pemeriksaan dengan 
sebuah monitor ultrasonografi yang berada di sana. Stella 
mendudukan dirinya di atas ranjang dan menidurkan 
tubuhnya sejenak dengan nyaman. 


"Boleh aku mengangkat baju mu sedikit, Stella??," tanya 
Hilary sembari memperhatikan layar monitor ultrasonografi 
yang mulai hidup, Stella mengangguk memberikan ijin. 
Kedua tangan Hilary terulur dan mengangkat pakaian Stella 


hingga batas dada. Memberikan sebuah clear ultrasonografi 
atau USG gel di atas permukaan perut Stella dan 
memperjelas suara objek yang di periksa. 


Hilary mulai mencari cari sesuatu yang sangat ingin ia lihat, 
tatapan Hilary mulai membuat Stella mengerutkan 
keningnya, tetapi tidak berselang lama, senyuman manis 
tercipta begitu saja tepat di kedua sudut bibir Hilary. 


"Kamu me" 


"Stttt ... kamu diam lebih dahulu okay! Lihatlah ..." Hilary 
memutar layar monitor hingga membuat Stella benar benar 
melihat apa yang di tampilkan, hingga Stella menutup 
mulutnya tidak percaya, ternyata benar kalau kehidupan 
kecil yang sempat tidak di inginkan oleh Stella kini telah 
tumbuh di dalam rahimnya. "Usianya baru tiga minggu!," 
kata Hilary dengan serangkaian senyuman. 


"Apakah benar itu anak ku Hilary?," Hilary mendengus 
mendengarnya. Perempuan sebaya dengan Stella menatap 
layar monitor kembali dan memperjelas gambar. 


"Lalu anak siapa yang kamu kandung, apakah anak 
anjing??" Stella secara tiba-tiba menjadi malas saat 
mendengar tanggapan sang sahabat. Hilary melirik dan 
terkekeh kecil saat melihat wajah Stella yang sedikit di 
tekuk masam. Perempuan itu menjauhkan alat-alat milik ya 
dan menurunkan pakaian Stella. 


"Ayo bangun!," Stella menurut dan mengubah posisinya 
menjadi duduk di pinggir ranjang sembari menatap Hilary 
yang tengah sibuk dengan monitornya. 


"Ambillah," kedua alis Stella terangkat sempurna saat Hilary 
memberikan nya sebuah potongan photo. Hilary memberi 
isyarat untuk melihatnya, Stella menatap photo bergambar 


buram itu dan tertegun melihatnya. Janin kecil yang tengah 
berada di dalam perutnya. 


"Anak ku!," Hilary hanya tersenyum sedih saat melihat sang 
sahabat yang tengah mengalami masalah sedangkan 
dirinya sama sekali tidak bisa membantu apapun. Saat 
melihat Stella yang tengah sibuk menatap photo hasil 
pemeriksaan kandungannya sembari mengelus perut 
ratanya, membuat Hilary sungguh benar-benar marah besar. 


"Ayo turun!," 
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Satu jam telah berlalu, Stella akhirnya keluar dari ruang 
Hilary dengan sebuah amplop putih di genggaman, wanita 
berjas dokter tersebut tersenyum saat melihat sang sahabat 
hanya tersenyum kecil sembari memasukan amplop 
pemberiannya kedalam tas miliknya. Stella menatap sang 
sahabat yang masih saja menatap nya dengan senyuman 
yang sama sekali tidak luntur dari kedua sudut bibirnya. 


Sungguh menghabiskan waktu selama satu jam hanya 
untuk berbincang bincang manis, melampiaskan rasa rindu 
mereka dan menceritakan apa yang mereka alami selama 
tidak bertemu satu sama lain. Stella sungguh bahagia bisa 
melihat sahabatnya ini akhirnya bisa tersenyum lebar 
dengan Cita cita yang ingin ia raih sejak dulu. 


"Hari menjelang sore, sebaiknya kamu pulang, kamu 
membawa mobil bukan??" tanya Hilary dengan kedua 
tangan terlihat di depan dada seraya menyandarkan dirinya 
pada pintu ruangannya yang telah tertutup rapat. 


Stella menghela napas panjangnya dan menggeleng kecil 
membuat dokter cantik tersebut mengerutkan keningnya. 


"Kenapa?? Kamu bilang, mobil itu kesayangan mu!," kata 
Hilary membuat Stella menjadi kesal dalam sekejap mata. 
Kenapa sahabatnya ini selalu mengingatkan perkataan yang 
dahulu. Hilary melirik jam tangannya dan kembali menatap 
Stella yang masih berdiri di hadapannya 


"Jam kepulangan ku " 


"Aku pulang bersama klien ku!," sela Stella dengan wajah 
malasnya, Hilary menaikkan alisnya. Klien. Sebenarnya 
Stella tidak terlalu yakin kalau klien yang ia maksud adalah 


Justin masih menunggu dirinya di parkiran rumah sakit 
mengingat sudah satu jam berlalu. 


"Klien??," tanya Hilary memastikan, Stella menghela napas 
panjangnya dan mengangguk kecil walau dirinya tidak 
terlalu yakin kalau Justin masih menunggunya, apa yang ia 
harapkan sekarang. Lagipula Justin bukanlah siapa siapanya 
terkecuali klien bisnis, tidak lebih. Mungkin saja, Justin 
tersinggung dengan ucapannya saat itu, perkataan nya 
memang keterlaluan. 


"Sudahlah, aku akan pulang. Selamat tinggal, Hilary!," kata 
Stella dengan membuat langkah dan berlalu dari depan 
ruangan Hilary dengan langkah santainya. Hilary 
mengangguk dan melambaikan tangannya kepada sang 
sahabat yang kini mulai berjalan menjauhi dirinya. Hilary 
menghembuskan napas panjangnya memijat keningnya 
sejenak, dirinya tidak percaya kalau sahabat yang selalu 
ada untuk dirinya kini tengah mengandung dan hamil di 
luar status. 


Lalu dirinya, dirinya bahkan tidak menghubungi Stella 
setelah lulus dari dunia perkuliahan sampai sekarang bila 
Stella tidak menelponnya lebih dahulu. Tetapi setelah 
mendengar penjelasan singkat, yang mengatakan kalau 
Houston yang ternyata adalah sahabat kecil dari Stella yang 
telah berbuat hina kepada Stella. Hilary merasa aneh 
dengan cerita Stella. 


Kalaupun Houston yang melakukannya, bisa di pastikan 
kalau pria lajang itu tidak berani menampakkan dirinya di 
depan wajah Stella bahkan berani memakai jaket yang 
sama. Hilary memicingkan kedua matanya dan masuk 
kedalam ruangannya setelah Stella hilang dari pandangan 
matanya, "semoga kamu baik baik saja, Stella dan maaf." 
kata Hilary. 


Sedangkan di sisi lain, Stella tengah menyusuri lorong sepi 
lantai empat, dengan menatap kosong ke arah depan 
membuat wanita itu sesekali menabrak sebuah vas bunga 
yang berada di sekitarannya karena melamun. 


Stella menghembuskan napas beratnya dan menyentuh 
perut ratanya yang Kini telah terisi seorang janin mungil 
yang patut ia jaga, Stella tidak memiliki niat sama sekali 
untuk mengugurkan janin yang tidak bersalah sama sekali 
harus tiada karena keegoisan nya. 


Stella tidak akan melakukannya, Stella telah tetap teguh 
dengan pendirinya. Sekalipun Stella harus dikeluarkan dari 
keluarga Fowler, dan mendapatkan sebuah hukuman, Stella 
telah siap tetapi tidak dengan membuat janin di dalam 
perutnya tiada. 


Stella ingin menjadikan janin di dalam perutnya menjadi 
orang yang bisa melihat dunia luar. Hingga langkah Stella 
kembali terhenti tepat di belokan lorong sepi di hadapan 
sana. Stella memutar tubuhnya dan memicingkan kedua 
matanya, rasa yang sama. 


Ada yang mengikuti dirinya, tetapi saat Stella menoleh 
kebelakang, dirinya saja sekali tidak melihat siapapun. 
Stella mengepalkan kedua tangannya mencoba memendam 
ketakutannya, Stella mengalami trauma setelah kejadian 
tersebut, tentu saja. Stella harusnya meminta Hilary untuk 
mengantarnya hingga lobby. Stella menelan ludahnya dan 
memilih berjalan dengan langkah cepat. 


Srak... 


"Tidak!," pekik Stella saat seseorang secara tiba tiba 
menarik lengannya dengan kuat membuat tubuh Stella 
terhantuk dengan cukup kuat mengenai tubuh seseorang 
yang terbalut sebuah jaket. Stella memberontak untuk 


meminta di lepaskan saat orang tersebut memeluknya 
dengan erat. Stella berhenti memberontak saat menyadari 
sesuatu yang menembus penciuman nya. 


"Houston!," guman Stella. Menadahkan kepalanya menatap 
seseorang yang masih memeluknya, kedua mata Stella 
membulat saat tebakannya tepat sasaran. Pria yang ia 
benci, menampakkan dirinya di hadapan Stella setelah 
beberapa minggu, Stella tidak melihat Houston di mana 
mana. 


"Lepaskan aku!!," kata Stella dengan mendorong tubuh 
kekar milik Houston agar melepaskan pelukannya dan 
menjauhi dirinya. Houston menatap Stella dengan mata 
teduhnya, Houston sengaja mengikuti Stella hingga 
berakhir bertemu dengan wanita ini di lorong rumah sakit. 
Stella menggelengkan kepalanya, dan mengeratkan 
genggaman tangannya pada tas tangan yang ia bawa. 


"Stella??," Stella melangkah mundur dengan air mata yang 
lolos jatuh dari kelopak matanya, terus melangkah mundur 
bersamaan dengan Houston yang membuat langkah 
membuat Stella semakin ketakutan. 


YYa-Jangan mendekat!!," jerit Stella dengan menunjuk 
Houston dengan wajah penuh peluh, meminta kepada pria 
di hadapannya untuk tetap di tempatnya. Houston berhenti 
saat melihat kedua mata Stella yang memancarkan 
ketakutannya. 


Houston mengerti apa yang membuat wanita yang sejak 
dulu menjadi sahabatnya ini ketakutan kepadanya. Stella 
memegangi dadanya saat penyakit lamanya kembali 
kambuh. 


Dengan napas yang mulai tidak teratur, Stella memegangi 
sisi kursi tunggu yang berada di dekatnya. Houston 


menatap khawatir kepada Stella yang kini tengah kesakitan 
dengan wajah memucat. 


Tetapi, Houston sama sekali tidak bisa membantu, pria itu 
sungguh khawatir kalau Stella semakin ketakutan bila 
dirinya mendekat. Houston mengepalkan kedua tangannya 
dengan kuat saat melihat Stella semakin tidak bisa 
mengendalikan penyakit nya. 


Houston mendekati Stella, persetanan dengan wanita itu 
yang mencoba memintanya untuk berhenti, Houston tidak 
akan bisa memanfaatkan dirinya bila terjadi sesuatu kepada 
sahabatnya yang kini tengah tersiksa. Houston mendekap 
tubuh Stella membuat Stella kembali menggelengkan 
kepalanya dan mencoba mendorong tubuh Houston agar 
menjauhi dirinya. 


"Diam lah, Stella!! Penyakit mu kambuh, dan aku tidak bisa 
diam saja!!," bentak Houston dengan wajah penuh 
amarahnya, Stella meremas kuat pakaian bagian dadanya 
mencoba menyalurkan apa yang ia rasakan pada dirinya 
sendiri. 


Houston menatap kanan dan kiri lorong yang sungguh sepi, 
Houston mengusap wajahnya dan langsung mengangkat 
tubuh Stella yang masih terduduk lemas di lantai sembari 
menahan sakitnya. 


"Bertahanlah!," kata Houston dengan terus melangkah lebar 
dengan Stella di gendongannya. Houston menatap Stella 
memastikan kalau wanita di dekapannya tetap sadar. Tetapi 
semuanya tidak sesuai apa yang Houston pikirkan, Stella 
telah menutup kedua matanya dengan peluh yang telah 
banyak keluar. 


Stella menghentikan langkahnya dan menurunkan Stella 
dan menatap wajah Stella yang jauh lebih pucat. "Stella!! 


Stella, wake up!!" kata Houston dengan menepuk nepuk 
pipi Stella dengan pelan, membuat Stella tersadar dari 
pingsannya, tetapi semua sia sia. Houston Kkembali 
melangkah dengan cepat mendekati lift yang telah berada 
di depan mata. 


Houston harus segara membawa Stella ke dokter dan 
memastikan kalau wanita ini baik baik saja, Houston 
sekarang paham kenapa Stella datang ke rumah sakit, pria 
ini mengira kalau Stella datang untuk berobat pada dokter 
tetapi semua hancur saat melihat Stella memasuki ruangan 
dokter kandungan. Bahkan saat Stella keluar dari ruangan 
tersebut, Houston masih mengawasinya hingga berakhir 
seperti ini. 


Kini pikiran Houston penuh dengan ribuan pertanyaan yang 
datang, untuk apa Stella ke dokter kandungan, membuat 
janji dengan dokter kandungan. Houston yakin kalau ada 
yang tidak beres, tentang malam di mana dirinya bertemu 
dengan Stella di taman pusat kota, dirinya sungguh 
sungguh mencari tahu apa yang terjadi kepada Stella, 
melihat beberapa tanda yang mulai keunguan saat Houston 
berhasil menarik syal putih yang di kenakan Stella 


Houston menepuk nepuk kedua pipi Stella kembali dengan 
perasaan yang tidak dapat di bendung kembali, melihat 
Stella yang tidak berdaya seperti ini membuat Houston 
mengurungkan niatnya untuk bertanya apa yang terjadi 
yang sebenarnya kepada Stella selama ini. Selama bertahun 
tahun, Houston tidak pernah melihat Stella ketakutan saat 
bertemu dengan nya. 


"Aku mohon bangunlah, Stella!," kata Houston dengan 
lirihnya berharap kalau Stella membuka matanya. Setelah 
detingan lift berbunyi di lantai yang Houston tuju, Houston 
kembali mengangkat tubuh Stella keluar dari lift dengan 


berlari kecil, menjadi ruangan gawat darurat yang bisa 
menangani Stella lebih dahulu. 


"Bertahanlah!!," guman Houston dengan air mata yang 
telah lolos, setelah bertemu langsung dengan ruang gawat 
darurat, beberapa perawat datang saat melihat pria 
menggendong seorang wanita di dekapannya. 


Houston menidurkan tubuh Stella di atas bangkar dan 
membiarkan perawat tersebut membawa Stella masuk 
kedalam gawat darurat untuk mendapatkan penanganan 
pertama. 


"Maaf, apakah anda keluarga dari pasien??," tanya salah 
satu perawat yang masih berada di luar ruang gawat darurat 
sembari membawa papan diagnosis, Houston menoleh dan 
terdiam sejenak. 


Apa yang harus pria ini katakan kalau dia hanyalah seorang 
penjaga suruhan dari keluarga Fowler untuk mengawasi 
wanita di dalam sana. Houston mengepalkan kedua 
tangannya dan menegapkan tubuhnya. 


"Saya keluarga wanita tersebut, ada yang perlu saya 
urus??," tanya Houston dengan segala keberanian yang 
sebenarnya adalah sebuah tameng. 


Perawat tersebut mengangguk dan tersenyum manis, 
memberikan Houston salah satu papan dari kedua papan 
yang perawat tersebut bawa, yang telah terselib beberapa 
lembar kertas. 


"Silahkan anda isi lalu mengurus semua administrasi nya, 
Tuan!," kata Perawat tersebut, Houston hanya menatap 
datar perawat wanita di hadapannya dan mengangguk 
paham. 


"Akan saya urus setelah ini!," 
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Houston menggenggam tangan Stella yang telah tertancap 
sebuah infuse dengan sekantong cairan. Houston 
mengeratkan genggamannya seperti enggan untuk 
melepaskannya, Houston sungguh khawatir dengan 
keadaan Stella saat ini. Dengan kepala tertunduk, Houston 
mengingat apa yang di katakan oleh dokter yang 
menangani Stella tadi. 


Stella tengah mengandung saat ini dan Houston tentunya 
terkejut mendengar penjelasannya, bukan hanya itu, dokter 
pria bermata coklat tadi pun juga mengatakan kalau Stella 
mengalami post-traumatic stress disorder, penyakit yang 
sejenis yang merupakan satu golongan dari gangguan 
kecemasan. 


Apa yang sebenarnya Houston lewatkan selama ini, selama 
ini, Houston terus mengawasi Stella dari jauh seperti yang di 
perintahkan oleh Tuannya yaitu Ayah Stella. 


Houston menghembuskan napas beratnya, ternyata pikiran 
jauhnya memang benar. Stella tengah mengandung, seperti 
apa yang ia pikirkan setelah mencari apa yang sebenarnya 
terjadi walau tidak terlalu luas dan dalam apa ingin ia cari. 


Houston menadahkan kepalanya dan menatap kedua mata 
Stella yang masih tertutup rapat karena dibawah obat bius, 
dokter terpaksa harus menyuntikkan obat penenangan 
kepada Stella kala wanita itu terberontak setelah sadar. 


"Stella ... sebenarnya apa yang kamu sembunyikan dari 
ku??," tanya Houston dengan terus menatap wajah pucat 
Stella dengan sebuah alat pernapasan yang terpasang. 
Houston menghembuskan napas panjangnya, sungguh sulit, 


sebenarnya siapa yang melakukan hal selicik seperti ini 
hingga membuat Stella ketakutan kepadanya dan bahkan 
sampai mengandung seperti sekarang. 


Hingga sebuah erangan kecil membuat Houston spontan 
menatap Stella yang mulai menggerakkan kedua kelopak 
matanya, Houston terbangun dari posisi duduknya dan 
segera memencet tombol darurat guna memanggil dokter 
yang bertugas. Beberapa menit kemudian, dokter yang 
sama pun datang dengan sang asisten, Houston melepaskan 
genggaman tangannya dan menjauhkan tubuhnya dari 
bangkar. 


Houston menatap khawatir kepada Stella yang mulai 
membuka matanya dengan perlahan setelah beberapa jam 
tertidur pulas, bahkan hari telah larut tetapi Houston sama 
sekali tidak memiliki niat untuk pergi dari ruangan di mana 
Stella di rawat untuk sementara waktu, agar kondisi wanita 
hamil itu kembali stabil. 


"Nyonya Stella. Apakah anda mendengar saya??," tanya 
dokter pria sembari menatap kedua mata Stella yang telah 
terbuka sempurna sembari memegangi kepalanya yang 
sungguh berat. Stella mengalihkan tatapannya, dan 
menatap dokter tampan yang berdiri di sebelahnya dengan 
sebuah stetoskop melingkar di lehernya. 


Stella mengangguk kecil membuat dokter pria dan 
asistennya menghembuskan napas leganya dan tersenyum 
manis, saat melihat wajah cantik dengan kedua mata biru 
milik wanita yang menjadi pasien sementaranya ini. Dokter 
tersebut terdiam sejenak, wanita yang menjadi pasiennya 
ini sungguh membuat dirinya tertegun. Sangat cantik. 


"Ekhem ..." Dokter pria disana menoleh cepat setelah sang 
asisten berdehem keras ke arahnya, mengalihkan 


pandangannya yang selama beberapa detik terkunci pada 
wanita di hadapannya. Dokter tersebut merapihkan jas 
putihnya membuat sang asisten terkekeh kecil saat melihat 
reaksi canggung atasannya itu. 


"Bagaimana dengan keadaan sahabat saya??," tanya 
Houston dengan raut wajah yang tidak bisa di artikan. 
Dokter pria tersebut menoleh dan mengangguk kecil 
membuat kedua alis Houston terangkat bingung. 


"Kondisi Nyonya Stella jauh lebih baik ..." Dokter tersebut 
kembali menoleh kearah Stella yang mencoba mendudukan 
dirinya dengan di bantu sang asisten. "Tetapi sebaiknya, 
saya menyarankan kepada anda untuk tidak menampakkan 
diri di depan Nyonya Stella, untuk sementara waktu Tuan!," 


Houston terdiam mendengarnya, Houston menoleh sejenak 
kearah Stella yang menatapnya penuh ketakutan dan 
memancarkan kebenciannya secara terang terangan. 
Houston memalingkan wajahnya, dan menghela napas lega, 
setidaknya Stella baik baik saja, mengangguk dan menatap 
Dokter kembali. Houston berkata, "bila itu yang terbaik, 
akan saya lakukan!." 


Dokter tersebut mengulas senyum tipisnya dan 
mengangguk, membalikkan badannya dan mencoba 
menenangkan Stella yang kini mulai bergetar ketakutan. 
Houston tersenyum kecil dan memundurkan langkahnya, 
keluar dari ruangan untuk kebaikan Stella. Houston akan 
melakukan apapun agar Stella kembali seperti dulu, 
menatapnya penuh kelembutan bukan seperti sekarang. 


Melihat Houston melangkah keluar dan menjauhi dirinya, 
membuat Stella merasakan hal aneh di dalam dirinya. Stella 
meneteskan air matanya saat itu juga dan menangis kecil. 
Houston menutup pintu ruangan dan mendudukan dirinya 


di kursi tunggu, menundukan kepalanya seraya menjambak 
rambutnya dengan begitu kuatnya. Dirinya seperti tidak 
berguna saat ini, bagaimana bisa Houston yang terkenal 
jenius dalam memecahkan semua masalah Stella kini 
tersingkir. 


Bahkan Houston gagal menemukan apa yang sebenarnya 
terjadi hingga membuat Stella membenci dirinya dan 
hingga mengandung. Houston terdiam sejenak, bukan 
hanya itu, sepertinya Stella juga beranggapan kalau dirinya 
lah yang melakukan hal selicik itu kepada Stella. Houston 
mengepalkan kedua tangannya dan menatap pintu ruangan 
yang berada di hadapannya dengan penuh amarah. 


"Aku tidak akan memaafkan mu!," guman Houston dengan 
tatapan tajam. Houston mungkin tidak akan melepaskan 
seseorang yang telah membuat dirinya harus merasakan 
kebencian dari Stella. Houston berdiri dari sana dan 
melangkah menjauhi ruangan Stella. Tetapi langkah yang 
baru saja di ambil oleh Houston, kembali terhenti saat 
melihat sesuatu. 


"Siapa dia??," tanya Houston kepada dirinya sendiri. 
Houston semakin menajamkan kedua mata elangnya, ada 
tiga orang yang tengah bersembunyi dengan pakaian yang 
mereka pakai hingga menyesuaikan diri dengan kegelapan 
di lorong sebelah sembari terus mengintip seperti 
mengawasi sesuatu. 


Houston mengikuti arah pandang ketiga pria yang tengah 
bersembunyi di berbeda tempat, tatapan pria tampan itu 
tidak bisa menyembunyikan rasa keterkejutan. 


"Stella??," kata Houston dengan nada merendah. Houston 
kembali menatap ketiga pria yang secara tiba tiba 
menghilang dari pandangannya, Houston berjalan cepat 


dan melihat lorong yang ada di hadapannya. Kosong dan 
sepi, Houston membalikkan badannya dan menatap 
sekitaran lorong yang hanya ada diri nya. 


Houston mengeram kesal, seperti nya keadaaan Stella Kini 
terancam, banyak yang mengawasi Stella bahkan bodohnya 
Houston tidak melihat siapa ketiga pria yang memakai 
sebuah masker hitam dan topi hitam tentunya. "Sial!! Siapa 
sebenarnya mereka? Apa mau mereka??," tanya Houston 
dengan wajah yang sungguh datar menahan amarah. 


Pria itu mengusap wajahnya dengan kasar, dirinya sungguh 
merasa tidak tenang. Pria ini juga merasakan kalau ketiga 
pria yang tidak Houston kenal itu, pasti ada sangkut 
pautnya dengan kejadian ini. 


Houston semakin mengepalkan kedua tangannya dan 
menahan mati matian rasa kesalnya, Houston sungguh ingin 
memukul suatu. Hingga suara pukulan kuat pada tempik 
lorong sedikit menggema di sana, Houston dengan penuh 
kekesalannya berhasil membuat kepalan tangannya menjadi 
mengeluarkan darah segar saat ini. Tatapan Houston 
melembut seiring detiknya, yang menjadi utamanya saat ini 
adalah Stella. 


"Maafkan aku, maafkan aku Stella!," lirih Houston. 


Sedangkan di sisi lain, seorang pria yang tengah bersandar 
di kursi kemudinya dengan sunglasses hitam bertengger di 
hidung mancungnya. Dengan rahang tegas dan sebuah 
earpice yang bertengger di sebelah telinganya. 


Senyuman tipis melengkung di kedua sudut bibir nya, 
selama berjam-jam dirinya berada di parkiran, menunggu 
wanitanya untuk keluar kini hanya terdiam dengan 
senyumannya. Wanitanya tengah di rawat karena 
penyakitnya kambuh saat melihat pria yang perlahan ia 


hancurkan, menampakkan dirinya secara tiba tiba di 
hadapan wanitanya, Justin. 


Justin hanya berdiam diri di dalam mobil sembari terus 
menunggu kabar dari ketiga anak buahnya yang masih 
berada di dalam rumah sakit. Bukan hanya itu, salah satu 
anak buahnya, baru saja memberitahu bahkan pria yang 
tidak lain adalah Houston itu menyadari kehadiran mereka 
bertiga hingga membuat ketiga anak buah Justin itu harus 
segera meninggalkan lokasi mereka. Justin tidak masalah, 
dia hanya ingin memastikan wanitanya baik baik saja saat 
berada di dalam sana. 


Justin semakin melebarkan senyumnya saat menerima 
kabar, kalau Stella benar benar tengah mengandung 
dengan kandungan yang baru berusia tiga minggu. 
Prediksinya benar, Stella mengandung anaknya seperti apa 
yang ia inginkan selama ini. 


Justin akan segera dekat dengan tujuannya, membatalkan 
perjodohan itu dan segera menikahi Stella , setelah 
membuat wanita berparas cantik itu jatuh kedalam 
lingkaran cintanya. Selama ini, Justin tidak pernah 
merasakan yang namanya jatuh cinta. 


Tapi kali ini, Justin benar benar jatuh cinta, jatuh kedalam 
pesona seorang wanita blasteran, dan berbakat. Houston 
melepaskan sunglasses yang sejak tadi bertengger di 
hidungnya itu dan menaruhnya di sebelah kursinya. 


Satu bulan telah berlalu, dan satu bulan ini lah membuat 
Justin sungguh senang. Setalah perbuatan liciknya saat itu, 
dalam dalam satu bulan Justin telah berhasil membuat 
Stella mengandung. 


"Stella tengah mengandung anak ku!," lirih Justin dengan 
kedua mata yang mulai berkaca kaca, Justin terkekeh kecil 


dan menghapus air matanya. Sungguh cengeng dan ini 
adalah air kebahagiaan nya. 


Justin menatap kearah depan saat melihat ketiga anak 
buahnya tengah berjalan dengan berjejer dengan masker 
dan topi yang masih melekat di tubuh mereka. Justin keluar 
dari mobil dan bersandar pada pintu dengan kedua tangan 
di masukan kedalam saku celana. 


"Bagaimana dengan keadaannya??," tanya Justin dengan 
mata tajamnya mencoba menyembunyikan rasa 
bahagianya. Ketiga anak buah Justin mengangguk dan 
saling bertatapan. 


"Keadaannya jauh lebih baik dan ini Tuan ..." Salah satu 
anak buahnya memberikkan semua ponsel kepada Justin. 
Justin tersenyum melihatnya, "ini sebuah audio yang 
berhasil kami ambil Tuan!." 


Justin mengangguk paham dan mengantongi benda pipih 
tersebut. "Kalian kembali ke mansion! Aku yang akan 
mengurus sisanya!!," ucap Justin membuat ketiga anak 
buahnya tersebut mengangguk dan membungkuk hormat. 


Justin tersenyum kecil, tidak sabar melihat perut Stella yang 
nantinya akan benar benar membesar seiring berjalannya 
waktu. 


"Aku berjanji akan membuatmu bahagia dan menjagamu, 
sayang! Aku mencintai kalian berdua!," 
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Pagi telah menyapa hari, hari ini Stella telah di perbolehkan 
pulang dengan syarat harus menjaga kesehatan diri dan 
kandungannya yang masih terbilang rentan akan 
keguguran. 


Dengan selang infuse yang telah tercabut setelah 
menghabiskan satu buah kantong cairan dalam semalam, 
membuat kondisi Stella jauh lebih baik. Stella yang masih 
terduduk lemas di tepi bangkar rumah sakit dengan 
menatap kedua kakinya yang tergelayut. 


Rasa takutnya belum juga hilang, Houston berani 
menyentuhnya untuk sekian kalinya walau Stella telah 
menolak dan meminta kepada pria itu untuk tidak 
mendekat dan menyentuh dirinya kemarin, saat dirinya 
harus merasakan sakitnya penyakit yang tiba tiba kambuh 
begitu saja. Stella menghela napas panjangnya dan 
menoleh cepat saat mendengar pintu ruangan terbuka. 


"Bonjour, Mr. Fowler!," sapa seorang pria berjas putih yang 
tengah berjalan mendekati Stella. Stella menaikkan alisnya 
saat melihat dokter tampan yang menanganinya semalam 
berada di hadapannya dengan senyuman manis. 


Dokter tersebut memberikan sebuah surat kepada Stella 
dan berkata, "ini adalah hasil dari pemeriksaan anda, Mr. 
Fowler!." Stella menerima surat putih berlogo rumah sakit 
tersebut, membukanya dan membacanya dengan perlahan. 


Stella menahan napasnya seketika saat mengetahui dirinya 
menginap post-traumatic stress disorder. Stella meremas 
kuat kertas yang ada di genggamannya itu membuat dokter 
yang masih berdiri di hadapannya menaikkan alisnya. Stella 


menghembuskan napas beratnya dan meraih tas 
tangannya, memasukkan kertas yang telah lusuh itu ke 
dalamnya. "Terima kasih!," 


Hanya kalimat itu saja yang dapat Stella ucapkan sebelah 
membaca hasil pemeriksaannya. Dokter tampan tersebut 
menormalkan wajahnya dan mengangguk. Stella meraih 
jaket semalam yang ia kenakan, turun dari bangkar dengan 
perlahan sembari memegangi perut ratanya. Stella kembali 
menoleh saat pintu ruangan kembali terbuka menampilkan 
seorang perawat wanita. 


"Maaf, ada yang menjemput seorang pasien dengan atas 
nama Nyonya Stella!," Stella menaikkan alisnya. 


"Saya sendiri. Siapa orang tersebut??," tanya Stella dengan 
raut wajah bertanya. Perawat tersebut menoleh dan 
menunduk. 


"Seorang pria, Nyonya. Tuan tersebut hanya mengatakan, 
akan menjemput anda!," Stella terdiam sejenak, siapa 
sebenarnya orang yang di maksud oleh perawat ini. Stella 
meraih tas miliknya dan melangkah pelan mendekati pintu. 


Dokter tersebut tersenyum kecil saat kembali melihat kedua 
mata indah milik pasiennya yang berhasil membuat hatinya 
berdetak dua kali lebih cepat. 


Stella keluar dari ruangan dan membulatkan kedua matanya 
saat melihat siapa yang pria yang di maksud, "Tu-Tuan 
Justin?!." Guman Stella membuat pemilik nama yang tengah 
sibuk memunggungi nya menoleh dan mengukir senyum 
tipis. 


Stella menegang saat melihat siapa yang benar benar 
menjemput dirinya. Justin mendekat dan berdiri menjulang 
tinggi di hadapan Stella dengan pakaian kantornya, Stella 


menelan ludahnya saat melihat wajah tampan yang hanya 
menampilkan mata tajam dan wajah datarnya. Bagaimana 
bisa Stella melupakan pria yang telah mengantarkannya ke 
rumah sakit. 


"Kamu baik baik saja??," tanya Justin dengan wajah 
khawatirnya membuat Stella mengernyitkan dahinya. 
Apakah benar yang di hadapannya adalah Justin Jenkins? 


Stella melemaskan kedua bahunya dan mengangguk 
sebagai jawaban. Justin tersenyum kembali, dan semakin 
mendekatkan tubuhnya membuat Stella kembali menahan 
napasnya. Justin terkekeh kecil dan meraih lengan Stella, 
Stella membulatkan kedua matanya dan terkejut saat 
tangan kekar dengan urat menonjol milik Justin 
mengenggam erat lengannya. 


"Saatnya pulang. Kamu harus banyak beristirahat!," Stella 
tersenyum canggung mendengarnya, dirinya sedikit aneh 
dengan sikap Justin yang jauh lebih perduli terhadap dirinya 
beberapa minggu belakangan ini. Entah pergi kemana, 
Justin yang pertama kali dia kenal. 


Stella hanya menurut dan membiarkan Justin membawanya 
keluar dari lorong ruang sakit. Stella menatap sekeliling 
memastikan tidak ada yang mengawasinya, termasuk 
Houston. 


Entah pergi kemana pria itu, setelah dokter yang 
menanganinya meminta kepada pria tersebut untuk tidak 
menampakkan dirinya sementara waktu yang bisa membuat 
Stella tertekan. Justin hanya terdiam dengan terus 
mengeratkan genggaman tangannya, enggan melepas. 


Dirinya tidak bisa membendung rasa bahagianya sejak 
semalam. Justin memilih untuk pulang ke apartemen 
pribadinya yang berada di dekat rumah sakit. Justin tahu 


kalau Stella tengah di rawat karena Houston, pria itu pasti 
akan terus mengorek apa yang sebenarnya terjadi kepada 
sahabatnya. 


Justin tidak bodoh untuk tidak menghapus semua rekaman 
CCTV yang menampilkan dirinya malam itu, dan bagusnya 
beberapa CCTV yang berada di gang rumah Stella telah 
rusak, semuanya aman. Memasuki sebuah lift, dan berdiri 
bersebelahan dengan Justin yang masih menggenggam 
tangan dinginnya. 


Stella hanya memilih terdiam saat pintu lift mulai tertutup 
dan bergerak menuju lantai yang di tuju. Justin melirik 
Kearah Stella yang hanya terdiam dengan tatapan 
kosongnya. Tujuannya akan segera tercapai sebentar lagi. 
Stella akan menjadi miliknya untuk selamanya. 


"Apa yang sebenarnya terjadi, hingga membuat kamu harus 
di rawat??," tanya Justin memecah keheningan. Melepaskan 
genggaman tangannya dan memutar tubuhnya menatap 
Stella. Stella menadahkan kepalanya dan menggeleng kecil. 


"Tidak ada. Kondisi saya hanya sedikit kurang sehat!," jawab 
Stella dengan senyuman tipis. Justin mengerjapkan kedua 
matanya saat melihat senyuman Stella untuk sekian 
kalinya, senyuman yang sungguh manis dan candu. Justin 
mengangguk dan kembali terdiam. 


"Maafkan saya, Tuan Justin!," kata Stella membuat Justin 
menoleh dengan dahi mengernyitkan bingung. 


"For what??," tanya Justin dengan logat Inggris nya. Stella 
menatap pria di hadapannya dengan tidak percaya, Stella 
mengira kalau Justin tidak bisa berbahasa Inggris. Tetapi 
sedetik kemudian, wajah Stella kembali seperti semula. 


"Maaf karena semalam saya membuat anda menunggu! Say 


"Hanya itu? Aku tidak masalah Stella, sepupuku telah 
memberitahu kalau kamu tengah di rawat!," sela Justin 
dengan wajah datarnya, namun tidak dengan hatinya yang 
terus merasakan bahagia tiada tara. Stella menaikkan 
alisnya. Siapa? 


"Sepupu? Bagaimana bisa sepupu anda mengetahui kalau 
saya tengah di rawat disini??," Justin menoleh kembali dan 
mengedikkan bahunya tidak tahu membuat Stella benar 
benar mendengus kesal. Hingga suara dentingan lift 
berbunyi tepat di lantai pertama, Justin melangkah keluar 
dengan mengenggam kembali lengan Stella dan menarik 
halus wanitanya. 


Justin tidak akan membiarkan pria manapun menyentuh 
miliknya, terlebih lagi dengan kondisi Stella yang tengah 
mengandung anaknya, bukan anak Houston. Justin telah 
berjanji kepada dirinya malam itu juga, kalau Justin akan 
terus mengawasi semua kegiatan yang di lakukan dan akan 
selalu ada untuk wanitanya. 


Justin tidak ingin hal yang tidak di inginkan terjadi kepada 
calon bayi dan wanitanya. Brengsek dan pengecut, hanya 
dua kata tersebuta yang pantas untuk seseorang seperti 
Justin Jenkins. Tetapi kali ini, biarkan Justin egois untuk 
pertama kalinya, Justin tidak pernah main main dengan 
segala ucapannya, sekaligus dirinya mencintai Stella. 


Justin menghentikan langkahnya membuat Stella yang 
berjalan di belakang Justin tersentak dan hampir saja 
menubruk punggung kekar Justin. Stella menghela napas 
dan mengelus dadanya, "apakah anda baik, sir??." tanya 
Stella membuat Justin berbalik badan. 


Stella terdiam lagi dan lagi, Justin menatapnya dengan 
tatapan mendalam membuat jantung Stella tidak bisa 
terkendali entah kenapa, Stella menjauhkan wajahnya saat 
wajah Justin mendekat seperti ingin mencium sesuatu. 
Tunggu. Mencium?? Kedua mata Stella membulat saat 
pikirannya mulai meliar entah kemana. 


Justin terdiam sejenak saat melihat raut wajah Stella yang 
sungguh cantik walau dengan situasi sekarang, 
memiringkan kepalanya. Justin tersenyum kecil dan 
menyentil kening Stella, membuat wanita tersebut memekik 
kecil dan memegangi keningnya yang baru saja di sentil 
oleh Justin. Justin tentu mengetahui apa yang di pikirkan 
oleh wanita di hadapannya ini. Sungguh manis. 


"Kamu berharap kalau aku ingin mencium mu??," tanya 
Justin dengan nada menggoda. Stella mendelikan kedua 
matanya dan memalingkan wajahnya yang sungguh 
memerah karena malu. Justin tertawa kecil melihatnya. 


"Jangan terlalu percaya diri, Tuan Justin. Move, I want to go 
home!," cetus Stella dengan sedikit mendorong tubuh kekar 
Justin. Justin tertawa kecil, dirinya melupakan kalau Stella 
jauh lebih sensitif sekarang. Wanitanya sungguh 
menggemaskan. 


"Kamu akan pulang dengan siapa??," tanya Justin dengan 
kedua tangan terlihat di depan dada, membuat Stella 
menghentikan langkahnya, dan membalikkan badannya 
menatap Justin yang masih belum bergerak di tempatnya. 
Stella berdecih kesal dan mendekati pria tersebut, menarik 
lengan kekar Justin membuat pria tersebut menatap Stella. 
Apakah Stella baru saja menyentuhnya? 


"Kalau Tuan ada disini, kenapa saya harus mengeluarkan 
uang untuk membayar taksi??," Justin mendengus kecil 


mendengarnya. Stella tersenyum penuh kemenangan saat 
melihat ke bungkaman dari Justin. 


Justin menarik lengannya membuat Stella menolah dan 
menatap pria ini penuh kebingungan, tetapi sedetik 
kemudian, Stella menahan napasnya saat Justin menarik 
lengannya dan menggandeng. 


"Ap-apa yang anda lakukan, Tuan Justin??," tanya Stella 
dengan berbisik, Stella tidak ingin menjadi pusat perhatian 
Karena pria di sebelahnya. Justin melirik kearah Stella dan 
melanjutkan langkahnya tanpa menjawab pertanyaan sang 
wanita. Stella mengaga dan mencoba mengikuti langkah 
lebar milik Justin. Hingga tibanya di parkiran, Justin 
membuka pintu mobilnya dan meminta Stella untuk masuk. 


"Kenapa??," tanya Justin saat melihat Stella yang masuk 
kedalam mobil walau pintu telah terbuka. Stella menghela 
napas panjangnya dan menutup pintu mobil kembali. 


"Sebaiknya saya pulang sendiri, Tuan Justin!," kata Stella 
secara tiba tiba membuat Justin sungguh kebingungan. 


"Tadi kamu mengatakan tidak ingin mengeluarkan uang 
untuk membayar taksi?," Stella memutar matanya malas 
dan menyilangkan kedua tangannya. 


"Saya tidak ingin merepotkan anda, dengan mengantarkan 
saya ke rumah sakit itu sudah cukup, Tuan Justin!," ucap 
Stella dengan kepala tertunduk. Justin hanya terdiam, 
dirinya paham apa yang di katakan oleh Stella. Stella 
mengerjapkan kedua matanya saat melihat kedua tangan 
kekar dengan urat menonjol berada di kedua sisi tubuhnya. 


Stella menaikkan alisnya saat melihat Justin berada di 
hadapannya. Tetapi detik berikutnya, kedua mata Stella 
membola untuk sekian kalinya. Dengan posisi yang sedikit 


intim membuat Stella menoleh sekitaran parkiran berharap 
tidak ada yang melihat mereka berdua. Justin meraih dagu 
Stella yang tengah sibuk menolah kesana kemari langsung 
membuat Stella membeku. 


"Diam sebentar, Stella!," kata Justin membuat Stella terdiam 
dan menelan ludahnya lamat lamat. 


"A-apa? Maksud saya ke-kenapa, Tuan Justin seperti ini??," 
tanya Stella tidak mengerti dengan sikap Justin yang 
menurutnya berubah ubah. Justin hanya diam tidak 
menjawab pertanyaan dari Stella. Justin harus membuat 
Stella jatuh kedalam lingkaran cintanya. 
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Stella membulatkan kedua matanya saat benda kenyal 
menyentuh permukaan bibirnya. Tubuh Stella membeku 
saat Justin mulai menggerakkan bibirnya dengan perlahan 
tanpa memindahkan kedua lengannya yang masih berada di 
kedua sisi tubuh Stella yang tengah bersandar di pintu 
mobil. 


Justin menjauhkan wajahnya saat dirinya telah berhasil 
mencuri sebuah lumatan kecil dari bibir manis Stella. 


Stella terdiam kaku, detak jantungnya mulai kembali 
mengencang dua kali lebih cepat. Justin mengulurkan 
tangannya dan mengusap pipi Stella yang memerah, Stella 
tersadar dan menatap Justin yang hanya tersenyum kecil 
sembari terus mengelus sebelah pipinya, Stella tidak 
mengerti ada apa dengan dirinya. 


Selama ini, Stella tidak pernah disentuh oleh sembarangan 
orang terkecuali Houston, kejadian malam itu dan tentunya 
Justin. Justin sangat ingin membawa Stella kedalam 
pelukannya, Stella menyentuh dadanya dengan cepat, ia 
ingin merasakan degup jantungnya sendiri. 


Justin menaikkan alisnya saat melihat Stella yang 
menyentuh bagian dadanya secara tiba tiba, "ada yang 
sakit??." Tanya Justin dengan raut wajah yang sungguh 
khawatir. 


Stella menoleh sengit dan memalingkan wajahnya, masuk 
kedalam mobil begitu saja membuat Justin mengerti apa 
yang di rasakan oleh Stella saat ini. "Sepertinya, Stella telah 
merasakannya!," guman Justin dengan senyumannya, Justin 
beralih ke pintu kemudi dan masuk. Menghidupkan mesin 


mobilnya, dan menjalankan dengan laju sedang. Stella 
mencoba mengatur degup jantung yang terus berdetak 
kencang. 


"Kenapa berhenti??," tanya Stella saat mobil yang di 
kendarai oleh Justin kembali berhenti tidak lama setelah 
melaju, bahkan belum keluar dari parkiran. Justin menoleh 
dan menatap Stella yang menatapnya dengan raut wajah 
bingung. 


"Mendekatlah!," kata Justin, Stella semakin di buat bingung 
dengan apa yang di katakan oleh Justin. Justin menghela 
napas dan mendekatkan tubuhnya, membuat Stella 
memejamkan kedua matanya, tubuhnya terasa panas 
Karena ulah Justin yang secara tiba tiba mengecup bibirnya 
tanpa ijin dan sekarang, sebenarnya apa yang di lakukan 
oleh pria ini. 


"Sudah!," bisik Justin tepat di telinga Stella. Stella 
mendengus dan mengusap telinga nya menjadi panas 
Karena napas dari Justin yang sungguh membuat Stella 
merasakan sensasi aneh dalam dirinya. 


Justin menjauhkan wajahnya setelah selesai memasangkan 
sealbet untuk wanita di sebelahnya. Stella menatap dirinya 
dan mengerti apa yang di lakukan oleh Justin. 


"Kamu lupa memakai sealbetmu, Stella!," kata Justin dengan 
kembali melajukan mobilnya keluar dari area rumah sakit, 
Stella menghela. napas dan mengangguk paham. 
Menyandarkan kepalanya pada sandaran mobil, dirinya 
sungguh lelah walau tidak melakukan apapun. 


Tetapi secara tiba tiba, kedua pipi Stella kembali memanas 
saat mengingat Justin yang mengecup bibirnya. Stella tidak 
merasakan adanya amarah dan pemberontak di dalam 
dirinya. 


"Tu-Tuan Justin??," panggil Stella dengan nada bergetar. 
Justin menoleh dan kembali terfokus pada jalanan ramai di 
hadapannya. Stella menatap wajah Justin yang sungguh 
tampan bila di lihat dari sebelah. 


"Kenapa anda melakukan hal ini??," tanya Stella membuat 
Justin kembali menoleh dengan wajah bertanya. Apa yang di 
maksud oleh Stella. Stella menghela napas dan kembali 
menyandarkan punggungnya, menghilangkan rasa letihnya 
sejenak. 


"Melakukan apa??," tanya Justin kembali membuat Stella 
mendengus dan menyilangkan kedua tangannya di depan 
dada. Lupakan tentang Justin adalah kliennya sekarang. 
Justin mengangkat sebelah sudut bibirnya saat melihat 
Stella melalui ekor matanya. 


Stella menggeleng canggung membuat Justin tidak henti 
hentinya tersenyum, seperti pria ini tahu apa yang ingin di 
tanyakan oleh Stella. 


"Tentang aku mencium mu??," tanya Justin dengan menatap 
wajah Stella sepenuhnya saat lampu merah menyala. Stella 
menoleh dan mengangguk canggung. Justin menghela 
napas dan meraih tangan Stella yang masih terlipat di 
depan dada. Stella yang hendak menarik tangannya 
langsung di tahan oleh Justin dengan cepatnya. 


"Hanya sebentar!," kata Justin dengan menatap kedua 
manik mata Stella, membuat wanita itu terpaku dan terdiam 
seketika. Mengelus punggung tangan dingin milik sang 
wanita dan mengecup punggung tangannya. Stella tertegun 
saat benda kenyal-bibir Justin menempel pada punggung 
tangannya dengan begitu lamanya. 


"Tu-Tuan Ju " 


"Sttt ... jangan sekarang. Jangan!," sela Justin dengan nada 
merendah sembari mengatupkan jari nya pada bibir Stella 
yang hendak mengeluarkan suaranya. Stella menelan 
salivanya dan mengangguk kaku. 


Justin mengelus pipi Stella dengan sungguh gemas dan 
kembali melajukan mobilnya saat minat lampu lalu lintas 
mulai berganti. Stella mengerjapkan kedua matanya dan 
menyentuh permukaan bibirnya, memalingkan wajahnya 
menatap luar jendela. 


Hingga sebuah senyuman terukir di kedua sudut bibir Stella, 
Stella tidak tahu apa yang terjadi kepadanya akhir akhir ini. 
Menurutnya, kedatangan Justin kedalam kehidupannya 
semakin membuat hidupnya tertekan dengan apa yang di 
lakukan oleh Justin, tetapi kali ini, Stella berubah pikiran. 
Justin selalu ada di sebelahnya dan selalu membantunya 
walau sedikit membuat Stella kesal. 


Beberapa menit kemudian, mobil putih milik Justin berhenti 
tepat di depan butik milik Stella. Stella menaikkan alisnya, 
wanita ini berpikir kalau Justin akan mengajaknya pulang ke 
rumah, tetapi dugaannya salah besar. Justin melepaskan 
sealbetnya lalu menoleh kearah Stella yang masih terdiam. 


"Kamu tidak turun??," tanya Justin dengan menatap Stella. 
Stella mengangguk dan keluar dari mobil. Stella meremas 
kuat pakaian yang ia kenakan dan menatap butik miliknya 
yang selama beberapa hari ini tidak ia kunjungi karena 
alasannya membuat Donna dan pegawai lainnya harus dua 
kali lebih ekstra bekerja. 


"Kenapa Tuan tidak mengajak saya pulang lebih dahulu, 
saya belum mengganti pakaian dan bahkan belum 
membersihkan diri!," kata Stella tanpa menatap lawan 
bicaranya. Justin menggeleng kecil, bagaimana manapun, 


Stella harus melihat butiknya lebih dahulu dan bisa 
beristirahat di dalam ruangannya. 


"Ayo masuk. Harry berada di dalam, kamu tidak kasihan 
dengan pria itu??," kata Justin dengan menarik lengan Stella 
dengan lembutnya, Stella menghela napas panjangnya dan 
memilih menurut untuk sekian kalinya. Apa yang di katakan 
oleh Justin memang benar, tidak mungkin Stella terus 
menerus membuat pria yang menjadi asisten nya itu bekerja 
dua kali lipat. 


Tring... 


Suara lonceng pintu berbunyi begitu nyaringnya membuat 
para pegawai yang tengah menjalankan aktivitas mereka di 
dalam butik menoleh, Stella tersenyum kecil saat melihat 
semua pegawai nya yang tengah bekerja tanpa kehadiran 
dirinya selama beberapa hari. Beberapa pengunjung butik 
mengaga saat melihat pria yang sungguh terkenal di dunia 
bisnis. 


"Itu Justin Jenkins!!," pekik salah satu pengunjung dengan 
menutup mulutnya tidak percaya. Justin menoleh dengan 
mata datarnya. Harry yang tengah membawa sebuah 
bolpoin di meja kasir langsung mendekati sang atasan yang 
tengah berdiri di dekat pintu dengan salah satu tangan di 
genggaman oleh pria di sebelahnya. 


"Stella?? Kamu sudah lebih baik?," tanya Harry dengan 
menatap khawatir ke arah sahabatnya, wajah pucat dan 
bibir yang membiru, Stella sungguh seperti mayat hidup 
menurutnya. 


"Aku baik, aku datang ..." Stella menoleh sejenak kearah 
Justin yang masih menggenggam tangannya dengan 
eratnya, "untuk memeriksa butik selama aku cuti." kata 


Stella membuat Harry melirik kearah Justin yang sejak tadi 
hanya terdiam dengan wajah datarnya. 


"Baiklah, masuklah ke ruanganmu. Bila ada sesuatu panggil 
aku!," ujar Harry. Stella tersenyum dan melepaskan 
genggaman tangannya dari genggaman Justin. Stella 
melangkah pelan menaiki anak tangga membuat Justin 
langsung menyusul namun di tahan oleh Harry. 


"Kenapa anda mengikuti, Nyonya Stella??," tanya Harry 
dengan mata menuntun. Justin memasang wajah angkuhnya 
dan memasukan kedua tangan kekarnya kedalam saku 
celana. Pria ini selalu menganggu. 


"Saya ada perlu dengan, Nyonya Stella! Boleh saya 
menemuinya?!," jawab Justin dengan ketusnya. Dirinya 
hanya ingin mengantar Stella dan membicarakan tentang 
Kerjasama mereka. 


Harry mendengus sembari mengangguk mempersilahkan. 
Justin melenggang pergi dan menaiki anak tangga yang 
menuju lantai dua ruangan Stella. 


"Apakah, Nyonya Stella memiliki hubungan dengan pria itu, 
Harry??," tanya Jennifer pegawai wanita kepada Harry. 
Donna menoleh dan mengedikkan bahunya tidak tahu. 
Harry memicingkan kedua matanya saat melihat Justin yang 
telah masuk kedalam ruangan Stella membuat para 
pengunjung butik berteriak histeris. 


Siapa yang tidak mengenal pria bernama lengkap, Justin 
Jenkins. Seorang pengusaha yang memulai merintis bisnis 
saat di usia sungguh sangat muda, memiliki kecerdasan dan 
ketelitian. 


Bahkan telah memiliki menjadi pewaris dari salah satu 
perusahaan properti milik sang Kakek yang kini telah 


menjadi miliknya secara utuh, dengan ribuan cabang bisnis 
yang tersebar di seluruh negara dan menempati peringkat 
pertama karena kesuksesan dan menjadi perusahaan paling 
terkenal. 


"Ada yang tidak beres disini??," guman Harry dengan 
meremas bolpoin yang ada di genggamannya. Di lain 
tempat, Stella yang tengah mendudukan dirinya di kursi 
miliknya, menaikkan alisnya saat melihat Justin yang baru 
saja masuk kedalam ruangannya tanpa mengetuk pintu 
lebih dahulu. 


"Ada yang bisa saya bantu??," tanya Stella dengan 
formalnya. Stella masih enggan memanggil Justin hanya 
dengan namanya, walau Justin secara tegas untuk tidak 
memanggilnya formal saat sedang berdua seperti ini. 


Justin hanya menatap datar kearah Stella yang kembali 
memanggilnya dengan sebutan formal. Justin mendudukan 
dirinya begitu saja tanpa di persilahkan, membuat Stella 
mendengus. Pria yang sungguh tidak sopan menurutnya. 
Stella menegapkan tubuhnya dan menatap Justin yang 
menatapnya tajam. 


"Bagaimana dengan kunci yang aku berikan saat itu?? Kamu 
tidak memiliki niat untuk mendatangi dan melihat setelah di 
renovasi??," tanya Justin dengan wajah sungguh datar. 
Stella menghela napas, Justin membahas tentang kunci 
yang sempat di berikkan kepadanya walau Stella telah 
menolaknya mentah mentah saat itu. 


"Sebenarnya saya tidak bisa menerima kunci yang anda 
berikkan kepada saya, Tuan Justin!," kata Stella dengan raut 
wajah seriusnya. Justin berdecih kesal mendengarnya. Justin 
melirik kearah sebuah remote, mengambilnya dan 


mengarahkan remote tersebut pada dinding kaca hingga 
membuat tirai hitam secara otomatis tertutup. 


Dinding kaca yang membuat Stella menjadi lebih mudah 
memantau segala aktivitas butiknya walau sedang berada 
di dalam ruangannya. Justin menoleh dan langsung 
menaruh remote tersebut membuat Stella menaikkan 
alisnya tidak mengerti. 


"Kenapa?? Kenapa kamu tidak bisa menerima pemberian 
ku??," tanya Justin. Stella terdiam, melupakan segala 
alasannya kenapa Stella menolak pemberian dari Justin, 
salah satunya adalah kunci. Stella menundukkan kepalanya, 
dirinya tidak bisa menatap kedua mata tajam milik Justin 
saat ini. 


"Saya tidak butuh apapun, Tuan Justin. Sebenarnya, apa 
tujuan anda memberikkan kunci itu kepada saya??," Justin 
melipatkan kedua matanya saat Stella menjawab 
pertanyaan dengan mengambil sebuah kunci dari dalam 
lacinya, menaruh ya di hadapan Justin. 


"Kita hanya bekerjasama, Tuan. Saya tidak bisa menerima 
pemberian anda, terima kasih!!," kata Stella. Justin 
menghela nafas besarnya dan semakin menampilkan wajah 
datarnya. 


"Baiklah bila kamu tidak bisa menerima pemberian dariku 
.." Justin mengambil kunci yang di kembalikan oleh Stella 
kepadanya, memasukkannya kedalam kantong celana. 
"Datanglah, ke kantor saya setelah makan siang. Ada yang 
ingin saya bicarakan lebih lanjut!!," kata Justin dengan 
formal membuat Stella merasa aneh mendengarnya. 


Justin berdiri dari sana dan melenggang pergi begitu saja 
dari hadapan Stella. Stella meremas kuat sebuah kertas 
yang sejak tadi berada di genggaman. Tetapi langkah Justin 


terhenti tepat di depan pintu ruangan yang masih tertutup. 
Stella menaikkan alisnya saat melihat pria berjas biru itu 
membalikkan badannya, dan mendekatkan dirinya pada 
Stella yang terkejut. 


Justin memutar kursi milik Stella, hingga membuat kursi 
hitam itu mengarah kepadanya. "A-ada a-apa, Tuan Ju- 
Justin??," tanya Stella dengan nada gugupnya saat Justin 
kembali menguncinya dengan kedua lengan di kedua sisi 
kursi. Tatapan tajam Justin, membuat Stella sungguh gugup. 


Menahan napasnya seketika, saat melihat Justin 
mendekatkan wajahnya pada wajahnya. "Aku mencintaimu, 
Nyonya Stella!!," bisik Justin membuat kedua mata Stella 
membulat. 
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Justin melepaskan lumatannya kembali setelah 
mendapatkan ciuman dari bibir Stella untuk kedua kalinya, 
Stella mematung dengan wajah tegangnya, seakan akan 
lupa untuk bernapas. 


Secara sontak, Stella memegangi permukaan bibir 
ranumnya yang baru saja di cium oleh Justin secara tiba 
tiba. Justin memasang wajah datarnya kembali dan berlalu 
dari hadapan Stella yang masih mematung diam. 


Stella tersadar begitu saja saat mendengar pintu 
ruangannya tertutup. Stella mendengus kesal saat 
pikirannya mulai melayang jauh, sebenarnya apa yang 
terjadi kepadanya. Seharusnya Stella memberontak saat 
Justin mencium bibir dan pipinya hari ini, tetapi semuanya 
bertolak belakang tidak seperti yang di harapkan oleh 
Stella. Wanita itu tidak bisa menolak sentuhan dan sikap 
manis pria bernama Justin itu. 


"Dasar!," guman Stella dengan menggelengkan kepalanya. 
Stella mengukir senyuman tipis saat mengingat kejadian 
dimana dirinya hampir saja tertabrak oleh sebuah mobil bila 
Justin tidak menarik lengannya. 


Sungguh manis. Hingga tangannya terulur menyentuh perut 
ratanya, wanita ini hampir saja melupakan kalau ada 
seorang janin yang tumbuh di dalam rahimnya. 


Menghela napas panjangnya, kini Stella kembali di landa 
rasa khawatir. Bagaimana kalau Houston memberitahu 
tentang janin ini. Stella yakin kalau saat dirinya di rawat, 
dokter telah memberitahu kepadanya kalau dirinya tengah 
mengandung saat ini. Stella meremas kuat kertas berisi 


sebuah sketsa yang belum sempat ia selesaikan hingga 
berubah menjadi lusuh. Dirinya sungguh membenci 
Houston. 


Hoek... 


Stella spontan memegangi mulutnya saat rasa mualnya 
kembali melanda, Stella mencoba merendam rasa mualnya 
dengan mengelus permukaan perut rata dengan sesekali 
memijat pelipisnya yang secara tiba tiba menjadi pusing. 
Stella membuka kedua matanya dan menelisik ruangannya 
yang sungguh sedikit gelap. 


"Jangan sekarang, sayang!," kata Stella sembari 
menundukan kepalanya menatap perutnya. Stella 
tersenyum gemas, lupakan tentang kekhawatiran nya, Stella 
jauh lebih khawatir kalau kedua orang tuanya memintanya 
untuk menggugurkan kandungannya, Stella tidak mau. 


Hoek... 


Stella menutup mulutnya dan beranjak cepat dari kursinya 
menuju kamar mandi yang berada di dalam ruangannya 
dengan cepat, Stella merasakan ada sesuatu yang ingin 
keluar dari perutnya. 


Stella langsung menjatuhkan tubuh di lantai kamar mandi 
dan memuntahkan isi perutnya kedalam closet, tetapi 
semua tidak ada. Hanya ada cairan putih yang keluar, Stella 
benar benar mual saat ini. Stella memegangi sebelah sisi 
closet tersebut dan memuntahkan isi perutnya. 


Stella tidak tahan dengan morning sicness yang ia alami, 
hal wajar yang di alami oleh ibu hamil termasuk dengan 
Stella. Hilary telah menjelaskan semuanya bahkan 
memberikan sebuah buku ibu hamil saat trimester pertama 
hingga akhir. Sahabatnya memang pengertian. 


Wanita itu memengangi kepalanya yang mulai berputar 
putar. Stella berdiri dengan perlahan dan membasuh 
mulutnya pada air wastafel. Stella mencoba mengatur 
napasnya dan mengelap keringatnya yang mulai keluar. 


Stella kembali menyentuh perutnya berharap kalau rasa 
mualnya mulai hilang. Stella keluar dari kamar mandi 
setelah membasuh wajahnya dengan air. Dan kini, Stella 
merasa sangat lapar karena sejak kemarin malam, Stella 
tidak menyentuh makanan sekalipun, bahkan Hilary hanya 
memberikannya sepotong roti sebelum Stella pamit. Stella 
merebahkan tubuh lelahnya di sofa. 


Tok... tok... tok... 


Stella menoleh kearah pintu ruangannya yang baru saja di 
ketok dari luar, Stella menaikkan alisnya dan beranjak dari 
sofa, membuat pintu ruangannya yang ternyata adalah 
Harry. Harry menatap menyelidiki kearah Stella yang hanya 
terdiam bingung. "Ada apa??," pertanyaan itu akhirnya lolos 
begitu saja dari bibir Stella. 


Harry menyilangkan kedua tangannya di depan dada, dan 
masuk kedalam ruang kerja sang atasan tanpa di minta. 
Stella memiringkan kepalanya, tidak seperti biasanya. Harry 
mendudukan dirinya di sofa bersamaan dengan Stella yang 
menghampiri dirinya setelah menutup pintu ruangan 
kembali. 


"Ada apa??," tanya Stella kembali, Harry menghela napas 
panjangnya dan meminta Stella untuk duduk di sebelahnya. 
Ada yang ingin pria tampan itu tanyakan kepada 
sahabatnya ini. Harry merasa ada yang di sembunyikan oleh 
Stella dari dirinya, bahkan saat Stella datang setelah 
beberapa hari cuti dari butik, secara tiba tiba datang 
dengan Justin yang menggandeng lengan Stella. 


"Apa kamu memiliki hubungan dengan pria kayu itu??," 
tanya Harry membuat Stella mengaga tidak mengerti. Siapa 
yang di maksud oleh Harry, dan kenapa sahabatnya ini 
memanggil nama pria tersebut dengan sebutan aneh seperti 
itu. Harry kembali menghela napas dan memasang raut 
serius membuat Stella menjadi tegang. 


"Maksudku Justin, Stella. Kenapa kamu datang bisa 
bersamanya??," tanya Harry setelah memperjelas 
ucapannya membuat Stella mulai mengerti dengan jalan 
bicara pria di hadapannya ini. Stella menyandarkan 
punggungnya dan menatap kedua pasang kakinya yang 
terbalut sebuah high heels cream. 


"Aku tidak memiliki hubungan dengan nya. Kami hanya 
sebatas klien, Harry!," jawab Stella dengan ringannya 
membuat pria tersebut memicingkan kedua matanya tidak 
percaya. Stella menelan salivanya saat Harry menatapnya 
seperti itu. Apakah ucapannya salah. 


"Hanya sebatas klien?? Tapi kenapa kalian saling 
bergandengan tangan??," Stella mengerjapkan kedua 
matanya. Apakah Harry melihatnya, astaga. Stella dalam 
masalah kali ini karena ulah Justin. Stella tertawa hambar 
secara tiba tiba membuat Harry menatap bingung. 


"Apakah pertanyaan adalah lelucon, Stella??," Stella 
menggelengkan kepalanya dan menghapus air dari ujung 
matanya. Stella melirik kearah Harry yang masih 
menatapnya. 


"Listen to me, Harry, Me and Justin don't have any 
relationship! Jadi, jangan mengatakan lagi kalau aku dan dia 
memiliki hubungan lebih!!," jawab Stella dengan wajah tiba 
tiba menjadi datar. Harry memiringkan kepalanya, seolah 
dirinya tidak mengerti apa yang di katakan oleh Stella, 


walaupun beberapa kata dapat pria itu tanggap. Stella 
menepuk dahinya, dirinya lupa kalau Harry tidak terlalu 
mengerti dengan bahasa Inggris. 


"Maksudku seperti ini, Harry. Aku dan Justin tidak punya 
hubungan apapun!," kata Stella dengan memperjelas 
ucapannya. Harry mendengus kesal, dirinya sangat tahu 
kalau Stella tidak bisa berbohong kepada siapapun 
walaupun hal terkecil sekalipun. Harry semakin menaruh 
curiga kepada Stella saat ini. 


"Harry??," panggil Stella dengan suara merendah. Harry 
hanya terdiam tidak menyahut panggil Stella. Stella 
menghela napas panjangnya, dan melirik kearah pria itu. 


"Bolehkah aku meminta tolong kepadamu??," kata Stella 
dengan wajah memelas. Harry mengangguk kecil membuat 
Stella tersenyum lebar. 


"Bisakah kamu membelikan aku makan siang??," tanya 
Stella dengan mengusap perutnya yang sungguh lapar, 
lagipula ada anak yang harus ia beri makan di dalam 
perutnya. Harry mengangguk dan mengeluarkan ponselnya 
untuk memesan makanan dari restoran langganan Stella. 


"Pas!!," Harry menoleh cepat saat Stella tiba tiba menahan 
lengannya yang akan menelpon restoran langganan mereka. 
Stella menggeleng kecil dengan mengigit bibir bawahnya. 


"Pourguoi??," tanya Harry. Stella tetap menggeleng 
membuat Harry menaruh ponselnya di meja di hadapannya. 
Harry semakin tidak mengerti dengan sikap Stella yang 
mulai berubah. 


"Bukan restoran langganan kita. Tapi aku ingin makanan 
Nanaimo bar!!," kata Stella semangat. Harry membulatkan 
kedua matanya. 


"Apakah kamu sungguh ingin makan Nanaimo bar?? Tidak 
tidak, maksudku apakah kamu tidak ingin makan siang 
lebih dulu sebelum makan Nanaimo bar??," tanya Harry 
kembali. Stella mencurutkan bibir seraya menggeleng. 


"Tapi Ste " 


"Aku mohon. Aku sungguh menginginkannya, Harry!!," 
rengek Stella membuat Harry semakin tidak mengerti, 
masalahnya selama pria itu mengenal Stella, Stella sama 
sekali tidak pernah memaksa bahkan sampai merengek 
meminta sesuatu seperti ini. Harry sungguh tidak mengerti. 


Kedua mata Stella terbelalak terkejut saat tangan kekar 
milik Harry menyentuh keningnya yang di halangi oleh poni, 
Stella menoleh kearah Harry yang kini menatapnya. "Tidak 
panas?? Kenapa kau tiba tiba merengek dan meminta 
sesuatu kepada ku??," tanya Harry membuat Stella 
mendengus tidak suka. Apakah pria ini bermaksud menolak 
apa yang ia minta?. 


"Kalau kamu tidak mau, tidak perlu. Keluar lah dari ruangan 
ku!!," kata Stella menunjuk pintu ruangannya yang masih 
tertutup, Harry menghela napas panjangnya dan memilih 
keluar dari ruangan saat melihat Stella yang benar benar 
memintanya-tidak, menyuruhnya keluar dari ruangan 
dengan nada ketus. Melihat Harry yang telah keluar dari 
ruangan membuat Stella murung. 


"Apakah aku sedang mengidam??," guman Stella dengan 
mengelus perutnya kembali. Tetapi tidak dapat di pungkiri, 
kalau Stella sungguh menginginkan Nanaimo bar. Stella 
berdiri dari sofa, mendekati meja kerjanya untuk mengambil 
tas miliknya, Stella mungkin akan membaca sedikit bagian 
dari buku pemberian Hilary. 


Meraih tas miliknya dan mengambil buku tebal dari sana, 
mendudukan dirinya dengan perlahan di kursinya kembali, 
membuka halaman demi halaman untuk mencari apa yang 
ingin Stella baca. Setelah menemukannya, Stella menelisik 
setiap kata di dalam sana dengan wajah seriusnya. 


"Sudah aku duga!," kata Stella dengan memijat keningnya 
setelah itu. Ternyata penyebab dirinya ingin Nanaimo bar 
ternyata rasa ingin makan atau yang dikenal sebagai 
mengidam, merupakan hal yang wajar. 


Hal ini bisa disebabkan karena saat hamil tubuh 
membutuhkan tambahan energi, jadi muncul keinginan 
untuk makan makanan tertentu. Perubahan hormon selama 
masa kehamilan, bisa jadi penyebab munculnya mengidam. 


Stella menghembuskan napas panjangnya, Stella mengerti 
sekarang. Stella melirik kearah ponselnya yang bergetar di 
sana, mengambilnya dan melihat siapa yang menelpon. 
Senyuman Stella terukir saat melihat siapa nama yang 
tertera di sana, Darren-kakak sulungnya. 


Tanpa pikir panjang, Stella mengangkat telepon dari sang 
kakak dengan senyuman merekah. 


"Hello, Darren!!," sapa Stella dengan senangnya. Stella 
sungguh merindukan kakaknya ini. Dapat Stella dengar, 
suara kekehan dari seberang sana, membuat Stella 
menunduk seraya menahan senyumannya. 


"Hello, My daughter! How are you??," sapa kembali Darren 
dari seberang sana. Stella terkekeh kecil saat mendengar 
suara berat yang kakak. 


"Aku baik. Bagaimana dengan mu dan yang lain??," tanya 
Stella. Darren hanya berdehem kecil. 


"Mereka semua baik termasuk aku. Mom selalu memaksaku 
untuk membawa mu pulang, Stella!," kata Darren dengan 
nada malasnya. Stella terdiam mendengarnya. Pulang?. 


"Tapi aku selalu menolak. Karena kamu pastinya tengah 
sibuk mengurus butikmu disana," kata Darren membuat 
Stella tersadar. 


Stella tersenyum dan meremas kuat ponselnya, "kamu 
benar, disini aku sungguh sibuk. Mungkin aku akan pulang 
saat hari libur!," jawab Stella dengan nada mulai memelan 
di kalimat akhir. Stella sungguh tidak yakin kalau dirinya 
bisa pulang setelah ini. 


"Houston memberitahu kami semua, kalau ..." Darren 
menggantung kalimatnya membuat jantung Stella berdetak 
dua kali lebih cepat. Houston, apakah pria itu memberitahu 
kalau dirinya tengah mengandung?. "Kalau kamu masuk 
tidak sakit karena penyakit mu kambuh? Kamu sungguh 
tidak apaapa??," 


Stella menghembuskan napas leganya, ternyata Darren dan 
keluarganya tidak mengetahui yang sebenarnya. Stella 
tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi setelah itu. 


“Stella?? Kamu masih di sana bukan?," tanya Darren dari 
seberang sana. 


"Akan aku matikan. Selamat malam untukmu dan lainnya!," 
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Stella menaruh ponselnya kembali saat panggilan telah 
terputus. Menghembuskan napas panjang nya dan memijat 
keningnya yang sedikit berdenyut, Stella menegapkan 
tubuhnya setelah itu dan meraih tas miliknya, mungkin 
dirinya akan mencari makanan apa yang ia inginkan sejak 
tadi. Stella beranjak dari kursi miliknya dan melangkah 
keluar dari ruangan setelah membuka gorden dengan 
remote. 


Menuruni anak tangga dengan perlahan membuat Harry 
yang sibuk melayani beberapa pengunjung butik menoleh, 
menaikkan alisnya saat melihat Stella yang turun dengan 
membawa tas miliknya, "Nyonya ingin pergi kemana??." 
Tanya Harry. Tidak mungkin pria itu memanggil atasannya 
sendiri dengan sebutan Stella saat situasi seperti ini. 


Stella menoleh dan menggelengkan kepalanya, dirinya 
masih kesal dengan Harry yang tidak ingin membelikannya 
Nanaimo bar, makanan yang saat ini Stella sungguh 
inginkan. Harry menghela napas, sepertinya pria itu 
mengerti kenapa Stella menjawab dengan gelengan kepala. 
Tetapi di lain sisi, Harry juga khawatir dengan kesehatan 
Stella yang selama beberapa hari ini menurun entah 
kenapa. 


"Saya akan keluar sebentar!" kata Stella pada akhirnya 
tanpa menatap lawan bicaranya. Harry membungkuk dan 
membuatkan Stella pergi dari hadapannya, buatkan wanita 
itu pergi. Harry menghembuskan napas beratnya dan 
menggelengkan kepalanya. Sifat Stella sedikit bertolak 
belakang dengan Stella yang dulu. 


Biasanya, Stella akan makan siang lebih dahulu sebelum 
menyantap cemilan manis ataupun asam kesukaannya, 
tetapi kali ini Stella sedikit keras kepala. "Tuan!," Harry 
menoleh cepat saat salah satu pengunjung memanggilnya 
sembari menunjuk sebuah dress hitam penuh pernak pernik 
dan bordiran indah yang baru saja di selesaikan oleh Stella 
beberapa minggu lalu. 


Stella menghirup udara luar butiknya, hembusan angin 
menerpa wajahnya membuat Stella memejamkan kedua 
matanya sejenak. Stella melirik kanan dan kirinya, Stella 
melupakan kalau dirinya di antar-jemput oleh Justin, hingga 
membuat Stella tidak membawa mobilnya. Pria itu selalu 
membuatnya melupakan segalanya. 


Stella mendengus kecil saat rasa laparnya membuat perut 
Stella sedikit aneh. Stella mengusap usap perut ratanya dan 
kembali melirik kanan dan kiri mencari sebuah taksi, hingga 
sebuah taksi dari arah satu jalur datang membuat Stella 
langsung melambaikan sebelah tangannya meminta taksi 
tersebut untuk berhenti. Dan bagusnya, taksi tersebut 
kosong. 


Stella tersenyum senang dan masuk kedalam taksi tersebut, 
Stella mengangguk dan meminta supir taksir tersebut untuk 
menjalankan mobilnya. "Kedai Wiskey!," ujar Stella 
membuat supir taksi tersebut mengangguk paham. Stella 
menatap jalanan kota yang sungguh jauh lebih ramai dari 
biasanya. 


Stella menaikkan alisnya saat merasakan ponselnya 
bergetar, menatap siapa yang mengirim sebuah pesan 
membuat kedua mata Stella membulat. Justin baru saja 
mengirimkan sebuah pesan melalui email pribadinya. 


Aku tahu kamu sedang keluar dari butik seorang sendiri. 


-Justin Jenkins 


Stella terdiam sejenak dan berpikir, bagaimana bisa pria 
yang berkata seenaknya kalau dirinya telah menjadi 
sahabat Stella mengetahui semuanya tepatnya Stella keluar 
dari butik seorang diri. Stella memijat keningnya sejenak 
dan mengetikkan balasan untuk pria itu. 


Apakah kamu memata-matai ku?? 
-StellaFowler 


Stella mematikkan layar ponselnya kembali saat pesan 
email darinya baru saja terkirim. Stella yakin kalau Justin 
mengawasinya entah dari mana, karena saat wanita ini 
keluar dari butik, Stella sama sekali tidak melihat ada nya 
gerak gerik yang mencurigakan dari sekitaran butiknya. 
Stella menggelengkan kepalanya dan memilih fokus pada 
tempat tujuannya. Stella sungguh tidak sabar. 


Sedangkan di sisi lain, seorang pria bersetelan jas kantor 
menatap layar ponselnya, menatap pesan email yang baru 
saja masuk dari sang wanita pujaan. Senyuman tipis terukir 
di kedua bibirnya membuat sang sekretaris menatap 
bingung kearah sang atasan. Wanitanya sungguh manis 
sejak dulu. 


Jangan tanyakan Justin mendapatkan email pribadi Stella 
dari mana, tentunya meminta kepada sang sekretaris untuk 
mencari tahu segala hal tentang Stella. Wanita nya itu 
sungguh membuat jiwa Justin di penuhi oleh ribuan kupu 
kupu yang berterbangan di dalam sana. Bahkan saat 
melihat ekspresi wajah wanita yang tengah berbadan dua 
saat Justin membetulkan sebuah kecupan selamat tinggal. 


Tidak dapat di pungkiri bagaimana perasaan Justin tadi, 
dirinya tahu kalau Stella kesal karena pria ini tiba tiba 


mencium bibirnya tanpa ijin, dan Justin tidak perduli akan 
hal itu. Lagipula Stella menikmati apa yang Justin berikkan, 
Stella tidak memberontak membuat hati Justin lega. 


"Anda baik baik saja, Tuan??," tanya Winter membuat 
senyuman dan lamuan Justin hancur berkeping keping, pria 
berumur satu tahun lebih muda di hadapannya ini sungguh 
mengganggu nya lamuannya. Bertanya hal yang membuat 
Justin ingin menjadi seorang mafia dalam sekejap mata, 
tetapi Justin tidak akan melakukan hal sekejam itu kepada 
bawahan nya. 


Winter segera menutup mulutnya rapat-rapat saat melihat 
tatapan Justin yang sungguh menyalang kearahnya, 
membuat pria tampan bertindik itu langsung menatap 
berkas nya kembali. Mungkin salahnya karena telah 
membuat khayalan sang atasan hancur dalam sekejap mata. 


"Kamu menghancurkan semuanya, Winter!," dengus Justin 
membuat Winter meringis dan mengangguk pasrah. Setelah 
ini, Winter sungguh hapal apa yang akan di lakukan oleh 
pria dihadapannya yang tengah membayangkan kekasih ah 
tidak, wanitanya itu. 


"Saya mengerti, Tuan!," jawab Winter dengan helaan 
nafasnya membuat Justin mengangguk. Justin kembali 
menatap layar ponselnya yang masih menyala. Menatap 
lama layar ponselnya tanpa berniat membuka pesan email 
dari Stella. 


Justin membuka email yang sejak tadi hanya ia tatap dan 
membaca pesan di dalamnya. 


Apakah kamu memata-matai ku?? 


-StellaFowler. 


Justin tersenyum kecil dan menggelengkan kepalanya, 
bukan dirinya yang mengawasi tetapi anak buah 
kepercayaan Justin. Justin tidak akan membiarkan Stella 
jauh dari pandangannya, pria itu harus memastikan kalau 
wanita yang tengah berbadan dua tersebut agar tetap aman 
di bawah pengawasan. Justin memasukan ponsel miliknya 
kedalam jas dan laptop miliknya. 


"Bagaimana kalau aku mengatakan yang sebenarnya, 
Winter??," tanya Justin secara tiba tiba membuat pemuda di 
sana menoleh dan menaikkan alisnya. 


"Maksud dari perkataan Tuan??," tanya Winter balik dengan 
tidak mengerti. Justin menghembus napas beratnya dan 
melonggarkan dasinya dengan bruntal. 


Rasanya Justin ingin cepat cepat menikahi Stella tetapi 
sesuatu menghalanginya. Justin belum memberitahu 
seluruh keluarnya tentang apa yang ia lakukan pada Stella, 
hingga membuat wanita itu berbadan dua seperti sekarang. 


Justin telah membayangkan bagaimana reaksi kedua orang 
tuanya bila mengetahui kalau putra sulungnya ini telah 
memperkosa seorang wanita hingga berbadan dua, wanita 
yang telah memikat hatinya sejak awal. Justin akan 
menerima semua akibat dari perbuatannya tetapi tidak 
dengan menjauhkannya dari sang wanita. 


"Aku membuat seorang wanita yang tidak berdosa 
mengandung anak ku!," kata Justin membuat kedua mata 
Winter hampir saja terlepas dari sana. Apakah dirinya tidak 
salah dengar dengan apa yang di katakan oleh pria yang 
berstatus sebagai atasannya ini. 


"A apa?? Ma maksud saya, kali ini siapa lagi yang Tuan buat 
berbadan dua??," tanya Winter layaknya orang bodoh. 
Pasalnya Justin telah membuat satu wanita beberapa tahun 


lalu mengandung anaknya, dan bodohnya pria di 
hadapannya ini meminta wanita tersebut untuk 
mengugurkan bayinya. Bodoh. 


Justin menatap tajam kearah sang sekretaris yang baru saja 
bersuara, Winter meringis dan menutup mulutnya kembali 
saat Justin menatapnya menyalang. "Kali ini bukan wanita 
sembarangan, Winter. Aku mendapatkan wanita yang 
tepat!," guman Justin layaknya bisikan membuat Winter 
mengerjapkan kedua matanya. 


"Apakah Tuan mencintai wanita yang anda maksud??," 
Justin mengangguk mantap, Winter menajamkan kedua 
matanya seolah olah mencari tahu apakah pria di 
hadapannya ini tengah berbohong atau tidak. Tetapi 
sayangnya, Winter tidak menemukan apa yang tengah ia 
cari, hanya terpancar sebuah kebenaran. 


"Kalau Tuan memberitahu, bagaimana dengan wanita itu?? 
Maksud saya, dengan keadaannya yang tengah 
mengandung, perutnya semakin datangnya bulan akan 
membesar dan seluruh dunia akan tahu!," kata Winter 
membuat Justin tertawa mendengar. Apakah pria ini gila. 


"Aku tidak berniat menghancurkan karir atau membuat 
dunia tahu, kalau wanita yang aku maksud kini tengah 
mengandung anak ku. Aku mencintainya, aku 
menghamilinya secara sadar!!," raut wajah Justin secara tiba 
tiba berubah menjadi datar. 


Winter memilih diam dan melanjutkan pekerjaannya. Justin 
menajamkan kedua matanya dan mengetuk ngetukan jari 
jari penuh urat yang menonjol di atas meja kebesaran nya. 


"Aku sungguh tidak sabar bertemu dengan mu besok, nona 
muda!," ujar Justin dengan senyuman miringnya. Justin 


menyandarkan punggungnya dan mengangkat lengannya, 
melihat arloji hitam bermerk terkenal. 


Telah menunjukkan jam makan siang. Justin beranjak 
membuat Winter menatap atasannya kembali, menutup 
berkasnya dan mengikuti Justin keluar dari ruangan 
besarnya. 


"Aku akan pulang. Kamu tetap di kantor!!," kata Justin 
dengan menunjuk Winter yang berada di belakangnya. Pria 
tampan berkaca mata tersebut hanya mengangguk dan 
membungkuk hormat. 


Justin memperbaiki letak jas hitam dan dasinya agar 
kembali seperti semula, hari ini Justin akan menceritakan 
semuanya dan akan menghentikan perjodohan gila dengan 
Zian. 


Wanita penghibur itu selalu menganggu hari harinya, Justin 
masuk kedalam lift kosong dan memencet tombol lantai 
paling bawah. Sekalipun Justin harus mendapatkan bogem 
mentah di wajah tampannya untuk kedua alisnya setelah 
dari ketiga sahabat nya, ia tidak masalah. 


"Tunggu aku, Stella!" 
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Setelah tibanya di tempat tujuan, Stella turun dari taksi dan 
membayarnya. Stella tersenyum sumringah saat melihat 
kedai yang ia cari berada di hadapannya dengan beberapa 
pelanggan yang menikmati makan siang mereka. 
Melangkah mendekati kedai di depan sana, banyak nya 
meja kayu beserta kursi lengkap dengan sebuah vas bunga 
sebagai penghias. 


Stella melangkah perlahan sembari mengelus perutnya 
yang kembali berbunyi, anaknya tidak sabar untuk makan 
siang. Stella menghentikan langkahnya saat melihat 
seseorang yang sungguh tidak asing di matanya, dengan 
alis terangkat, Stella mendekat dan berdiri di sebelah orang 
tersebut yang sungguh sibuk memainkan ponselnya. 


Sudah Stella duga, Stella menepuk pundak orang tersebut 
membuat orang yang sibuk memainkan ponselnya terkejut 
lantas menoleh cepat. Senyuman manis terukir di kedua 
sudut bibirnya saat melihat wanita yang sempat menjadi 
pasiennya. Stella tersenyum dan menyamakan langkahnya 
dengan pria tampan yang tidak lain adalah seorang Dokter 
yang sempat merawatnya saat itu. 


"Nyonya Stella??," tebak pria tersebut membuat Stella 
menoleh lantas mengangguk mengiyakan. Stella tersenyum 
dan menatap dokter yang tengah berpakaian santai di 
sebelahnya. 


"Sedang apa dokter di sini??," tanya Stella dengan nada 
canggung, Stella sungguh tidak mengetahui siapa nama 
dokter di sebelahnya. Dokter tersebut memasukan 
ponselnya dan mengulurkan tangannya kepada Stella. 
Stella tersenyum tipis dan menerima uluran tangannya. 


"My name is Doctor Kellan Lutz," kata Dokter bernama 
Kellan Lutz. Stella mengerjapkan kedua matanya. 


“Inggris?," dokter Kellan mengangguk kecil. Stella terkekeh 
dan menjauhkan tangannya dan kembali melangkah di ikuti 
dengan dokter Kellan. 


"Jadi? Nyonya Stella sedang apa disini?," tanya Dokter 
Kellan seraya menatap wajah cantik wanita disebelahnya itu 
dengan tatapan kagum. Wanita yang sungguh cantik tetapi 
ada sebuah rasa tidak enak saat mengetahui kalau wanita di 
sebelahnya tengah mengandung. 


"Panggil saja Stella. Aku masih muda!," kata Stella sedikit 
menolak. Dokter tampan tersebut terkekeh dan 
mengangguk paham. Wanita yang sungguh 
menggemaskan. 


"Agar seimbang, panggil aku Kellan. How??," Stella menoleh 
dan mengangguk setuju. Hingga kedua pria dan wanita 
tersebut telah tiba di sebuah kedai tujuan Stella, Stella 
meraih kenop pintu bersamaan dengan Kellan. Stella 
menoleh dan menatap bingung pria di sebelahnya ini, pria 
tersebut ikut menoleh dan menatap Stella yang tengah 
menatapnya. 


"Kamu juga??," tanya keduanya bersamaan dan saling 
menunjuk satu sama lain. Keduanya tertawa kecil, Stella 
menjauhkan tangannya yang telah menyentuh kenop pintu, 
dan membiarkan Kellan yang membukanya. Setelah 
membuka pintu untuk dirinya, Kellan mempersilahkan Stella 
untuk masuk kedalam kedai yang mulai ramai dengan 
pengunjung. 


"Kamu duduk saja, biar aku yang memesan. Kamu mau 
pesan apa, Stella?," tanya Kellan setelah masuk kedalam 
kedai, Stella menundukkan kepalanya dan berfikir sejenak. 


"Aku menginginkan Nanaimo bar dan ice drink!!," ujar Stella 
dengan mata membinar. Kellan menaikkan alisnya. 


"Kamu mengidam??," tebak Kellan membuat Stella yang 
masih berdiri di sebelahnya itu menoleh dan tersenyum 
getir. Kellan memalingkan wajahnya saat mengerti. "Akan 
aku pesankan. Sebaiknya kamu mencari tempat duduk!," 
Stella mengangguk dan meninggalkan Kellan sendiri yang 
tengah berjalan kearah meja pesanan. 


Stella mengedarkan tatapannya mencari tempat yang 
sungguh sejuk dan nyaman, senyuman Stella terukir dan 
melangkah mendekati tempat dimana berdekatan dengan 
jendela kedai. Wanita hamil tersebut mendudukkan dirinya 
secara perlahan di kursi dan meletakkan tas miliknya di atas 
meja, menatap keluar jendela di mana banyaknya dan deru 
mesin yang saling berbunyi. 


Stella menghembuskan napas panjangnya dan terus 
menatap ribuan kendaraan yang berlalu lalang, menatap 
ribuan gedung pencakar langit dengan tatapan sendunya. 
Stella kembali di landa rasa gelisah sekarang, bagaimana 
kalau dunia tahu kalau dirinya tengah mengandung dengan 
seorang pria yang bahkan telah ia anggap menjadi 
kakaknya sendiri. Sungguh miris. 


Stella tersentak kecil saat mendengar seseorang mengetuk 
meja kayunya membuat Stella menoleh, menaikkan alisnya 
saat melihat seorang wanita cantik berpakaian minim berdiri 
di hadapannya dengan lipstik yang sungguh mencolok 
merah. Wanita cantik tersebut tersenyum, Stella melihat 
penampilan wanita di hadapannya, sungguh sangat minim. 
Bahkan Stella tidak berani memakai pakaian yang sungguh 
terbuka seperti ini. 


Bagaimana kabarnya dunia kalau desainer seperti dirinya 
memakai pakaian kurang bahan seperti ini, bahkan semua 
hasil rancangannya tidak seperti yang di gunakan oleh 
wanita berambut panjang di hadapannya. Wanita tersebut 
melambaikan tangannya tepat di hadapannya Stella 
membuat wanita hamil tersebut tersadar. 


"Iya??," tanya Stella dengan wajah bertanya. Wanita 
tersenyum kembali tersenyum. 


"Apakah aku boleh duduk bersamamu?? Meja yang lain 
telah penuh!," Stella mengedarkan tatapannya ke seluruh 
penjuru kedai yang sedikit besar dari kedai biasanya, 
bahkan memiliki lantai dua dimana para pengunjung kedai 
bisa saling bertukar dan mengobrol bersama. Stella 
menggaruk tengkuk lehernya canggung. 


"Ta H 


"Stella?," Stella menoleh cepat saat namanya baru saja di 
panggil. Stella menghela napas leganya saat melihat Kellan 
yang datang saat di waktu yang tepat dengan sebuah 
nampan berisi pesanan mereka berdua. Stella tersenyum 
dan menjauhkan tas milik dan kembali meletakkannya di 
sebelahnya. 


Wanita tersebut menoleh saat melihat seorang pria tampan 
berkaca mata, terduduk di meja yang sama dengan wanita 
yang ia ajak bicara. Kellan menatap Stella dan sedikit 
melirik kearah wanita yang masih berdiri di hadapannya. 


"Maaf, anda siapa??," tanya Kellan mengundang tatapan 
Stella. Wanita tersebut tersenyum canggung dan 
mengeratkan genggaman tangannya pada tas tangannya. 


"Dia hanya ingin duduk di sini karena semua meja telah 
penuh!," jawab Stella membuat Kellan mengerutkan 


keningnya. Kellan menadahkan kepalanya dan menatap 
lantai dua yang berada di sana, tidak terlalu ramai. 


"Anda masih bisa mencari tempat di lantai dua, Nyonya!," 
tutur Kellan dengan menunjuk lantai dua di sana. Wanita 
tersebut menoleh dan mengangguk canggung, pergi dari 
hadapan Stella dan Kellan dengan cepatnya. 


"Dasar wanita bayaran!," desis Kellan membuat Stella 
menoleh cepat dengan tatapan tajam. Ternyata dokter di 
hadapannya memiliki perkataan yang sungguh pedas. 


"Jaga ucapanmu, kalau dia mendengar bagaimana??," kata 
Stella dengan berbisik. Kellan tertawa kecil dan 
mengangguk patuh. Wanita di hadapannya sejak saat itu 
selalu berhasil mengundang rasa perhatian nya. Kellan 
mengangkat semua pesanan milik Stella dan menaruh satu 
buah piring disana. 


Stella tersenyum senang saat melihat makanan yang ia 
inginkan sejak tadi akhirnya berada di hadapannya, Stella 
mengambil sebuah Nanaimo bar dan melahapnya. Stella 
mengukir senyuman saat satu buah makanan tersebut 
masuk kedalam rongga mulutnya, rasanya sungguh manis. 


Kellan yang sejak tadi hanya terdiam menatap Stella yang 
tengah sibuk memakan pesanannya dengan raut wajah 
senang membuat pria tersenyum tersenyum kecil melihat 
tingkahnya. Sangat lucu. Hingga tangan Kellan terulur 
dengan sebuah tissue yang ia ambil, Stella mematung saat 
melihat Kellan menyentuh ujung bibirnya dengan sebuah 
tissue. 


Kellan hanya terdiam dengan raut wajah serius tanpa 
memperdulikan tatapan Stella yang kini membulatkan 
kedua matanya, Stella memalingkan wajahnya membuat 
Kellan menjauhkan tangannya setelah mengelap ujung bibir 


Stella yang terdapat sebuah coklat disana. Stella mengelap 
bibirnya sendiri dan melirik kearah Kellan yang kini mulai 
melahap makan siangnya. 


"Maaf!," kata Stella begitu saja membuat Kellan yang 
tengah menyantap makan siangnya menoleh, mengangguk 
saat mengerti apa yang di katakan oleh Stella. Stella 
menundukkan kepalanya dan kembali melahap makanan di 
hadapannya untuk kedua kalinya. 


"Di mana suami mu??," tanya Kellan membuat Stella 
terdiam dan tersedak kecil. Kellan tersentak dan 
memberikan Stella minum. Stella melirik Kellan yang kini 
telah meletakan gelas minumnya, tatapan Stella berubah 
menjadi sendu saat Kellan menyebutkan suami. Stella 
belum menikah, hanya saja Stella telah hamil lebih dahulu. 


Kellan yang merasa mengerti dengan ucapannya yang 
sungguh lancang hanya bisa menghela napas, "Maaf. 
Seharusnya aku tidak menanyakan hal yang membuat mu 
tersinggung, Stella!." ujar Kellan merasa tidak enak hati 
karena ucapannya. 


Stella tersenyum getir dan mengangguk kecil, mencoba 
melupakan ucapan Kellan yang membuat hati kecilnya 
sedikit merasa tersinggung, tidak salah kalau Kellan 
menanyakan suaminya saat Stella tengah mengandung 
seperti ini. 


Sekarang pikiran Stella mulai melayang jauh, bagaimana 
kalau perutnya nanti tambah membesar setiap bulannya, 
dan membuat dunia, semua keluarga beserta sahabatnya 
termasuk Harry mengetahui kebenaran kalau Stella tengah 
mengandung di luar status. 


Kellan terdiam saat melihat Stella yang tidak bergerak 
mengambil makanan nya kembali, mungkin ucapannya 


memang sangat lancang hingga membuat Stella terdiam 
dengan tatapan sendu. Seharusnya pria ini tahu, kalau 
Stella sungguh sangat sensitif karena mengandung. 


"Kamu marah karena pertanyaan ku??," tanya Kellan 
membuat lamuan Stella hilang dalam sekejap mata. Stella 
tersenyum dan menggeleng kecil, Kellan tahu kalau wanita 
di hadapannya tengah berbohong terlihat jelas dari raut 
wajahnya yang sungguh terlihat sedih. 


"Aku tidak bermaksud mena " 


"Aku paham. Jangan di lanjutkan, sebaiknya habiskan 
makan siang kita!," sela Stella dengan nada lembutnya, 
tetapi berbeda seperti apa yang Kellan dengar. Nada yang 
sungguh mengandung kesedihan dan pilu yang ia dengar. 


Kellan mengangguk kecil dan melanjutkan menyantap 
makan siangnya dengan rasa bersalahnya. Apa yang harus 
pria ini lakukan acara Stella memaafkan nya. 


Stella menyantap kembali Nanaimo bar untuk sekian 
kalinya membuat mulut kecilnya itu sedikit penuh. Wanita 
yang sungguh cantik membuat hati Kellan menghangat 
melihatnya, pria ini mengira kalau wanita di hadapannya 
sama persis dengan wanita yang sering ia temui, selalu 
genit dan lain sebagainya. 


Tetapi berbeda dengan Stella yang memiliki caranya sendiri 
untuk mengundang rasa cinta seseorang dalam sekali 
tatapan lembut nya. 


Tidak ada kebencian atau pun kemarahan, terkecuali saat 
wanita di hadapannya menatap pria yang menemani nya 
saat di rumah sakit. 


30 


Setelah makan siang usai, Stella berdiri dari kursi 
bersamaan dengan Kellan yang telah selesai menyantap 
makan siangnya dengan sejuta kecanggungan saat 
menyantap makan siang. Setelah perbincangan di mana 
pria tampan ini menanyakan tentang suami kepada Stella, 
mereka berdua tidak mengeluarkan sepatah suara setelah 
itu. Kellan menghela napas saat melihat Stella yang 
merapihkan pakaiannya dan memasukkan beberapa barang 
miliknya kedalam tas. 


"Kenapa kamu menatap ku seperti itu, Kellan??," tanya 
Stella tanpa menatap lawan bicaranya. Kellan berdehem 
sejenak saat dirinya baru saja terciduk menatap wanita itu 
sejak tadi. Stella menadahkan kepalanya dan menggeleng 
kecil. Pria yang sungguh aneh. 


"Kamu akan pulang??," tanya Kellan. Stella menggeleng 
kecil dan mengangkat tas miliknya kembali. 


"Aku akan kembali ke butik, tidak mungkin aku 
meninggalkan butik dan pegawai ku setelah cuti!," jawab 
Stella seadanya. Kellan membersutkan keningnya. 


"Kamu membawa mobil??," Pertanyaan Kellan sontak 
membuat Stella menoleh cepat. Dirinya melupakan hal itu, 
Stella tidak membawa lupa dan datang kemari dengan taksi. 


Astaga, kenapa Stella jauh lebih pelupa, tidak seperti 
biasanya. Kellan tersenyum gemas saat melihat ekspresi 
wajah Stella yang tengah terkejut dengan kedua mata 
membola. 


"Aku akan mengantarmu!," kata Kellan menawarkan dirinya. 
Stella mengerjapkan kedua matanya, dirinya sungguh tidak 


enak setelah perbincangan tadi. Dengan terpaksa, Stella 
mengangguk mengiyakan tawaran Kellan. Pria tersebut 
tersenyum tipis dan merapihkan kemeja putihnya, berdiri 
dari kursi setelah meletakkan beberapa lembar uang. 


"Simpan uang mu, aku yang akan membayar semua 
pesanan mu, Stella!," ujar Kellan saat melihat Stella 
menaruh beberapa lembar uang di atas meja. Stella 
menaikkan alisnya, apa maksudnya. Setelah mengerti 
dengan apa yang di katakan oleh Kellan, Stella menggeleng 
cepat. Bagaimana mungkin. 


"Tidak, terima kasih. Aku akan membayar pesanan ku 
sendiri!," tutur Stella menolak apa yang di tawarkan oleh 
Kellan. Kellan mendengus mendengar. Hayolah, pria ini 
hanya ingin mentraktir Stella karena telah menemaninya 
makan siang. 


"Masukan uangmu kembali, aku akan mentraktir mu karena 
telah menemani ku, makan siang!," balas Kellan membuat 
Stella terdiam. 


Stella menghela napas dan mengangguk, lebih baik dirinya 
menuruti apa yang di minta oleh pria di hadapannya. Kellan 
tersenyum dan menarik lengan Stella secara tiba tiba 
membuat wanita cantik tersebut tersentak dan spontan 
memegangi perut ratanya. 


Karena kejadian ini, beberapa pengunjung kedai yang 
tengah asik menyantap makanan siang mereka, menoleh 
kearah Stella dan Kellan. 


"Bisakah, kamu untuk tidak menarik lengan ku secara tiba 
tiba! Aku tengah mengandung, dokter Kellan!," seru Stella 
dengan nada yang sedikit meninggi. Kellan menghentikan 
langkahnya dan membalikkan badannya. Kellan melupakan 


hal itu, dirinya sangat bersemangat saat Stella menerima 
tawarannya. 


"Maafkan aku. Aku tidak bermaksud membuat mu dan janin 
mu terkejut! Kamu tidak apa apa??," tanya Kellan yang lagi 
dan lagi merasa bersalah saat melihat tatapan Stella. 


Wanita itu menghela panjangnya dan mengangguk. Stella 
hampir saja mengamuk karena ulah dokter ini. Stella 
mengira, dokter yang menangani nya ini berwibawa seperti 
yang ia liat saat di rumah sakit, ternyata bertolak belakang 
dengan di dunia luar. 


Stella melangkah keluar dengan Kellan yang mengikutinya 
di belakang, Stella sedikit kesal dengan tindakan dokter itu 
karena menariknya hingga membuat Stella seperti ini. Stella 
mengalami perubahan hormon, dan sangat sensitif 
sekarang. Hingga sebelah tangan Stella tercekal membuat 
wanita hamil itu menoleh, menatap Kellan. 


"Aku akan mengantarmu!," Stella menghela napas dan 
mengangguk. Melangkah mendekati sebuah mobil putih 
yang terparkir tidak jauh dari kedai yang mereka kunjungi. 
Stella sedikit merasa risih dengan sikap Kellan dokter pria 
yang menangani nya kemarin, mereka berdua baru saja 
mengenal tetapi. Astaga. 


"Stella??," langkah Stella dan Kellan terhenti begitu saja. 
Stella membalikkan badannya dan menatap siapa yang 
memanggil namanya, kedua mata Stella membulat saat 
melihat Justin berada di hadapannya dengan tatapan yang 
sungguh datar bahkan terkesan menusuk. 


Kellan tersenyum dan membungkukkan tubuhnya saat 
melihat pria yang sempat ia lihat, pria yang sama 
menjemput Stella tadi pagi. 


"Selamat siang, Tuan!," sapa Kellan membuat Stella 
menatap kedua pria itu. Lain hal dengan Justin yang hanya 
mengangguk acuh dan melangkah mendekati Stella, Stella 
hanya terdiam saat melihat Justin mendekat. 


"Kamu pulang bersamaku!," Justin langsung menarik lengan 
Stella yang masih di genggaman oleh Kellan. Dokter 
tersebut langsung melepaskan genggaman tangannya 
dengan cepat. 


"Saya ti tidak memil " 


"Saya tahu. Sebaiknya anda kembali ke rumah sakit, saya 
yang akan mengantar Nyonya Stella untuk kembali ke 
butik!," sela Justin dengan nada dinginnya. Kellan melirik 
kearah Stella yang hanya berfokus pada satu tujuan Justin. 


Wanita hamil itu sama sekali tidak mengalihkan tatapannya 
saat melihat pria tampan yang telah menjadi sahabatnya 
walau Stella tidak memintanya, ini secara tiba tiba datang 
entah dari mana. 


Kellan menatap Justin kembali yang kini telah 
menggenggam lengan Stella hingga membuat urat 
tangannya terlihat jelas, pria berkacamata tersebut 
mengangguk membuat lamuan Stella hilang dan menoleh 
kearah Kellan. 


"Saya pamit undur diri. Jaga kesehatan mu, Stella!!," kata 
Kellan dengan senyuman manisnya membuat Stella 
tersenyum canggung seraya mengangguk. Justin semakin 
menajamkan kedua matanya saat melihat senyuman Kellan 
yang sungguh tidak biasa. 


Kellan berlalu dari hadapan Justin dan Stella dengan 
langkah cepatnya. Stella menghela napas panjangnya dan 


melirik kearah Justin yang terdiam menatap kepergian 
Kellan dengan tatapan tidak biasa. 


"Kenapa kamu muncul secara tiba tiba??," tanya Stella 
membuat Justin menoleh sejenak. Justin menghadapkan 
tubuh besarnya agar menatap kedua manik mata Stella 
yang sungguh seperti sihir bagi Justin. Jangan di tanyakan, 
bagaimana Justin bisa mengetahui lokasi Stella sekarang. 
Justin tidak sebodoh itu membiarkan wanita yang tengah 
mengandung anaknya berkeliaran tanpa sepengetahuan 
nya. 


"Lupakan itu. Aku ingin pulang ke butik!," kata Stella, 
melepaskan tangan Justin dari lengannya. Menatap tajam 
kearah pria itu sebelum membuat langkah. 


Stella melangkah menjauhi Justin yang hanya tersenyum 
kecil seraya memasukan kedua tangannya ke dalam saku 
celananya. Wanita itu sungguh membuat rasa rindu di hati 
Justin semakin membesar. 


"Auch!!," Justin mendekat saat melihat Stella yang meringis 
memegang perut ratanya. Lupakan tentang rasa rindu, kini 
Justin di selimuti oleh ribuan rasa khawatir saat melihat 
Stella yang tengah meringis kecil memegangi perut. 


"Kenapa?? Ada yang sakit?!," tanya Justin dengan nada 
khawatir, tidak dapat di pungkiri kalau Justin sungguh 
merasakan khawatir yang berlebihan kali ini, terlebih lagi 
dengan wanita ini. Stella menggeleng kecil dengan kedua 
mata yang masih terpejam untuk meredakan rasa sakitnya. 
Perutnya sedikit nyeri entah kenapa. 


Justin langsung mengangkat tubuh Stella membuat Stella 
membulatkan kedua matanya, apa yang pria ini lakukan 
sebenarnya. Justin bergerak cepat mendekati mobil 
putihnya yang terparkir tidak jauh dari tempatnya berdiri. 


Stella meremas kuat jas kantor milik Justin untuk meredakan 
rasa sakitnya. Justin membuka pintu mobil dan 
memasukkan Stella kedalam kursi penumpang, memakainya 
wanita itu sealbetnya. 


Justin bergerak cepat kearah kursi kemudi, Justin khawatir 
sekarang. Bagaimana kalau terjadi apa apa dengan Stella 
dan bayi mereka. Justin masuk kedalam mobil dan memakai 
sealbetnya dengan cepat, melirik kearah Stella yang 
mencoba menenangkan dirinya, mengelus perut ratanya 
dengan begitu lembut membuat hati Justin sedikit diremas 
melihat bagaimana Stella harus melewati semua ini. 


"Kita akan ke rumah sakit. Bertahanlah!," kata Justin 
membuat Stella menoleh dan menggeleng kecil. Justin 
berdengus dan meraih tangan Stella, membuat wanita 
tersebut menahan napasnya saya tangan kekar penuh urat 
mengenggam tangannya dengan begitu eratnya. 


"Aku tidak apa apa. Aku hanya kelelahan dan kurang 
beristirahat!," jawab Stella membuat Justin menoleh tajam 
mendengarnya. 


Apakah wanita disebelahnya gila, bukankah Hilary dan 
Dokter yang menangani Stella telah memintanya untuk 
beristirahat dan tidak melakukan pekerjaan berat hingga 
tidak membuat wanita hamil ini kelelahan. 


"Bukankah, dokter Hilary dan dokter tadi telah meminta mu 
untuk beristirahat?! Kenapa kamu malah berkeliaran seperti 
ini!!," murka Justin membuat Stella tersentak dan terdiam 
dengan kepala tertunduk. 


"Maaf aku tidak mendengarkan mu. Ak aku hanya ingin 
makan Nanaimo bar tidak lebih!," lirih Stella membuat Justin 
menghembuskan napas panjangnya. Hingga di lampu 
merah, Justin menghentikan laju mobilnya dan menatap 


Stella yang masih tertunduk dengan terus mengelus 
perutnya. 


Tangan pria itu terulur dan mengangkat dagu Stella dengan 
perlahan agar menatapnya. Stella hanya terdiam dengan 
mata berkaca-kaca menatap kedua mata tajam milik Justin. 
Justin menggeleng dan menghapus air mata Stella. Justin 
seharusnya tidak marah hingga membuat wanitanya 
menangis karena ulahnya. 


Stella hanya terdiam saat merasakan tangan hangat dan 
besar milik Justin menyentuh kedua pipinya. Ada sebuah 
perasaan aneh kembali muncul di dalam diri Stella. Lagi dan 
lagi Stella tidak memberontak saat pria di hadapannya ini 
menyentuh dan melakukan skinship seperti ini. Sebenarnya 
apa yang terjadi kepada Stella. 


YJustin??," panggil Stella membuat pria itu tidak bisa 
menahan senyuman nya saat Stella untuk pertama kalinya 
memanggil namanya, hanya namanya bukan Tuan Justin. 
Betapa bahagianya Justin hari ini. Justin hanya memilih 
diam membiarkan Stella melanjutkan bicaranya. 


"Sebenarnya apa yang membuat mu harus datang ke 
kehidupan ku?? Sebenarnya apa tujuan mu bersikap seperti 
ini kepadaku??," tanya Stella membuat Justin terdiam 
kembali. 


Ini lah yang menjadi pertanyaan Stella sejak Justin bersikap 
seolah olah mereka telah berteman dekat sejak saat itu. 
Datang secara tiba-tiba, membuat Stella nyaman, 
melakukan skinship dan bersikap manis. 


"Apa kamu memiliki niat terselubung??," tanya Stella 
kembali dengan raut wajah yang mulai serius. Justin 
menjauhkan tangannya dan memilih menatap jalanan di 
hadapannya saat lampu lalu lintas mulai berganti. 


"Aku tidak bisa menjawab pertanyaan mu sekarang. Tetapi 
ada satu hal yang harus kamu ketahui, kalau aku 
mencintaimu!," kata Justin dengan bisikan di kalimat akhir. 
Stella terdiam kaku walau di kalimat akhir wanita itu tidak 
mendengar apa yang Justin katakan. 
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Setibanya di butik, Stella keluar dari mobil milik Justin. 
Justin hanya terdiam membiarkan Stella melangkah keluar 
dengan mengelus perut, sebenarnya Justin tidak tega 
melihat melihat wanitanya kesakitan seperti ini. Stella 
menurunkan kaca mobilnya hingga memperlihatkan wajah 
tampannya. Stella menaikkan alisnya. 


"Kamu tidak ingin mampir ... Justin??," kata Stella dengan 
penuh kecanggungan, karena kali ini Stella baru memanggil 
Justin hanya dengan nama. Justin menggeleng dan 
mengangkat sebelah tangannya, melihat arloji hitamnya. 


"Aku akan kembali ke kantor. Sebaiknya kamu meminta 
Harry atau pegawai mu yang lain untuk mengantarmu 
pulang!!," kata Justin, Stella mengangguk dan tersenyum 
kecil membuat jantung Justin berdetak kencang. Sudah 
lama dirinya tidak melihat senyuman yang membuat 
dunianya sungguh berwarna. Justin berdehem kecil dan 
memperbaiki mimik wajahnya. 


"Hubungi aku bila kamu tidak di rumah!," Stella menaikkan 
alisnya. Justin menyalakan mesin mobilnya dan sedikit 
melirik kearah Stea yang masih berdiri di dekat mobilnya. 


"Memangnya kamu siapa? Kenapa aku harus menghubungi 
mu saat tiba di rumah??," tanya Stella membuat Justin 
berdecih kesal. Rasa bahagia baru saja muncul dan 
sekarang telah di hancurkan mudahnya. Stella 
menggelengkan kepalanya dan melangkah masuk kedalam 
butiknya. 


Justin menghela napas panjangnya dan menatap kepergian 
Stella yang kini telah masuk kedalam butiknya. Justin 


memalingkan wajahnya dan menjalankan mobilnya 
menjauhi butik. Tatapan pria ini berubah menjadi datar 
setelah itu saat mengingat kejadian di mana Kellan Dokter 
yang menangani Stella saat di rumah sakit, mengenggam 
lengan wanitanya. 


Urat urat kembali terlihat jelas, Justin tidak bodoh saat 
menyadari tatapan dari Kellan. Pria itu menyukai Stella, 
bahkan telah mengetahui kalau wanita itu tengah 
mengandung anaknya. 


Justin tidak akan tinggal diam saat melihat seorang pria 
secara tiba tiba datang dan menyentuh wanita nya. Stella 
hanyalah milik Justin bukan milik orang lain. Baru kali ini, 
Justin merasa posesif kepada seorang wanita. 


Wanita yang pertama kali ia temui di sebuah kedai di 
seberang butiknya, wanita yang berhasil mengundang rasa 
penasarannya hingga berakhir seperti ini. Berakhir, Justin 
yang berhasil membuat Stella mengandung anaknya, 
membuat Stella membenci Houston dan sekarang, Kellan. 
Pria itu harus segara Justin singkirkan sebelum merebut 
Stella darinya. 


Hingga beberapa menit kemudian, mobil putih tersebut 
berhenti di depan teras kantor dengan ribuan bodyguard 
berseragam hitam tengah berjejer di depan sana. Justin 
keluar dan melempar begitu saja kunci mobilnya pada 
bodyguard di sana. Berjalan cepat memasuki lobby, Justin 
tidak baik baik saja saat ini. 


Semua karyawan langsung terdiam dan menunduk dengan 
berkas di genggaman mereka saat melihat atasan mereka- 
Justin baru saja melangkah memasuki lobby dengan hawa 
yang sungguh jauh mengerikan. 


Tidak ada yang berani mengapa Justin saat melihat kedua 
tangan sang atasan penuh dengan urat menonjol. Memasuki 
lift dan menekan tombol lantai. Justin harus melakukan 
sesuatu. Menatap pantulan dirinya dengan tatapan datar. 


Justin tersenyum miring melihat bayangannya sendiri 
tengah menertawakan dirinya saat ini, hingga suara 
dentingan lift berhenti tepat di lantai seharusnya. Pria itu 
melangkah keluar menuju ruangannya, Justin sama sekali 
tidak memiliki niat untuk pulang ke rumah untuk makan 
siang, semuanya telah hilang karena Kellan yang 
mengenggam lengan Stella. Pria ini tentunya tidak bodoh, 
Justin berhasil menyadap ponsel milik Stella secara diam 
diam saat malam itu. 


Justin mempercepat langkahnya saat di belokan lorong yang 
sungguh sepi, dengan beberapa pot bunga yang tertata 
rapi. Dapat Justin lihat kalau sang sekretaris tengah berdiri 
di depan pintu ruangannya, "selamat siang, Tuan Justin!!." 
sapa Winter dengan senyumannya. Pria itu baru saja 
menyambutnya dengan tatapan aneh, tidak biasanya pria 
yang bekerja sebagai bawahannya sekaligus sekretaris nya 
ini tersenyum seperti ini. 


"Ada apa??," tanya Justin begitu saja. Winter menegapkan 
tubuhnya dan menunjuk kearah ruangan Justin dengan 
pintu yang tertutup rapat. Justin menaikkan alisnya dan 
beralih membuka pintu ruang kerjanya, seketika tatapannya 
menjadi sangat datar saat melihat siapa yang berada di 
dalam ruangan Justin dengan pakaian minim, punggung 
yang terbuka dan high heels berwarna hitam. 


"Untuk apa kamu datang ke kantorku, Zian?!," tanya Justin 
membuat wanita yang tidak lain adalah Zian itu menoleh 
terkejut. Justin muak melihat wanita di hadapannya yang 
selalu menganggu nya setiap saat dan terus menggodanya. 


Melihat wanita itu berdiri dari kursi dan mendekati dirinya, 
Justin hanya terdiam dengan kedua tangan di masukan 
kedalam saku celana. 


"Aku hanya ingin membicarakan tentang pertunangan kita, 
Justin!," kata Zian dengan menatap nakal kearah Justin yang 
jauh lebih tinggi dari dirinya. Justin berdecih kecil dan 
mendorong tubuh Zian agar tidak menghalangi jalannya. 
Zian terdesak kesal dan mencekal lengan kekar terbalut jas 
hitam itu. 


"Ayolah Justin, kita akan bertunangan!!," kata Zian kembali 
membuat Justin menoleh dan menghempaskan lengan Zian 
yang mencekal lengannya. Zian menata Justin tidak 
percaya. 


"Bertunangan?? Apa kamu tuli kalau aku telah memiliki 
kekasih!!," bentak Justin dengan wajah memerah penuh 
amarah, Zian tersentak terkejut melihat Justin yang tengah 
marah besar kali ini. Kemarahan Justin belum hilang saat 
bersama Kellan dan sekarang wanita di hadapannya. 


"Sampai kapan pun, aku tidak akan pernah bertunangan 
dengan wanita jalang seperti mu!! Kamu lupa, kalau aku 
dan keluarga ku yang lain tidak menyetujui pertunangan 
dari wanita tua itu!!," seru Justin. Zian melangkah mundur 
saat melihat pria di hadapannya melangkah mendekati 
dirinya. 


"Lebih baik kamu pergi dan jangan menampakkan dirimu 
lagi, sebelum aku membunuhmu disini! KELUAR !!!," murka 
Justin dengan menunjuk pintu ruangannya yang tertutup. 
Winter yang masih berdiri di luar ruangan sang atasan 
tersentak saat mendengar kemurkaan Justin. 


"Seperti nya, Tuan Justin sedang marah besar saat ini!," 
guman Winter dengan wajah meringis saat membayangkan 


wajah Justin yang selalu tersulut emosi. Hingga pintu 
ruangan Justin terbuka menampilkan Zian yang keluar 
dengan air matanya. Winter hanya menatap acuh seolah 
olah wanita itu adalah angin. 


Dengan kemarahan yang masih mengebu ngebu, terlihat 
jelas dengan dadanya yang naik turun mengambil napas. 
Justin mengacak rambutnya frustasi dan mendudukan 
dirinya di sofa dengan wajah yang sungguh datar. Dengan 
kedua tangan yang terkepal hebat, kali ini Justin sungguh 
marah besar. 


"Aku harus membuat pertunangan ini benar benar tidak 
terjadi!," kata Justin dengan tatapan yang tidak bisa di 
artikan. Kali ini, Justin tidak akan main-main. Justin berdiri 
dari sofa dan mengambil ponselnya yang berada di atas 
meja kebesaran. Mengetikkan beberapa digit ponsel dan 
mendekatkan benda pipih itu pada sebelah telinganya. 


"Halo, Justin??," sapa dari seberang sana setelah 
sambungan telepon tersambung. 


"Ada yang ingin aku bicarakan nanti! Semuanya harus ada 
di mansion tanpa pengecualian!!," kata Justin dengan wajah 
seriusnya. 


"Kamu ada masalah??," tanya di seberang sana membuat 
Justin wmengeram tertahan. Kenapa ayahnya selalu 
menanyakan hal seperti ini. 


"Sudah aku katakan, kalau aku akan memberitahu kalian 
semua nanti!," jawab Justin membuat kekehan sang ayah 
terdengar dari seberang sana. 


"Jangan katakan kalau kamu menghamili seorang wanita 
kembali Justin?!" tebak sang ayah membuat Justin 
tersenyum sinis. Ternyata benar dugaan, ayahnya akan 


mencari tahu apa tentang wanita yang pernah pria ini cerita 
berdua dengan sang ayah. 


Lalu Justin berkata, "sepertinya, Dad telah mengetahuinya 
sebelum aku memberitahu. Akan aku jelaskan nanti malam 
setelah makan malam!." Justin langsung menyimpan 
ponselnya begitu saja saat memutuskan sambungan 
telepon. 


Ternyata ayahnya sungguh cerdik, tidak mungkin sang ayah 
tidak mencari tahu hal hal yang berbau dan yang 
bersangkutan kepada keluarganya termasuk Justin. 


Justin tersenyum miring, tujuannya sebentar lagi akan 
terwujud. Mungkin Justin akan membiarkan Stella 
menghabiskan masa masanya sebelum semuanya terjadi 
begitu jauh, Justin tidak akan menyesali apa yang pernah ia 
perbuat kepada Stella hingga seperti ini. Stella adalah 
dunianya, sampai kapanpun tidak akan berubah. 


Justin menaruh ponselnya di meja dan melangkah 
mendekati jendela besar yang memperlihatkan ribuan 
gedung pencakar langit lainnya, suara suara kendaraan 
berbunyi nyaring di bawah sana. Justin mencoba meredam 
kemarahan yany membara di dalam tubuh, sedikit 
tersenyum tipis saat mengingat di mana Stella akhirnya 
berhasil masuk kedalam lingkaran cinta milik Justin secara 
perlahan. 


Tok... tok... tok... 


Justin menoleh cepat saat pintu ruangan baru saja di ketok 
dari luar. Benda besar yang terbuat dari kaca tersebut 
bergeser menampilkan Winter yang yang berjalan 
mendekatinya dengan wajah datar. "Maaf Tuan, rapat akan 
segera di mulai dua puluh menit lagi!," kata Winter 
membuat Justin mengangguk. 


Dirinya hampir melupakan rapat pentingnya, Justin 
memperbaiki dasi miliknya yang sedikit melonggar dan 
merapihkan jas miliknya yang sedikit berantakan. Justin 
mengangguk dan melangkah mendahului Winter yang 
berjalan menyusulnya di belakang sana dengan membawa 
semua berkas penting yang di perlukan dalam rapat. 


"Apa semua persiapan rapat telah siap??," tanya Justin di 
sela sela jalannya. Winter mengangguk. 


"Oui monsieur. Rapat kali ini akan membahas pembangunan 
proyek Chicago, Tuan!," balas Winter membuat Justin 
mengangguk paham. 


"Aku tidak ingin membuang buang waktu ku!," Justin 
semakin mempercepat langkahnya, masuk kedalam lift dan 
membuatkan Winter menekan tombol lantai dimana ruang 
rapat mereka berada. Justin akan menyelesaikan pekerjaan 
lebih dahulu. 


32 
Dua bulan kemudian... 


Dua bulan terlalu, kandungan Stella mulai memasuki 
Minggu ke sebelas, dimana perut Stella mulai sedikit 
membuncit dari biasanya membuat wanita itu harus benar 
benar menyembunyikan perut nya dari semua orang 
termasuk Harry. Tubuh Stella yang sedikit berisi Karena 
selalu mengidam apapun, tetapi saat kandungan memasuki 
minggu ke tujuh, Stella tidak merasakan mual apapun yang 
biasanya di rasakan oleh ibu hamil pada umumnya. 


Stella hanya merasakan lapar karena tengah membawa 
seorang bayi di dalam perutnya. Dan tentang keluarganya? 
Keluarga Stella sama sekali belum mengetahui tentang 
kehamilan Stella, bahkan pria itu Houston pun tidak 
menampakkan dirinya di depan Stella selama dua bulan 
terakhir. 


Terakhir wanita ini bertemu dengan Houston saat pria itu 
menemaninya di rumah sakit dan setelah itu, Houston 
menghilang layaknya di telan bumi. 


Dan kini, Stella tengah mengambil cuti sehari karena dirinya 
baru saja berlembur di butik untuk menyelesaikan 
rancangan gaun pengantin dan dress mini yang akan Stella 
ikut sertakan dalam fashion week yang akan di gelar dua 
minggu dari sekarang. 


Semuanya telah siap, Stella hanya perlu menambahkan 
beberapa hiasan agar hasil rancangannya sungguh terlihat 
sempurna dan mewah namun terkesan sederhana. 


Stella yang tengah memangku sebuah buku ibu kehamilan 
yang diberikkan boleh Hilary saat itu, sesekali mengelus 


perutnya dan mengacak bicara bayi di dalam perutnya. 
Stella tidak merasakan tendangan, karena lusa kemarin 
Stella baru melakukan check up kandungan bersama Hilary 
dan sedikit menghabiskan waktunya bersama sahabatnya 
itu. 


Hilary hanya mengatakan kalau ukuran bayi di usia sebelah 
minggu baru berbesar bola golf dengan panjang badan dari 
kepala sampai kaki bisa lebih dari tiga sentimeter. 


Betapa senangnya Stella saat melihat hasil USG nya yang 
menampilkan gambar gumpalan darah yang belum 
terbentuk sedemikian rupa. Stella tersenyum dan mengelus 
permukaan buku dan segera menutupnya. Menaruh di meja 
nakas dan menurunkan kedua kakinya dari ranjang tidur. 
Mungkin Stella akan membuat makan siang, dirinya 
sungguh sangat lapar. 


Tetapi langkahnya berhenti saat mendengar suara getaran 
dari ponselnya yang tergeletak di meja nakas, 
mengambilnya dan melihat siapa yang menelpon di tengah 
hari. Alis Stella terangkat saat melihat nama Justin di sana, 
Stella hampir melupakan pria ini. 


"Kenapa dia menelpon??," guman Stella, dan memilih 
mengangkat ponsel dari pria itu. 


"Halo, Stella??," panggil dari seberang sana saat panggilan 
telah terhubung. Stella mengerutkan keningnya saat suara 
berat dan serak milik Justin menembus pendengaran. 


YJustin?? Ada apa??," tanya Stella, wanita ini mulai terbiasa 
memanggil Justin tanpa harus memanggilnya Tuan. Lagipula 
Justin yang telah memintanya untuk tidak memangilnya 
formal. 


"Aku ..." Stella terdiam saat mendengar suara batuk dari 
seberang sana. Apakah Justin tengah jatuh sakit saat ini?? 


"Bisakah kita bertemu??," tanya Justin membuat Stella 
semakin terdiam. Pria itu mengajaknya bertemu, tapi 
kenapa. Pria yang selama beberapa minggu tidak 
menampakkan wajahnya di hadapan Stella membuat wanita 
hamil itu terheran heran, tidak seperti biasanya Justin 
menghindar darinya. 


“Stella??," panggil Justin kembali membuat lamuan Stella 
hilang. Stella menunduk dan mengangguk kecil. Tidak 
dapat di pungkiri kalau Stella merindukan Justin, pria yang 
selalu membantunya tetapi selama beberapa kali. 


"Ba-Baiklah, aku tunggu di taman kota!," jawab Stella 
dengan gugupnya. Stella mematikkan sambungan 
teleponnya dan menghela napas panjangnya. Sebenarnya 
apa yang terjadi kepada Justin, Stella menggelengkan 
kepalanya dan mengurungkan niatnya untuk membuat 
makan siang. Rasa laparnya di gantikan rasa khawatir 
karena ulah Justin. 


Stella meraih tas selempangnya dan sebuah jaket untuk 
menghangatkan tubuhnya. Stella merapihkan rambutnya 
sejenak yang sedikit berantakan, memoleskan sebuah 
bedak hingga membuat wajah Stella kembali menjadi lebih 
cerah. Stella menghembuskan napas panjangnya dan 
meraih kunci mobilnya, tidak mungkin dirinya berjalan kaki. 


Keluar dari kamar, melangkah dengan gerakan cepat 
setelah memakai sepatu miliknya. Keluar dari rumah dan 
menuruni anak tangga, Stella harus bergegas. Mendekati 
mobilnya yang terparkir tidak jauh dari gang rumahnya, 
menyapa sesekali para tangga dengan senyuman kecil, 


Stella tidak ingin membuat mereka semua curiga dengan 
sikap Stella yang berubah. 


Hingga tibanya di dekat mobilnya, Stella langsung masuk 
begitu saja, meletakkan tas miliknya di kursi sebelah dan 
menyalakan mesin mobil. Melajukan mobilnya dengan 
kecepatan sedang kearah taman kota yang hanya 
menempuh satu jam dari kediamannya, Stella mengetuk 
ngetuk kan jati jarinya pada stir mobil dengan gerakan mata 
gelisah. 


Stella yakin kalau Justin tengah tidak baik baik saja, pria itu 
tidak menghubungi nya dan sekali menghubungi seperti ini. 
Menyalip beberapa kendaraan yang berjalan di depan sana, 
lupakan tentang makan siang, Stella jauh lebih khawatir 
dengan Justin saat ini. Hingga tibanya di taman kota, Stella 
menghembuskan napasnya dan melepaskan sealbetnya dan 
meraih tas miliknya. 


Keluar dari mobil dan mengunci nya, mengedarkan 
tatapannya ke seluruh pelosok taman kota yang sungguh 
sepi, matahari yang terik membuat Stella menggerutu kesal. 
Kedua kaki jenjangnya, melangkah area taman, hanya ada 
dirinya dan beberapa orang yang sedang berjalan jalan 
menikmati hari. 


"Dimana Justin?," guman Stella dengan terus menjadi 
keberadaan pria itu. Hingga tatapannya beralih pada 
seorang pria yang tengah terduduk di sebuah kursi taman 
yang berada di bawah pohon besar. 


Stella menghela napas dan mendekati pria yang sungguh ia 
kenali-justin. Dengan pakaian santai, Justin hanya 
menunduk menahan pusing yang melanda kepalanya. 


"Justin??," panggil Stella membuat Justin menadahkan 
kepalanya melihat siapa yang memanggil dirinya, 


senyuman tipis terbit di kedua sudut bibir pucat pria itu saat 
melihat Stella yang benar benar menemuinya. 


Stella mendudukan dirinya di sebelah Justin, menatap wajah 
pria itu yang sungguh pucat pasi. Kemana wajah Justin yang 
selalu menatapnya tajam dan penuh wibawa. 


"Stella?? Benarkah ini kamu??," tanya Justin dengan suara 
seraknya membuat Stella mendengus. Pertanyaan pria ini 
sungguh membuat nya kesal, Stella memukul kecil lengan 
pria itu membuat Justin meringis. 


"Apakah sakit?!!," Justin mengangguk lemah, tubuhnya 
sungguh tidak enak beberapa hari belakangan ini, bahkan 
Justin mengambil cuti dan meminta Winter sang sekretaris 
untuk menghandle semua pekerjaan nya. Stella mengusap 
lengan Justin yang baru saja terkena pukulannya. 


Justin mendekatkan tubuhnya dan menyandarkan 
kepalanya di pundak Stella, membuat wanita itu tersentak 
melihat tindakan Justin. Stella mencoba menjauhkan kepala 
Justin dari pundaknya namun pria itu menahannya dengan 
cepat. 


Justin menggeleng lemah, lalu berkata. "Biarkan seperti ini 
dulu, Stella. Aku mohon!," Stella memilih diam saat 
mendengar perkataan Justin. Stella mengangguk membuat 
Justin tersenyum tanpa sepengetahuan wanita itu. Justin 
sungguh merindukan Stella, hanya Stella dan Stella yang ia 
pikirkan. 


Hingga tatapannya jatuh pada perut Stella yang sedikit 
terlihat menyembul buncit di balik pakaian yang dia 
kenakan, Justin ingin menyentuh perut Stella, memeluk 
tubuh Stella dengan erat dan menyalurkan rasa bahagia, 
makhluk kecil yang kini telah menjadi janin di perut Stella 
sungguh membuat Justin bahagia tiada tara. 


"Bolehkah aku memelukmu, Stella??," tanya Justin membuat 
Stella menoleh dengan wajah bingungnya. Apa yang di 
katakan oleh Justin?? Memeluk. 


Justin menegapkan tubuhnya dan langsung memeluk tubuh 
Stella tanpa persetujuan wanita itu, tidak menolak dan 
memberontak sama seperti sebelumnya, Stella sungguh 
nyaman dengan pelukan yang diberikkan oleh Justin 
Kepadanya. 


Kedua tangan wanita itu terulur secara perlahan dan 
mengusap punggung kekar terbalut kemeja putih milik 
dengan begitu lembutnya, Justin semakin mengeratkan 
pelukannya membuat Stella kembali memenangkan pria 
yang tengah memeluknya. 


Ada sebuah rasa yang sama, Stella sama sekali tidak bisa 
menetralkan detak jantungnya, kali ini jauh lebih kencang 
membuat dada Stella terkadang sakit setiap kali mengingat 
Justin. 


"Aku tahu kamu tengah hamil, Stella!," bisik Justin secara 
tiba tiba, berhasil membuat Stella menegang, Justin 
mengetahuinya? Justin melepaskan pelukannya dan 
menatap Stella yang masih terkejut mendengar perkataan. 
Justin tersenyum kecil dan mengelus pipi Stella yang sedikit 
berisi namun sama sekali tidak mengurangi kecantikan 
wanitanya. 


"Ju-Justin " 


"Tidak tidak, biarkan aku berbicara!," sela Justin dengan 
menempatkan jarinya tepat di bibir Stella. Stella menelan 
salivanya dan mengangguk kecil. Ini yang Stella takutkan, 
rahasia yang ia jaga selama dua bulan ini, akhirnya si 
ketahui oleh seseorang. 


Justin mendekatkan tubuhnya membuat Stella semakin 
terdiam, apakah Justin akan memberitahu dunia Kkalau 
dirinya-desainer muda ini tengah mengandung di luar 
status pernikahan. 


"Dengarkan aku sekali ini saja. Kamu jangan memikirkan 
kalau aku akan memberitahu seluruh dunia kalau kamu 
tengah mengandung, tidak akan!," Justin menunduk sejenak 
menatap perut Stella, menyentuh perut wanita itu dan 
tersenyum. Justin dapat merasakan sebuah kehidupan 
disana. 


"Justin??," Panggil Stella dengan suara merendah. Justin 
menggeleng dan meminta Stella untuk tetap diam. Justin 
menadahkan kepalanya dan menangkup kedua pipi Stella, 
menatap air mata wanita itu yang telah keluar deras. 


"Aku ingin mengajak mu ke suatu tempat, kamu mau 
ikut??," tanya Justin membuat Stella terdiam sejenak. Justin 
mengelus pipi Stella mencoba menghapus semua 
kekhawatiran yang terpancar dari kedua mata indahnya. 
Justin tidak kuat melihat wanitanya ini menangis dan 
merasakan kekhawatiran karena ulahnya. 


Setelah berperang batin dan pikirannya, Stella mengangguk 
kecil mengiyakan ajakan Justin. Justin tersenyum kecil dan 
beralih mengenggam tangan Stella. Membantu wanita itu 
untuk berdiri dari kursi taman, Stella melangkah pelan saat 
Justin mulai membawanya keluar dari area kamar. 


"Kamu kemari dengan siapa??," tanya Stella dengan suara 
seraknya. Justin menoleh sejenak dan kembali menatap ke 
depan. 


"Aku meminta bawahan ku untuk membawa mobilku 
kembali. Aku hanya ingin menemui mu berdua! Ada yang 


harus aku katakan!," kata Justin membuat Stella menghapus 
air Matanya dengan dahi mengerut bingung. 


"Quoi??," 


"Tidak sekarang, sayang," jawab Justin membuat Stella 
membisu dengan kedua pipi yang memerah padam. Pria ini 
membuatnya tersipu malu. 


"Tapi kita akan kemana??," tanya Stella membuat senyuman 
Justin terukir. 


"Itu rahasia!," 
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Stella memegangi pipinya dengan cepat saat sang ibu baru 
saja melayangkan tamparan keras kepadanya. Stella 
menunduk dengan rasa perih menjalar di sana. Stella 
sungguh tidak berani menatap kedua mata orang tuanya 
yang kini tengah terbakar amarah besar di dalam diri 
mereka. Stella pantas menatap tamparan ini karena semua 
ini juga kesalahannya. 


Sang ibu menatap sang putri dengan air matanya yang 
kembali lolos. Sedangkan sang suami sama sekali tidak 
menahan sang istri untuk melakukan apa yang seharusnya 
dilakukan. 


Mereka kecewa melihat putri kesayangannya mereka, 
tengah mengandung, fakta yang sungguh mengejutkan. 
Terlebih lagi saat melihat sebuah buku kehamilan di atas 
meja nakas kamar sang putri, terselib sebuah cetakan kecil 
di sana. 


"Apa mom pernah mengajarkan mu untuk melakukan hal 
hina, seperti ini Stella?!!," tanya sang ibu membuat Stella 
menggelengkan kepalanya. Stella sama sekali tidak bisa 
menjawab semua pertanyaan yang terlontar dari mulut 
kedua orang tuanya. Sang ayah mengepalkan kedua 
tangannya saat melihat sang Putri menangis saat ini. 


"Sekarang katakan! Siapa yang membuatmu seperti ini, 
Stella!!," tanya sang ayah membuat Stella menatap 
ayahnya dengan mata sebam. Stella menundukkan 
kepalanya kembali sembari meremas kuat pakaiannya, 
apakah Stella harus mengatakan yang sesungguhnya. 


"Stella?! Katakan sekarang atau da " 


"Atau apa?? ..." sela Stella dengan menatap kedua orang 
tuanya secara bergiliran. Stella menurunkan tangannya 
yang sejak tadi memegangi pipinya yang kini telah 
memerah. "Katakan pada ku? Atau dad akan memintaku 
untuk mengugurkan bayi ini malang ini?!!," tanya Stella 
dengan menunjuk perutnya yang sedikit membuncit 
dengan penuh amarah dan tangisan menjadi satu. 


"Katakan padaku, atau apa dad!!," jerit Stella dengan 
tangisan pilunya membuat tatapan sang ibu melembut. 
Selama bertahun tahun hingga saat ini, Ibu Stella Emily 
Fannia John. Stella menatap sang ayah yang kini 
menatapnya dengan mata berapi api. 


"Benar bukan?? Sekarang katakan padaku, apa yang ingin 
kalian lakukan setelah mengetahui aku sedang 
mengandung!!," tanya Stella dengan suara serak. Sang 
ayah mendekat namun di cegah oleh Emily. Wanita paruh 
baya itu menggeleng kecil membuat Mark mendengus kesal. 


"Jangan ikut campur! Biarkan aku memberikan anak ini 
pelajaran dari perkataan ku, Emily!!," kata Mark dengan 
menghempaskan lengan sang istri dengan kasar membuat 
Stella bergeming. Mark kembali menatap sang putri yang 
selalu ia bangga banggakan ini tengah berdiri dengan 
memeluk perutnya yang terhalang pakaian. 


Plak... 


Stella memejamkan kedua matanya dengan rapat saat 
tamparan yang jauh lebih kembali menyambar pipi 
sebelahnya, rasa panas dan perih menjalar menjadi satu 
bersamaan dengan bau anyir menguar di penciuman Stella. 


Stella membuka matanya dan menyentuh ujung bibirnya, 
Emily menutup mulutnya tidak percaya saat melihat luka di 
wajah Stella. Wanita ini memang sungguh kecewa dan 


marah menjadi satu saat mengetahui kalau Putri nya tengah 
mengandung tanpa mereka ketahui. 


Stella mengusap darah segar hingga menempel pada 
jarinya. Emily menggeleng pelan dengan wajah terkejut saat 
melihat darah Stella semakin banyak yang keluar. "Hanya 
ini?? Katakan apa lagi yang akan dad lakukan kepada ku?!," 
tanya Stella dengan menatap sang Ayah, dengan tatapan 
terluka. 


"Abort the fetus!!" kata Mark membuat napas Stella 
tercekat. Emily menatap sang suami tidak percaya, apa 
yang sebenarnya di lakukan oleh Mark sangatlah tidak 
benar. Stella memundurkan langkahnya dengan perlahan 
sembari memeluk perutnya dengan erat, ayah nya telah gila 
bila mengatakan hal sekejam itu. 


"Bagaimana bisa aku mengugurkan janin ini, dad?!!," kata 
Stella sembari menggelengkan kepalanya, dirinya tidak 
akan pernah melakukan hal itu. Kalaupun Stella harus 
menerima apapun yang diberikkan oleh kedua orang 
tuanya, Stella siap tetapi tidak dengan mengugurkan bayi 
yang tidak bersalah ini. 


"KENAPA KAMU TIDAK BISA MENGUGURKAN NYA!!!," bentak 
sang ayah membuat Houston yang sejak berdiri di dekat 
tangga mendengar semuanya, entah itu suara Stella, Emily 
ataupun Mark. Houston mendengar semuanya. 


"Sudah aku duga!," guman Houston lirih. Pria itu menatap 
sekitaran dan meminta bodyguard lainnya untuk mendekat. 


"Kalian tetap disini dan pastikan tidak ada yang mendengar 
keributan ini. Saya harus memastikan nona Stella baik baik 
saja!," kata Houston membuat beberapa bodyguard di sana 
saling berpandangan. 


"Apa Tuan Houston yakin?? Kita sebagai bodyguard tidak 
memiliki hak apapun untuk mencampuri urusan mereka, 
Tuan!," sergah salah satu bodyguard di sana. Houston 
menoleh dan mengangguk. Apa yang di katakan oleh 
mereka semua benar, Houston tidak berhak mencampuri 
urusan keluarga Fowler, tetapi Mark telah memberikan hak 
akan hal itu beberapa tahun lalu. 


"Jalankan tugas kalian!!," kata Houston dengan nada 
tegasnya membuat mereka semua mengangguk paham. 
Houston menghela napas dan berjalan menaiki anak tangga 
dengan perlahan lahan. 


Kembali lagi kepada Stella yang telah terduduk di atas 
lantai dengan tangisannya, dirinya tidak menyangka kalau 
sang ayah begitu berani memintanya untuk mengugurkan 
janin yang telah tumbuh di dalam perutnya selama dua 
bulan ini. 


Emily mendekati sang putri dan memeluk tubuh Stella 
dengan begitu eratnya. Emily tahu apa yang di rasakan oleh 
putrinya ini, ada sebuah perasaan kecewa didalam hati 
Stella saat ini. 


"Apa yang kamu katakan sudah cukup, Mark! Bagaimana 
bisa kamu mengatakan hal sekejam itu!! Apa kamu lupa, 
kalau Stella adalah putri kita!!," sahut Emily dengan air 
matanya. Dengan napas mengebu ngebu, Mark 
memalingkan wajahnya saat melihat sang istri dan putrinya 
tengah menangis di sana. 


"Sudah sudah, jangan dengarkan perkataan daddy sayang. 
Ayo sekarang jelaskan bagaimana bisa kamu bisa seperti 
ini??," Stella menggelengkan kepalanya menolak untuk 
menceritakan apa yang sebenarnya terjadi. 


Emily menghela napas dan membantu Stella untuk berdiri. 
Tetapi Mark langsung menarik lengan sang istri untuk 
berdiri membuat Stella meringis memengangi perutnya. 


"Stella!!," panggil Emily saat melihat Stella yang mulai 
berdiri harus terjatuh saat Nark menarik lengan Emily 
hingga membuat tubuh Stella kembali terjatuh dengan 
posisi duduk. Stella menggeleng kecil, mencoba memendam 
rasa sakitnya. 


"Mark?! Lepaskan, Stella sedang kesakitan!!," tutur Emily 
mencoba melepaskan lengannya dari cekalan Mark, Mark 
semakin meremat kuat lengan sang istri membuat wanita 
paruh baya itu meringis kesakitan. Stella mengatur 
napasnya dan mencoba untuk menenangkan dirinya. 


Mark menarik lengan Emily untuk menjauh dari ruang tamu, 
Emily menggeleng mencoba menahan lengan sang suami 
saat pria itu mendorong tubuhnya kedalam kamar Stella dan 
menguncinya dari luar. Mark membalikkan badannya dan 
menatap Stella yang mencoba untuk terbangun dari lantai 
dengan memegangi perutnya yang sungguh sakit. Stella 
tidak akan membiarkan bayinya terluka. 


Tok... Tok... Tok... 


"Mark!! Jangan lupakan kalau Stella adalah putrimu!!," 
teriak Emily dari dalam sana mencoba membuat hati sang 
suami yang dikuasi amarah itu mereda. Tetapi semuanya 
tidak seperti yang dia pikirkan, Mark menulikan 
pendengaran membuat Emily semakin gencar untuk 
mengetik pintu meminta Mark untuk membukanya. 


"Jangan melakukan apa yang kamu bisa membuat mu, 
menyesal seumur hidup!!," teriak Emily kembali dengan 
amarahnya. 


Mark mengeluarkan sesuatu dari dalam saku jasnya dan 
mendekati putrinya. "Akh! Dad, sakit!!," ringis Stella saat 
sang ayah menarik lengannya dengan begitu kasar. Mark 
langsung menghempaskan tubuh Stella ke sofa dan 
meletakkan sebuah kertas beserta bolpoin di atas meja 
membuat Stella menatap sang ayah tidak mengerti. 


"Coret nama mu, dari sana!!," kata Mark dengan menunjuk 
kertas yang ia letakan di atas meja itu. Stella menatap 
kertas serta bolpoin di hadapannya. Tanpa Stella baca pun, 
wanita itu telah mengetahui apa isi dari kertas itu. Stella 
menatap sang ayah dengan tatapan sendu, ternyata 
ayahnya memang menginginkan hal ini. Stella meraih 
bolpoin tersebut tanpa ragu. 


Kalau Stella harus melakukan apa yang seharusnya wanita 
itu lakukan, Stella telah siap. Stella menerima kalau sang 
ayah atau keluarga besarnya tidak menerima keberadaan 
bayi yang tengah Stella kandung, dengan air mata yang 
telah lolos untuk sekalian kalinya, Stella langsung mencoret 
namanya dari kertas tersebut tanpa rasa tahu 
mencegahnya. Stella meletakkan bolpoin itu kembali dan 
beralih menatap sang ayah. 


"Sesuai kemauan, dad. Aku telah mencoret nama ku dari 
kertas ini. Sekarang apa yang harus aku lakukan agar bisa 
membuat dad puas??," tanya Stella dengan raut wajah 
datarnya. Mark hanya terdiam dengan kedua tangan 
tersilang di depan dada. Stella berdiri dari sofa dengan 
perlahan, rasa sakit di perutnya semakin terasa membuat 
Stella harus menahan sebelum tiba di rumah sakit. 


"Kamu sungguh tidak ingin mengugurkan bayi itu??," tanya 
Mark kembali membuat Stellalla menoleh cepat. Stella 
menatap lama wajah datar sang ayah. 


"Tidak! Bayi ini adalah bayi ku! Aku tidak akan 
menggugurkan bayi tidak berdosa ini!!," jawab Stella 
dengan nada tegasnya. Sekalipun dunia menentang dan 
mengucilkan dirinya karena mengandung di luar ikan 
status, Stella tidak perduli akan hal itu. Lupakan tentang 
kesuksesannya di dunia desainer, Stella lebih 
mementingkan janinnya sekarang. 


"Apa kamu tidak tahu apa dampak dari perbuatan mu, 
Stella?!!," Stella bergeming membiarkan sang ayah untuk 
kembali bersuara. Untuk kali ini, Stella ingin mendengar apa 
yang di katakan oleh Mark dengan situasi seperti ini. 
Apakah Mark akan tetap memintanya untuk mengugurkan 
kandungan atau tidak. 


"Karena bayi itu ..." Mark menunjuk kearah perut Stella 
dengan segala amarahnya yang kembali tersulut. "Karena 
bayi itu bisa saja membuat harga diri keluarga Fowler 
hancur Stella!! Apa kamu tidak memikirkan keluargamu!!," 
kata Mark membuat Stella memiringkan kepalanya. 


"Tidak memikirkan keluarga?? Lalu bagaimana dengan dad 
yang sama sekali tidak memikirkan keadaan ku!! Dad 
seorang ayah, apakah seorang ayah tega mengatakan hal 
sekejam itu! DAD MEMINTA KU UNTUK MENGUGURKAN BAYI 
INI, APAKAH DAD MEMIKIRKAN BAYI YANG AKU KANDUNG!!! 
TIDAK!!," jerit Stella mencoba mengeluarkan semua isi 
hatinya. Mark terdiam saat melihat sang Putri membentak 
dirinya dengan segala amarahnya. 


Bahu Stella bergetar hebat bersamaan dengan suara isakan 
terdengar, Stella menundukkan kepalanya mencoba 
menakutkan Mark untuk melihat betapa rapuhnya Stella 
selama dua bulan ini. Stella menadahkan kepalanya dan 
menghapus air matanya dengan kasar 


"Aku tidak akan membiarkan orang manapun menyentuh 
bayiku! Termasuk Dad ... aku tidak akan kembali, sebelum 
dad meminta ku untuk kembali pulang!!," kata Stella 
membuat Mark semakin terdiam. Stella berlalu dari hadapan 
Mark dengan langkah cepatnya sembari memegangi 
perutnya, meraih tas miliknya dan menyandang nya. 


Stella keluar dari rumah, dengan air mata. Biarkan semua 
tetangga di dekat rumahnya mendengar apa yang Stella 
katakan, Stella tidak perduli lagi dengan hal itu. 


"Stella??," Stella menghentikan langkahnya telat di depan 
pintu, tatapan Stella menjadi memancarkan kebenciannya 
membuat Houston hanya bergeming melihat air mata Stella 
yang telah keluar dengan derasnya. Stella memalingkan 
Wajahnya. 


"Menyingkir dari hadapan ku, Houston!!," kata Stella 
membuat Housing yang berdiri di hadapannya itu 
menyingkir. Tetapi tidak sia sia. Houston sama sekali tidak 
bergerak dan beralih mencekal sebelah tangan Stella. Stella 
menarik lengannya dengan kasar. 


"Jangan menyentuh ku!! Aku bukan Stella yang dulu! 
Mungkin kamu telah mendengar pertengkaran ku dan kedua 
orang tua ku, Houston. Jadi menyingkir lah dari hadapan ku 
sekarang juga!!," kata Stella penuh menekankan. Houston 
menghela napas panjangnya dan membiarkan Stella untuk 
pergi, kali ini Houston tidak mencegah wanita itu. 


Tetapi langkah Stella berhenti dan menoleh kebelakang, 
menatap Houston kembali. "Dan satu lagi, jangan pernah 
memata-matai diriku lagi, mulai sekarang!!," Houston hanya 
diam tidak menjawab apa yang di katakan oleh Stella. 


"Stella Robbie Fowler!!," panggil Houston membuat Stella 
bergeming saat pria itu menyebut nama lengkapnya. Stella 


tersenyum getir dan menatap Houston untuk sekian kalinya. 


"Nama ku, Stella Robbie!! Bukan Stella Robbie Fowler!! 
Remember that!!," 


38. 


Stella melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh 
menyusuri jalan kota yang mulai menggelap karena malam, 
air matanya terus mengalir membasahi kedua pipinya yang 
masih memerah dan meninggalkan ruam merah. 


Stella mengeratkan genggaman tangannya pada stir mobil 
dan menghapus air mata dengan kasar. Selama beberapa 
jam setelah kejadian tadi, Stella terus melajukan mobilnya 
tanpa henti dan tanpa tujuan yang jelas. 


Wanita itu mencoba menenangkan dirinya tetapi semuanya 
sia sia. Saat Stella keluar dari rumahnya dan beberapa 
langkah menjauhi tangga, Stella hanya bisa tertunduk saat 
tetangga dekat rumahnya memandanginya dengan tatapan 
yang tidak bisa Stella artikan. Stella semakin mengeratkan 
genggaman tangannya saat ucapan ucapan sang ayah 
terlintas kembali di pikirannya. 


Orang tua mana yang tega mengatakan hal sekejam itu, 
menggugurkan janin di dalam rahim seorang wanita, janin 
yang sebentar lagi akan menjadi seorang bayi yang 
sungguh malang tidak di perbolehkan untuk melihat dunia. 


Stella menggelengkan kepalanya dengan suara isakan yang 
kembali terdengar, Stella tidak ingin mendengar suara itu 
lagi. Dunia memang kejam, sejak kapan ayah Mark yang 
selalu Stella bangga banggakan menjadi seorang pahlawan, 
memaafkan semua kesalahannya kini berubah menjadi 
monster. 


Stella menghentikan mobilnya secara tiba tiba ya tepat di 
sebuah taman sepi dekat sebuah danau, Stella meringis 
kecil memegangi perutnya yang kembali nyeri itu, Stella 


mengelus perutnya dengan begitu lembut, Stella telah 
menyiksa janin di dalam perutnya yang bahkan tidak 
mengetahui apapun. Stella menyandarkan punggungnya, 
sibuk mengelus perutnya agar janin nya kembali tenang. 


"Maaf aku sayang. Maafkan mommy!,"lirih Stella menatap 
perutnya, Stella akan melakukan apapun agar janin di 
dalam kandungannya tetap bertahan, sekalipun harus di 
hina karena hamil di luar status. Stella melirik kearah taman 
yang sungguh sepi dengan air sungai yang begitu 
tenangnya. 


Terdapat beberapa pohon dengan satu buah bangku kayu di 
sana. Stella menghela napas panjang nya, mungkin 
menenangkan pikiran sejenak tidak apa. 


Stella membuka pintu mobilnya, meraih ponselnya miliknya 
dari dalam tas dan melangkah keluar dengan mengenggam 
kunci dan ponsel miliknya, sekarang Stella sama sekali tidak 
memiliki rumah. Seluruh pemberian sang ayah, ibu dan 
kedua kakaknya sudah Stella membalikan , terkecuali butik 
miliknya yang ia bangun seorang diri. 


Stella melangkah pelan mendekati bangku taman dengan 
udara yang sedikit dingin membuat tubuh ringkih sedikit 
luka itu menggigil. 


"Akh! ...," ringis Stella sembari memegangi perutnya 
kembali. Wanita itu menggeleng dan sedikit menundukkan 
tubuhnya saat rasa sakit di perutnya semakin menjadi, 
Stella mengatur napasnya dan mencoba mendekati bangku 
taman dengan segala ringisannya. Mungkin sakit dari 
perutnya adalah efek saat Stella terjatuh di lantai katakan 
sang ayah yang menarik lengan ibunya secara tiba tiba. 


Stella mendudukan dirinya di bangku taman dengan 
keringat yang telah membahasai keningnya. Stella pikir, 


ibunya benar benar sangat marah karena melayang 
tamparan keras parmda pipinya untuk pertama kali, tetapi 
semua itu tidak berselang lama, hati sang ibu kembali 
melunak dalam waktu singkat saat melihat dirinya 
menangis. Stella menundukkan kepalanya mencoba 
menahan isakannya. 


Stella memegangi pipinya yang baru saja di tampar kuat 
oleh sang ayah, rasa sakitnya tidak sebanding dengan rasa 
sakit yang Stella alami. Stella telah memutuskan untuk 
tidak akan pernah kembali sebelum sang ayah menyadari 
apa yang ia lakukan adalah tindakan sang salah. "Aku 
membenci kalian! AKU SUNGGUH MEMBENCI KALIAN 
SEMUA!!," jerit Stella dengan sekuat tenaga kepada air 
danau di hadapannya. Stella mencoba melampiaskan rasa 
marahnya dengan terus berteriak walau tidak ada yang 
menjawab teriakannya. 


"Aku tidak akan pernah kembali! Kalau dunia menentang 
keras aku mengandung di luar status, apakah aku harus 
mengugurkan bayi tidak berdosa ini?!!," guman Stella 
dengan mirisnya. Entah apa yang akan Stella lakukan 
sekarang. Stella memejamkan kedua matanya saat 
hembusan angin menerpa wajah pucatnya, lupakan tentang 
rasa laparnya, Stella hanya ingin tenang terlebih dahulu. 


Hingga suara deru mesin mobil dari arah seberang 
mendekati tempatnya, membuat Stella mengernyitkan 
dahinya. Stella menoleh saat benar-benar mendengar suara 
debu mesin mobil semakin mendekat. Mobil hitam melaju 
kencang mendekati mobilnya, Stella menaikkan alisnya, 
siapa dia. 


Hingga mobil itu berhenti tepat di sebelah mobilnya, Stella 
semakin memicingkan tatapannya untuk mengetahui siapa 
yang membawa mobil hitam itu. Stella menghela napas 


panjang nya dan memilih untuk mengalihkan tatapannya, 
menatap danau kembali dengan tatapan kosong. 


Mungkin saat ini, informasi tentang Stella telah menyebar 
luas, Stella dapat membayangkan bagaimana reaksi Donna 
dan pegawai lainnya setelah mendengar berita ini. Biarkan 
keluarganya melakukan apa yang menurut mereka benar. 


"STELLA!!," panggil seseorang membuat Stella menegang, 
menolehkan kepalanya kebelakang untuk melihat siapa 
yang memanggilnya dengan begitu kencangnya. Stella 
tidak dapat menahan rasa terkejutnya saat melihat Justin 
yang baru saja keluar dari mobil hitam itu dengan memakai 
pakaian hangat di tubuhnya. Pria itu mendekat dengan 
berlari kecil dengan memakai sebuah pakaian hangat untuk 
Wanitanya. 


"Bagaimana bisa pria ini mengetahui keberadaan ku??," 
guman Stella, Stella sungguh tidak mengerti dengan pria ini 
yang selalu datang secara tiba tiba. Justin mendekat dan 
langsung memakaikan pakaian hangat di kedua bahu Stella. 
Stella hanya terdiam membiarkan Justin melakukan apa 
yang ingin ia lakukan. 


"Sedang apa kamu disini! Udara di malam hari tidak baik 
untuk mu dan bayimu!!," kata Justin dengan suara 
seramnya membuat Stella hanya terdiam. Dirinya sungguh 
kedinginan saat ini, Justin mendudukan dirinya secara tiba 
tiba dia sebelah Stella membuat wanita itu tersentak kecil. 


"Seharusnya aku yang bertanya, sedang apa kamu disini 
dan kenapa kamu selalu datang secara tiba tiba?!!," tanya 
Stella membuat Justin mendengus kesal. Kedua mata Stella 
membulat saat tubuhnya langsung di rengkuh penuh 
kehangatan boleh tubuh besar Justin. Justin memeluk Stella 
dengan begitu eratnya mencoba menenangkan wanita ini. 


"Kamu tidak apa apa??," tanya Justin membuat Stella 
menghela napas panjangnya. Wanita itu melepaskan 
pelukan Justin dan menjauhkan tubuhnya sedikit membuat 
Justin menatapnya bingung. 


"Untuk ... untuk apa kamu memperdulikan diriku lagu, 
Justin??," ujar Stella dengan suara merendah. Justin 
mengerti apa yang di rasakan oleh Stella saat ini. Justin 
mendengar semuanya melalui alat yang sengaja Justin 
letakan di dalam rumah Stella, hingga memudahkan dirinya 
mengetahui apa yang terjadi, alat yang langsung terhubung 
pada ponsel dan laptop miliknya. 


"Stella, dengarkan aku ..." Justin memegangi kedua pundak 
wanita itu, meminta Stella untuk menatap kedua matanya 
saat berbicara, Stella hanya menurut. "Apa yang kamu 
Katakan itu tidak benar, aku benar benar perduli dengan mu 
anak yang sedang kamu kandung, Stella." 


Stella bergeming mendengarnya, apakah yang dikatakan 
oleh Justin bohong? Stella yakin kalau pria ini hanya 
mengasihani diri ya setelah mendengar berita itu. Justin 
menggeleng cepat saat kedua mata Stella mulai berair 
kembali, Justin tidak ingin wanitanya menangis karena 
keluarganya. 


"Tidak, tidak Stella. Aku tidak berbohong, kalau kamu 
berpikir aku perduli dengan mu hanya karena belas kasihan, 
kamu salah besar. Aku mencintaimu itu tulus sayang!!," kata 
Justin dengan menghapus air matanya. 


Stella mulai terisak kecil dengan memeluk tubuh Justin dan 
menegelamkan wajahnya di dada bidangnya, Justin 
tentunya tersentak dan terkejut melihat Stella memeluknya. 
Tetapi sedetik kemudian, pria itu tersenyum dan membalas 
pelukannya sang wanita. 


Mengusap punggung Stella yang telah bergetar dengan 
lembutnya. Membisikkan sesuatu yang bisa saja membuat 
Stella tenang. "Kamu sungguh??," tanya Stella secara tiba 
tiba di sela sela tangisannya. Justin terkekeh pelan dan 
mengangguk, tetapi kedua mata Justin tidak dapat 
menyembunyikan rasa terkejutnya saat melihat kedua pipi 
Stella yang telah meruam bahkan sudut bibirnya telah 
terluka dan meninggalkan darah yang telah mengering. 


"Siapa yang melukaimu?!," tanya Justin dengan tatapan 
tersulut amarah, Stella memalingkan wajahnya namun 
Justin langsung menahan dagunya dengan cepat. 


"Katakan padaku!! Siapa yang melukaimu!!," tanya Justin 
kembali dengan tatapan yang sungguh datar seperti Justin 
seperti yang dulu. Stella menatap kedua mata Justin yang 
sama persis seperti Justin yang pernah ia kenal, hingga 
tanpa Stella sadari, kedua tangannya bergerak dan 
mengelus pipi pria itu. 


"Ju Justin!," panggil Stella dengan nada merendah, Justin 
menatap Stella bingung. Hingga Stella langsung memeluk 
tubuh Justin dengan sangat erat membuat Justin langsung 
memeluk kembali tubuh Stella tidak kalah erat. 


"Ak aku takut! Dia memintaku untuk menggugurkan janin 
ku, Justin!!," kata Stella dengan tangisannya. Justin 
mengangguk kecil, dirinya sudah mengetahui hal itu lebih 
dahulu. Mark pasti meminta putrinya untuk mengugurkan 
janin di dalam perut Stella. 


"Sttt ... tenanglah, tenangkan dirimu Stella!," bisik Justin 
namun wanita itu menggeleng cepat. 


"Aku bukan lagi keluarga Fowler, Justin. Bawa aku pergi dari 
mereka!," ujar Stella dengan tangisannya, Justin 
mengangguk dan mengecup pipi Stella yang sungguh 


memerah dan mulai membengkak itu. Justin sungguh 
sangat marah saat ini, dirinya tidak menyangka kalau Mark 
ayah Stella berani mengatakan hal itu kepada Putrinya 
sendiri yang tengah mengandung cucunya sendiri. 


"Tenanglah! tenang. Ayo sekarang aku akan mengantarmu!," 
tutur Justin dengan melepaskan pelukan Stella kembali, 
Stella menatap kedua mata Justin yang sungguh datar 
namun terlihat jelas ada sebuah kelembutan terpancar di 
sana. 


"Aku tidak mau kembali, kalau aku kemba " 


"Tidak, tidak akan. Aku tidak akan membiarkan hal itu 
terjadi, aku disini. Aku tidak akan membawamu pulang, 
Stella!!," sela Justin dengan menempatkan hatinya di bibir 
Stella, meminta kepada wanita itu untuk tidak berbicara 
kembali. 


"La lalu kemana??," tanya Stella. Justin tersenyum miring 
dan mengusap sudut bibir Stella. Stella meringis saat Justin 
tidak sengaja menekan lukanya. 


"Ke rumah ku!," kedua mata Stella membulat. 


"Apa??," Justin mengangguk membuat napas Stella 
tercekat. Stella tidak bisa kesana dengan keadaan nya yang 
seperti ini. 


"Bukan mansion, tetapi apartemen ku ..." Stella 
mengerjapkan kedua mata sebamnya, hingga helaan napas 
lega membuat Justin tersenyum lega melihatnya. "Kamu 
bisa berjalan bukan??," tanya Justin, Stella mengangguk 
kecil. Justin berdiri dari sana dan mengulurkan tangannya. 


"Ayo. Kamu akan aman bersama ku, aku akan menjauhkan 
mu dari mereka Stella!," kata Justin membuat Stella 


menatap uluran tangan Justin. Tanpa ragu, Stella meraih 
tangan Justin dan berdiri dari bangku kayu di sana. Mulai 
melangkah menjauhi bangku kayu. 


"Auch!!," ringis Stella secara tiba tiba membuat Justin 
menoleh cepat. Stella meringis kembali memegangi 
perutnya yang sungguh sakit. 


"Ada yang sakit!!," Stella mengangguk cepat dengan 
meremas kuat pakaiannya sendiri, Justin memegang kedua 
pundak Stella yang hampir saja tumbang. Stella 
mengernyitkan dahinya, saat merasakan ada sesuatu yang 
melesat keluar dari area kewanitaan. Stella menunduk dan 
membulatkan kedua matanya. Darah. 


"Da darah??," lirih Stella saat melihat aliran darah di sela 
sela kakinya. Justin menunduk dan membulatkan kedua 
matanya. 


"Shit!! Bertahanlah!!," Justin langsung mengangkat tubuh 
Stella dan berjalan cepat menuju mobilnya. Stella meremas 
kuat pakaian hangat milik pria itu menyalurkan rasa sakit 
nya. Stella tidak ingin kehilangan janinnya. 


"Kamu bawa mobil Stella. Winter, bawa mobilnya!!," 


41. 


Dibesok paginya, Stella telah siap dengan pakaian 
santainya, dengan rambut yang sengaja ia ikat kebelakang 
hingga menampilkan leher jenjangnya. Stella menatap 
pantulan dirinya di depan cermin, dan sedikit memutar 
tubuhnya seperti memerhatikan sesuatu. Stella terkekeh 
kecil dan mengusap perutnya dengan gemas. Stella merasa 
jauh lebih baik saat dirinya telah memberitahu Justin 
tentang perasaan yang ada di dalam dirinya. 


Pria itu bahkan tidak melepaskannya sejak kemarin, selalu 
mengikut Stella kemanapun dan memeluknya membuat 
Stella terkejut begitu juga dengan bayi Stella. Stella 
membalikan badannya dan membuka lemari yang penuh 
berisi pakaian milik dan beberapa pakaian Justin yang 
sengaja pria itu taruh di apartemen untuk berjaga jaga. 
Stella meraih sebuah jaket tebal miliknya, untuk menutupi 
tubuhnya yang hanya terbalut sebuah dress di atas lutut. 


Justin benar benar mengabulkan permintaan, saat Stella 
meminta pria itu untuk mengambil semua pakaian miliknya 
di rumah yang kini bukan miliknya lagi, sebenarnya Justin 
telah menawarkan untuk membeli pakaian baru sekaligus 
kembali pakaian untuk ibu hamil karena perut Stella 
semakin bertambahnya bukan akan semakin membesar. 
Stella memakai jaket miliki hingga menutupi perutnya. 
Stella tersenyum dan menutup kembali pintu lemari. 


Tok ... Tok ... Tk... 


"Stella??" panggil Justin dari luar saja dengan mengetok 
pintu lebih dahulu. Stella menoleh dan membuka pintu 
kamarnya. Terdapat Justin yang telah siap dengan pakaian 
kantornya. Justin menatap penampilan Stella dari atas 


hingga bawah dengan tatapan yang sama sekali tidak 
berkedip. 


"Ada apa??," tanya Stella saat menyadari kalau Justin 
menatapnya begitu lama. Justin tersenyum dan masuk 
kedalam kamar wanitanya itu begitu saja membuat Stella 
mendengus kesal. 


"Kamu mau kemana??," Stella menatap Justin yang kini 
telah terduduk di sofa kamarnya. Stella tersenyum dan 
memperbaiki pakaiannya. 


"Aku ingin pergi ke butik!" jawab Stella membuat dahi Justin 
mengerut. Justin berdiri dan langsung berdiri di belakang 
Stella, Stella menaikkan alisnya saat melihat raut wajah 
Justin yang sungguh datar dengan kedua tangan yang 
terlipat di depan dada. 


"Di luar sana, banyak wartawan yang mencari dirimu, Stella! 
Dan kamu ingin pergi keluar, dalam keadaan seperti ini?" 
tanya Justin membuat helaan napas terdengar di 
pendengaran. Justin benar, pria ini telah memberitahu 
tentang dunia yang kini tengah mencari keberadaan. Kabar 
tentang Stella yang tengah mengandung menjadi banyak 
sorotan membuat Stella sedikit takut sekarang. 


Stella melemaskan tubuhnya membuat Justin memegangi 
kedua pundak wanita itu. Stella menatap Justin dengan 
tatapan sendunya, lalu berkata. "Aku ingin melihat kondisi 
butik ku, Justin" 


Justin mengelus kedua pundak wanitanya, Justin tahu 
kenapa Stella sangat ingin keluar, tetapi semuanya tidak 
dalam kondisi terkendali. Banyak wartawan yang tengah 
mencari keberadaan Stella saat ini, Justin juga mendapatkan 
kabar dari anak buahnya yang sengaja ia minta untuk 
mencari semua berita tentang Stella yang kini semakin 


menyebar. Justin menghela napas dan membalikan badan 
Stella agar menatapnya. 


"Kamu benar ingin ke butik??" tanya Justin membuat Stella 
mengangguk. Justin tersenyum tipis dan mengelus kedua 
pipi Stella. 


"Baiklah, aku akan menemanimu. Setelah itu kamu harus 
pulang, setuju??" kedua mata Stella membinar 
mendengarnya. Untuk sekian kalinya, Justin mengabulkan 
permintaan nya. Justin terkekeh kecil dan mengangguk. 
Stella mengambil tas selempang miliknya dan 
menyandangnya. 


"Aku akan meminta beberapa bodyguard untuk menjaga 
mu!" ujar Justin membuat senyuman Stella luntur, wanita itu 
menoleh dan menatap Justin yang masih berada di 
tempatnya. Justin mendekat dan merangkul pundak Stella. 


"Aku tidak ingin, calon istriku ini Kenapa kenapa. Jangan 
menolak, ini demi keselamatan kalian berdua!" Stella 
menghela napas panjangnya dan memilih menurut. Justin 
tersenyum kembali dan menggiring Stella untuk keluar dari 
kamar. Stella berjalan beriringan menuruni anak tangga 
dengan sebelah tangannya yang masih di genggaman erat 
oleh Justin. 


"Hubungi aku bila kamu tiba di rumah, okay. Aku akan 
pulang terlambat, karena ada rapat yang harus aku hadiri 
bersama Winter!" kata Justin membuat Stella mengangguk 
paham. Justin mengacak rambut Stella dengan gemasnga 
dan membuka pintu apartemen. Kembali mengunci pintu 
dan mendekati Stella yang hanya terdiam di dekat pintu. 


"Justin, bagaimana kalau ada wartawan di lobby nanti??" 
tanya Stella dengan gelisah nya. Kali ini Stella tidak ingin 
menarik Justin ataupun orang lain kedalam masalahnya. 


Justin menggeleng kecil dan meraih tangan Stella untuk ia 
genggam, telapak tangan Stella mulai mendingin dan 
berkeringat. 


"Gedung ini milikku. Aku telah meminta pihak gedung 
untuk mengamankan teras hingga lobby!" kata Justin 
mencoba menenangkan Stella yang saat ini tengah gelisah. 
Stella menatap Justin dengan tatapan teduhnya. Pria yang 
sungguh baik hati. 


"Terima kasih!" Justin tersenyum dan mengangguk. Stella 
kembali melangkah mendekati sebuah lift yang tidak jauh 
dari apartemen mereka. Masuk kedalam lift dan memencet 
tombol menuju lantai pertama. Stella semakin mengeratkan 
genggaman tangannya pada tangan Justin saat lift mulai 
bergerak. Justin sedikit melirik kearah Stella yang kini mulai 
gelisah, Justin menghela napas panjangnya dan mengusap 
Keringat Stella. 


"Jangan khawatir, aku ada disini!" kata Justin dengan nada 
lembutnya membuat Stella tersenyum simpul. Bagaimana 
bisa, Justin yang yang selalu bersikap tegas, berhawa panas 
dan berwibawa bisa bersikap semanis dan selalu menaruh 
perhatian nya kepada Stella. 


"Aku telah menetapkan hari pernikahan kita, Stella!" ujar 
Justin membuat Stella menoleh. Secepat itukah. 


"Apa??," tanya Stella dengan kerutan di dahinya. Justin 
hanya terdiam, dirinya tahu kalau Stella kali ini sedikit 
terkejut, tetapi semuanya untuk dirinya, Stella dan bayi 
mereka. Justin tidak akan mengulur ulur waktunya kembali, 
Justin akan tetap melaksanakan pernikahan nya dengan 
Stella baik ataupun tidak dengan restu kedua orang Justin. 


Stella yang melihat Justin sama sekali tidak menjawab 
pertanyaan pun memilih diam. Stella tidak mengerti dengan 


jalan pikir Justin saat ini, bagaimana mereka bisa menikah 
tanpa restu kedua orang Stella. Stella menghela napas 
panjangnya dan sedikit menundukkan kepalanya menatap 
kedua kaki jenjangnya yang terbalut sepasang high heels 
cream. Hingga lift berhenti tepat di lantai pertama, 
membuat Stella menegapkan tubuhnya dan menatap 
khawatir pada pintu lift yang mulai terbuka. 


Justin menarik lengan Stella dengan begitu lembutnya. 
Wanita hamil itu menatap sekitaran lobby yang penuh 
dengan pagwai gedung, serta ribuan bodyguard yang 
tengah berdiri di sekeliling mereka. Justin menghentikan 
langkahnya begitu juga Stella. 


Justin membalikan badannya dan mengambil sebuah 
masker hitam serta topi yang di sodorkan oleh salah satu 
bodyguard. Stella hanya terdiam saat Justin memakaikannya 
masker dan topi, yang hanya meninggalkan kedua pasang 
matanya. 


Justin tersenyum dan memakai miliknya dengan teliti. 
"Untuk apa semua ini?," tanya Stella. Justin mendekatkan 
wajahnya membuat Stella harus benar-benar menahan 
napasnya, saat melihat kedua mata tajam Justin yang sama 
seperti yang ia lihat saat pertama kali bertemu. 


"Aku tidak ingin mereka semua mengenali calon istriku ini!" 
ucap Justin dengan nada beratnya, Justin menelan salivanya 
dan mengangguk paham. Justin meraih tangan Stella 
kembali dan membawanya ke arah lain, Stella hanya 
menurut, tidak mungkin Stella menanyakan semua ini 
kepada Justin. Dapat Stella lihat, di teras gedung telah 
banyak ribuan wartawan yang tengah berkumpul meminta 
ijin untuk masuk. 


Stella menggelengkan kepalanya dan membuat Justin 
semakin mempercepat langkahnya diikuti dengan beberapa 
bodyguard untuk menjaga mereka berdua. Hingga mereka 
masuk kedalam sebuah pintu dimana, akan bertemu 
langsung dengan basement gedung dengan ribuan mobil 
terparkir. Stella membuka masker hitam miliknya dan 
mencoba menarik napas panjangnya, dirinya sungguh 
takut. 


Justin menatap Stella yang kini mencoba menarik napas 
panjangnya, karena berlari keluar dari lobby melalui pintu 
belakang. Justin mengusap punggung Stella, "tarik napas 
mu" Kata Justin membuat Stella mengangguk. Dirinya 
sungguh kelelahan karena berlari walau tidak terlalu jauh. 
Setelah merasa tenang, Stella melirik kearah Justin yang 
masih setia mengelus punggungnya. 


"Aku baik-baik saja!," Justin menatap Stella. Wanita itu 
memakai kembali masker miliknya dan membenarkan 
topinya, Justin menarik lengan Stella kembali mendekati 
mobil miliknya yang terparkir di dekat mereka. Salah satu 
bodyguard membukakan pintu dan menutup kembali saat 
kedua orang itu telah masuk kedalam mobil mewah. 


Justin menghela napas leganya, dan menyandarkan 
punggungnya. Stella melepaskan topi dan maskernya, 
mengusap keringat dingin yang sedari tadi berjatuhan di 
pelipisnya. Justin yang masih menggenggam tangan Stella, 
dapat merasakan kalau lengan wanita itu bergetar 
ketakutan. 


"Mendekatlah!" tutur Justin membuat Stella menoleh, tanpa 
pikir panjang wanita itu mendekat dan memeluk tubuh 
Justin dengan begitu eratnya, membuat Justin tersenyum 
dan mengelus rambut panjang milik Stella. 


"Tenanglah, tenang!" bisik Justin membuat Stella mulai 
terasa tenang. Terdapat secuil rasa tidak enak hati pada diri 
Stella saat ini, bagaimana bisa dirinya membawa Justin 
kedalam masalahnya. Stella menadahkan kepalanya untuk 
menatap Justin yang kini menatapnya. 


"Maaf. Seharusnya aku tidak melibatkan mu dalam masalah 
ku ini, Justin!" lirih Stella membuat Justin menggeleng. 
Dirinya juga harus terlihat karena telah membuat Stella 
seperti sekarang. 


"Apa maksud mu mengatakan hal seperti itu, sayang. Aku 
calon suamimu, aku memiliki hak atas semua masalahmu 
begitu juga dengan dirimu!" jawab Justin dengan suara 
lembutnya membuat Stella kembali tertunduk. Justin 
menatap ke depan dan meminta supir untuk menjalankan 
mobilnya. Mungkin Justin akan tiba di kantornya sedikit 
siang, Justin tidak ingin terjadi sesuatu kepada Stella dan 
anaknya karena kelalaiannya. 


"Jadi? Kamu mengatakan kalau, kamu sudah menetapkan 
hari pernikahan kita. Kapan itu??" tanya Stella dengan rasa 
penasaran nya. Justin terkekeh kecil membuat dua 
bodyguard yang berada di depan mereka menatap boss 
mereka yang sungguh berbeda dengan boss mereka yang 
dulu. 


"Minggu depan!" kedua mata Stella membulat 
mendengarnya. Apakah dirinya tidak salah dengar. 
Bagaimana bisa dalam satu minggu, Justin bisa 
menyelesaikan semua keperluan pernikahan. Justin yang 
melihat keterkejutan di mata Stella terkekeh kembali, 
dirinya sungguh gemas dengan raut wajah Stella yang 
selalu terkejut. 


"Lebih cepat, lebih baik Stella. Aku tidak ingin mengulur 
ulur waktu lagi. Aku telah memberitahu keluarga ku, kalau 
kita akan menikah satu minggu lagi, dan mereka yang akan 
menyiapkan semuanya di bantu dengan bodyguard!" jawab 
Justin membuat Stella menggelengkan kepalanya, tidak 
habis pikir. Hingga setibanya mereka di butik milik Stella, 
dapat wanita itu lihat kalau butiknya tidak ada wartawan 
satupun, bahkan butiknya sungguh sangat sepi membuat 
Stella menghela napas leganya. 


"Ayo turun!" Stella mengangguk dan memakai kembali topi 
dan masker miliknya, membuka pintu mobil dan turun dari 
sana. Justin berjalan cepat kearah seberang dan berdiri di 
sebelah wanita itu. Stella benar benar menatap butiknya 
yang jauh sangat sepi dari sebelumnya, bahkan terdapat 
papan couvercle yang tergantung di depan pintu. 


Butiknya benar benar tutup. Stella melangkah dengan 
sesekali melirik kanan dan kirinya yang sepi. Hingga dirinya 
berhasil meraih kenop pintu, dan masuk kedalam sana 
dengan di susul oleh Justin, suara lonceng menyambut 
kedatangan mereka berdua membuat beberapa orang yang 
berada di dalam sana menoleh. 


Stella melepaskan masker dan topi miliknya. "Harry??" 
panggil Stella saat melihat sang asisten dan pegawainya 
tengah terduduk lesu di sofa. Mereka semua menoleh dan 
membulatkan kedua matanya saat melihat kedatangan 
Stella. Donna berdiri dan mendekati sang sahabat sekaligus 
sang atasan yang kini menatap mereka semua dengan 
tatapan bersalah. 


"Kamu kemana saja, Stella!! Kami semua mencarimu!!" kata 
Harry dengan khawatirnya membuat Stella menghela napas 
panjangnya dan melirik kearah Justin yang berada di 
sebelahnya. 


"Stella bersama saya selama ini. Kalian pasti telah 
mendengar berita Stella bukan??" tanya Justin secara tiba 
tiba dengan tatapan datarnya. Harry menatap Justin dengan 
tatapan mengerut. Dirinya tahu tentang berita itu, tetapi 
kenapa bisa Stella bersama Justin selama itu. 


"Kenapa nyonya menyembunyikan semua ini kepada 
kami??" tanya Jennifer kepada Stella. Stella tersenyum kecil 
mendengarnya. Sudah Stella duga. 


"Ceritanya sungguh panjang Jenni. Justin yang telah 
membantuku selama ini dan ... " Stella menggantung 
kalimatnya lalu menatap Justin sepenuhnya. Justin 
mengangguk membuat Stella tersenyum tipis. Harry 
menatap kedua nya dengan tatapan tajam. 


"Aku akan menikah, Harry!" kata Stella membuat semua 
pegawainya terkejut bukan main. Apa yang sebenarnya di 
katakan oleh Stella. 


"Apa maksudmu?! Kamu akan menikah dengan siapa 
dengan kondisimu yang tengah mengandung seperti ini, 
Stella?!!" tanya Harry dengan suara meninggi membuat 
Stella lagi dan lagi tersenyum. Stella tidak akan menyangkal 
dengan apa yang di katakan oleh Harry, yang di katakan 
oleh pria itu memang benar. 


"Dengan ku! Kami akan menikah dalam waktu dekat!!" 
jawab Justin membuat mereka semua terkejut bukan main. 
Stella mengangguk saat semua pegawai nya menatap 
dirinya meminta penjelasan. Harry mengusap wajahnya 
dengan kasar, dirinya sungguh kesal saat ini. 


"Bagaimana ... bagaimana bisa kamu menikah dengan pria 
ini, Stella?!" tanya Harry kembali sambil menatap Stella dan 
Justin secara bergantian. 


"Kami saling mencintai!" jawab Stella dan Justin secara 
bersamaan membuat semua karyawan Stella menghela 
napa panjang nya. 


"Lalu bagaimana dengan butik ini, Nyonya??" tanya salah 
satu dari karyawan Stella. Stella hanya tersenyum kecil. 


"Butik ini tidak akan di tutup. Aku akan mengembalikan 
semua keadaan menjadi semula!" balas Stella seraya 
tersenyum tipis menatap semua karyawan. 


"Kamu ... kamu benar benar bodoh!! Aku sungguh kecewa 
dengan mu!! Seharusnya kamu menjaga dirimu! Aku 
sungguh kecewa!" ujar Harry membuat Justin dan Stella 
bahkan karyawan lainnya menoleh cepat. 


42. Special Part 
One week later... 


Satu minggu telah berlalu dengan ribuan masalah yang 
menghampiri hari mereka. Hari ini adalah dimana, hari 
kedua pasangan instan akan memulai hidup baru mereka. 
Dengan semua persiapan yang telah di siapkan sebelumnya, 
membuat Justin semakin menghabiskan hari hari menjelang 
hari pernikahan selalu bersama wanita yang akan menjadi 
istrinya itu. Stella yang tengah terduduk santai di pinggang 
ranjang sembari mengelus pinggulnya yang sedikit terasa 
sakit karena terlalu lama berbaring sejak kemarin. 


Tetapi untuk saat ini, Justin harus berberat hati untuk tidak 
menemui Stella selama beberapa hari menjelang hari 
pernikahan. Mereka berdua sungguh tidak di perbolehkan 
untuk bertemu, dan hanya diperbolehkan untuk berbicara 
melalui telepon. Saat ini, Stella tengah di temani oleh ketiga 
adik sepupu Justin dengan ibu serta bibi Justin yang memilih 
untuk menginap di mansion pribadi milik putranya. 


"Kak Stella, apakah ada yang sakit??" tanya Ellis 
menghampiri Stella dengan sebuah nampan di tangannya. 
Stella menoleh dan menggeleng kecil sembari meringis 
kecil, Ellis menaruh nampan tersenyum dan mendudukan 
dirinya di sebelah wanita itu. 


Remaja tujuh belas tahun itu tidak percaya kalau kakak 
sepupunya Justin akan menikah dengan wanita yang ia 
cintai sekaligus, ia buat hamil hingga seperti ini dengan 
begitu liciknya. Remaja cantik berkata mata itu tidak habis 
pikir dengan jalan kakaknya yang selalu berbuat seenaknya, 
tetapi bagusnya, Ellis sungguh sangat senang kalau pria 


bodoh itu akhirnya memutuskan untuk membatalkan 
pertunangannya dengan Zian wanita pengganggu itu. 


"Pinggulku hanya sakit. Apa masih lama?? Aku lelah" kata 
Stella sedikit merengek. Sejak pagi Stella harus mulai 
berdandan untuk hari pernikahan yang akan di 
selenggarakan di suatu tempat, Stella tidak tahu dimana 
tempat itu, Justin hanya mengatakan rahasia. Ellis menatap 
sang bibi Ibu Justin yang sejak tadi berada di depan meja 
rias bersama sang menata rias Dorothy Karinni. 


Dorothy menoleh dan tersenyum saat melihat sang menantu 
Stella kini tengah meringis sembari memijat pinggulnya 
sejenak, "ayo sarapan terlebih dahulu. Setelah itu baru 
bersiap siap. Kita masih memiliki waktu sebelum acara 
pemberkatan di mulai!" kata Dorothy seraya tersenyum 
membuat Stella semakin nyaman dengan wanita ini. Justin 
benar benar membawanya ke rumah keluarga Jenkins 
setelah pulang dari butik. 


Bahkan Justin menitipkan Stella di sana dan kembali 
menjemput wanita itu saat dirinya pulang dari kantor. 
Seharusnya, Stella pulang bersama Winter tetapi Justin 
menarik kata katanya kembali. Beberapa menit setelah Ellis 
menyuapi Stella sarapan, Dorothy menggiring Stella untuk 
duduk di meja rias penuh berbagai alat makeup. Stella 
tersenyum kecil saat melihat beberapa orang 
membantunya. 


Dorothy melirik kearah sang keponakan yang masih berada 
di pinggir tempat tidur dengan memainkan ponselnya, 
"jangan memotretnya. Aku tahu kamu akan mengirim ke 
Justin!" kata Dorothy membuat Ellis menyengir dan memilih 
menyimpan ponselnya. 


Satu jam telah berlalu, Stella mulai lelah karena baju 
pengantin yang ia pakai sedikit berat di tambah dengan 
kain veil yang mengguntai ke bawah dan sepasang high 
heels yang setara dengan warna gaun. Dorothy menutup 
mulutnya saat melihat wajah Stella yang hanya di polesan 
sedikit sentuhan alat make up. Ellis membantu Stella untuk 
duduk dan sedikit membenarkan letak kain veil itu. 


"Sudah??" tanya Dorothy pada beberapa menata rias 
disana, mereka semua mengangguk dan memasukkan alat 
alat milik mereka kedalam tas. Dorothy tersenyum dan 
mendekati Stella yang kini memegangi perut buncitnya. 


"Ayo, pernikahan mu sudah di tunggu oleh Justin!" kata 
Dorothy membuat Stella menoleh, wanita itu hampir saja 
melupakan Justin yang beberapa hari lalu tidak bertemu 
dengannya membuat Stella sungguh merindukan pria 
tampan itu. Stella tersenyum dan mengangguk, Stella tidak 
percaya dan tidak akan pernah percaya kalau dirinya 
akhirnya menikah di usia muda seperti ini. 


Stella bangun dan melangkah pelan dengan Ellis yang 
memegangi kedua pundaknya, Stella tersenyum, berjalan 
keluar dari kamar dan mendekati anak tangga. Beberapa 
bodyguard keluarga Jenkins sudah menunggu di depan 
teras mansion milik Justin untuk mengantar Stella ketempat 
dimana pemberkatan mereka akan di lakukan, Stella sedikit 
khawatir, apakah kedua orang tuanya dan kedua kakaknya 
akan datang atau tidak 


Pernikahan yang hanya di hadiri oleh pihak keluarganya 
besar Jenkins, tetapi tidak dari pihak Stella. Keluarganya 
tidak memperdulikan perasaan wanita hamil ini, pernikahan 
yang di selenggarakan tertutup dari media luar yang masih 
mencari Stella untuk di mintai keterangan belum juga 
mereda membuat Stella semakin ketakutan. Menuruni anak 


tangga dengan perlahan, dengan satu orang yang 
membantu mengangkat gaun pengantin bagian belakang 
agar tidak terinjak oleh Stella. 


"Selamat siang, Nyonya. Mobil telah siap!" sapa salah satu 
bodyguard di sana dengan membungkuk hormat kepada 
Dorothy. Wanita tua namun tampak sangat cantik di mata 
Della itu mengangguk dan meminta semua bodyguard yang 
tengah berbaris di sekitaran pintu untuk keluar dan 
menyiapkan mobil untuk mereka. Justin dan keluarga 
Jenkins tidak akan pernah main main, mereka benar benar 
membuat semuanya ketat dengan penjagaan. 


Stella kembali melangkah mendekati pintu mansion yang 
terbuka, beberapa main membungkuk hormat membuat 
Stella tidak nyaman. Dorothy yang mengerti dengan Stella, 
hanya mengelus pundak wanita itu agar tetap tenang. 
"Tenanglah!" bisik Dorothy membuat Stella mengatur 
napasnya dan masuk kedalam mobil hitam yang telah di 
hias sedemikian rupa. 


Stella tersenyum melihat ribuan mobil yang berada di 
depan dan belakang mobil yang akan mengantar nya ke 
tempat acara. Hingga satu bodyguard membukakan pintu 
mobil dan membantu Stella untuk masuk dengan perlahan, 
Ellis masuk dan di susul dengan Dorothy. Stella 
membenarkan letak kain veil yang sedikit tidak nyaman. 


"Kamu gugup??" tanya Ellis, Stella menoleh dan 
mengangguk. Ellis tersenyum manis dan mengusap 
punggung tangan Stella. Hingga mobil mulai berjalan 
dengan perlahan membuat Stella menjadi gugup. 


"Oncle David sudah di sana bukan?" tanya Ellis kepada 
Dorothy yang berada di sebelahnya. Wanita itu 
mengangguk, David suaminya yang akan menggiring Stella 


menuju altar hingga bertemu dengan Justin. Lagipula, 
walaupun keluarga Jenkins telah mengirim surat undangan 
untuk keluarga Fowler, mereka pasti tidak akan datang 
untuk Stella. Stella tidak akan berharap lebih, lagipula siapa 
yang akan menyayanginya setelah ini. 


Stella mengusap perutnya mencoba menguatkan dirinya. 
Ellis yang melihat wajah Stella yang sedikit murung, 
"mereka pasti akan menyesal kak, karena mengatakan itu. 
Ada kamu disini!" kata Ellis membuat Stella yang 
mendengarnya mengangguk. 


Hingga beberapa menit telah berlalu, mobil mereka berhenti 
tepat di tepi sungai, Stella menaikkan alisnya saat melihat 
mobil yang ia naiki berhenti di tepi sungai. Stella melirik 
kearah Ellis yang mengangguk dan membantu Stella untuk 
keluar mobil. Stella menatap kagum saat melihat ribuan 
bodyguard yang berdiri sampai menuju altar sederhana 
yang di dilingkari bunga bunga segar. Stella tersenyum saat 
melihat Justin yang berdiri di atas altar dengan serangkaian 
senyum. 


David yang sejak tadi menunggu kedatangan Stella, 
mendekat dan membetulkan sebuah buket bunga kepada 
calon menantu yang akan menjadi istri Putra nya ini. Stella 
menerimanya dan menerima uluran tangan David. Pria 
paruh baya itu tersenyum simpul dan menggiring Stella 
untuk mendekati altar pernikahan. Dapat Stella rasakan, 
jantungnya kembali berdetak kencang saat melihat betapa 
tampannya pria yang akan menjadi suaminya ini. 


Dengan tuxedo hitam formal, dasi kupu-kupu. Pria itu 
sungguh sangat tampan dari biasanya. Stella menatap 
semua anggota keluarga Jenkins yang menatapnya penuh 
kekaguman, dan rasa kasih sayang. Tetapi wajah wanita itu 
kembali sedikit murung saat dirinya benar-benar tidak 


melihat kehadiran keluarganya, Stella sedikit menunduk 
mencoba menghilangkan rasa sedih. 


Hingga David melepaskan genggaman tangannya depan di 
depan altar, Justin mendekat dan mengulurkan tangannya. 
"Ayo, sayang!" Stella tersenyum dan meraih tangan Justin. 
Justin tersenyum dan menyelipkan tangan Stella pada 
lengannya. 


"Jangan bersedih! Kita akan menikah!" bisik Justin membuat 
Stella melirik pria itu sejenak dan mengangguk. Stella 
tersenyum saat melihat pendeta tersenyum. Naik keatas 
altar dan berdiri bersebelahan dengan Justin yang masih 
setia menggenggam tangannya. Hingga kedua pasangan itu 
di minta untuk menunduk untuk pemberkatan, Stella 
menunduk dengan perlahan membiarkan pendeta itu untuk 
membacakan pemberkatan. 


Hingga salah satu tangan pendeta berada di kepala Stella 
dan kembali membaca doa pemberkatan. Setelah selesai, 
Justin dan Stella bangun dan saling berhadapan. Justin 
tersenyum kecil saat melihat wajah Stella yang sungguh 
sangat cantik hari ini. Stella memalingkan wajahnya, dirinya 
sungguh sangat malu saat Justin terus menatapnya tanpa 
henti. Justin rasanya sungguh ingin membawa Stella pulang 
sekarang. Hingga pendeta memberikan sebuah mic kepada 
Stella dan Justin. 


"Kalian saling berhadapan satu sama lain dan ucapkan janji 
sumpah kalian!" kata sang pendeta kepada kedua pasangan 
di hadapannya. Stella menatap Justin dengan sebelah 
tangan pria itu mengenggam erat tangan Stella. Justin 
tersenyum dan menarik napas dalam. 


"Before God, His servants, and His holy church, I am Justin 
Jenkins, I take you to be my wife Alexia Hankin Weinbreg, to 


have and take care of each other from now to eternity, in 
times of trouble and pleasure, in times of abundance and 
lack dan, in times of health and sickness, to love and 
appreciate one another, until death do apart us, according 
to God's holy law, and this is my sincere promise!!" kata 
Justin dalam satu tarikan napas, Stella menatap Justin tidak 
percaya, bagaimana bis pria inu memakai bahasa Inggris. 
Justin mengangguk. 


"Before God, His servants, and His holy church, I am Stella 
Robbie Fo Stella Robbie, I take you to be my husband Steven 
Earl Williams, to have and take care of each other from now 
to eternity, in times of trouble and pleasure, in times of 
abundance and lack, in times of health and sickness, to love 
and appreciate one another, until death do apart us, 
according to God's holy law, and this is my sincere 
promise!!" kata Stella dalam tarikan napas. 


Stella hampir saja mengatakan keluarga Fowler dalam ucap 
janji sumpahnya, Justin tersenyum dan memberikan mic 
kepada sang pendeta. Pendeta tersenyum tersenyum tipis 
dan memberikan sebuah kotak cincin, "Ayo di pakaiankan 
cincin pernikahan kalian, setelah itu berciuman maka kalian 
telah sah menjadi pasangan suami istri!!" ujar sang Pendeta 
membuat Stella menoleh cepat. Ciuman? 


Apakah itu berarti, Justin akan mencium dirinya ketiga 
kalinya. Justin tersenyum manis dan mengambil kotak cincin 
yang di berikan sang pendeta, meraih tangan Stella dan 
memakaikan cincin tersebut membuat Stella terpaku 
melihat cincin berlian terpasang di jari manisnya. Saat inilah 
yang Justin tunggu tunggu, dimana Stella menjadi miliknya 
sepenuhnya. Stella tersenyum dan melakukan hal yang 
sama seperti Justin. Memakaikan cincin di jari Justin, Justin 
langsung menarik pinggang ramping Stella membuat 
wanita itu tersentak kecil. 


"Astaga, seperti nya kak Justin telah menunggu moment 
ciuman ini!" ujar Carvin Jenkins adik laki laki Justin dengan 
berbisik kepada sang Ayah yang berada di sebelahnya. 
David terkekeh dan merangkul pundak putra bungsunya itu. 
Justin tersenyum saat melihat kedua mata Stella dari jarak 
yang sungguh dekat. 


"Aku mencintaimu!" bisik Justin dan langsung menempelkan 
bibirnya pada bibir ranum Stella untuk sekian kalinya. Stella 
terdiam saya Justin mulai melumat bibirnya dalam gerakan 
lambatnya. Carvin mendengus dan langsung mendekati Ellis 
yang kini membinarkan kedua matanya, Carvin langsung 
menutup kedua mata sang sepupu membuat Dorothy dan 
lainnya tertawa. 


"Kamu masih kecil! Jangan melihatnya!!" cetus Carvin 
membuat Ellis semakin kesal. Justin menjauhkan wajahnya 
saat dirinya telah berhasil membuat Stella terbuai dengan 
ciumannya. Stella memalingkan wajahnya yang sungguh 
memerah karena ulah Justin, membuat Justin terkekeh dan 
mengelus kedua pipi Stella. 


"Jangan khawatir, aku menjagamu dan dia!" bisik Justin 
kembali dengan mengelus perut Stella membuat Stella 
menundukkan kepalanya dan tersenyum kecil. Justin 
mengeratkan pelukannya pada pinggang Stella hingga 
membuat tubuh wanita itu sungguh menempel pada tubuh 
kekarnya dan hangat di halangi oleh perut Stella 


"USTIN!!!" teriak seseorang secara tiba tiba membuat 
mereka semua termasuk, Stella dan Justin menoleh cepat. 
Kedua mata Justin menjadi datar saat melihat siapa yang 
datang dengan pakaian minim dengan high heels merah 
berjalan mendekatinya. 


"JANGAN BIARKAN WANITA ITU MASUK!!" kata Justin dengan 
nada tingginya membuat Stella tersentak kecil. Semua 
bodyguard mendekat dan langsung menahan wanita itu 
yang kini tengah memberontak meminta untuk di lepaskan. 
Justin membawa Stella ke dekapan hangatnya, Justin tidak 
ingin Stella melihat siapa yang datang ke acara pernikahan 
mereka berdua. 


"Dia??" guman Stella saat dirinya melihat wajah, wanita 
yang datang tadi. Stella melepaskan pelukannya membuat 
Justin mengerutkan keningnya. 


"Kamu mengenal wanita ini, Justin??" tanya Stella dengan 
menatap pria yang Kkini telah menjadi suaminya. Justin 
menggeleng kecil membuat Stella mengalihkan tatapannya. 


"SEHARUSNYA JUSTIN MENIKAH DENGAN KU, BUKAN 
DENGAN WANITA RENDAHAN SEPERTI DIA!!!" jerit wanita itu 
seraya menunjuk Stella. Justin wmengepalkan kedua 
tangannya dan mendekati wanita itu dengan amarahnya. 
Stella yang tidak mengerti, mulai turun dari altar dan berdiri 
di dekat sana. Justin berdiri di hadapan wanita itu yang kini 
menatapnya penuh air mata. 


"Jadi ini alasan mu membatalkan pertunangan kita, Justin!! 
Bagaimana bisa kamu menikahi wanita yang baru kamu 
kenal!!!" kata Wanita itu membuat Justin semakin jengah 
mendengarnya. Justin menatap semua bodyguard yang 
masih memegangi wanita di hadapannya ini, meminta 
mereka untuk melepaskannya. 


"Bukankah kamu sudah mengetahui alasan ku membatalkan 
pertunangan yang sama sekali tidak pernah aku inginkan?! 
Aku tidak mencintaimu, aku tahu akal busukmu, Zian?!" 
bentak Justin dengan rahang mengeras. Stella menaikkan 
alisnya. Wanita itu sungguh sangat tidak asing di matanya. 


Ellis mendekati Stella, "apa yang kak Stella pikirkan??" 
tanya Ellis membuat Stella menoleh. 


"Wanita itu yang aku temui di cafe saat bersama Dokter 
Kellan!" ujar Stella membuat Ellis membulatkan kedua 
matanya. Zian menatap Justin dengan kemarahannya lalu 
beralih menatap Stella yang kini tersenyum kearahnya. Zian 
mendekat namun di cegah oleh Justin. 


"Kalau kamu berani menyakiti istri dan anakku, aku tidak 
akan memaafkan mu, Zian!!" Zian tertawa mendengarnya. 


"Aku hanya ingin mengucapkan selamat. Aku tidak akan 
membuat bayi di dalam perut istrimu itu tiada. Lagipula 
bagaimana bisa kamu menikahi seorang wanita yang telah 
hamil dan mengandung bayi yang bukan anakmu??" kata 
Zian membuat senyuman di kedua sudut bibir Stella hilang. 
Stella tidak bisa mengelak mendengarnya. 


Zian menghempaskan tangan Justin yang mencengkram 
lengannya dengan begitu kuatnya. Zian melangkah 
mendekati Stella yang kini hanya menatapnya dengan 
tatapan sendu, kedua sudut bibir wanita itu terangkat sinis 
saat melihat wajah wanita yang ia temui di cafe bersama 
seorang pria. Stella tersenyum mencoba menghilangkan 
rasa sakit di hatinya. 


Zian mengulurkan tangannya kepada Stella, membaut 
wanita hamil itu tersenyum "selamat atas pernikahan mu, 
wanita rendahan!" Stella menahan tangannya yang ingin 
menyentuh uluran tangan Zian, Justin mendekat dan 
langsung menarik lengan Zian. 


"Sudah cukup!! Sudah aku peringatkan, jangan mengatakan 
hal bodoh seperti ini! Seharusnya aku yang mengatakan hal 
itu, kamu wanita rendahan yang selalu menjual tubuhmu 
kepada pria hidung belakang dan kamu masih berharap 


kalau aku akan menikahimu??" Zian mengepalkan kedua 
tangannya saat Justin kembali menghina dirinya. 


Zian menatap Stella yang masih berdiri di tempatnya, 
dengan seluruh amarah, Zian mendorong tubuh Justin agar 
menjauhi dirinya. 


Plak... 
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Justin mendekati Stella yang kini meringis di sembari 
memegangi perut. Pria itu sungguh khawatir saat 
mendengar suara rintihan kecil wanita itu. Justin 
menggenggam kedua pundak Stella. Justin menatap Zian 
yang kini tersenyum remeh kearah keduanya setelah 
menampar pipi Stella hingga membuat wanita itu terhayung 
dan terjatuh karena menggunakan high heels. 


"Bawa wanita ini!!" kata David kepada semua bodyguard 
untuk membawa Zian pergi dari hadapan mereka. Zian 
menarik senyum miringnya saat melihat Stella meringis 
kecil. Justin menatap Zian dengan tatapan yang sungguh 
datar penuh amarah. Justin menatap kembali kearah Stella. 


"Kamu tidak apa apa? Apa ada yang sakit??!" tanya Justin 
dengan kekhawatiran. Stella mengatur napasnya dan 
tersenyum kecil, pipinya sungguh panas karena tamparan 
wanita bernama Zian tadi, tapi sakit di perutnya membuat 
Stella tidak tahan. 


"Ak aku tidak apa apa!" jawab Stella dengan nada 
terbatanya. Justin menggeleng dan langsung mengangkat 
tubuh Stella dengan cepatnya, Stella meringis membuat 
Justin semakin mempercepat langkahnya mendekati mobil 
miliknya yang terparkir di depan sana. Justin tidak akan 
memaafkan Zian bila terjadi sesuatu kepada Stella dan 
anaknya. 


"Cepat bawa dia ke rumah sakit, Justin! Kami akan 
menyusul!" kata Dorothy dengan rasa khawatirnya. Justin 
tidak menjawab dan langsung masuk kedalam mobil dengan 
Winter yang berada di dalam sana, Winter melajukan 
mobilnya dengan cepat kearah rumah sakit. Stella memeluk 


tubuh Justin dari samping dan menegelamkan wajahnya di 
sana. Justin memeluk erat tubuh Stella dengan eratnya dan 
mencoba menenangkan wanita yang telah menjadi istrinya 
ini. 


"Tenanglah!" bisik Justin dengan mengelus rambut Stella 
yang masih terdapat kain veil di sana. Justin melepaskannya 
dengan perlahan dan menaruhnya di belakang kursi 
miliknya. Stella menadahkan kepalanya dan menatap wajah 
Justin yang menatap kearah depan dengan tatapan 
khawatirnya. Stella tersenyum kecil dan menyentuh tangan 
Justin yang berada di pipinya membaut pria itu menoleh. 


"Aku tidak apa apa. Tenanglah!" kata Stella membuat Justin 
mengeratkan pelukannya dan mengecup kening Stella 
dengan cukup lama. 


"Kamu sungguh?? Aku khawatir saat kamu meringis, apa 
kamu terjatuh mengenai pe " 


"Stttt. Aku tidak apa apa, aku terjatuh hanya terbentur 
sedikit, tidak apa apa" sela Stella dengan menempatkan 
jarinya pada bibir Justin dengan cepat meminta pria itu 
untuk diam. Justin tentu saja tidak percaya dengan 
mudahnya, pria itu yakin kalau Stella menahan rasa 
sakitnya. Tatapan Justin jatuh pada pipi Stella yang meruam 
membuat rahang Justin mengeras. Stella yang melihat 
perubahan mata Justin membuat wanita itu mengecup bibir 
sang suami dengan cepatnya. 


"Aku tidak apa apa. Sebaiknya kita pulang, aku lelah!" Justin 
menatap kedua mata Stella yang kini memelas kearahnya. 
Justin menghela napas dan menangkup kedua pipi Stella. 


"Kamu yakin tidak mau ke rumah sakit? Aku takut kamu dan 
bayi kita terjadi sesuatu yang tidak pernah aku inginkan!" 


ujar Justin membuat Stella kembali tersenyum. Stella 
mengangguk membuat Justin menghela napas panjangnya. 


"Winter, retournez au manoir!!" ujar Justin dengan nada 
tegasnya membuat Winter mengangguk dan semakin 
melanjutkan mobilnya menuju jalanan. Stella 
menghembuskan napas panjangnya dan sedikit 
memenangkan posisi duduknya di bantu dengan Justin. 
Stella meringis dengan memegangi perutnya. 


"Setelah ini kamu harus istirahat, okay sayang?" Stella 
mengangguk paham, lagipula Stella sungguh lelah hari ini 
walau hanya berdiri beberapa menit di atas altar. Justin 
tersenyum dan meletakkan kepala Stella agar bersandar 
pada pundaknya. Stella hanya menurut dan membiarkan 
Justin mengelus punggung tangannya dengan begitu 
lembutnya. Stella memejamkan kedua matanya mencoba 
menghilangkan gelisah nya. 


"Mereka benar benar tidak datang, Justin!" kata Stella tiba 
tiba membuat Justin menoleh sekejap dan kembali menatap 
ke depan. Justin sangat tahu apa yang di katakan oleh 
Stella. Mungkin Stella merindukan keluarga nya, tetapi 
seperti mereka semua sama sekali tidak merindukan Stella. 
Justin tahu itu. 


"Jangan pikirkan lagi, lagipula semuanya telah berlalu. 
Jangan di pikirkan lagi!" Stella mengangguk dan kembali 
menutup matanya saat rasa kantuknya menyerang. Justin 
terkekeh kecil saat kedua mata Stella kembali tertutup 
dengan hembusan napas yang sungguh teratur. Tetapi 
semuanya hanya sekejap, kedua mata Justin mendatar siap 
menusuk siapapun, Justin hanya ingin menahan 
kemarahannya di hadapan sang istri. 


Justin meraih ponselnya dan mengetikkan sebuah pesan di 
layar ponsel, Justin mungkin akan memikat Hilary untuk 
datang ke mansion, mengingat sepupunya itu tidak datang 
ke acaranya, bahkan Stella sendiri belum mengetahui kalau 
Hilary adalah sepupu Justin yang sekarang telah menjadi 
sepupunya juga. Setibanya di sebuah perkarangan dengan 
pintu gerbang besar yang masih tertutup rapat. 


Winter kembali melajukan mobilnya dengan kecepatan 
sedang saat pintu gerbang besar berwarna kuning emas, 
Justin melirik kearah Stella yang masih tertidur dengan 
mengenggam tangannya. Hingga mobil mereka berhenti 
tepat di depan teras, Winter turun dan membukakan pintu 
untuk Justin, Justin mengangkat tubuh Stella dengan 
perlahan, memastikan wanita hamil itu tidak terbangun 
Karena pergerakannya. 


"Datanglah keruangan ku setelah ini!" kata Justin membuat 
Winter mengangguk paham dan  membungkukkan 
tubuhnya. Justin masuk kedalam mansion besar itu dengan 
langkah lebar. Justin melirik kearah Stella yang tengah 
tertidur damai, tampak jelas kalau wajahnya sungguh 
kelelahan. Menaiki anak tangga dengan pelan pelan menuju 
kamar tidurnya kamar tidur Justin dan Stella. 


Justin sana sekali tidak akan melakukan malam pertamanya 
saat kondisi Stella tengah mengandung seperti ini, terlebih 
lagi Stella seperti menahan sakit saat terjatuh tadi. Hingga 
tibanya di depan pintu, Justin membukanya dan masuk 
kedalam ruangan serba putih penuh taburan kelopak bunga 
mawar yang sungguh indah. Justin mendekati tempat tidur 
dan menidurkan tubuh Stella dengan perlahan, melepaskan 
high heels wanita itu. 


"Ternyata meruam?" guman Justin saat melihat pergelangan 
kaki Stella yang sedikit meruam. Stella mengecup kening 


Stella sejenak dan menarik selimut untuk menutupi tubuh 
Stella dan membenarkan letak bantal, melangkah keluar 
dari kamar menuju dapur, mungkin Justin akan mengompres 
kaki Stella agar jauh lebih baik. Menutup pintu kamar dan 
kembali melangkah menyusuri lorong terang. 


Tetapi langkah Justin kembali berhenti saat mengingat 
sesuatu, senyuman miring tercetak jelas di kedua sudut 
bibirnya. Ternyata keluarga Stella benar benar tidak datang 
walau pria ini mengirim jelas undangan pernikahan mereka 
berdua. Justin memasukkan kedua tangannya kedalam 
kantong celana, bukan hanya keluarga Stella tetapi Donna 
dan lainnya bahkan tidak datang. 


"Aku akan membuat mereka menyesal nanti!" guman Justin 
kepada dirinya sendiri. Justin tidak bisa melihat wajah Stella 
yang bersedih saat menyadari kalau keluarganya tidak 
datang satupun. Justin kembali membuat langkah 
mendekati anak tangga yang telah berada di depan mata 
mata, dapat Justin dengar suara deru mesin mobil 
mendekati tetas mansion. 


Menuruni anak tangga dengan wajah datar, dirinya tidak 
menyangka kalau Zian benar benar nekat menampar Stella 
dengan begitu kuatnya. Justin akan mengurus wanita gila 
itu, biarkan Justin bersama dan menemani Stella selama 
beberapa hari, pria ini sungguh merindukan wanitanya. 


"Justin?!" panggil seseorang membuat Justin menatap 
Kearah pintu mansion yang menampilkan seorang wanita 
berjas dokter. 


"Dimana Stella??" tanya wanita itu membuat Justin 
langsung menunjuk keatas. Membuat wanita itu menaikkan 
alisnya. 


"Ada di kamar, istriku sedang istirahat. Dan ... periksa 
keadaan Stella, wanita gila itu menampar hingga membuat 
istriku jatuh!!" ujar Justin membuat wanita itu mengangguk. 


"Kamu mau kemana??" tanya Wanita itu membuat Justin 
kembali menoleh. 


"Aku akan dapur untuk mengambil alat kompres. Kamu 
duluan, aku akan menyusul!" wanita itu mengangguk dan 
pergi menaiki anak tangga dengan langkah cepat menuju 
kamar sang sepupu. Justin melangkah memasuki area dapur 
yang terdapat beberapa maid yang tengah sibuk dengan 
pekerjaan mereka. 


"Selamat siang, Tuan Justin!" sapa mereka semua membuat 
Justin menoleh dan mengangguk. 


"Siapkan makan siang, dan antar ke kamar ku. Dan .... 
bawakan air hangat dan alat kompres!" mereka semua 
mengangguk paham, Justin membalikkan badannya dan 
melangkah menjauhi dapur, dirinya ada perlu yang harus 
segera di urus. Justin memasuki sebuah ruangan di dekat 
tangga. Dimana ruang Kkerjanya berada, Justin sengaja 
membedakan lantai kamar dan lantai dimana ruang 
kerjanya berada. 


"Dimana wanita itu??" tanya Justin begitu saja saat 
memasuki ruang kerjanya, terdapat Winter di dalam sana 
yang tengah memeriksa sebuah berkas. Pria tampan itu 
menoleh dan mendekat. 


"Zian berada di gudang untuk saat ini, Tuan!" jawab Winter 
membuat Justin mengangguk dan menduduki Justin 
kebesarannya dengan ribuan berkas di hadapannya. 


"Lalu bagaimana dengan keluarga Stella??" tanya Justin 
kembali dengan mengambil salah satu berkas disana. 


Winter menghela napas panjangnya. 


"Anak buah telah berhasil merentas CCTV rumah Fowler, 
Tuan. Dan ini ... " Winter memberikan sebuah laptop 
miliknya kepada Justin, Justin membukanya dan melihat apa 
isinya. "Mereka hanya berdiam diri di dalam rumah seperti 
ini!" Justin mengangguk dan menutup kembali benda di 
hadapannya. 


"Sudah aku duga. Keluarga ini hanya mementingkan ego 
dan martabat keluarga. Antar aku ke gudang!" ujar Justin 
membuat Winter mengangguk dan mengikuti langkah Justin 
keluar dari ruang kerjanya. Justin melepaskan dasi kupu- 
kupu dan tuxedo miliknya, lali menaruhnya di sofa. 


Justin kembali melangkah hanya dengan memakai kemeja 
putih, dengan lengan yang telah terlipat hingga 
memperlihatkan otot lengannya. Justin tidak sabar melihat 
wanita liar itu. Sedangkan di sisi lain, Hilary menatap 
keadaan Stella yang kini jauh lebih baik setelah bertemu 
dengan Justin. Wanita itu tidak bisa menyembunyikan rasa 
bahagia saat mendengar kalau Justin akan segera menikahi 
sahabatnya. Tetapi sayangnya, wanita ini tidak bisa datang 
karena adanya jadwal operasi secara tiba-tiba. 


Hilary mengelus kepala Stella, wajah damai wanita itu 
membuat hati Hilary menghangat bercampur rasa sakit. 
Hilary tahu semua apa yang di terjadi kepada Stella, 
sekarang wartawan masih mengejar ngejar Stella untuk 
memberi mereka jawaban atas kehamilan yang membuat 
para desainer lainnya terkejut. Tetapi semuanya mulai 
mereda dengan adanya pernikahan Justin dan Stella yang di 
selenggarakan secara tertutup. 


"Kamu beruntung mendapatkan Justin, Stella!" bisik Hilary 
dengan senyumannya. Walaupun Justin yang telah 


membuat karir yang Stella bangun dengan susah payah, 
membuat Stella hamil karena perbuatan liciknya, tetapi 
Hilary bangga kepada sepupunya itu karena tidak meminta 
Stella untuk mengugurkan kandungannya seperti yang di 
minta oleh ayah Stella. 


Hingga kedua kelopak mata Stella bergerak secara perlahan 
membuat senyuman Hilary mengembang. "Salut Stella!" 
sapa Hilary saat kedua kelopak mata indah wanita di 
hadapannya ini telah terbuka secara sempurna. Stella 
tersenyum kecil. 


"Hi Hilary, long time no see you" Hilary kembali mendengus 
kesal saat Stella menggunakan logat Inggrisnya. Stella 
tertawa kecil. 


"Lama tidak bertemu dengan mu, Hilary. Bagaimana 
keadaanmu??" tanya Stella membuat Hilary memutar 
matanya malas. 


"Seharusnya aku yang bertanya seperti itu!!" Stella 
tersenyum dan menatap sekitaran. Dirinya berada di dalam 
kamar entah milik siapa. Menatap semua seisi kamar yang 
sungguh mewah dan lengkap tetapi ada yang membuat 
Stella bingung. 


"Ini kamar siapa?? Dan dimana Justin??" tanya Stella 
menatap Hilary. Wanita itu menoleh dan mengikat 
rambutnya kebelakang. 


"Ini kamar mu dan Justin, dan Justin sedang ada urusan!" 
kata Hilary membuat Stella menaikkan alisnya. Tidak 
mungkin Hilary mengatakan kalau Justin memiliki urusan 
dengan Zian yang kini tengah di sekap di dalam gudang. 


"Istirahat lah, dan minum obatmu setelah makan siang mu 
datang!" Stella spontan memegangi perutnya dan menatap 


sang sahabat dengan tatapan khawatirnya. Hilary yang 
mengerti hanya tersenyum kecil dan mendudukan kembali 
dirinya di sebelah Stella. 


"Bayi mu tidak apa apa, Stella. Kamu sudah melindungi 
perutku dari benturan itu. Tidak apa apa, aku telah memberi 
mu suntikan tadi. Jangan khawatir!" Stella menghela napas 
leganya dan mengangguk. Stella tidak bisa membayangkan 
bagaimana bayinya setelah terjatuh tadi. Stella memegangi 
pipinya yang masih terasa sakit. 


"Tunggu ... kenapa dengan pipi mu??" tanya Hilary dengan 
mencegah lengan Stella. Hilary tidak melihat ruam di pipi 
Stella tadi. 


"Zian yang menamparku, dan membuatku seperti ini!" 
jawab Stella membuat Hilary dalam sekejap mata geram 
dengan wanita perusak itu. Hilary menghembuskan napas 
panjangnya dan mencoba menenangkan dirinya. 


"Okay. Sekarang istirahat, aku akan menjaga mu disini 
hingga Justin kembali!" 


45. 


Hari telah berubah menjadi malam, Stella masih berada di 
dalam kamar seorang diri. Hilary telah pulang karena 
permintaan Stella, tidak mungkin Stella membiarkan wanita 
itu untuk tetap di mansion ini bersamanya, bahkan Justin 
belum juga kembali dari urusannya membuat mansion besar 
ini benar benar sepi dan sunyi. Stella yang masih bersandar 
pada kepala ranjang mulai merasa bosan, wanita itu turun 
dari tempat tidur. 


Dan mendekati pintu kamar mandi, dirinya sungguh lelah, 
bahkan gaun pengantin belum ia ganti menjadi baju santai. 
Stella tertegun saat melihat lebarnya kamar mandi di dalam 
kamar Justin dan Stella ini, bahkan jauh lebih lebar dan 
besar daripada kamar mandi di mansion kedua orang 
tuanya. Stella tersenyum dan mendekati wastafel, terdapat 
beberapa rak dan lemari kecil. Stella melepaskan gaun 
pengantinnya dan menggantinya dengan bathrobe milik 
Justin yang ia temukan di dalam lemari putih di sana. 


Semuanya sungguh lengkap, Stella mendekati bathup dan 
menyalakan air hangat untuk dirinya berendam. Seperti 
yang Stella baca di dalam buku, wanita hamil seperti dirinya 
harus segera berendam untuk merilekskan otot tubuhnya 
dan juga bayinya. Setelah penuh, Stella masuk setelah 
melepaskan bathrobe, Stella menghela napas panjangnya 
saat air hangat menyapu permukaan kulit polosnya. 


Stella tersenyum kecil dan mengusap perut nya yang sedikit 
buncit itu dengan lembutnya, "tenanglah sayang, mom ada 
disini bersama mu!" Bisik Stella dengan terus mengusap 
perutnya terus menerus. Stella kembali terdiam saat 
mengingat kejadian tadi siang, sungguh memalukan. Stella 
menundukkan kepalanya, apakah dirinya sehina itu, apakah 


dirinya yang menyebabkan Justin dan Zian batalnya 
pertunangan. 


Stella mengusap air matanya yang tiba tiba berjatuhan dari 
pelupuk matanya, hatinya tidak sakit, jiwa nya tidak sakit, 
Stella tidak mengelak lagi tentang apa yang di ucapkan 
oleh Zian adalah benar. Stella menghembuskan napas 
panjangnya dan mencoba tersenyum. Di lain tempat, Justin 
baru saja tiba di mansion setelah melakukan satu hal 
kepada seseorang. 


Dengan kemeja yang sedikit kotor dan penuh debu, Justin 
melepaskan kancing kemeja teratasnya dan menaiki anak 
tangga. Dengan tatapan datar dan aura dinginnya menguar 
hebat, membuat beberapa maid yang masih berlalu lalang 
hanya membungkuk hormat, mereka tahu kalau tuan 
mereka dalam suasana hati yang tidak baik saat ini. Justin 
melipat kembali lengan kemejanya hingga siku, Justin 
hampir saja melupakan Stella yang kini berada di mansion 
nya. 


Justin terlalu menikmati permainannya dengan wanita yang 
membuat hari pernikahannya menjadi hawa panas. Justin 
masuk kedalam kamarnya, pria itu menaikkan alisnya saya 
melihat kamar miliknya yang kini telah menjadi kamar 
Stella juga terlihat kosong. Justin mengedarkan 
pandangannya mencoba mencari keberadaan wanitanya itu. 


"Stella??" panggil Justin seraya melepaskan semua kancing 
kemejanya. Tidak mungkin, Justin masih menggunakan 
kemeja penuh debu dan kotor di hadapan istrinya. Justin 
menaikkan alisnya saat tidak ada sahutan sedikitpun. 
Meletakkan kemeja kotornya di sebuah keranjang, dan 
mendekati balkon dengan telanjang dada. 


"Stella??" panggil Justin kembali saat berada di balkon 
kamar. Sepi. Justin keluar dan mengecek satu persatu 
ruangan di dalam kamarnya. Tetapi langkahnya berhenti 
tepat di depan pintu kamar mandi, Justin tersenyum dan 
menggeleng kecil saat mendengar suara air di dalam sana. 


Justin masuk kedalam kamar mandi begitu saja, Justin 
menatap punggung Stella yang sungguh polos tengah 
berendam di bathup. Pria itu tersenyum hangat dan 
mencoba melupakan kejadian tadi, mendekati Stella yang 
masih belum menyadari kehadiran nya. Stella tersentak 
kecil saat adanya sebuah tangan kekar menyapu punggung 
polosnya membuat wanita itu menoleh cepat. 


"Justin!" guman Stella saat melihat sang suami telah berada 
di sebelahnya. Justin terkekeh kecil dan mengusap 
punggung Stella kembali. 


"Daritadi aku memanggil mu, ternyata disini!" Stella 
memalingkan wajahnya mencoba untuk tidak melihat Justin 
yang hanya bertelanjang dada. Justin tersenyum nakal saat 
melihat reaksi sang istri. Justin melepaskan celana milik nya 
bersamaan dengan Stella yang melirik. 


"Apa yang kamu lakukan!!" tanya Stella dengan spontan 
menutup kedua matanya saat melihat Justin benar benar 
melepaskan celananya tepat di hadapan Stella. Justin 
mengedikkan bahunya dan langsung masuk kedalam 
bathup besar membuat Stella terpekik saat Justin masuk 
dan mengambil tempat di belakang Stella. 


"Justin!" panggil Stella saat merasakan posisinya sungguh 
sedikit kurang nyaman. Justin membenarkan posisi duduk 
wanitanya dan menyandarkan tubuh Stella pada dada 
bidangnya. Stella menghela napas pasrah. Justin meletakan 


dagunya di pundak telanjang sang istri dengan kedua 
tangan yang mengusap perut Stella membuat wanita itu. 


"Perutmu masih sakit??" tanya Justin membuat Stella 
menggeleng kecil. 


"Kenapa lama sekali? Hilary bilang kamu ada urusan tadi?!" 
kata Stella membuat Justin terdiam. Ternyata sepupunya itu 
tidak memberitahu yang sebenarnya kepada Stella. Stella 
menadahkan kepalanya menatap wajah Justin dari sana. 
Stella menaikkan alisnya saat melihat Justin yang hanya 
diam tidak menjawab. 


Stella menyentuh pipi membuat pria itu itu menoleh dan 
mengulas senyum tipisnya. Melihat kedua alis Stella yang 
terangkat membuat Justin sungguh gemas dan langsung 
menyembunyikan wajahnya di leher Stella, membuat wanita 
itu mendengus kecil saat merasakan napas panas dari Justin 
menyapu permukaan kulit nya. 


"Hanya urusan pekerjaan. Sudahlah, ayo selesaikan mandi 
kita, setelah itu makan malam!" Stella mengangguk dan 
menjauhkan tubuh Justin dari lehernya. 


"Akh!" pekik Stella tertahan saat Justin mengigit kecil 
lehernya, Justin tersenyum seraya mengusap leher Stella 
yang baru saja ia gigit hingga meninggalkan tanda merah di 
sana. Stella menoleh dan memukul lengan pria itu. Stella 
sungguh kesal. 


"Jangan memulai! Aku lelah!!" cetus Stella membuat Justin 
mengedikkan bahunya acuh. Stella menyipitkan kedua 
matanya saat melihat Justin yang kembali mengusap 
punggungnya dengan sebuah sabun. 


"Jangan menatapku seperti itu sayang, aku bisa saja 
melakukan malam pertama setelah ini dan tidak akan 


membiarkan mu istirahat!!" kata Justin di iringi dengan 
kekehannya. Stella membulatkan kedua matanya dan 
menggeleng kecil. Bagaimana bisa Justin akan melakukan 
malam pertama dengan kondisinya yang tengah hamil 
seperti ini. Justin melirik kearah Stella yang masih 
menatapnya. 


"Aku tahu, aku tidak akan memaksa. Ayo, aku sudah lapar!" 
Stella menghela napas panjangnya dan mengangguk. 
Beberapa menit berendam, Justin keluar dari bathup dan 
meraih bathrobe untuk menutupi tubuh telanjang. Stella 
hanya terdiam menatap punggung kekar Justin yang masih 
membelakanginya, Stella menundukkan kepalanya. 


"Apa perkataan ku membuat mu sakit hati??" tanya Stella 
membuat Justin menoleh cepat. Melihat Stella yang 
menunduk dan belum keluar dari bathup membuat Justin 
mendekat dan berdiri di sebelah Stella. Justin mengangkat 
dagu Stella, meminta wanita itu untuk menatapnya. 


"Tidak. Tidak akan pernah!" jawab Justin dengan tatapan 
lembutnya. Stella tersenyum dan membiarkan Justin 
mengangkat tubuh telanjang dari bathup dan mendudukan 
dirinya di atas wastafel. Memakaikan tubuh Stella dengan 
bathrobe, Stella hanya terdiam membiarkan Justin 
melakukannya. 


Napas Stella tertahan seketika saat Justin mengunci 
tubuhnya, meletakan kedua tangan kekarnya di kedua sisi 
tubuh Stella. Stella mengerjapkan kedua matanya saat 
melihat wajah Justin yang sungguh dekat dengan wajahnya. 


"Kamu bahagia??" tanya Justin dengan suara memberat. 
Stella tersenyum kecil dan mengangguk membuat seulas 
senyum tercetak di kedua sudut pria itu. Justin menunduk 
dan menatap perut Stella, Stella tertegun saat melihat Justin 


yang menunduk dan menatap perut Stella, mengusap perut 
wanita itu lalu menadahkan kepalanya menatap Stella. 
Stella mengangguk membuatkan Justin mengusap perutnya. 


"Jangan pikirkan perkataan wanita tadi, yang di katakan 
oleh Zian memang benar tapi bukan kamu yang menjadi 
alasan mengapa aku membatalkan pertunangan dengan 
wanita busuk itu!" kata Justin secara tiba tiba membuat 
Stella menaikkan alisnya. Justin menghela napas panjang 
dan langsung mengangkat tubuh Stella membuat wanita itu 
terkejut dan langsung melingkarkan kedua tangannya di 
leher Justin. 


"Untuk sementara waktu, jangan keluar dari mansion Stella. 
Berita mu masih belum juga mereda dan ditambah dengan 
pernikahan kita yang tersebar luas!" Stella menghela napas 
panjangnya, wanita ini mengira kalau semuanya telah 
mereda dan membuat hidup Stella kembali menjadi normal, 
tetapi semuanya tidak seperti yang Stella bayangkan. 


Justin mendudukan tubuh Stella di tepi ranjang dengan 
perlahan. "Aku akan menjaga mu, tenanglah. Masalah ini 
akan segera berakhir!" Stella mengangguk seraya 
tersenyum tipis. Justin berdiri dan mendekati sebuah lemari 
besar berisi pakaian miliknya dan Stella menjadi satu. 


"Aku bisa memakainya sendiri!" kata Stella saat Justin 
meletakan pakaiannya. Justin mengangguk dan masuk 
kedalam walk in closet untuk memakai pakaiannya. Stella 
menghela napas panjangnya dan memakai pakaiannya 
dengan cepat sebelum Justin kembali. Setelah selesai, Stella 
menatap pantulan dirinya di cermin meja rias. 


Stella tersenyum saat melihat perutnya yang membuncit 
itu. Stella membalikan badannya saat melihat Justin yang 


telah keluar dengan pakaian santainya. Justin tersenyum 
dan mendekati Stella yang kini berdiri di depan cermin. 


"Sudah?? Ayo kita turun. Makan malam akan tiba dan aku 
tidak ingin kamu dan dia kelaparan karena ku!" ujar Justin 
dengan mengelus pipi Stella, Stella tertawa kecil dan 
mengangguk. Justin menarik lengan Stella keluar dari kamar 
menuju ruang makan. Menyusuri lorong gelap membuat 
Stella mengeratkan genggaman tangannya. 


Hingga setibanya di lantai bawah, Stella dan Justin 
memasuki ruang makan dengan ribuan kursi yang tertata 
rapi. Kedua mata Stella membinar saat melihat banyaknya 
makan malam yang tersaji di atas meja. Justin menarik kursi 
dan meminta Stella untuk duduk di sana. Stella menurut 
dan Justin langsung mendudukan dirinya di sebelah Stella. 


"Makanlah!" Stella mengangguk saat Justin memberikan 
sepotong roti yang telah berisi selai, Stella meminum 
segelas susu yang diberikan oleh maid dengan pelannya, 
Justin mengusap rambut panjang Stella yang masih terlihat 
basah di bagian ujung. 


"Kita akan tinggal sementara waktu di mansion keluarga" 
Stella menoleh menatap Justin yang masih sibuk mengelus 
rambutnya. 


"Untuk apa, aku tidak ingin merepotkan mereka nanti!" 
sahut Stella dengan mulut terisi roti. 


Cup... 


Justin mengecup bibir ranum Stella membuat Stella 
tersedak setelah itu. Justin mengambilkan segelas susu dan 
memberikan kepada sang istri. Meneguknya dengan 
perlahan. 


"Kamu tidak apa apa??" tanya Justin membuat Stella 
menggeleng kecil. Stella mengelap bibirnya dan menatap 
Justin kembali. 


"Kenapa??" Stella menghela napas panjang dan menunduk. 


"Sebaiknya tidak usah, Justin. Aku bisa menjaga diriku 
sendiri di sini. Tidak perlu untuk tinggal sementara waktu di 
mansion keluarga" kata Stella membuat Justin terdiam. 
Wanita itu menatap kedua mata Justin dan mengelus pipi 
pria itu dengan sayangnya. Jantung Stella kembali berdetak 
jauh lebih kencang saat melihat wajah tampan suaminya ini 
dari dekat. 


Justin menghembuskan napasnya dan menggenggam 
tangan Stella yang berada di pipinya, mengecup punggung 
tangan wanita itu dan kembali menatap kedua mata Stella 
yang menatapnya dengan begitu sangat polos. "Aku takut 
kalau terjadi sesuatu yang tidak di inginkan, selagi aku 
tidak ada! Jadi menurutlah Stella, lagipula ini semua demi 
bayi yang kamu kandung" Stella terdiam mendengarnya. 


"Kenapa kamu mau menerima bayi ku, Justin??" pertanyaan 
itu secara tiba tiba lolos dari mulut Justin, membuat tatapan 
pria itu berubah datar. Stella tertegun melihat perubahan 
Justin. 


"Karena bayi yang kamu kandung adalah anak ku juga, 
Stella!" 


46 
A few days later... 


Beberapa hari telah berlalu, hubungan Stella dan Justin 
sama seperti sebelumnya, selalu di penuhi cinta dan kasih 
sayang tulus, membuat Stella sungguh sangat nyaman 
dengan pria itu. Justin akan selalu melakukan apapun untuk 
tidak membuat Stella menangis atau merasa sedih 
mengingat keluarganya. Selama beberapa hari ini, Justin 
mengajak Stella untuk tinggal bersama keluarga Jenkins 
lainnya. 


Kedatangan Stella di sambut bahagia dengan anggota 
keluarga tetapi tidak dengan satu orang yang hanya 
menatapnya datar dan tidak suka. Dan sekarang, Stella 
tengah berada di dalam kamar dengan Justin yang telah 
siap dengan pakaian kantornya hanya kemeja. Pria itu selalu 
tampan di setiap harinya membuat jantung Stella seperti 
berdetak kencang karenanya, pesona Justin tidak dapat di 
elakkan. 


Stella menatap punggung Justin yang kini membelakangi 
dirinya, sibuk memasang kancing kemeja putihnya dengan 
wajah datar. Stella menggeleng kecil saat Justin sama sekali 
tidak mengajaknya berbicara karena berdebat tentang butik 
Stella yang kini telah sepenuhnya berada di tangan Donna 
atas permintaan Justin tentunya. Stella sempat menolak, 
karena bagaimanapun butik itu adalah hasil jerih payahnya, 
tetapi ucapan Justin jauh lebih membuat Stella kesal. 


"Kamu sungguh memberikan butik milikku kepada Donna??" 
tanya Stella untuk sekian kalinya. Stella kembali 
mendengus saat melihat Justin sama sekali tidak menjawab 
pertanyaan. Stella terbangun dengan perlahan sembari 


memegangi perutnya, mendekati Justin yang masih 
membelakanginya. Stella memiringkan kepalanya dan 
menyentuh pundak pria itu agar mau melihatnya. 


"Stella aku lelah, jangan sekarang!" kata Justin membuat 
Stella menjauhkan tangannya, menahan dirinya untuk tidak 
menyentuh Justin. Justin berlalu dari hadapan Stella begitu 
saja dan meraih jas kantornya dan memakai nya dengan 
cepat, Stella menghela napas panjangnya. 


YJustin??" panggil Stella kembali membuat Justin hanya 
melirik sang istri dan kembali disibukkan memakai dasi 
miliknya. Stella mendekat dan langsung menarik dasi Justin 
dan membenarkan letaknya. hanya 

Justin terdiam membiarkan Stella memasang nya. 


"Katakan padaku, apa kamu sungguh ingin memberikan 
butik ku pada Donna??" tanya Stella kembali membuat 
Justin menghembuskan napas beratnya dan menatap Stella 
yang masih memasang dasinya. 


"Kamu akan tetap di mansion, Stella. Aku tidak akan 
membiarkan mu untuk keluar dengan kondisi mu seperti 
ini!" jawab Justin pada akhirnya membuat Stella menatap 
pria di hadapannya. 


"Kondisi apa lagi?? Aku sudah sehat Justin! Aku bisa 
menjaga diriku" Justin menggelengkan kepalanya, Stella 
mendengus dan merapihkan kerah baju milik Justin. Justin 
menaikkan alisnya saat melihat wajah Stella yang terlihat 
murung. 


"Cepat berangkat! Jangan berbicara kepadaku!" kata Stella 
ketus membuat Justin menggelengkan kepala. Stella 
membalikkan badan dan mendudukkan dirinya di tepi 
ranjang, bahkan hanya berdiri sebentar dirinya lelah. Stella 
memijat tengkuk lehernya yang sungguh sangat pegal, 


Justin mendekat dan langsung berjongkok di hadapan 
wanita itu. 


"Kenapa lagi? Cepat berangkat!!" kata Stella kembali 
membuat Justin hanya terdiam menatap kedua mata Stella. 
Katakan kalau Justin sangat lemah dengan Stella, anggap 
saja kalau Stella adalah sumber dari kelemahannya. Justin 
tidak akan membiarkan orang manapun menyentuh istri 
cantiknya dan bayinya hingga sampai kapanpun. 


Justin menahan lengan Stella yang sejak tadi memijat 
tengkuk lehernya membuat Stella menghela napas dan 
menepis tangan Justin, Stella masih kesal karena Justin 
masih enggan menjawab pertanyaan. Secara tiba tiba pria 
ini memberikan butik miliknya kepada Donna tanpa 
persetujuan Stella. 


"Jangan seperti ini, Stella. Aku memiliki alasan kenapa aku 
memberikan butik mu kepada Donna!" jawab Justin 
membuat Stella menoleh bingung. Stella memalingkan 
wajahnya membuat Justin langsung menahan dagu wanita 
itu meminta Stella agar menatap kedua matanya. 


"Semuanya mulai mereda, aku tidak ingin kamu kelelahan 
karena terus bekerja. Kamu bisa bekerja di rumah, Stella!" 
kata Justin dengan nada merendah. Stella menghela napas 
panjang, dirinya tidak bisa membayangkan bagaimana 
Donna mengurus butiknya. 


"Tapi kenapa memberikan butik ku pada Donna??" tanya 
Stella kembali membuat Justin menunduk. Dirinya tidak bisa 
mengatakan kalau tujuannya memberikkan butik milik 
Stella kepada Donna karena ayahnya sendiri. Donna hanya 
mengajak kalau Ayah Stella datang ke butik dan mencabut 
semua saham yang pernah ia tanam di sana, dan sekarang 
semuanya tidak tersisa. 


"Akan aku beritahu nanti. Sekarang ayo turun, saatnya 
sarapan!" Stella menunduk kembali dan mengangguk. 
Stella tidak bisa terus menerus memaksa Justin untuk 
mengatakan yang sebenarnya. Justin tersenyum dan 
mengelus rambut wanita itu dengan datang, membantu 
Stella terbangun dari sisi ranjang dengan perlahan. 


"Kapan jadwalmu check up??" tanya Justin membuat Stella 
menoleh dan tersenyum kecil. Stella hampir melupakan 
jadwal check up kandungan nya. 


"Lusa besok, apakah kamu akan menemani ku??" Justin 
tersenyum kecil dan membawa Stella keluar dari kamar 
dengan menggandeng dua pundak wanita itu yang hanya 
terbalut pakaian hangat. Stella mengikuti langkah Justin, 
menyusuri lorong terang dengan banyaknya jendela besar 
yang memperlihatkan luar mansion. 


Menuruni anak tangga dengan perlahan lahan, Stella 
memegangi perutnya dan memperhatikan jalannya. Hingg 
tibanya di lantai bawah, Stella tersenyum manis saat 
melihat keluarga Jenkins menyambutnya dengan begitu 
hangat. Semua nya telah siap dengan pakaian kerja mereka, 
Stella menaikkan alisnya saat melihat Dorothy yang juga 
telah siap dengan pakaian formalnya. 


"Mom akan kemana??" tanya Stella membuat Justin 
menoleh, Justin mendekatkan bibirnya pada telinga Stella, 
lalu berbisik. 


"Akan ke butik!" bisik Justin membuat Stella langsung 
menyikut perut Justin membuat pria itu meringis kecil. Stella 
mendekati Dorothy dan David, memeluk keduanya secara 
bergantian. 


"Selamat pagi mom, dad!" sapa Stella membuat semua 
anggota keluarga mengangguk sembari tersenyum. David 


mengelus rambut Stella membuat Stella kembali tersenyum. 


"Bagaimana keadaanmu?? Apakah jauh lebih baik?" Stella 
mengangguk kecil, Justin mendekat dan merangkul pundak 
istrinya membuat Dorothy menggelengkan kepalanya. 


"Lihatlah putramu, tidak mau lepas dari Stella!" kata 
Dorothy membuat David tertawa mendengarnya. Justin 
tersenyum dan menarik lengan Stella memasuki ruang 
makan. Menarik sebuah kursi dan mendudukan Stella 
dengan perlahan disana. Stella tersenyum manis dan 
membuatkan Justin untuk duduk di sebelahnya. 


"Apa pipimu masih sakit, sayang??" tanya Athur Jenkins 
Paman Justin. Stella menoleh dan menyentuh pipi nya 
dengan cepat. 


"Sudah lebih baik!" jawab Stella membuat semuanya 
tersenyum. Hingga sarapan pagi di hidangkan, Stella melirik 
kearah Justin yang kini menyiapkan sarapan di piring nya. 
Justin melirik kearah Stella yang masih menatapnya, Justin 
tersenyum dan memberikan segelas susu untuk wanita itu. 


"Minumlah, setelah itu sarapan!" Stella mengangguk paham 
dan meneguk segelas susu yang diberikan Justin 
kepadanya. Stella meletakan kembali gelas tersebut dan 
menutup mulutnya dengan cepat, Justin menoleh dan 
menaikkan alisnya saat melihat Stella yang menutup 
mulutnya. 


"Stella, ada apa??" tanya Justin khawatir, Stella menggeleng 
kecil dan mencoba menghilangkan rasa mualnya yang 
secara tiba tiba datang. Dorothy berdiri dari dan mendekati 
Stella yang masih menutup mulutnya. 


"Sayang, ada apa??" tanya Dorothy dengan tatapan jauh 
lebih khawatir. Stella menggeleng kembali dan mengelus 


perutnya. Justin yang mengerti dengan gerak gerik Stella, 
menghela napas panjangnya dan mengelus punggung 
tangan wanita itu. 


"Kamu mual??" Stella menoleh dan mengangguk kecil. 
Stella tidak bisa membohongi pria ini sampai kapanpun. 


Hoek... 


Stella langsung berdiri dari kursi makan dengan cepat dan 
berlari kecil menuju dapur, Justin yang melihat Stella berdiri 
dari sana menuju dapur dengan cepat menyusul sang istri 
untuk melihat apa yang terjadi. Stella langsung 
memuntahkan isi perutnya begitu saja, Stella sungguh tidak 
kuat menahan mualnya ini. 


Stella terdiam saat ada sebuah tangan kekar yang 
menyentuh tengkuk lehernya dan memijatnya sedikit 
membuat Stella kembali memuntahkan isi perutnya, 
rasanya sungguh mual. Justin mengikat rambut Stella yang 
tergerai itu dengan sebuah ikat rambut yang ia ambil dari 
atas kulkas. Justin menghidupkan keran wastafel dan 
membasuh mulut Stella dengan air. 


"Sudah??" Stella mengangguk kecil, Justin membalikkan 
tubuh Stella dan membawa tubuh wanita itu kedalam 
dekapannya hangatnya, mengusap punggung Stella agar 
membuat wanita itu kembali nyaman. Stella membalas 
pelukannya dan menegelamkan wajahnya di dada bidang 
Justin, rasanya sungguh jauh lebih baik setelah Justin 
memeluknya. 


"Setelah ini, istirahatlah. Aku akan menemanimu!" kata 
Justin membuat Stella menadahkan kepalanya dan menatap 
wajah Justin yang masih sibuk mengelus punggung 
tangannya. 


"Tidak, kamu harus bekerja. Aku bisa menjaga diriku!" kata 
Stella membuat Justin menggeleng kecil. 


"Aku akan mengambil cuti untuk hari ini. Aku akan 
menjagamu!!" Stella menghembuskan napas beratnya dan 
menggeleng kembali. Justin mengernyitkan dahinya. 


"Aku bisa menjaga diriku sendiri, kamu sebaiknya bekerja ... 
kamu telah terlambat!" ujar Stella kembali membuat Justin 
mendengus tidak suka. Stella melepaskan pelukannya, dan 
mengangguk kembali kepada Justin. 


"Baiklah, kalau kamu memaksa. Kalau ada apa apa cepat 
hubungi aku dan lainnya" Stella mengangguk dan 
tersenyum. Setelah sarapan pagi selesai, semua anggota 
keluarga keluar dari mansion menuju tempat kerja mereka. 
Justin mengecup kening Stella dan mengusap perut sang 
istri setelah itu. David dan anggota lainnya tersenyum saat 
melihat Stella dan Justin sungguh romantis. 


"Jangan kelelahan. Kalau ada yang ingin kamu inginkan, 
katakan pada maid. Ingat Stella kamu sendirian di 
mansion!" kata Justin dengan tatapan seriusnya membuat 
Stella terkekeh kecil dan mengangguk. 


"Masih ada bibi Joi yang menjagaku!" Justin melirik kearah 
bibinya yang hanya terdiam dengan tatapan yang sungguh 
membuat Justin marah. Bibi Joi tersenyum kecil dan 
mengangguk, Stella tersenyum dan mendorong lengan 
Justin agar segera masuk kedalam mobil. 


"Jaga Stella, Joi. Jangan biarkan dia kelelahan!" kata Dorothy 
membuat bibi Joi mengangguk kecil. Wanita paruh baya ini 
sungguh tidak menyukai Stella saat mendengar kalau Justin 
akan menikah tapi tidak dengan Zian, tetapi dengan Stella. 
Wanita yang telah mengandung anak seseorang, membuat 
bibi Joi semakin tidak menyukai wanita itu. Stella 


melambaikan tangannya kepada Justin yang telah berada di 
dalam mobil pribadi. 


Dan sekarang, hanya ada dirinya dan bibi Joi. Anggota 
keluarga Jenkins lainnya telah pergi bekerja begitu juga 
dengan Ellis dan anak remaja lainnya yang telah berangkat 
ke sekolah mereka. Stella menghela napas panjangnya dan 
melirik kearah bibi Joi yang menatapnya dengan tatapan 
datarnya. Stella tahu kalau wanita di sebelahnya sama 
sekali tidak menyukai kedatangannya, membuat 
pertunangan Justin dan Zian batal. 


Stella menaikan alisnya saat melihat bibi Joi berjalan 
mendekati dirinya, "kamu harus ingat dengan posisi mu 
disini, Stella. Selagi mereka tidak ada, kamu bukan siapa 
siapa bagiku!!" ujar bibi Joi membuat Stella Hana terdiam 
mendengarnya. Bibi Joi menjauhkan dirinya dan masuk 
kedalam mansion meninggalkan Stella sendiri di teras. 
Stella menghela napas panjang nya dan tersenyum miris. 


Masuk kedalam mansion menuju kamarnya, mungkin Stella 
akan beristirahat seperti yang di minta oleh Justin. Wanita 
itu menaiki anak tangga dengan perlahan lahan, membuat 
Bibi Joi yang berada di dekat tangga menatap punggung 
Stella dari belakang. Senyuman miring terbit begitu saja. 


"Kita lihat siapa yang akan menang disini. Aku atau kamu, 
Stella?" guman bibi Joi dengan kekehan kecilnya. 
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Justin memasuki sebuah ruangan dimana Stella tengah di 
rawat untuk sementara waktu, dengan pakaian yang masih 
penuh noda darah yang telah mengering, Justin mendekati 
satu satunya sebuah bangkar di sana. Dengan tatapan 
darah dan terkilat amarah, Justin mendudukan dirinya di 
sebelah bangkar. 


Menatap wajah Stella yang jauh lebih pucat dari 
sebelumnya, dengan kepala yang terlilit sebuah perban. 
Justin menghela napas mencoba menghilangkan amarahnya 
untuk sekejap mata. Meraih tangan Stella dan mengenggam 
dengan erat. Kulit putih yang selalu hangat itu, Kini telah 
berubah menjadi dingin. Justin bersyukur kalau keadaan 
Stella tidak terlalu parah, hanya saja Stella mengalami 
patahnya tulang ekor karena terjatuh dari tangga. 


Justin tidak adalah membayangkan bagaimana rasa sakit 
yang Stella terima tadi, dan bagusnya bayi di dalam 
kandungan Stella tidak apa apa, dan Stella hampir saja 
mengalami keguguran karena kejadian tadi, mengingat 
Stella mengalami pendarahan dan sempat menutup 
matanya. Justin mengecup punggung tangan sang istri 
dengan penuh cintanya, berharap kalau wanita yang tengah 
terbaring lemah cepat membuka matanya. 


"Stella ... ayo buka matamu, sayang!" bisik Justin tepat di 
sebelah telinga Stella, Justin menghela napas panjang saat 
melihat tidak ada respon apapun dari Stella. Meletakan 
kembali tangan Stella dan berdiri dari kursi, mengecup 
kening Stella dan mengusapnya dengan pelan. 


Justin berjalan keluar dari ruang rawat Stella, untuk 
menemui keluarganya yang masih berada di luar ruangan, 


Justin tidak akan membiarkan siapapun masuk menemui 
istrinya, terkecuali dirinya dan para dokter. David yang 
melihat sang Putra sulung baru saja keluar langsung 
beranjak dari kursi tunggu dan mendekati Justin. 


"Bagaimana dengan Stella, Justin??" tanya David membuat 
tatapan Justin kembali berkilat amarah. Justin menegapkan 
tubuhnya dan melirik semua anggota keluarga dengan 
tatapan tajamnya. Dorothy tertegun saat melihat perubahan 
hawa di sekitaran. 


"Dimana Joi??" tanya Justin menatap semua anggota 
keluarga nya. Justin akan memberi pelajaran kepada Joi 
Karena dengan sengaja nya membuat istrinya terjatuh dari 
tangga dengan menumpahkan segelas air di anak tangga, 
Justin tidak jodoh. Dirinya tahu apa yang akan di lakukan 
oleh Joi untuk menyingkirkan Stella dari hidup nya, dan 
akan terus bisa menjalankan rencananya. 


Tetapi Justin tidak pernah menyangka, kalau wanita itu 
bertindak terlalu rendah dengan mencelakai istri dan 
bayinya. Justin sekarang marah besar. Melihat semua 
anggota keluarga terdiam begitu juga dengan Arthur dan 
David membuat Justin terkekeh sinis. 


"Kalian tetap disini, aku akan memberikan pelajaran pada 
Wanita tua itu!!" kata Justin membuat semuanya bungkam, 
bahkan Carvin dan Ellis tidak berani melarang sang kakak 
tertua untuk berbuat sesuatu untuk istrinya. Lagipula kedua 
nya tidak akan mencegah sang kakak untuk melakukan apa 
yang menurutnya sangat benar. 


Justin melangkah menjauhi lorong dengan langkah cepat di 
ikuti oleh Winter, pria itu akan selalu mengikuti langkah 
Justin kemanapun dan kapanpun pria itu minta. Masuk 
kedalam lift dan memencet tombol menuju lantai bawah. 


Dapat Winter lihat kalau Justin tidak akan pernah baik baik 
saja sebelum membuat semua orang yang mencoba 
mengusik hidupnya menjadi tentram. 


Hingga suara dentingan lift berbunyi, Justin melangkah 
keluar dengan cepatnya, tatapan tajam dan penuh amarah 
telah bersatu di sana. Semua pasang mata mulai melirik 
Kearah Justin yang berjalan di sekitaran mereka dengan 
keadaan berlumuran darah di pakaiannya. Hingga 
banyaknya bodyguard dari arah berlawanan datang dan 
membungkuk hormat kepada Justin. 


"Nyonya Joi sedang tidak ada di mansion, Tuan!!" kata salah 
satu dari mereka membuat Justin melirik dan menatapnya. 


"Pantau dia, jangan biarkan wanita itu lepas dari pandangan 
kalian sedetik pun!!" ujar Justin membuat mereka semua 
mengangguk. Justin muak dengan wanita itu yang selalu 
memaksakan kehendak, Justin melangkah keluar dari lobby 
dengan langkah cepatnya. 


"Aku akan memberikan mereka pelajaran!!" guman Justin 
dan segera masuk kedalam mobil hitam yang baru saja tiba 
di teras rumah sakit. Tanpa Justin caritahu pun, pria ini telah 
mengetahui dimana Joi berada sekarang. 


Justin mengangguk, meminta supir untuk menjalankan 
mobilnya. Justin menatap jas hitam miliknya yang masih 
berlumuran darah yang telah mengering bahkan mengenai 
kemeja putih miliknya, pria itu memejamkan kedua 
matanya. Keadaan Stella stabil, tetapi kekhawatiran Justin 
tidak hilang begitu saja. Seharusnya, Justin tidak mengajak 
Stella untuk tinggal bersama di mansion keluarga. Justin 
melepaskan jas miliknya dan melonggarkan dasi miliknya 
dengan kasar. 


Malam masih menyapa hari, Justin ingin hari segera pagi 
dan bisa bertemu dengan Stella yang telah membuka 
matanya yang kini masih berada di bawah pengaruh obat 
bius. Hingga setibanya di tempat tujuan, Justin menatap 
gedung tinggi di hadapannya, senyuman tipis terbit di 
kedua sudut bibirnya dan keluar dari mobil. Menatap satu 
persatu anak buahnya yang baru saja keluar dari mobil 
mereka dan berdiri di sekitaran Justin. 


Winter mendekat dan membungkuk hormat kepada Justin. 
Justin mengambil sebuah ponsel dan mengangkatnya tanpa 
melihat siapa yang menelpon. 


"Ju-justin??" panggil seseorang di seberang sana membuat 
Justin tertegun mendengar suara lemah itu. Tatapannya 
berubah menjadi melembut setelah itu. Justin menjauhkan 
benda pipih itu dari telinganya dan melihat siapa yang 
menelpon dirinya melalui ponsel Winter. 


"Ju-justin??" panggil seseorang tersebut kembali membuat 
Justin langsung mendekatkan benda pipih itu pada telinga 
nya. 


"Stella?!" jawab Justin setelah itu dengan nada merendah. 
Justin menaikkan alisnya saat Stella hanya terdiam di 
seberang sana. Hingga sambungan telepon terputus 
membuat Justin menaikkan alisnya dan menatap Winter. 


"Kamu kembali ke rumah sakit dan lihat keadaan Stella!!" 
kata Justin kepada Winter. Pria itu mengangguk dan masuk 
kedalam mobil lainnya dengan langkah cepat, Justin 
mengusap wajahnya dengan kasar. Dirinya sungguh 
bimbang sekarang, Justin sangat ingin bertemu dengan 
Stella tetapi di sisi lain dirinya harus memberikan mereka 
pelajaran dari perbuatan yang mereka perbuat. Justin 


langsung melangkah cepat begitu saja, memasuki gedung 
di hadapannya itu dengan segudang anak buah. 


Kali ini, Justin tidak akan memilih Stella. Tetapi memberikan 
Joi pelajaran lebih dahulu lebih penting menurutnya, hingga 
Justin kembali menjadi pusat perhatian karena membawa 
banyaknya bodyguard. 


"Lantai berapa??" tanya Justin dengan terus berjalan cepat. 
Satu bodyguard mendekat dan membisikkan sesuatu 
membuat Justin mengangguk. Justin memasuki lift bersama 
anak buahnya, Justin tidak sabar bertemu dengan Joi dan 
tentunya pasti bersama wanita busuk itu. Justin 
mengangkat tangannya dan melihat arlojinya, Justin harus 
tiba di rumah sakit dan melihat keadaan Stella setelah ini. 
Hingga detingan lift berbunyi tepat di lantai yang Justin 
tuju. 


Melangkah keluar dan mencari sebuah unit apartemen yang 
ia cari, menatap sekitaran, banyaknya pintu membuat Justin 
tidak akan pernah kesusahan. Untuk apa memiliki banyak 
anak buah tetapi tidak pernah Justin gunakan. Justin tahu 
semua nya, hingga langkah nya berhenti tepat di depan 
pintu coklat. Pria itu memiringkan kepalanya dan 
menyungging senyuman miringnya. Ini yang sedari tadi 
Justin cari. 


Tidak susah untuk meminta ijin kepada pihak apartemen, 
Justin bisa saja menarik semua saham yang ia tanam di 
apartemen ini hanya karena menghalangi dirinya. Justin 
menatap semua anak buahnya yang hanya terdiam, Justin 
meraih kenop dan memutarnya. Tetapi tidak bisa di buka 
membuat Justin kembali tersenyum. 


"Dobrak!!" kata Justin dengan tatapan menyalang. 
Memundurkan langkahnya dan membiarkan anak buahnya 


yang membuka pintu apartemen dengan paksa. Justin 
hanya ingin bermain sejenak sebelum melakukan apa yang 
seharusnya ia lakukan. 


Brak... 


Justin langsung melangkah masuk saat melihat pintu 
apartemen telah rusak dan berlobang di sana, tatapannya 
sungguh penuh kilat marah. Menelisik apartemen di 
hadapannya yang sungguh rapi, senyuman miring kembali 
terukir saat melihat seseorang yang sejak tadi ia cari, sudah 
ia duga. 


Kedua wanita yang sedari tadi bercerita langsung terkejut 
saat pintu apartemen di dobrak paksa dan terkejut saat 
melihat siapa yang datang. Mereka berdua spontan berdiri 
dengan wajah tegangnya saat melihat Justin menatap 
mereka berdua segera bergantian, Justin rasanya ingin 
membakar wajah kedua wanita di hadapannya dengan api. 


"Justin?!" panggil wanita disana, Justin hanya terdiam saat 
wanita berpakaian minim dengan sebelah wajah lebam itu 
mendekat dan ingin memeluknya dengan begitu eratnya. 
Tetapi Justin hanya terus terdiam membiarkan wanita itu 
memeluknya sebelum Justin membuatnya kembali 
menderita. 


Tetapi tatapannya tidak lepas dari wanita paruh baya yang 
masih berdiri di sana dengan tatapan penuh ketakutan. 
Justin mendorong tubuh wanita yang masih memeluknya itu 
dengan kuatnya hingga membuat wanita itu terhayung 
kebelakang. "Menjauh sebelum aku membunuhmu, Zian!!" 
kata Justin dengan tatapan tajamnya. Zian langsung 
terdiam kaku saat melihat tatapan Justin yang jauh lebih 
mengerikan dari saat itu. 


Justin menegapkan tubuhnya dan kembali menatap Joi yang 
masih belum bergerak disana. Justin mendekat dan 
langsung menarik lengan wanita itu dengan kuat membuat 
Joi terkejut melihatnya, tetapi wanita itu tidak 
memberontak, melihat tatapan Justin yang sungguh berkilat 
marah membuat siapapun tidak berani mencegah pria itu. 
Joi meringis kecil saat lengan kekar Justin semakin 
mengeratkan genggaman tangannya hingga 
memperlihatkan uratnya. 


"Kamu berhasil membuat Stella dan diriku hampir 
kehilangan bayi itu!! Kamu salah bila aku tidak tahu niat 
busukmu, Joi!!" Joi menelan salivanya saat mendengar suara 
Justin semakin menajam. Justin menghempaskan tangan Joi 
dengan kasarnya membuat wanita itu spontan memegangi 
lengannya yang telah meruam. Tetapi Joi kembali di buat 
terkejut saat Justin memojokkan dirinya. 


"Berikan aku alasan, kenapa kamu melakukan hal ini!! Apa 
karena ingin aku menikah dengan wanita jalang itu??!" 
tanya Justin dengan nada tinggi sambil menunjuk Zian yang 
terkejut di belakang sana. Joi menggeleng kecil, dapat Justin 
lihat kalau wanita tua di hadapannya ini tengah ketakutan 
sekarang. 


"Lalu?? LALU APA!!! STELLA TENGAH MENGANDUNG ANAK 
KU, DAN KAMU HAMPIR KEHILANGAN BAYI KAMI KARENA 
MU!!!" bentak Justin dengan segala amarahnya, 
menggoyangkan kedua pundak Joi dengan kuatnya, 
membuat tangisan Joi terdengar. 


"Ak aku tidak melakukan ap apapun!!" jawab Joi pada 
akhirnya membuat tawa Justin terdengar sungguh 
mengerikan sekarang. Tetapi tidak berselang lama, tawa 
Justin berhenti dan berubah menjadi wajah yang sungguh 
datar dan berhawa dingin. 


"Tidak melakukan apapun?? BUKANKAH KAMU YANG 
MENUMPAHKAN AR DI ANAK TANGGA DENGAN 
SENGAJANYA!!!" Joi membulatkan kedua matanya saat 
mendengar itu. Zian memejamkan kedua matanya saat 
rencana Joi akhirnya di ketahui. 


"Terkejut?! Kamu ingin mengelak lagi??!" tanya Justin 
membuat Joi menundukkan kepalanya. Justin langsung 
mencekik leher Joi membuat wanita itu spontan memegangi 
lengan Justin. 


"Aku peringatkan sekali lagi, bila kamu dan dia masih berani 
menyentuh Stella dan bayi ku ... Aku tidak akan tinggal 
diam setelah ini!!" Justin langsung melepaskan cekikan 
lehernya membuat Joi memegangi lehernya yang sungguh 
kebas itu. 


"Ini peringatan pertama dariku! Jangan pernah menyentuh 
Stella dan bayiku!!" 
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Justin menatap Joi yang masih meringis memegangi 
lehernya yang meruam, dirinya tidak akan pernah perduli 
bila sekalipun Justin bisa membunuh siapapun, Justin 
membalikan badannya dan menatap kearah Zian yang kini 
menegang saat melihat Justin menatapnya. Justin 
mengepalkan kedua tangannya, dan menarik lengan wanita 
itu dengan begitu kuatnya membuat Zian langsung 
meringis kesakitan. 


"Ini adalah terakhir kalinya, aku melihatmu menyakiti 
Stella! Bila kamu kembali menyakiti Stella dan bayiku ... 
saat itu juga kamu habis di tangan ku!!" bisik Justin 
membuat Zian terisak merasakan sakit di lengannya. 


"Ju-justin sa-sakit!!" ringis Zian mencoba melepaskan 
cekalan tangan Justin dari lengannya, tetapi tidak ada yang 
berhasil. 


"Sakit?? Ini belum seberapa seperti kamu menampar 
istriku!!" bisik Justin dengan suara tertahan, melirik kearah 
anak buahnya yang masih berdiri di belakang sana, Justin 
menggerakkan kedua bola matanya seperti memberikan 
sebuah isyarat untuk menyeret Joi keluar. 


Dan sekarang, hanya ada Justin dan Zian di dalam, tidak ada 
Joi atau bodyguard lainnya. Justin semakin meremas kuat 
lengan Zian hingga meruam merah membuat wanita itu 
terpekik kesakitan. Zian mencoba melepaskan cekalan 
tangan Justin yang sungguh membuat lengannya sakit, 
bahkan luka yang Justin berikan saat itu belum sembuh dan 
hilang dari tubuhnya, dan sekarang. Justin mengangguk dan 


melepaskan cekalan tangannya begitu saja membuat Zian 
menghela napas dan menatap lengannya. 


"Kali ini aku masih berbaik hati memaafkan mu, tapi kalau 
hal ini terjadi ... " Justin menggelengkan kepalanya dengan 
tatapan membunuh membuat Zian langsung mengangguk 
cepat, Justin langsung berlalu begitu saja meninggalkan 
Zian yang masih berada di dalam sana sekarang diri. Tetapi 
semuanya tidak seperti di kira, Zian terkekeh kecil saat 
melihat punggung kekar Justin telah keluar dan menjauhi 
dirinya. 


Justin menatap kembali lengannya dengan senyuman 
miring, "aku tidak semudah memberikan mu kepada orang 
lain Justin. Tidak!" guman Zian dengan kekehannya. Zian 
sama sekali tidak pernah takut dengan ancaman Justin atau 
orang lain, wanita ini hanya mengangguk tetapi tidak 
mengiyakan ucapan Justin dengan kata kata. Zian 
memperbaiki pakaiannya dan tatanan rambutnya. 


"Mungkin aku akan menghibur diri, merayakan dengan hari 
celakanya Stella. Je suis vraiment heureux!!!" pekik Zian 
dengan senyuman lebar. Di sisi Lain, Justin memasuki lift 
dengan anak buahnya yang masih memegangi tubuh Joi di 
belakang dirinya, Justin menatap pantulan dirinya melalui 
lift. 


"Apa yang akan kamu lakukan setelah ini, Joi??" tanya Justin 
tanpa menatap lawan bicaranya. Joi yang terlihat telah lelah 
karena memberontak, menadahkan kepalanya menatap 
Justin yang berada di hadapannya. Kedua rahangnya 
mengeras saat mengingat apa yang Justin perbuat kepada 
dirinya demi istrinya. 


"Aku akan meminta maaf!" jawab Joi, tetapi berbeda dengan 
hatinya yang sungguh membara dengan sebuah dendam. 


Justin membalikkan badannya dan menatap Joi yang Kini 
kembali tertunduk dengan kedua tangan yang masih di 
genggaman erat oleh kedua bodyguard Justin. 


"Kamu kira aku akan percaya begitu saja?? Aku sudah 
mengetahui rencana yang akan kamu lakukan melalui nada 
suaramu!" kata Justin membuat Joi menegang 
mendengarnya. Justin terkekeh dan wajahnya kembali 
mendatar dalam hitungan detik. 


Justin wmmencondongkan tubuhnya dan mendekatkan 
wajahnya pada telinga Joi, lalu berkata. "Aku yang akan 
melakukan rencana mu tapi bukan untuk Stella, tapi untuk 
mu!!" Joi melirik Justin dengan lirikan matanya. Justin 
tersenyum miring dan menatap semua bodyguard. 


"Bawa wanita ini di gudang. Aku belum selesai dengan 
dia!!" tutur Justin dengan nada tegas, keluar dari lift dengan 
langkah cepat. Justin harus segera tiba di rumah sakit atau 
Stella akan terus mencari keberadaan. Semua orang yang 
berada di lobby langsung menoleh kearah Justin yang 
melangkah begitu cepat, sesekali berlari kecil dengan wajah 
datarnya. Tetapi yang mereka di buat terkejut adalah 
banyaknya bodyguard yang mengikuti Justin di belakang 
sana dengan menyeret Joi. 


"Kembali ke rumah sakit!!" kata Justin begitu, masuk 
kedalam mobil, bersamaan dengan mesin mobil yang 
menyala dab keluar dari area apartemen. Justin 
menghembuskan napas panjangnya dan menyandarkan 
punggungnya sejenak, Justin tidak sabar menemui Stella 
sekarang, terlebih lagi dengan kondisi Stella yang sedikit 
lebih buruk dari sebelumnya. Hingga tibanya di teras rumah 
sakit, Justin langsung keluar dengan cepat dan berlari 
memasuki lift yang berada tidak jauh dari anak tangga. 


Setelah masuk kedalam lift, Justin membenarkan jas 
miliknya dan mengusap wajahnya dengan kasar. "Stella??" 
guman Justin saat lift berjalan begitu sangat lama tidak 
seperti biasanya, membuat Justin mulai bergerak gelisah. 
Selama ini, Justin tidak pernah merasakan kekhawatiran 
melanda kepadanya hingga membuat didin seperti ini, 
tetapi sekarang, Stella berhasil membuat Justin merasakan 
semaunya dalam sekejap mata. 


Hingga lift terbuka, Justin langsung melangkah keluar. 
Menyusuri lorong terang, hanya ada beberapa perawat dan 
dokter yang berlalu lalang, mengapa Justin dengan hormat. 
Justin tidak memiliki waktu untuk menyapa mereka kembali, 
Justin ingin bertemu dengan Stella sekarang, bukan dengan 
orang lain. Justin memelankan langkahnya saat melihat 
David masih berada di kursi tunggu dengan lainnya. 


"Dad!!" panggil Justin membuat semuanya menoleh. David 
berdiri dan langsung menghampiri sang Putra. 


"Bagaimana dengan Stella?? Tadi dia menelpon dan 
langsung memutuskan sambungan nya!!" kata Justin 
membuat David menghela napas panjangnya. Justin 
menatap semuanya dengan tatapan penuh khawatir, 
menoleh dan menatap pintu ruangan Stella yang masih 
tertutup. 


"Masuklah, Stella mencarimu sejak tadi!! Winter dan dokter 
ada di dalam sana!!" ujar Arthur membuat Justin langsung 
masuk kedalam ruangan. Dirinya sungguh khawatir 
sekarang, seketika langkah Justin kembali terhenti saat 
melihat Stella yang menatap dirinya dengan seulas 
senyuman manis. Justin menghela napas lega dan 
mendekati Stella. 


"Stella??" panggil Justin, Winter menoleh dan membungkuk 
kepada atasannya itu, memberikannya Justin untuk duduk 
di kursi sebelah bangkar Stella. Pria itu meraih tangan sang 
istri dan mengecupnya. Dokter paruh baya dan Winter 
saling bertatapan dan memilih keluar dari ruangan, 
membuatkan Stella dan Justin berdua. 


Stella tersenyum dan mengeratkan genggaman tangannya, 
Stella tidak bisa menyembunyikan rasa takutnya walau 
tidak terlalu jelas terlihat di wajahnya, tetapi Justin sangat 
tahu. Justin berdiri dan mendudukan dirinya di sebelah 
Stella, memeluk tubuh wanita hamil itu dengan sangat erat, 
seakan akan tidak membiarkan Stella untuk pergi jauh 
dirinya. Stella tidak bisa berbohong, wanita itu membalas 
memeluk tubuh Justin dengan eratnya dan menumpahkan 
tangisannya disana. 


"Tenanglah, aku disini. Tenanglah!" bisik Justin dengan 
mengelus rambut Stella, mencoba membuat Stella agar 
kembali tenang. 


"Jangan tinggalkan aku sendiri, Justin. Jangan tinggalkan 
aku!" Lirih Stella membuat hati Justin seperti di tusuk ribuan 
jarum tajam. Melihat bagaimana Stella memohon 
kepadanya, membuat Justin tidak tega untuk meninggalkan 
wanitanya kembali. Justin mengangguk dan meletakan 
dagunya di atas kepala Stella. Beralih mengusap punggung 
Stella yang terbalut oleh pakaian rumah sakit. 


Setelah merasa tenang, Justin melepaskan pelukannya dan 
menatap kedua mata cantik Stella yang penuh dengan air 
mata, Justin tersenyum dan menghapus air mata itu dengan 
jarinya sendiri. Stella terkekeh kecil dan membantu 
menghapus air matanya sendiri, "jangan menangis lagi 
okay. Aku tidak akan meninggalkan mu lagi terlalu lama, 
maafkan aku!!" Stella mengangguk mengerti, Justin 


tersenyum tipis dan mengecup kedua kelopak mata istrinya 
itu. 


"Katakan, bagaimana kamu bisa terjatuh seperti tadi hm?" 
tanya Justin dengan mengusap pipi Stella yang sedikit 
meninggalkan goresan kecil di sana. Stella menghela napas 
panjang. 


"Aku seperti menginjak sesuatu yang basah, Justin" jawab 
Stella dengan kapas tertunduk. Justin hanya terdiam 
membiarkan Stella berbicara. 


"Aku ingin bertemu dengan mu, ak-aku su " 


"Stttt ... sudah, yang terpenting sekarang kamu tidak apa 
apa!" sela Justin membuat Stella langsung terdiam dan 
mengangguk. Stella menyandarkan tubuhnya di dada 
bidang Justin, memainkan jari jari berurat milik sang suami. 
Justin terkekeh kecil, mengelus kening Stella yang masih 
terbalut perban. 


"Kepala mu pusing??" tanya Justin membuat Stella 
mengangguk. Stella tidak berbohong, dirinya sungguh 
merasa pusing terlebih lagi dengan bau obat obatan. 


YJustin??" panggil Stella membuat Justin hanya berdehem 
kecil tanpa menjauhkan tangannya yang masih mengelus 
kening Stella. Stella meringis memegangi bagian 
belakangnya, Stella tahu kalau dirinya mengalami patah 
tulang ekor karena terjatuh tadi. Justin membantu Stella 
agar kembali bersandar nyaman pada dada bidangnya. 
Tatapan Stella berubah menjadi sendu saat melihat pakaian 
Justin masih penuh dengan darah miliknya 


"Maaf ..." Justin menaikkan alisnya saat mendengar ucapan 
Stella yang sungguh merendah. "Gantilah pakaianmu, 


Justin. Pakaianmu terkena darahku!" kata Stella dengan 
memainkan kancing jas milik Justin. Justin tersenyum. 


"Nanti. Sekarang aku ingin menghabiskan waktuku bersama 
mu dan bayi kita!" Justin mengusap perut Stella dengan 
begitu lembutnya membuat Stella tersenyum. Stella 
mengira kalau dirinya akan kehilangan bayinya karena 
kejadian tadi, tetapi semuanya hanyalah mimpi, Stella 
masih bisa mempertahankan kandungannya yang akan 
memasuki bulan kelima. 


"Stella, bolehkah aku ..." Justin langsung menggantung 
kalimatnya, mengusap wajahnya dengan kasar. Nafsunya 
memuncak karena sejak malam pertama pernikahan 
mereka, Justin dan Stella sama sekali tidak melakukannya 
sedikitpun. Stella yang mengerti dengan arah bicara 
suaminya ini hanya tersenyum kecil. 


"Lakukan saja, tapi aku masih seperti ini Justin." jawab Stella 
dengan mengusap pipi Justin dengan tangannya, Justin 
menatap Stella tidak percaya. Apakah wanita hamil ini 
mengerti dengan arah bicaranya, Stella terkekeh kecil dan 
mengangguk. 


"Kita tidak melakukannya sejak malam pertama tidak, 
malam kedua untukku ... kamu bisa melakukannya kapan 
saja!" ujar Stella kembali. Justin berubah tatapannya 
menjadi tidak suka, apa maksudnya malam kedua. Jelas 
jelas Justin lah membuat Stella hamil, hanya saja wanitanya 
tidak mengetahui hal itu. 


"Apa Hilary memperbolehkan nya??" tanya Justin membuat 
Stella mengangguk. Stella hampir melakukan sesuatu. 


"Dengan satu syarat. Dan ... kenapa kamu tidak 
memberitahu ku kalau Hilary adalah sepupumu!!" Justin 


meringis saat melihat tatapan Stella. Seperti Hilary dan 
keluarga nya telah memberitahu tentang hal itu. 


"I-itu hadiah!! Iya hadiah!!" Stella berdecih kesal. Pantas 
saja saat itu, saat Stella dan Justin belum memiliki 
hubungan seperti ini, pria itu mengetahui tentang Stella 
yang memeriksa kandungan dengan Hilary. 


"Maafkan aku ... aku belum sempat memberitahu tentang 
hal itu!" kata Justin dengan menegelamkan wajahnya di 
leher Stella. Stella menahan napasnya saat hembusan 
napas panas milik Justin menerpa permukaan lehernya. 
Stella memalingkan wajahnya mencoba menghilangkan 
hormonnya yang secara tiba tiba datang, Justin tersenyum 
nakal dan menggigit leher Stella membuat wanita itu 
terpekik. 


"Apa yang kamu lakukan!!" 


"Melakukan apa yang seharusnya aku dapatkan!!" bisik 
Justin. 
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A few weeks later... 


Beberapa minggu telah berlalu dengan begitu cepatnya, 
Stella telah di perbolehkan pulang dengan syarat salah satu 
perawat dari ruang sakit harus menjaganya saat di rumah, 
Stella tentunya menolal akan hal itu. Lagipula dirinya bisa 
menjaga dirinya sendiri, dirinya sungguh tidak betah saat 
berada di rumah sakit berlama lama. Justin telah 
melarangnya untuk segera pulang saat itu, tetapi Stella 
terus merengek membuat Justin tidak tega. 


Dan sekarang, Stella akhirnya pulang setelah beberapa 
minggu di rawat dan mengalami pemulihan secara berkala 
di rumah sakit, Hilary ikut adil dalam pemulihan Stella 
selama ini, bahkan wanita dokter itu mendapatkan amukan 
kecil dari Stella karena tidak memberitahu tentang dirinya 
yang ternyata adalah sepupu Justin. Tetapi semuanya itu 
tidak bertahan lama, semuanya telah kembali normal 
seperti sedia kala. Stella tengah menatap Justin yang 
tengah sibuk merapihkan pakaian miliknya kedalam tas. 


Stella tersenyum kecil, kedua pipinya menjadi memerah 
saat mengingat dimana Justin dan Stella melakukan 
hubungan suami istri dengan sungguh romantis, Justin 
menepati janjinya akan melakukannya dengan pelan dan 
aman walaupun kondisi Stella saat itu masih terbilang 
sedikit berbahaya. Justin berbalik badan membuat Stella 
langsung berubah mimik wajahnya menjadi ketus. Stella 
sedang marah karena Justin tidak memberikannya apa yang 
ia inginkan. 


"Kamu masih marah??" tanya Justin, mendekati Stella yang 
masih terduduk di tepi bangkar, Stella memalingkan 


wajahnya agar Justin tidak dapat melihat wajahnya yang 
sungguh memerah. Justin tersenyum kecil dan mengangkat 
dagu Stella membuat wanita itu langsung memejamkan 
kedua matanya. 


"Wajah mu memerah. Kamu memikirkan tentang malam itu 
bukan??" Stella membuka matanya dan menatap sinis 
Kearah suaminya, walau yang di katakan oleh Justin adalah 
benar. Justin terkekeh kecil dan meletakan kedua lengan 
kekarnya di kedua sisi tubuh Stella membuat wanita itu 
kembali menahan napas saat wajah tampan Justin benar 
benar berada tepat di depan wajahnya. 


"Kenapa menatapku seperti itu??" tanya Stella, Justin 
semakin mendekatkan tubuhnya membuat Stella menjadi 
kaku. Justin tersenyum nakal dan menempelkan bibirnya 
pada bibir ranum milik Stella. Kedua mata Stella membulat 
sempurna saat Justin mulai melumat bibirnya dengan begitu 
lembut nya. Stella tidak ingin menyangkal kalau dirinya 
sungguh menyukai sentuhan Justin yang selalu 
membuatnya terbuai dan menginginkan lebih. 


Stella mulai memejamkan kedua matanya saat ciuman 
Justin masih berlanjut. Justin sedikit menundukkan tubuh 
tingginya agar menyetarakan dengan tinggi Stella yang 
terduduk itu. Memegang kedua tangan Stella yang sungguh 
halus dan mengelusnya dengan sentuhan lembut membuat 
Stella benar benar jatuh dalam lingkaran cinta yang Justin 
buat. 


"ASTAGA!!" pekik seseorang dengan begitu kencangnya, 
membuat Justin dan Stella langsung melepaskan ciuman 
mereka dan menatap kearah pintu yang menampilkan Hilary 
yang kini tengah menyengir lebar sembari menutup mulut 
nya. 


"Pi-pintu tidak tertutup, ja-jadi a-aku masuk saja ..." Justin 
menajamkan kedua matanya membuat Hilary kembali 
menyengir dan menegapkan tubuhnya "aku seperti 
mengganggu aktivitas kalian. Aku akan keluar!!" Hilary 
langsung berjalan keluar dan menutup pintu ruangan 
dengan cepatnya. 


Stella memalingkan wajahnya yang sungguh memerah 
Karena dirinya tertangkap basah oleh Hilary, Justin 
menghela napas dan menatap Stella yang tengah 
menyembunyikan wajahnya. "Sudah, ayo lanjutkan!" kata 
Justin dengan ringannya membuat Stella mendengus kesal. 


"Jangan mulai lagi! Cepat, aku ingin pulang!" jawab Stella 
ketus dengan mendorong tubuh Justin yang masih berada di 
hadapannya agar menjauh. Justin tertawa kecil, dirinya 
kesal karena Hilary yang tiba tiba datang entah dari mana 
dan membuat aktivitasnya berantakan. Stella turun dari sisi 
bangkar dengan perlahan dan melangkah keluar dari 
ruangannya di susul oleh Justin yang membawa barang 
Stella. 


"Hai, Winter!" sapa Stella saat melihat Winter dan 
bodyguard lainnya baru saja tiba di lorong, Winter 
tersenyum dan membungkuk hormat. 


"Bagaimana dengan keadaan anda, nyonya Stella??" tanya 
Winter dengan senyuman manisnya. Stella tersenyum dan 
mengangguk, Stella tersentak kecil saat sebuah tangan tiba 
tiba merangkul pundaknya dengan posesif, Justin langsung 
memberikan tas milik Stella kepada bodyguard dan 
menatap Winter yang kini membungkuk kepadanya. 


"Bagaimana dengan perusahaan?? Apakah ada masalah 
selama aku mengambil cuti??" tanya Justin. Winter 
mengangguk membuat Justin tersenyum miring 


"Datang ke ruangan ku nanti. Ada yang ingin aku 
bicarakan!!" kata Justin, menarik lengan dengan lembutnya 
menyusuri lorong. Stella hanya menurut dan mengikuti 
langkah Justin, mengelus perutnya yang kini baru saja 
memasuki bulan kelima kehamilan nya. Justin bahkan telah 
membelikan sebuah bullybuds untuk Stella. Stella tentunya 
sangat senang. 


Hilary telah menyarankan Stella kepada Stella maupun 
Justin agar membuat bayi mereka untuk mendengarkan 
lagu lagu kerohanian saat usia telah melewati trimester 
kedua saat janin Stella telah mampu mendengarkan suara 
secara sepenuhnya. Stella tidak menyangka, kalau Justin 
benar benar meminta kepada Winter untuk membelikan alat 
yang di maksud oleh Hilary. Karena dalam usia 20 minggu, 
janin telah bisa mendengar semua bunyi bunyian dan 
percakapan, baik suara Stella sendiri maupun dari luar perut 
Stella, hanya itu yang di sarankan oleh Hilary kepada Stella 
dan Justin. 


"Kamu sudah memakai alat yang aku belikan bukan??" 
tanya Justin dengan melirik Stella yang sejak tadi hanya 
terdiam. Stella menoleh dan mengangguk. 


"Terima kasih. Aku kira kamu tidak akan membelikan nya 
untuk ku!" Justin tersenyum kecil saat melihat kedua 
lengkungan manis terukir di kedua sudut bibir Stella. Justin 
sungguh lega saat melihat senyuman Stella kembali. Hingga 
memasuki lift, Justin masih enggan melepaskan genggaman 
tangannya sama sekali. 


"Kamu tidak merindukan orang tuamu??" tanya Justin 
secara tiba tiba membuat senyuman Stella seketika 
meluntur. Stella menghela napas panjangnya dan 
menundukkan kepalanya. 


"Mereka bukan orang tua ku lagi, Justin. Jangan membahas 
lagi, aku lelah!" jawab Stella tanpa menatap lawan 
bicaranya. Justin menatap Stella yang masih tertunduk. 


"Bagaimana manapun, mereka tetap orang tua mu" kata 
Justin kembali membuat dada Stella menjadi sesak. Stella 
menadahkan kepalanya dan menatap Justin dengan tatapan 
sendunya. 


"Orang tua mana yang tega meminta anaknya sendiri yang 
tangan mengandung ini ..." Stella menunjuk dirinya sendiri 
membuat Justin terdiam saat air mata Stella kembali lolos. 
"Untuk mengugurkan bayinya!!" 


Winter terdiam saat melihat Justin dan Stella saling 
menatap, Winter menundukkan kepalanya dan memilih 
diam, semua ini di luar tugasnya. Stella memalingkan 
wajahnya dan mengusap air matanya dengan kasar, 
berjalan keluar dari lift yang baru saja terbuka dengan 
langkah cepatnya membuat Justin langsung berjalan 
menyusul Stella. 


"Stella! Bukan begitu maksudku!" ujar Justin setengah 
berteriak saat melihat punggung Stella yang hanya berada 
beberapa langkah di hadapannya. 


"Stella!!" panggil Justin kembali membuat Stella 
menghentikan langkahnya, Justin menghembus napasnya 
dan mendekati Stella yang kini terdiam di depan sana. Pria 
itu langsung menggenggam kedua pundak Stella dengan 
eratnya membuat Stella bergeming. 


"Bukan begitu maksudku! Bukan! Dengarkan aku, aku 
hanya ingin kamu sadar kala " 


"Kalau ucapan mereka benar??" sela Stella membuat Justin 
menggeleng cepat. Bukan itu maksudnya. Stella menatap 


Justin yang kini menatapnya penuh kelembutan, Stella 
melepaskan kedua tangan Justin dari pundaknya membuat 
Justin langsung mengeratkan genggaman membuat Stella 
meringis. Persetanan dengan dirinya yang menjadi sorotan 
sekarang. 


"Bukankah itu Stella Robbie?? Desainer yang dirumorkan 
hamil di luar hubungan??" Stella melirik saat mendengar 
ada yang membicarakan tentang dirinya. Stella mengira 
kalau rumor itu telah hilang, tetapi semuanya tidak seperti 
Stella bayangkan. Justin langsung membawa Stella kedalam 
dekapannya, Stella meremas kuat pakaian yang Justin 
kenakan mencoba untuk tidak mendengarkan mereka. 


"Ayo. Winter telah menunggu kita!" bisik Justin membuat 
Stella mau tidak mau untuk mengangguk. Stella tidak 
memiliki pilihan lain selain mengangguk, dirinya mulai 
ketakutan sekarang, bagaimana kalau rumor itu kembali 
memuncak. Justin semakin mengeratkan pelukannya, keluar 
dari lobby. Tetapi langkah Stella terhenti kembali tepat di 
teras rumah sakit, saat melihat seseorang yang sangat 
Stella kenal. 


Dua orang pria berjas formal yang tengah menatap dirinya 
dengan tatapan yang tidak bisa di artikan. Stella menelan 
ludahnya dan memeluk erat perutnya, kedua pria itu 
menatap perut Stella yang membesar membuat lekungan 
senyum terlihat. Justin hanya terdiam saat melihat reaksi 
Stella yang seperti ketakutan, dirinya tahu siapa dua orang 
pria di depan sana. 


"Stella??" panggil keduanya membuat Stella melepaskan 
pelukan Justin dan sedikit memundurkan langkahnya. Kedua 
orang pria itu mulai berjalan mendekati Stella dengan 
perlahan lahan. 


"Ka-kalian?? Ke-kenapa kalian berada di sini??" tanya Stella 
dengan wajah ketakutan. Kedua pria itu tersenyum tipis dan 
merentangkan kedua tangannya, meminta Stella untuk 
memeluk mereka. Tetapi semuanya sirna, saat Stella sama 
sekali tidak mendekat bahkan memeluk keduanya dengan 
erat seperti biasanya. 


"Kalian kemari pasti perintah dari mom dan dad, bukan?!" 
Kedua pria itu terdiam. Stella menggeleng kecil membuat 
Justin mendekat dan langsung menangkup kedua pipi 
istrinya itu. 


"Dengarkan penjelasan mereka dulu, Stella!!" kata Justin 
membuat tangisan Stella pecah begitu saja. Ketakutannya 
belum hilang karena kedua orang tuanya dan sekarang. 


"U-untuk apa aku mendengarkan Darren dan Dalbert, 
Justin!! PPa-pasti mereka akan meminta ku untuk 
mengugurkan bayiku!! Tidak, aku tidak akan membiarkan!!" 
jerit Stella membuat Justin menggeleng cepat. Darren dan 
Dalbert menatap sang adik yang kini tengah menangis 
kencang di sana dan penuh ketakutan. 


"Stella! Dengarkan aku!!" bentak Justin dengan nada 
tingginya membuat Stella terkejut. Winter meringis kecil 
saat mereka semua menjadi pusat perhatian. Lagipula siapa 
yang akan melarang pemilik rumah sakit untuk membuat 
keributan, mereka tidak akan pernah berani melawan Justin. 
Justin menghela napas dan mencoba menurunkan nada 
tingginya dan amarahnya yang kini cukup menguasai 
dirinya. 


Justin menarik lengan Stella dan memeluk tubuh wanitanya 
dengan begitu eratnya, membuat Stella kembali 
menumpahkan tangisannya. Justin terus bergumam 
meminta maaf kepada Stella, "maaf ... maafkan aku!!" Justin 


sungguh tidak bermaksud untuk membentak Stella dengan 
nada tingginya. Winter mendekati Darren dan Dalbert yang 
masih berdiri di sana. 


"Sebaiknya tuan Darren dan Tuan Dalbert pergi dari sini, 
kesehatan Nyonya Stella belum memulih dengan 
sempurna!!" kata Winter membuat kedua pria tampan itu 
menoleh dan kembali terdiam. Kedatangan mereka ke 
rumah sakit ini hanyalah untuk melihat sang adik Stella 
yang tengah di rawat. Mereka tidak menyangka kalau adik 
kesayangan mereka ternyata tengah mengandung anak 
seseorang, mengalami trauma dan lain sebagainya. 


Dan sekarang, melihat sang adik ketakutan karena ulah 
sang Ayah Mark yang meminta Stella untuk mengugurkan 
bayinya, membuat amarah kedua pria itu memuncak. 
Mereka memang kecewa dengan Stella, tetapi sikap sang 
Ayah dan Ibu mereka jauh lebih membuat mereka berdua 
kecewa. 


Darren dan Dalbert mengangguk, mereka tidak ingin 
membuat Stella semakin ketakutan. Mereka telah 
mendengar tentang rumor pernikahan Stella dengan 
seorang pengusaha kaya raya yang ternyata adalah Justin 
Jenkins. 


"Kami akan kembali, Stella. Kami tidak akan melakukan hal 
yang sama seperti Dad dan Mom!" 


52 


Justin masih terus mendekap tubuh Stella yang masih 
bergetar diiringi dengan tangisannya. Justin hanya bisa 
terdiam menerima pukulan dari Stella di dada walau tidak 
terlalu kencang, biarkan wanitanya melampiaskan semua 
yang ia rasakan. Justin yang bersalah disini. Stella 
melemaskan pukulannya dan mengeraskan tangisannya. 


"Maafkan aku. Maafkan aku, Stella!" bisik Justin entah untuk 
sekian kalinya. Stella terus saja menggelengkan kepalanya 
membuat Justin menghela napas, pria ini tahu kalau 
permintaan maaf nya tidak sebesar apa yang Stella rasakan 
sekarang. Stella langsung mendorong tubuh Justin, hingga 
membuat pria itu langsung melepaskan pelukannya. 


Justin tertegun saat melihat tatapan Stella untuk sekian 
kalinya. Stella langsung berbalik badan dan berlari menuju 
kamarnya dengan langkah lebar tanpa alas kaki. Justin 
membulatkan kedua matanya, mencoba untuk menahan 
Stella, tetapi semuanya terlambat. Justin berlari menyusul 
Stella dengan langkah lebarnya, Justin tidak ingin terjadi 
sesuatu Stella dan bayi mereka. Stella terus berlari dengan 
air mata yang terus saja lolos. 


"Aku benci dirimu, Justin!!" lirih Stella. Winter yang melihat 
Stella yang berlari dari ambang pintu dengan Justin yang 
berlari menyusul Stella, membuat pria perawakan tinggi itu 
menghela napas khawatir nya. Winter merasa bersalah 
karena ikut merahasiakan semuanya dari Stella. Hingga 
suara langkah kaki membuat pria itu menoleh kearah 
ambang pintu. 


"Winter, apa yang terjadi?? Kami mendengar ada yang 
menangis??" tanya Dorothy dengan wajah khawatirnya. 


Winter kembali menghela napas dan mendekati keluarga 
Jenkins yang kini menatapnya penuh pertanyaan. Winter 
tidak akan menyembunyikan apapun. 


"Katakan, Winter!!" desak Ellis membuat Winter semakin 
tertunduk di depan mereka. Carvin memicingkan kedua 
matanya curiga. 


"Nyonya Stella telah mengetahui semuanya, Nyonya!" 
jawab Winter membuat Dorothy langsung menatap David 
dengan tatapan bingungnya. Apa yang Stella telah ketahui, 
David menegang saat menyadari apa yang di maksud oleh 
Winter. 


"Kamu jangan bercanda!! Tidak mungkin, Stella mengetahui 
nya, Winter!!" Winter menggeleng kembali membuat kedua 
pria paruh baya disana mengusap wajahnya dengan kasar. 
Tetapi tatapan Winter jatuh pada Joi yang hanya terdiam 
dengan tangan terlipat sembari menatapnya dengan remeh. 
Winter tidak menyukai wanita bangka ini. 


"Dan sekarang, dimana kak Stella dan kak Justin??" tanya 
Ellis membuat Winter kembali mengalihkan tatapannya. 


"Nyonya Stella tiba tiba berlari menuju kamar, dan " 


"Shit!!" umpat David. Winter membungkam mulutnya saat 
mendengar David mengumpat dan berlalu begitu saja 
menyusul Justin. Di sisi lain, Stella langsung masuk kedalam 
kamar dan dengan cepatnya menutup pintu kamar dan 
menguncinya membuat Justin kalah telak. Stella 
memundurkan langkahnya dengan perlahan, bagaimana 
bisa Stella mencintai pria yang telah membuat dirinya 
hancur seperti ini. 


Duk... Duk... Duk... 


"Stella!! Buka pintunya, aku mohon!!" teriak Justin dari luar 
sana membuat Stella semakin ketakutan. Winter 
mendudukan dirinya di lantai berdekatan dengan sisi 
ranjang. Stella ketakutan sekarang, seharusnya Stella tidak 
menikah dan memilih untuk membesarkan anak sendiri. 
Stella merasa di khianati oleh semua orang, bahkan David 
dan keluarga Jenkins yang lainnya juga ikut adil 
menyembunyikan semua ini dari Stella. 


"Stella!! Akan aku jelaskan, sayang! Aku mohon buka 
pintunya!!" teriak Justin tanpa henti dengan menggedor 
pintu kamarnya, Stella menggelengkan kepalanya. Baru saja 
baru saja Stella merasa kalau dunianya yang hancur ini 
kembali menyusun dengan kehidupan yang berwarna 
seperti sedia kala, tetapi semua itu hanyalah sementara 
waktu. 


Duk... Duk... Duk... 


Stella menutup kedua telinganya dengan erat, saat Justin 
lagi dan lagi menggedor pintu dengan begitu kuatnya. 
Sedang di luar sana, Justin terus saja menatap pintu 
kamarnya yang masih tertutup, bahkan Stella saja sekali 
tidak menjawab dirinya. Dirinya mulai merasa takut 
sekarang, bagaimana kalau Stella melakukan hal yang di 
luar nalar karena perbuatannya sendiri. 


Justin menjatuhkan tubuhnya, dan bersandar pada pintu 
kamarnya. Menjambak rambutnya sendiri dengan begitu 
kuatnya, di iringi dengan erangan kuat dari Justin. Justin 
merasa frustasi sekarang, selama ini selama Justin hidup, 
pria ini sama sekali tidak pernah serapuh ini. 


"Stella aku mohon dengarkan aku, aku akan menjelaskan 
semuanya!! Tapi aku mohon buka pintunya demi diriku dan 
bayi kita!!" kata Justin kembali dengan isakannya, membuat 


Stella yang di dalam sana menggelengkan kepalanya dan 
memeluk perut buncitnya. Bayi di dalam perutnya hanyalah 
bayinya, bukan milik Justin. 


"Tidak!! Bayi ini milikku, bukan milik mu!!" jawab Stella 
dengan nada bergetar. Stella kembali merinsuk mundur 
hingga punggung wanita itu menyentuh sebuah laci kecil di 
sebelah ranjang, Justin yang mendengar jawaban Stella 
membuat hatinya kembali terluka. Justin sebenarnya bisa 
saja mendobrak pintu dengan sekali tendangan, tetapi 
Justin tidak berani membuat Stella terkejut dan semakin 
ketakutan karena dirinya. 


Hingga suara langkah kaki membuat Justin menoleh, David. 
David mempercepat langkahnya saat melihat putra 
sulungnya terduduk lemas di depan pintu kamar yang 
tertutup, ini yang David takutkan selama ini. Tanpa di 
mencari tahu siapa dalang semua ini, David dan lainnya 
telah mengetahui. Entah untuk ke berapa kalinya, Justin 
harus memperingatkan Joi untuk tidak menyakiti hati 
istrinya. Wanita itu sungguh membuat amarah Justin jauh 
lebih mengeringkan dari sebelumnya. 


"Bagaimana dengan Stella di dalam sana??" tanya David 
dengan menepuk bahu putranya itu. Justin hanya terdiam, 
tatapan penuh amarah dapat David liat di kedua mata 
Justin. David menghela napas panjang nya, berdiri dari sana 
dan menatap Winter yang berada di belakang sana dengan 
keluarga Jenkins lainnya, tetapi tatapannya teralihkan pada 
Joi yang terdiam dengan mulut tertutup rapat. 


"Apa yang kamu katakan pada menantu ku, wanita sialan!!" 
tanya David dengan segenap amarahnya membuat wanita 
itu terkejut. Arthur hanya terdiam diri saat melihat sang 
kakak tertua membentak istrinya. David mendekat dan 
langsung membanting tubuh Joi ke dinding dengan begitu 


kuatnya, membuat Ellis meringis kecil saat melihat ibunya 
kesakitan seperti itu. 


"Apa kamu tidak puas mengurus dan merusak kehidupan 
putraku sejak dulu?!! Memangnya kamu siapa, berani 
mengurus kehidupan putraku?!" Tubuh Koi bergetar hebat 
saat melihat kemarahan David yang tidak ada kasih 
bedanya dengan Justin. 


"KATAKAN!! APA KA " 


"Sudahlah!!! Wanita ini selalu berbuat seenaknya sejak 
dulu! Yang aku pikirkan sekarang Stella dan bayi kita!!" sela 
Justin dengan nada tajamnya. David yang hendak 
melayangkan tamparan pada pipi Joi langsung terhenti dan 
beralih mengepalkan kedua tangannya. 


"Urusan kita belum selesai. Ingat posisimu hanyalah ibu 
sambung untuk Ellis!!" tubuh Joi semakin bergetar saat 
melihat tatapan membunuh dari David. Justin berdiri dari 
sana, kembali mengetuk pintu kamarnya, kali ini Justin 
harus menghilangkan rasa egoisnya untuk kebaikan mereka 
bertiga. 


Tok... Tok... Tok... 


"Sayang?? Ayo bicarakan tentang hal ini!" kata Justin 
dengan nada merendah. Justin tahu Stella ketakutan di 
dalam sana, tetapi kali ini Justin harus membuat Stella luluh 
dengan berbagai cara. Mendengar tidak mendapatkan 
sahutan dari dalam sana, membuat kekhawatiran Justin 
semakin bertambah. 


"Stella! Buka pintunya sebelum aku mendongak nya!" kata 
Justin kembali dengan sedikit mengancam, berharap kalau 
Stella akan membuka pintunya tetapi semuanya tidak ada 


hasil. Pintu bercat putih itu tetap tertutup rapat dari dalam. 
Justin meraih kenop pintu dan memutarnya, masih terkunci. 


Duk... Duk... Duk... 


"Stella!!" panggil dengan kembali menggedor pintu 
kamarnya, Dorothy menatap kearah David yang berdiri di 
sebelahnya dengan wajah memerah. 


"David, cepat dobrak pintunya!!" kata Dorothy membuat 
pria berstatus sebagai suaminya itu menoleh dan menghela 
napas panjangnya. Melirik kembali kearah Joi yang Kini 
tengah di pegang oleh bodyguard nya. 


"Selama ini, aku sama sekali tidak pernah bermain main 
dengan ucapan ku sendiri, Joi!" ujar David dengan 
menunjuk wajah Joi dengan tangannya. Joi tertunduk, 
dirinya menyesal? Tentu saja tidak. Wanita tua ini masih 
berharap kalau Stella menggugat cerai Justin dan semua 
rencananya akan berjalan sempurna. Dimana Justin menikah 
dengan wanita pilihannya, bukan wanita yang kini tengah 
mengandung walaupun yang di kandung oleh Stella adalah 
darah daging Justin sendiri. 


Di dalam kamar, Stella mulai merasakan sesak di bagian 
dadanya karena tertekan. Stella meringis dengan sesekali 
memukul dadanya, Stella menatap sekitaran kamarnya, 
mencoba mencari obat miliknya yang selama ini Justin 
simpan entah dimana. Wanita hamil itu mulai merasakan 
pening menyerang kepalanya, tatapannya mulai kabur 
dengan suara gedoran dan panggilan Justin yang menjadi 
satu. 


"Di-dimana obat ku??" guman Stella dengan menarik satu 
laci di belakangnya, meraba raba dalam laci tersebut. Stella 
kembali memegangi dada, meremas kuat pakaiannya 
mencoba menyalurkan rasa sakitnya. Wanita hamil itu 


mencoba untuk terbangun dan berjalan ke seberang 
ranjang, terdapat sebuah laci yang sama di sana. 


"Auch ..." ringis Stella saat rasa sakit di dadanya semakin 
menjadi bersamaan dengan tendangan kecil dari perutnya, 
membuat tubuh Stella langsung tumbang dan bagusnya 
terjatuh di sisi ranjang dengan posisi yang cukup nyaman 
dan tidak berbahaya. Meremas kuat selimut putih, Stella 
mengelus perutnya, mencoba menghilangkan rasa sakit 
yang kini menyerang dirinya. 


Hingga tatapannya mulai memburam, air keringat yang 
bercucuran dan deru napas yang tidak beraturan. Stella 
menatap kearah pintu yang terlihat seperti ingin di dobrak 
paksa dari luar. 


Brak... 


Pintu akhirnya terbuka dari luar dengan begitu kuatnya, 
Justin melangkah masuk dan mengedarkan pandangannya 
mencari sosok wanitanya. Hingga tatapan jatuh pada Stella 
yang telah terduduk di lantai dengan nada yang tidak 
beraturan. Justin menggeleng cepat dan mendekati Stella, 
tidak lagi. 


"Stella!!" Justin membawa tubuh Stella yang sungguh lemas 
itu kedalam dekapannya, memeluk erat tubuh rapuh itu 
dengan sangat eratnya. Stella mencengkram lengan Justin 
dengan begitu kuatnya dan menangis kembali, walau 
bagian dadanya sangat sakit tetapi tidak kalah sakit dengan 
apa yang Stella rasakan saat ini. 


"Cepat panggil dokter!!" bentak Justin membuat Carvin 
langsung mengeluarkan ponsel dan menghubungi dokter 
pribadi mereka. Justin terus menggeleng dan menepuk 
nepuk pipi Stella, jangan sampai Stella menutup kedua 
matanya seperti dulu. 


"Maafkan aku, maaf aku!!" bisik Justin dengan mengecup 
kening Stella. Stella hanya terdiam saat telapak tangan 
besar milik Justin mengelus lengannya dengan begitu 
lembutnya. Ellis mendekat dan memberikan obat milik 
Stella, Justin mengambilnya dan meminta Stella untuk 
mengirup tabung itu. Setelah melihat Stella mulai merasa 
tenang, Justin langsung mengangkat tubuh Stella dan 
menidurkan wanita itu di atas ranjangnya dengan perlahan. 


Memeluk kembali tubuh Stella, membuat Stella bergeming. 
Perasaan kecewa, marah, sedih bercampur menjadi satu. 
Stella tidak bisa memastikan dirinya di bagian mana, tetapi 
semua perasaan itu seperti menghilang dalam sekejap mata 
setelah Justin memeluk nya seperti ini. David 
menghembuskan napas leganya saat melihat Stella yang 
mulai tenang di pelukan Justin. 


"Kalian keluar lah, aku akan mengatakannya sendiri kepada 
Stella!!" kata Justin membuat semuanya mengangguk. 
Biarkan Justin mengatakan semuanya, semua yang terjadi 
hingga berakhir seperti ini. 
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Eight months later... 


Tiga bulan telah berlalu dengan begitu cepatnya, tidak 
menyangka kandungan Stella telah memasuki bulan ke 
delapan. Setelah kejadian tiga bulan lalu, Justin telah 
sembuh total, pria itu hanya menerima luka di bagian 
kepala dan cedera kaki walau tidak terlalu parah, Stella 
sungguh sangat marah. Tetapi semuanya telah berlalu 
seperti hitungan jari. 


Semuanya telah seperti sedia kala, Justin telah sembuh tiga 
bulan lalu, dan Stella telah memilih untuk memaafkan Justin 
karena kejadian itu, bahkan Stella telah mengatakan kalau 
bayi di dalam perutnya adalah anak Justin juga. Stella tidak 
ingin kehilangan Justin atau keluarganya yang lain. Setelah 
pertemuannya dan Zian di dalam ruang rawat Justin, Stella 
tidak ambil pusing dengan perkataan wanita itu. 


Tetapi Stella sedikit takut kalau Zian benar benar akan 
mengambil Justin darinya, setelah kepergian Joi David 
memilih untuk membawa wanita tua itu ke dalam balik jeruji 
besi. Dan kini, Stella tengah berada di dalam kamarnya 
bersama Justin yang tengah asik menidurkan kepalanya di 
paha Stella, menatap perut wanita itu yang benar benar 
membesar. 


"Justin??" panggil Stella membuat Justin menoleh menatap 
wajah wanitanya yang tampak kelelahan. Pria itu terbangun 
dari posisinya dan menyandarkan tubuhnya di sandaran 
tempat tidur. 


"Kemarilah!" Stella langsung menyandarkan kepalanya di 
dada Justin, Justin tersenyum dan mengusap rambut Stella 


yang tampak tergerai membuat Justin langsung mengambil 
sebuah ikat rambut yang biasanya di gunakan oleh 
wanitanya, mengikat anak rambut Stella menjadi satu. 


"Istirahat lah, aku akan disini!" Stella mengangguk kecil dan 
semakin menegelamkan wajahnya di dada bidang Justin, 
dirinya sangat kelelahan usai peregangan bersama Ellis dan 
Carvin di Tan belakang mansion. Justin tersenyum dan 
menarik selimut untuk menutupi tubuh mereka berdua. 


"Justin??" panggil Stella kembali membuat Justin hanya 
berdehem kecil. Wanita itu menadahkan kepalanya dan 
mengelus dagu Justin yang kembali. Stella tersenyum kecil 
dan kembali menegelamkan wajahnya, Justin terkekeh dan 
menggenggam tangan Stella, terselib sebuah cincin 
pernikahan mereka, Stella masih memakai nya ternyata. 
Justin mengira kalau wanita ini sudah melepaskan cincin 
pernikahan mereka saat pertengkaran mereka tiga bulan 
lalu. 


"Kapan Darren dan lainnya akan ke mansion??" tanya Stella. 
Dan jangan lupakan tentang keluarga Stella, Ayah Stea Mark 
Fowler telah datang ke mansion keluarga Jenkins bersama 
lainnya untuk meminta maaf atas perkataan dan hal 
lainnya. Stella tidak menyangka kalau Ayah dan Ibunya 
akan datang, dan yang semakin tidak menyangka saat 
melihat sang Ayah menyentuh perutnya dengan sebuah 
senyuman terbit. 


Hati Stella tidak dapat menyembunyikan rasa bahagia saat 
mendengar Ibu dan Ayahnya memanggil bayi di dalam 
perutnya dengan sebutan cucu, cucu pertama mereka. 
Stella dan Justin telah melakukan USG saat usia kandungan 
Stella telah memasuki tujuh bulan saat itu, dan Justin tidak 
percaya kalau bayi yang Stella kandung berjenis laki laki. 


Tentunya kabar bahagia itu mengundang rasa bahagia dari 
kedua belah pihak keluarga besar Jenkins dan Fowler. 


"Mom dan dad akan ke mansion besok, jadi sekarang kamu 
harus istirahat!" kata Justin. Stella mengangguk kembali 
dan memejamkan kedua matanya dengan terus memeluk 
erat tubuh Justin, Justin merasa ada yang aneh dengan 
Stella. Sejak tiga bulan yang lalu, Stella tidak membiarkan 
dirinya untuk pergi kemana mana selain ke kantor dan 
bertemu dengan tiga temannya. 


"Apa yang membuat dirimu seperti ini hm? Kamu bukan 
Stella yang aku kenal" guman Justin dengan terus mengelus 
rambut Stella, mengecup puncak kepala wanita itu. Justin 
tersenyum saat melihat deru napas Stella yang sungguh 
teratur dengan wajah damainya, Justin melepaskan pelukan 
Stella dan membenarkan posisi tidur wanitanya. 


Mengelus kening Stella yang mulai mengerut, Justin 
terkekeh kecil dan semakin mengelus kening berkerut milik 
Stella itu agar kembali seperti semula. Hingga Stella telah 
terlelap, membuat Justin menghela napas dan beranjak dari 
ranjang, pekerjaannya belum selesai. 


Berjalan keluar dari kamar dan menutup pintu kamarnya 
dengan perlahan. Pria itu kembali mendatarkan tatapannya 
dan berjalan menyusuri lorong gelap gulita yang hanya di 
terangi ribuan lentera lampu, Justin terus melangkah 
dengan kedua tangan di masukan kedalam kantong 
celananya. Tibanya di depan ruang kerja, Justin masuk 
kedalam ruangannya dan menyalakan lampu besar di sana. 


Ribuan berkas putih yang berserakan di atas meja kerjanya 
membuat helaan napas keluar dari sana, Justin bisa saja 
memberikan setengah pekerjaan nya kepada Winter, tetapi 
mengingat pria itu akan bertunangan dengan sang kekasih 


membuat Justin mengurungkan niatnya, bahkan sekretaris 
nya itu telah mulai mengambil cuti sebelum hari 
pernikahannya yang akan di selenggarakan minggu ini. 


Tidak menyangka kalau pria yang selama ini telah 
mengabdi kepada dirinya selama bertahun tahun akhirnya 
menikah di usia yang tidak cukup muda seperti Justin. Justin 
mendudukan dirinya di kursi kebesarannya dan mengambil 
sebuah berkas dan juga sebuah bolpoin, membaca berkas 
itu dengan mata tajamnya dan memberikan sebuah tanda 
tangan miliknya di sana dengan gerakan cepat. Justin harus 
cepat menyelesaikan pekerjaannya sebelum Stella 
terbangun dan mencarinya. 


Wanitanya terlalu mudah terbangun, dengan berbagai 
ribuan alasan, entah rasa nyeri di perutnya, tendangan si 
kecil atau hanya sekedar manja karena terbangun di tengah 
malam. Mengingat tingkah Stella seperti sekarang, 
membuat Justin tersenyum gemas tanpa sadar. Wanita itu 
terlihat lebih posesif kepada Justin, begitu juga dengan 
Justin yang jauh lebih posesif kepada Stella. 


Justin menggelengkan kepalanya, ini yang Justin inginkan. 
Stella selalu bersikap manis, dan manis dalam bersamaan 
membuat rasa cinta pria itu semakin besar seiring 
berjalannya waktu. Tetapi entah kenapa, perasaannya mulai 
merasakan ada sesuatu yang akan terjadi. Ini bukan 
pertama kalinya Justin merasakan hal aneh terhadap 
dirinya, tetapi sejak satu bulan yang lalu. 


YJustin??" Justin tersadar saat seseorang memanggil 
namanya, menatap kearah depan lalu menghela napas 
panjangnya saat melihat Stella yang tengah berdiri di 
ambang pintu tanpa memakai alas kaki dan hanya memakai 
baju tidurnya. Pria itu terbangun dan mendekati Stella yang 
masih berdiri di sana seperti enggan untuk masuk. 


Justin telah berkali kali melarang Stella untuk datang ke 
ruang kerjanya di tengah malam seperti ini, tetapi akhir- 
akhir ini Stella selalu membantah ucapannya. "Kenapa kamu 
disini, bukankah aku sudah bilang kamu harus istirahat!" 
kata Justin untuk sekian kalinya. Stella menggeleng dan 
langsung berhamburan memeluk tubuh Justin. 


Pria itu menghela napas kembali dan membalas pelukan 
dari Stella, ini yang membuat Justin tidak tega membuat 
Stella menangis bahkan membentak saja, Justin tidak bisa 
seperti dulu dulu. Membawa Stella masuk kedalam 
ruangannya dan menutup pintu. Stella menghapus air 
matanya, dan mengikuti langkah Justin. Pria itu menggiring 
tubuh Stella ke sofa terdekat dan mengelus kembali rambut 
Stella. 


"Ayo tidur, ini telah larut malam!" Stella menggeleng kecil 
lalu melepaskan pelukannya. 


"Ada yang ingin aku katakan!" Justin menaikkan alisnya saat 
mendengar suara Stella berubah menjadi serak. Stella 
menghapus air matanya dan meraih tangan Justin untuk 
menyentuh perut buncitnya. Justin melirik Stella yang 
tampak terdiam dengan mengenggam erat tangan Justin 
yang berada di perutnya. 


"Apa itu??" Stella menelan ludahnya. 


"Apa kamu bisa berjanji kepadaku, Justin??" tanya Stella 
membuat Justin semakin tidak mengerti. Justin mengangguk 
membuat Stella tersenyum tipis. Apakah tindakannya benar 
atau tidak, Stella tidak tahu itu. Tetapi ada yang harus Stella 
jaga sekarang. 


"Stella??" Stella tersadar dan kembali tersenyum membuat 
Justin semakin merasa aneh dengan tingkah Stella yang tiba 
tiba memintanya untuk berjanji. Tetapi apa? 


"Kamu menyayangi ku dan bayi kita bukan??" Justin tertawa 
mendengar nya. Stella mendengus kecil saat melihat Justin 
tertawa dan tidak menjawab pertanyaan. 


"Jawab Justin!" desak Stella membuat tawa Justin perlahan 
lahan memelan dan menatap kedua manik mata indah milik 
istrinya itu. Ada sebuah pancaran ketakutan di sana dan 
Justin melihat hal itu, apa yang membuat Stella harus 
datang ke ruangannya dan langsung meminta nya untuk 
berjanji seperti ini. 


"Pertanyaan mu membuat ku tertawa sayang. Tentu saja aku 
menyayangi bahkan mencintai kalian berdua!! Sekarang 
katakan, apa yang ingin membuatmu aku berjanji 
kepadamu!" kata Justin dengan mengelus perut Stella. 
Stella terdiam sejenak menatap lengan besar milik Justin. 


"Apapun yang terjadi, selamatkan anak kita!" ujar Stella 
begitu saja membuat Justin menegang mendengar. Apakah 
dirinya tidak salah dengar. Janji macam apa itu. 


"Apa maksudmu?? Aku akan menyelamatkan kalian 
berdua!" Stella menggelengkan kepalanya, Justin tidak 
mengerti apa yang Stella katakan sekarang. Stella menahan 
kedua tangan Justin dan menggenggamnya dengan erat. 


"Listen! Apapun ... apapun yang terjadi jangan biarkan 
orang manapun menyentuh bayi kita, selamatkan bayi kita 
apapun yang akan terjadi, dan kamu telah mengatakannya 
tadi kalau kamu menyayangi dan mencintai ku dan anak 
kita bukan!" kata Stella membuat Justin semakin merasa 
ada sesuatu yang Stella sembunyikan darinya. 


"Apa yang kamu sembunyikan dariku hingga memintaku 
untuk berjanji seperti itu??!" tanya Justin membuat Stella 
bungkam. Ada, ada satu hal yang Stella takutkan sekarang. 


"Tidak ada. Aku hanya takut kalau ada sesuatu terjadi ke " 


"Sttt! Jangan katakan hal itu, Stella! Jangan!!" Justin 
langsung membungkam mulut Stella dengan cepat 
membuat wanita itu terdiam dengan wajah memerah. Justin 
tahu apa yang akan di katakan oleh Stella. Stella tidak akan 
pergi kemanapun dan terjadi apapun kepadanya. Justin 
akan melakukan apapun agar Stella dan bayi mereka tetap 
bertahan. 


"Ja jadi kamu mau bukan berjanji kepadaku??" tanya Stella. 


"Tidak! Aku tidak akan melakukan janji itu, Stella!! 
Bagaimana ... bagaimana bisa kamu membuat ku berjanji 
konyol itu!!" Stella menggelengkan kepalanya dengan 
cepat. Justin mengusap wajahnya, ini yang ia takutkan. 


"Kamu akan pergi kemana?? Aku tidak akan membiarkan 
mu pergi dari ku! Kamu milikku, Stella!!" Stella 
menundukkan kepalanya saat suara Justin mulai berubah 
menjadi mengerikan. Justin langsung menarik lengan Stella, 
membawa wanita itu kedalam dekapannya. 


"Tapi kamu sudah berjanji kepadaku, Justin. Kamu telah 
berjanji akan menjaga, menyayangi dan mencintai bayi kita 
kalau aku tidak ada disini!" 


"KAMU TIDAK AKAN PERGI KEMANA-MANA, STELLA!!" Stella 
tersentak saat mendengar teriakan Justin. Justin 
menggeleng cepat. 


"Aku tidak akan membiarkan mu pergi dari ku!! Kamu dan 
bayi ini akan tetap bersama ku sampai kapanpun! Kita telah 


berjanji satu sama selain untuk tetap bersama sebelum 
maut!!" lirih Justin dengan mengenggam kedua tangan 
Stella yang berubah menjadi dingin. 


"Tapi mautku akan datang, Justin" guman Stella dengan 
wajah tertunduk. Ini yang Justin takutkan, bagaimana bisa 
dirinya mengiyakan janji Stella tadi. Janji dari Stella 
membuat Justin ketakutan akan penyesalan nantinya. 


